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ABSTRAK 
Nama  : Abd. Rahman HR. 
NIM  : 20600114050 
Judul              : “Diagnosis Faktor Kesulitan Belajar Fisika Dasar I Mahasiswa 
Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar” 
 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kesulitan belajar serta faktor-
faktor kesulitan belajar Fisika Dasar I mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomenologi. Data dikumpulkan dari 
18 orang informan yaitu 17 mahasiswa yang diagnosis mengalami kesulitan belajar sebagai 
informan primer dan dosen mata kuliah Fisika Dasar I sebagai informan skunder. Teknik 
pengumpulan data berupa wawancara kepada informan yang terdiri dari mahasiswa dan 
dosen mata kuliah Fisika Dasar I. Selain wawancara metode lain yang digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh data adalah dengan melakukan observasi terbuka selama proses 
pembelajaran berlangsung. Data pendukung seperti hasil belajar Fisika Dasar I dan hasil 
dekomentasi juga digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari narasumber.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan dipahami bahwa kesulitan belajar yang dialami 
oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika pada mata kuliah Fisika Dasar I ada 4 yakni 
kesulitan dalam pengetahuan konsep fisika, kesulitan dalam memahami soal fisika, kesulitan 
dalam mengingat rumus dan simbol fisika serta kesulitan dalam operasi matematika. 
Sedangkan faktor yang menyebabkan kesulitan belajar Fisika Dasar I terbagi menjadi 2 yakni 
faktor yang berasal dari dalam diri (internal) mahasiswa dan faktor dari luar diri (eksternal) 
mahasiswa.Faktor internal terdiri dari kondisi kesehatan yang kadang terganggu, kurangnya 
minat belajar, serta motivasi belajar yang kurang sedangkan faktor eksternal mahasiswa 
dipengaruhi dari lingkungan keluarga seperti permasalahan dalam keluarga dan kondisi 
ekonomi keluarga yang tidak memadai, lingkungan belajar di universitas seperti cara 
mengajar dosen, keadaan ruang belajar yang kurang nyaman serta waktu perkuliahan yang 
kurang tepat dan lingkungan masyarakat yang terdiri dari hubungan mahasiswa dengan 
teman, kondisi tempat tinggal yang kurang kondusif serta aktivitas lain mahasiswa yang 
menyebabkan kesulitan belajar. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian dengan analisis yang 
serupa dengan memperhatikan hal-hal lain yang memperngaruhi hasil belajar serta faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar baik faktor internal maupun faktor eksternal. 
 
Kata Kunci : Kesulitan Belajar; Diagnosis; Mahasiswa Pendidikan Fisika 
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ABSTRACT 
Name  : Abd. Rahman HR. 
Reg. Number : 20600114050 
Title :“Diagnosis Factor of Difficulties Basic Physics Learning 1 at 
Students of Physics EducationDepartment 2017 UIN Alauddin 
Makassar” 
 
 The purpose of this study is to determine the form of learning difficulties as well as 
the factors of learning difficulties Basic Physics I student Force 2017 Department of Physics 
Education UIN Alauddin Makassar. 
This research type is qualitative research of phenomenology. Data were collected 
from 18 informants ie 17 students who had difficulty learning difficulties as primary 
informant and lecturer of Basic Physics I as a secondary informant. Techniques of collecting 
data in the form of interviews to informants consisting of students and lecturers of Basic 
Physics I. In addition to interviews other methods used by researchers to obtain data is to 
make open observations during the learning process takes place. Supporting data such as 
Basic Physics study result I and the results of decommissioning are also used by researchers 
to obtain information from resource persons. 
The result of the research has been understood that the learning difficulties 
experienced by the students of Physics Education Department in Basic Physics I are 4 namely 
difficulties in physics concept knowledge, difficulty in understanding the physics problem, 
difficulty in recalling formulas and physics symbol and difficulties in mathematical 
operation. While the factors that cause difficulties in studying Basic Physics I is divided into 
2 ie the factors that come from within the (internal) students and factors from outside the 
(external) students. Internal factors consist of health conditions that sometimes disturbed, 
lack of interest in learning, and motivation to learn which is lacking while the external factors 
of students are influenced from the family environment such as family problems and 
inadequate family economic conditions, university learning environment such as how to 
teach lecturers, the condition of less comfortable learning space and less precise lecture time 
and community environment consisting of relationships students with friends, less conducive 
living conditions and other student activities that cause learning difficulties. 
The implication of this research is that it is necessary to do research with similar 
analysis by paying attention to other matters affecting the learning outcomes as well as the 
factors that influence the learning outcomes both internal and external factors. 
 
Keywords: Learning Difficulties; Diagnosis; Physics Education Student 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ilmu merupakan kunci untuk menyelesaikan segala persoalan, baik persoalan 
yang berhubungan dengan kehidupan beragama maupun persoalan yang berhubungan 
dengan kehidupan duniawi. Ilmu diibaratkan dengan cahaya, karena ilmu memiliki 
fungsi sebagai petunjuk kehidupan manusia, pemberi cahaya bagi orang yang ada 
dalam kegelapan. 
 Orang yang mempunyai ilmu mendapat kehormatan di sisi Allah dan Rasul-
Nya. Banyak ayat Al-Qur’an yang mengarah agar umatnya mau menuntut ilmu, 
seperti yang terdapat dalam Qs. Al-Mujadilah ayat 11: 
   
 
 
 
Terjemahannya :  
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ”Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah   
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ”Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orangorang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (Q.S.al-Mujadilah [58]: 11)
1
 
                                      
1
 Moh.Athiyah Al-Abbasyi,Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam,(Jakarta:2002),h.46 
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Hal tersebut juga didukung oleh Undang-undang Sistem Pendidikan No.2 
tahun 2003 Bab II pasal 3 yang berbunyi : Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab
2
.Ini menunjukkan bahwa 
bangsa Indonesia sangat mendukung dalam perkembangan pendidikan yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak. 
Tugas utama seorang peserta didik dalam hal ini mahasiswa  adalah belajar. 
Belajar dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja. Berhasil atau 
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung  pada proses belajar yang 
dialami siswa baik ketika di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 
sendiri
3
.  Dimana dalam proses pembelajaran di kelas, seorang guru seringkali 
menjumpai siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar sebagai suatu 
gejala yang nampak pada peserta didik yang ditandai dengan adanya prestasi belajar 
yang rendah atau di bawah norma yang telah ditetapkan. Prestasi belajar peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar, prestasi belajarnya lebih rendah bila dibandingkan 
dengan teman-temannya, atau prestasi belajar mereka lebih rendah bila dibandingkan 
dengan prestasi belajar sebelumnya. Siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dapat disebut juga mengalami kesulitan belajar
4
. 
                                      
2
Sistem Pendidikan Nasional,Undang-Undang RI No.22 Tahun 2003.(Cet I:Bandung:Fokus 
Media)h.7 
3
 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar.(Jakarta:Raja Grafindo Persada.2006)h. 63 
4
 Sugihatono et.al. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: UNY Press.2007)h. 74 
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 Kegiatan pembelajaran fisika pada kenyataannya selalu dijumpai banyak 
mahasiswa yang mengalami kesulitan untuk menguasai materi pembelajaran yang 
diberikan.Banyak mahasiswa yang kesulitan dalam mencapai kompetensi dasar fisika 
yang ditentukan. Hal ini misalnya dapat terlihat dari hasil ujian mahasiswa pada 
pokok bahasan tertentu. 
 Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Pipit Yogantari 
dari Universitas Negeri Malang. Penelitian yang dilakukan oleh Pipit Yogantari tahun 
2015 dengan judul “Identifikasi Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Fisika” dengan 
hasil penelitian menyatakan bahwa  siswa SMA mengalami kesulitan belajar fisika, 
hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar, yaitu 
kesukaan terhadap mata pelajaran fisika, materi yang mereka pelajari, kegiatan 
pembelajaran yang dialami siswa, dan gaya mengajar guru. Siswa mengalami kesulita 
dalam memahami fisika yang disajikan dalam bentuk grafik, kesulitan memahami 
konsep, kesulitan menggunakanrepresentasi matematis dan kesulitan membuat 
kesimpulan berdasarkan analisis. 
Fisika sebenarnya merupakan pelajaran yang sangat menyenangkan apabila 
kita menelaahnya lebih jauh, yang membuat pelajaran fisika menjadi menakutkan 
sebenarnya banyak faktor.Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya 
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu
5
.Salah satu 
diantaranya yaitu kurangnya minat peserta didik untuk belajar, profesionalisme 
tenaga pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran fisika yang tidak sistematis 
                                      
5
Slameto,Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet.5:Jakarta:Rinneka 
Cipta.2010),h.54 
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sehingga kurang memikat hati para peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
belajar dan memahami fisika. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Santi 
Anggreni S.Si.M.Pd, selaku dosen materi fisika dasar di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Tahun Ajaran 
2016/2017. Berdasarkan pengambilan data hasil ujian semester 1 Tahun Ajaran 
2016/2017 diperoleh informasi bahwa pada umumnya mahasiswa kurang mampu 
menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi fisika dasar.Data yang ada 
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika mahasiswa masih di bawah rata-rata dan 
belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu dengan standar KKM 
70
6
.Selain itu alasan mahasiswa merasa pelajaran fisika sulit adalah karena harus 
bergelut dengan perhitungan-perhitungan yang sulit dan rumus yang memerlukan 
daya ingat serta daya analisis dalam penggunaannya. 
Selain itu, peneliti juga mencoba melakukan wawancara kepada salah satu 
mahasiswa semester 2 jurusan pendidikan fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yakni Purwadi, dimana 
menyatakan bahwa dalam belajar fisika dasar sering mengalami kesulitan belajar 
disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap konsep, adanya banyak rumus-
rumus yang harus dihapal serta kurang mampu dalam mengoperasikan bentuk 
perhitungan
7
 . 
 Kegagalan atau keberhasilan belajar tergantung kepada peserta didik dalam 
hal ini mahasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar, diantaranya seberapa besar sikap 
                                      
6
 Santi Anggreni,S.Si.M.Pd (34tahun), Dosen Mata Kuliah Fisika Dasar 1, Wawancara, 
(Senin 17 April 2017) 
7
 Purwadi(19 tahun),Mahasiswa Semesster 2.Wawancara.(Jum’at, 14 April 2017). 
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dan minat peserta didik terhadap pelajaran tersebut. Disamping itu kondisi peserta 
didik sangat mempengaruhi, misalnya kondisi psikologisnya, seperti perhatian, 
pengamatan, dan juga berpengaruh terhadap kegiatan belajar seseorang
8
.Peserta didik 
dalam hal ini mahasiswa yang kurang dalam pengamatan belajar dalam hal ini 
pelajaran fisika yang membutuhkan konsentrasi lebih akan cenderung mengalami 
kesulitan belajar.  
Kesulitan belajar tersebut jika dibiarkan, maka tujuan pembelajaran tidak akan 
tercapai dengan baik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, mahasiswa memerlukan 
bantuan, baik dalam mencerna bahan pengajaran maupun dalam mengatasi hambatan-
hambatan lainnya. Kesulitan belajar mahasiswa harus dapat diketahui dan dapat 
diatasi sedini mungkin, sehingga tujuan instruksional dapat tercapai dengan baik. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka penulis hendak mengadakan penelitian 
tentang berbagai kesulitan yang dialami mahasiswa dalam menerima pelajaran yang 
disampaikan. Peneliti mencoba untuk mencari tahu letak kesulitan mahasiswa dalam 
mempelajari fisika. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Diagnosis  Faktor 
Kesulitan Belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar ”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Karena adanya keterbatasan peneliti, baik tenaga, dana dan waktu serta agar 
hasil penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian 
terhadap keseluruhan hal yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu.  
                                      
8
 Herman Hudoyo,Mengajar Belajar Matematika,(Jakarta:Depdikbud,1988),h.6 
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Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, 
maka peneliti memfokuskan pada “Diagnosis Faktor Kesulitan Belajar Fisika Dasar I 
Mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika”. Fokus penelitian tersebut 
kemudian diuraikan dalam beberapa aspek-aspek , yaitu: 
a) Mendiagnosis Kesulitan Belajar Fisika Dasar I pada Mahasiswa Angkatan 
2017Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
b) Peninjauan faktor-faktor yang menyebabkan  kesulitan belajar  Fisika Dasar I 
pada Mahasiswa Angkatan 2017Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan. 
Diagnosis berarti penentuan suatu penyakit dengan menilik atau memeriksa 
gejalanya. Istilah ini biasanya digunakan dalam ilmu kedokteran. Dalam dunia 
pendidikan arti “diagnosis” tidak mengalami perubahan yang banyak, yaitu diartikan 
sebagai usaha-usaha untuk mendeteksi, meneliti sebab-sebab, jenis-jenis, sifat-sifat 
dari kesulitan belajar seorang murid.
9
 
Kesulitan Belajar Fisika Dasar I, adalah suatu kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar 
tersebut.Jadi kesulitan belajar fisika adalah suatu kondisi dalam pembelajaran yang 
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar 
fisika. 
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 Angkatan 2017  Jurusan Pendidikan Fisika, merupakan subjek penelitian 
yang akan diteliti dan UIN Alauddin Makassar adalah tempat yang digunakan untuk 
penelitian Jadi, maksud judul dalam penelitian ini adalah menyelidiki Diagnosis 
Faktor Kesulitan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika dalam Materi Fisika 
Dasar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang penulis paparkan di atas, maka berikut ini penulis 
kemukakan rumusan masalah pokok, yaitu : 
1. Apa faktor-faktor penyebab  kesulitan belajar  Fisika Dasar I pada 
mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar ? 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
diantaranya :  
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Indrawati Lesmana dari Universitas 
Negeri Gorontalo dengan judul Deskripsi Kompetensi Mahasiswa Program 
pendidikan Fisika dalam Menyelesaikan Soal-Soal Prediksi Modifikasi Ujian nasioal 
Mata Pelajaran Fisika. Pada penelitian ini ia ingin melihat sejauh mana kemampuan 
dari mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang kelak menjadi seorang guru fisika 
dalam menyelesaikan soal-soal fisika dalam hal ini soal ujian nasional.Dimana hasil 
penelitian dari saudari Indrawati Lesmana ialah gambaran bahwa secara umum 
tingkat keberhasilan kompetensi mahasiswa calon guru fisika dalam menyelesaikan 
soal-soal prediksi Ujian Nasional (UN) mata pelajaran fisika masih sangat rendah 
mencapai 34%, hal ini disebabkan karena pemahaman tidak menyeluruh terhadap 
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konsep-konsep fisika sehingga pada saat menyelesaikan soal masih ada soal yang 
belum tuntas diselesaikan, jawaban keliru, jawaban salah, bahkan ada soal yang tidak 
dikerjakan. 
Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh Pipit Yogantari dari 
Universitas Negeri Malang. Penelitian yang dilakukan oleh Pipit Yogantari tahun 
2015 dengan judul “Identifikasi Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Fisika” dengan 
hasil penelitian menyatakan bahwa  siswa SMA mengalami kesulitan belajar fisika, 
hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar, yaitu 
kesukaan terhadap mata pelajaran fisika, materi yang mereka pelajari, kegiatan 
pembelajaran yang dialami siswa, dan gaya mengajar guru. Siswa mengalami kesulita 
dalam memahami fisika yang disajikan dalam bentuk grafik, kesulitan memahami 
konsep, kesulitan menggunakanrepresentasi matematis dan kesulitan membuat 
kesimpulan berdasarkan analisis. 
Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh Gede Bandem Samudra, dari 
universitas Pendidikan Ganesha Singaraja . Penelitian yang dilakukan oleh Gede 
Bandem Samudra pada tahun 2014 dengan judul “Permasalahan-Permasalahan yang 
Dihadapi Siswa SMA di Kota  Singaraja dalam Mempelajari Fisika ” dengan hasil 
penelitian menyatakan Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapi Siswa SMA di 
Kota  Singaraja dalam Mempelajari Fisika kontekstual. Siswa tidak menyukai  
pelajaran fisika karena pada pembelajaran  fisika di kelas guru tidak memperhatikan  
siswa.  
Berdasarkan kajian yang penulis dapatkan di atas maka penulis beranggapan 
bahwa penelitian ini merupakan sesuatu yang perlu dilakukan karena penelitian ini 
berbeda dengan aspek yang diteliti sebelumnya. Penelitian ini memfokuskan pada 
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diagnosis factor kesulitan belajar yang dirasakan oleh mahasiswa semester 1 jurusan 
pendidikan fisika dalam materi fisika dasar. Selain itu perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya terletak pula pada pendekatan penelitian yang 
digunakan, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif 
fenomenologi.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
a) Untuk mengetahui Kesulitan Belajar Fisika Dasar I pada Mahasiswa Angkatan 
2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan  Kesulitan Belajar Fisika 
Dasar I pada Mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 
dapat dijadikan landasan dalam meningkatkan kualitas mahasiswa jurusan pendidikan 
fisika sebagai calon tenaga pendidik fisika kelak. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung 
maupun tidak langsung terhadap peningkatan kualitas mahasiswa jurusan pendidikan 
fisika UIN Alauddin Makassar 
Secara terperinci, hasil penelitian diharapkan memberi manfaat : 
a) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa tentang faktor 
kesulitan belajar Fisika Dasar I yang dialami oleh mahasiswa sehingga dapat 
memperbaiki kemampuan dalam belajar fisika. 
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b) Dapat memberikan masukan bagi penulis tentang faktor kesulitan belajar Fisika 
Dasar I mahasiswa angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar. 
c) Dapat menjadi tambahan wawasan dan sebagai bahan referensi tentang diagnosis 
faktor kesulitan belajar Fisika Dasar I mahasiswa angkatan 2017 Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pemahaman Fisika 
Fisika merupakan bagian dari sains. Sains secara khusus sebagai Ilmu 
Pengetahuan Alam sangat beragam. Conant mendefinisikan sains sebagai suatu 
deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan tumbuh 
sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan 
dieksperimentasikan lebih lanjut.
10
 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan sains merupakan salah satu bentuk 
ilmu. Tujuan dasar setiap ilmu, khususnya fisika adalah mencari pengetahuan yang 
bersifat umum dalam bentuk teori, hukum, kaidah, dan asas yang dapat diandalkan. 
Hal ini berarti tuntutan dari pembelajaran fisika adalah memberikan gambaran bahwa 
setiap konsep. prinsip, dan teori fisika tidak lahir secara kebetulan, namun melalui 
proses dan langkah yang panjang. Belajar IPA (fisika) yang sebenarnya bukan hanya 
menghapal kata-kata, tetapi juga merupakan hasil asosiasi  dari pengalaman-
pengalaman
11
. Mempelajari fisika merupakan suatu petualangan. Anda akan 
menemukan bahwa ilmu ini begitu menantang, kadang-kadang membuat frustasi, 
sewaktu-waktu menyakitkan, dan sering kali bermanfaat dan memberikan kepuasan 
batin. Fisika akan menarik rasa estetis seperti halnya intelektualisasi anda
12
. 
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Dalam sistem pembelajaran, siswa dianggap dapat mengkonstruksi makna 
mereka sendiri berdasarkan pengetahuan mereka sebelumnya, aktifitas kognitif dan 
metakognitif mereka, serta hambatan-hambatan yang mereka temui dalam setting 
pembelajaran tersebut, termasuk informasi yang tersedia bagi mereka
13
 Siswa 
mengikuti pembelajaran dengan membawa pengetahuan yang luas, tujuan dan 
pengalaman mereka sendiri, dan mereka menggunakannya untuk memahami 
informasi-informasi yang mereka jumpai. 
Modal  yang mereka dapatkan dalam proses pembelajaran tersebut tentunya 
dapat diterapkan dalam memahami suatu persoalan. Pemahaman yang mereka 
dapatkan dalam proses pembelajaran tentunya membuat mereka mampu 
menyelesaikan persoalan. Namun, tepat atau tidaknya penyelesaian yang mereka 
lakukan, terlihat dari berbagai proses kognitif yang sudah mereka terima 
sebelumnya.
14
 
Seiring dijumpai bahwa kenyataannya, siswa sering salah menggunakan 
informasi yang tersedia sehingga terbentuklah konsep yang salah. Konsep-konsep 
yang salah ini tentunya akan berkembang menjadi semakin salah, jika tidak diarahkan 
pada konsep yang benar. Hal ini tentunya menjadi tugas guru untuk membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk sampai pada konsep yang benar. Proses yang dialami siswa 
untuk membangun dan memahami konsep, serta memperbaiki konsep yang salah 
merupakan suatu proses belajar. 
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B. Kesulitan Belajar 
Kesulitan Belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris learning 
disability. Terjemahan yang benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar 
(learning artinya, disabily berarti ketidakmampuan), akan tetapi istilah kesulitan 
belajar digunakan karena dirasakan lebih optimistic dibandingkan dengan 
ketidakmampuan belajar (learning disability)
15
. 
 Pada umumnya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai 
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga 
memerlukan usaha yang lebih giat lagi untuk mengatasi kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya 
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan ini 
mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh yang mengalaminya, dan 
dapat bersifat sosiologis, psikologis ataupun fisiologis dalam keseluruhan proses 
belajarnya.
16
  
 Orang yang mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil belajar akan 
mendapatkan hasil di bawah semestinya.Hal ini sesuai dengan pendapat Allan O.Rpss 
:”A learning represents a discrepancy between a child’s estimated academis potential 
and his actual level of academic performance”17. 
 Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa diantara hal terpenting 
dalam proses pembelajaran adalah cara penyampaian informasi suatu bahan 
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pelajaran, karena pembelajaran itu merupakan proses komunikasi, yaitu proses 
penyampaian informasi melalui saluran tertentu kepada penerima informasi.Pada 
proses komunikasi ada kalanya mahasiswa tidak dapat memahami simbol-simbol 
komunikasi yang disampaikan oleh dosennya.Hal inilah yang antara lain menjadi 
penyebab mahasiswa mengalami kesulitan memahami bahan ajar. 
 Proses belajar mengajar di sekolah, baik Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, 
maupun Perguruan Tinggi sering kali dijumpai beberapa siswa atau mahasiswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar. Dengan demikian masalah kesulitan dalam 
belajar itu sudah merupakan problema umum yang khas dalam proses pembelajaran, 
terutama dalam pembelajaran fisika. 
 Aktifitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung 
secara wajar. Terkadang lancar, terkadang tidak.Terkadang dapat dengan cepat 
menangkap apa yang dipelajari, terkadang amat terasa sulit.Dalam hal semangat, 
terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit mengadakan 
konsentrasi.Menurut Abu Ahmadi dan Widodo S.,”Dalam keadaan dimana anak didik 
atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan 
belajar”. 
Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah 
(kelainan mental), akan tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor non 
intelegensi.Dengan demikian IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan 
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Muhibbin Syah bahwa “Kesulitan belajar 
tidak hanya menimpa siswa yang berkemampuan rata-rata atau normal, hal tersebut 
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja 
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akademik yang sesuai harapan”.18 Jadi belum tentu anak yang mengalami kesulitan 
belajar menandakan bahwa anak yang mengalami kesulitan belajar menandakan 
bahwa anak tersebut mempunyai IQ yang rendah.Terkadang kesulitan yang belajar 
hanya disebabkan oleh tidak cukupnya pengetahuan mahasiswa tentang cara-cara 
belajar. 
C. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar 
Burton mengidentifikasi seorang siswa kasus dapat dipandang atau dapat 
diduga mengalami kesulitan belajar kalau yang bersangkutan menunjukkan kegagalan 
(failure) tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Kegagalan belajar 
didefinisikan oleh burton sebagai berikut: 
1.   Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan 
tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan (level of 
mastery) minimal dalam pekerjaan tertentu, seperti yang telah ditetapkan 
oleh orang dewasa atau guru (criterion refrenced). Kasus siswa semacam ini 
dapat digolongkan kedalam lower group. 
2.   Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat mengerjakan 
atau mencapai prestasi yang semestinya berdasarkan ukuran tingkat 
kemampuan, inteligensi, bakat. Diramalkan (predicted) akan dapat 
mengerjakannya atau mencapai suatu prestasi, namun ternyata tidak sesuai 
dengan kemampuannya. Kasus siswa ini dapat digolongkan kedalam under 
archievers. 
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3.    Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak dapat mewujudkan 
tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuian sosial sesuai dengan pola 
organismiknya (his organismic pattern) pada fase perkembangan tertentu, 
seperti yang berlaku bagi kelompok sosial dan usia yang bersangkutan 
(norm-referenced). Kasus siswa yang bersangkutan dapat dikategorikan 
kedalam slow learners. 
4.    Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai 
tingkat penguasaan (level of mastery) yang diperlukan sebagai prasyarat 
(prerequisite) bagi kelanjutan ini dapat digolongkan kedalam slow learners 
atau belum matang (immature) sehingga mungkin harus menjadi pengulang 
(repeaters) pelajaran
19
. 
Dari keempat definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang siswa diduga 
mengalami kesulitan belajar kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf 
kualifikasi hasil belajar tertentu. Dalam hasil belajar, sudah tentu mencakup aspek-
aspek substansial-material, fungsional-struktural, dan behavioral atau yang mencakup 
segi-segi kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan batasan waktu yang dimaksud, 
dapat berarti satu periode pendidikan. 
D. Faktor Kesulitan Belajar 
 Rachmadi mengutip Brueckner dan Bond, mengelompokkan penyebab 
kesulitan belajar menjadi 5 faktor, yakni faktor fisiologis, faktor sosial, faktor 
emosional, faktor intelektual, dan faktor pedagogis.Faktor intelektual yang menjadi 
penyebab kesulitan belajar siswa umumnya adalah : 
1. Siswa kurang berhasil dalam menguasai konsep, prinsip, dan algoritma 
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2. Kesulitan mengastraksi, menggeneralisasi, berfikir deduktif, dan mengingat 
konsep-konsep maupun prinsip-prinsip. 
3. Kesulitan dalam memecahkan masalah terapan atau soal cerita. 
4. Kesulitan pada pokok bahasan tertentu saja.20 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Sholeh yang menyatakan bahwa 
siswa yang mengalami kesulitan belajar antara lain disebabkan oleh hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Siswa tidak bisa menangkap konsep dengan benar 
2. Siswa tidak mengerti arti lambing-lambang 
3. Siswa tidak dapat memahami asal-usul suatu prinsip 
4. Siswa tidak lancar menggunakan operasi dan prosedur 
5. Ketidaklengkapan pengetahuan21 
Menurut John L.Marks, et all. Seperti dikutip Noorhadi Thohir dan Basuki 
Haryono, bahwa yang menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan belajar ialah 
kesulitan siswa dalam : 
1. Kemampuan dalam mengedepangkan konsep-konsep 
2. Kemampuan mengedepangkan pemahaman 
3. Kemampuan mengedepangkan keterampilan 
4. Kemampuan dalam memecahkan Soal 
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5. Kemampuan dalam mengembangkan sikap penghargai dan sikap lain yang 
menguntungkan (seperti berdiskusi, keaktifan dalam belajar bersama, dan 
sebagainya)
22
. 
Dalam pembelajaran, kesulitan peserta didik dalam hal ini mahasiswa dari 
segi intelektual dapat terlihat dari kesalahan yang dilakukan mahasiswa pada 
langkah-langkah pemecahan masalah soal fisika yang berbentuk uraian, karena 
mahasiswa melakukan kegiatan intelektual yang dituangkan pada kertas jawaban soal 
berbentuk uraian tersebut.  
Menurut M Dalyono, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar digolongkan 
menjadi dua yaitu diantaranya: (a) faktor internal yaitu factor  yang berasal dari 
dalam diri siswa; yang terdiri dari faktor fisikologi dan  faktor psikologi. dan (b) 
faktor eksternal faktor yang berasal dari luar diri siswa; yang terdiri dari faktor-faktor 
non-sosial dan faktor-faktor sosial. Faktor Internal dan faktor eksternal kesulitan 
belajar adalah : 
1. Faktor Internal 
a) Sebab yang bersifat fisik: 
(1) Karena sakit. Ketika seseorang sakit akan maka kondisi fisiknya kelemahan, 
hal ini membuat saraf sensorik dan motoriknya lemah. Sehingga saraf tidak 
dapat berfungsi sebagaimana mestinya yaitu meneruskan rangsang yang 
diterima oleh panca indra ke otak. 
(2) Karena kurang sehat. Mudah capek, pusing, daya konsentrasi rendah, pikiran 
terganggu, kurang semangat menunjukkan kondisi anak yang kurang sehat. 
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Hal itu menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar. Keadaan siswa yang 
kurang sehat menyebabkan proses penerimaan dan respon oleh syaraf dan 
otak tidak optimal. 
(3) Sebab karena cacat tubuh. Cacat tubuh dibedakan menjadi dua yaitu: cacat 
tubuh ringan (kurang pendengaran, kurang penglihatan, ganguan 
psikomotor) dan cacat tubuh yang tetap/serius (buta, tuli, bisu, kehilang 
angota gerak). 
b) Sebab-sebab kesulitan belajar karena rohani: 
(1) Intelegensi. Tingkat IQ mempengaruhi kecerdasan seorang anak. Anak yang 
memiliki tingkat intelegensi tinggi akan dapat menyelesaikan segala 
permasalan yang dihadapinya. Anak yang norma dapat menamatkan SD 
pada tepat waktu. Anak dengan tingkat intelegensi yang rendah akan banyak 
mengalami kesulitan belajalar. 
(2) Bakat.Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Dengan 
memiliki bakat dalam suatu bidang maka anak akan mudah dalam 
mempelajari bidang tersebut. 
(3) Minat. Tidak adanya minat siswa pada suatu pelajran akan menyebabkan 
timbulnya kesulitan belajar. Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran 
dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, 
dan perhatian dalam pelajaran itu. 
(4) Motivasi. Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, 
mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. dengan motivasi yang besar 
akan semakin besar kesuksesan belajarnya, begitu pula sebaliknya. 
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(5) Faktor kesehatan mental. Kesehatan mental dan emosional juga berpengaruh 
dalam belajar. hubungan kesehatan mental dan emosi yang baik akan 
menimmbulkan hasil belajar yang baik. 
(6) Tipe-tipe khusus seorang pelajar. Anak-anak memiliki tipe belajar masinng-
masing. Anak dengan tipe visual akan mudah mempelajari materi yang 
disajikan dalam tulisan, bagan, grafik, gambar. Tipe auditid mudah belajar 
dengan mengunakan suara. Sedangkan tipe campuran merupakan campuran 
kedua tipe sebelumnya. 
2. Faktor Eksternal 
a). Faktor keluarga 
(1) Faktor orang tua 
(a) Cara mendidik anak. Kurangnya perhatian yang diberikan orang tua terhadap 
kemajuan belajar anak dapat menjadi penyebab kesulitan belajar. anak perlu 
mendapat ketentraman dari orang tua agar betah dirumah dan tidak terlalu sering 
pergi dan melupakan tugas belajarnya. 
(b) Hubungan orang tua dan anak. Hubungan yang dimaksud adalah kasih sayang, 
perhatian, sebencian, sikap keras, memenjakan dan lain-lain. Hubungan yang 
baik akan membuat mental yang sehat pada anak, begitu pula sebaliknya. 
(c) Contoh/bimbingan dari orangtua. Segala sesuatu yang diperbuat orang tua tanpa 
disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. Sehingga sikap orang tua yang buruk 
akan berpengaruh kepada sikap anak. 
(2) Sesuana rumah/keluarga. Suasana dirumah hendaknya menyenangkan, 
tenteram, damai, harmonis, agar anak betah tinggal dirumah. Keadaan 
seperti itu akan menguntungkan bagi kemajuan belajar anak. 
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(3) Keadaan ekonomi keluarga. Keadaan ekonomi orang tua yang kurang/miskin 
menimbulkan kurangnya biaya yang disediakan orang tua untuk mendukung 
proses belajar siswa, banyak kekurangan dalam hal alat-alat belajar dan 
kondisi tempat belajar yang kurang baik. Hal itu akan menghambat 
kemajuan belajar anak. Begitupula sebaliknya, keadaan ekonomi orang tua 
yang berlebih, segala keperluan akan tersedia. Tetapi apabila orang tua 
berlebihan atau memanjakan anak akan juga berpengaruh burk terhadap 
kemajuan belajar anak. 
b). Faktor sekolah 
(1) Guru. Guru menyebabkan kesulitan belajar apabila: guru tidak berkualitas, 
baik dalam pengunaan metode pelajaran yang diterapkan kurang sesuai, 
kurang persiapan, sehingga cara yang disampaikan guru kurang di pahami 
oleh siswa. Hubungan guru dengan murid kurang baik, hal ini disebabkan 
karena sikap guru yang kasar suka marah, tidak pandai menerangkan, 
menjengkelkan dan lain-lain.  
(2) Faktor alat. Peralatan yang tidak lengkap akan membuat penyajian pelajaran 
tidak baik. Timbulnya alat-alat akan menentukan metode mengajar guru, 
kedalaman ilmu pengetahuan 
(3) Kondisi gedung. Kondisi gedung yang baik seperti, ruang kelas berventilasi 
cukup, dinding bersih, lantai bersih dan terletan jauh dari keramaian yang 
menggangu. Akan memungkinkan proses belajar tidak terhambat. 
(4) Kurikulum. Kurikulum haruslah baik agar tidak mengakibatkan kesulitan 
belajar. kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan akan  membawa 
kesuksesan dalam belajar. 
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(5) Waktu sekolah dan disiplin kurang Waktu masuk sekolah yang siang, sore 
atau bahkan malam, maka kondis anak tidak lagi dalam keadaan optimal 
untuk menerima pelajaran. Siswa yang kurang disiplin dengan sering 
terlambat  
c). Faktor media massa dan lingkungan sosial 
Faktor media massa. Faktor ini meliputi, bioskop Tv, koran , majalah, komik 
yang ada di sekitar kita. Hal itu akan menghambat belajar apabila anak terlalu banyak 
mempergunakan waktu untuk hal-hal tersebut. 
2) Lingkungan sosial 
(a) Teman bergaul. Teman bergaul pengaruhnya sengat besar dan lebih cepat masuk 
dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang rajin belajar 
maka ia akan rajin untuk belajar, begitupula sebaliknya. 
(b) Aktivitas dalam masyarakat. Terlalu banyak mengikuti kegiatan ekstra diluar 
sekolah dapat menyebabkan belajar siswa terbengkalai. Orang tua harus memberi 
perhatian kepada anak yang mengikuti banyak kegiatan di luar sekolah agar tidak 
melupakan kegiatan belajarnya
23
. 
Dari faktor-faktor diatas dapat diketahui bahwa kesulitan belajar di sebabkan 
oleh diri siswa sendiri dan pengaruh dari luar diri mahasiswa. Kesulitan belajar 
banyak dipengaruhi oleh kesiapan diri mahasiswa untuk belajar, pengaruh di luar diri 
mahasiswa serta kegiatan belajar mengajar di universitas. Dari paparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dapat di 
bedakan menjadi dua yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara 
lain yaitu: kondisi tubuh dan mental, kecerdasan mahasiswa, sikap terhadap 
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pembelajaran, minat mahasiswa terhadap pembelajaran, motivasi mahasiswa terhadap 
pembelajaran,dan kebiasaan mahasiswa saat belajar. Faktor eksternal diantaranya: 
perhatian orangtua terhadap kegiatan belajar mahasiswa, hubungan mahasiswa 
dengan keluarga, suasana rumah atau tempat tinggal saat belajar, kondisi lingkungan 
tempat tinggal, kegiatan dalam masyarakat, pengaruh media massa, persiapan 
pengajar/dosen sebelum KBM, hubungan pengajar dengan peserta didik, kondisi 
universitas, ruang kelas dan sarana penunjang pembelajaran, kedisiplinan mahasiswa 
dan pengajar/dosen, materi pembelajaran, metode dan media pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran
i
. 
E. Diagnosis Kesulitan Belajar 
 Dalam dunia pendidikan, istilah “diagnosis” merupakan istilah yang relative 
baru. Walaupun dalam dunia kedokteran sudah lama dikenal dan bukan istilah asing 
lagi. Dalam kegiatan diagnosis, seorang dokter mengadakan wawancara, mengukur 
dan memeriksa denyut jantung, tekanan darah dan sebagainya kepada pasiennya. 
Kemudian seorang dokter memberikan saran-saran, nasehat-nasehat, menyuntik obat, 
memberi resep kepada pasien agar obat diminum. Ini merupakan tindak lanjut sebagai 
usaha penyembuhan.
24
 Diagnosis dalam pendidikan merupakan konsep yang luas, 
meliputi identifikasi kekuatan dan kelemahan siswa.
25
 
 Poerwadarminto mengatakan bahwa diagnosis berarti penentuan suatu 
penyakit dengan menilik atau memeriksa gejalanya. Istilah ini biasanya digunakan 
dalam ilmu kedokteran. Dalam dunia pendidikan arti “diagnosis” tidak mengalami 
                                      
24
 Mulyadi,Diagnosis Kesulitan Belajar,(Cet.II:Yogyakarta:Nuha Litera2010),h.1 
25
 Suwanto,Pengembangan Tes Diagnostik Kesulitan,Jurnal Pendidikan (Vol.22:Jawa 
Tengah,2013),h.4 
24 
 
 
perubahan yang banya, yaitu diartikan sebagai usaha-usaha untuk mendeteksi, 
meneliti sebab-sebab, jenis-jenis, sifat-sifat dari kesulitan belajar seorang murid.
26
 
Berdasarkan hal tersebut, kegiatan mendiagnosa dapat memberikan gambaran tentang 
kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar fisika. 
 Mulyono mengemukakan bahwa ada tujuh prosedur yang harus dilakukan 
dalam menegakkan diagnosis yaitu identifikasi, menentukan prioritas, menentukan 
potensi anak, menentukan taraf kemampuan, menentukan gejala kesulitan, 
menganalisis faktor-faktor terkait, dan menyusun rekomendasi untuk pengajaran 
remedial.
27
 
 Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar yang dialami siswa sangat 
beragam. Sebelum memutuskan langkah untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut, 
guru perlu terlebih dahulu mencari tahu penyebab utama kesulitan belajar siswanya 
atau dengan kata lain guru perlu mendiagnosis kesulitan siswa dalam belajar. Untuk 
melaksanakan kegiatan diagnosis kesulitan belajar harus ditempuh beberapa tahapan 
kegiatan. Tahapan tersebut meliputi : 
1. Mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar 
2. Melokalisasi letak kesulitan belajar 
3. Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar 
4. Memperkirakan alternative bantuan 
5. Menentukan kemungkinan cara mengatasinya 
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6. Tindak lanjut28 
Diagnosis kesulitan belajar dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Teknik yang 
dapat digunakan guru untuk mendiagnosis kesulita belajar antara lain : tes prasyarat 
(prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes diagnostic, wawancara, 
pengamatan, dan sebagainya. 
1. Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah prasyarat 
yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi tertentu terpenuhi 
atau belum, prasyarat ini meliputi prasyarat pengetahuan dan prasyarat 
keterampilan. 
2. Tes diagnostic digunakan untumengetahui kesulitan peserta didik dalam 
menguasai kompetensi tertentu. Misalnya dalam mempelajari operasi 
bilangan, apakah peserta didik mengalami kesulitan pada kompetensi 
penambahan, pengurangan, pembagian, atau perkalian 
3. Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengan peserta 
didik untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan belajar yang dijumpai 
peserta didik 
4. Pengamatan (observasi)dilakukan dengan jalan melihat secara cermat 
perilaku belajar peserta didik. Dari pengamatan tersebut diharapkan dapat 
diketahui jenis maupun penyebab ksulita belajar peserta didik.
29
  
Tes diagnostik untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh 
mahasiswa ini dapat dilakukan secara kelompok  maupun individual. Sasaran utama 
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tes diagnostik belajar adalah untuk menemukan kekeliruan-kekeliruan atau kesalahan 
konsep dan kesalahan proses yang terjadi dalam diri mahasiswa ketika mempelajari 
suatu topik pelajaran tertentu.Identifikasi kesulitan mahasiswa melalui tes diagnostik 
berupaya memperoleh informasi tentang :profil mahasiswa dalam materi pokok, 
pengetahuan dasar yang telah dimiliki mahasiswa, pencapaian indikator, kesalahan 
yang biasa dilakukan mahasiswa, dan kemampuan dalam menyelesaikan soal yang 
menuntut pemahaman kalimat. 
 Sedangkan teknik diagnosis nontes (seperti wawancara dan observasi) 
dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang tidak dapat diidentifikasi 
kesulitan mahasiswa yang tidak dapat diidentifikasi melalui teknik tes. Informasi 
yang dapat diperoleh oleh teknik nontes ini sangat banyak, misalnya untuk 
mengetahui kebiasaan belajar mahasiswa, kelemahan fisik, kelemahan emosional, 
keadaan keluarga, cara guru mengajar, dan sebagainya. Wawancara dapat dilakukan 
langsung kepadamahasiswa atau teman terdekatnya, sementara observasi dilakukan 
oleh dosen selama mahasiswa mengikuti pembelajaran di kelas dan selama 
mahasiswa berinteraksi di lingkungan kampus. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.Moleong adalah suatu jenis penelitian yang 
menggunakan data deskriptif, yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau 
pelaku.
30
 Penelitian ini berupa data-data yang akan dipaparkan dalam bentuk narasi, 
yang hanya menggambarkan apa adanya dari suatu variable, gejala atau keadaan dan 
tidak bermaksud untuk menguji hipotesis.
31
 Adapun dari segi tempat penelitian ini 
berupa penelitian lapangan( Field Research), yaitu peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk memperoleh data yang actual, relevan dan objektif. Sehingga nanti 
metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Adapun dari segi pendekatan penelitian ini nantinya akan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Penelitian dengan pendekatan fenomenologi berusaha 
untuk memahami makna dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia didalam 
situasinya yang khusus. Pendekatan fenomenologi adalah penelitian yang melihat 
secara dekat interpretasi individual tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian 
ini berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman dari perspektif partisipan.
32
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Langkah-langkah procedural yang utama dalam proses fenomenologi sebagai 
berikut:  
a. Peneliti mengenali dan menentukan asumsi filosofis yang luas dari 
fenomenologi.Untuk dapat mendeskripsikan secara penuh bagaimana para 
partisipan melihat fenomena tersebut, para peneliti harus menyingkirkan, sejauh 
mungkin, pengalaman mereka. 
b. Data dikumpulkan dari individu yang telah mengalami fenomena tersebut. Sering 
kali pengumpulan data dalam penelitian studi fenomenologis dilakukan melalui 
wawancara yang mendalam dengan partisipan. 
c. Langkah analisis data fenomenologis secara umum sama untuk semua 
fenomenolog psikologis yang membahas metode. Analisis data dan memeriksa 
data tersebut (misalnya transkrip wawancara) dan menyoroti berbagai 
“pernyataan penting”, kalimat, atau kutipan yang menyediakan pemahaman 
tentang bagaimana para partisipan mengalami fenomena tersebut. 
d. Pernyataan penting dari tema ini kemudian digunakan untuk menulis deskripsi 
tentang apa yang dialami oleh para partisipan (deskripsi tekstural). Pernyataan 
dari tema itu juga digunakan untuk menulis deskripsi tentang konteks atau latar 
yang mempengaruhibagaimana partisipan mengalami fenomena tersebut, disebut 
deskripsi structural. 
e. Dari deskripsi tekstural dan structural tersebut, peneliti menulis deskripsi 
gabungan  yang mempresentasikan “esensi” dari fenomena33. 
Dengan pendekatan ini peneliti berupaya untuk memahami fenomena-
fenomena yang ada pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam 
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Negeri Alauddin Makassar mengenai Faktor Kesulitan Belajar  Fisika Dasar 1 
Mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dan difokuskan pada Jurusan Pendidikan Fisika 
dalam hal ini para mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmu psikologi 
pendidikan. Psikologi adalah ilmu yang mempelajari segala tingkah laku organisme 
yang hidup terutama manusia.
34
 Psikologi pendidikan adalah aplikasi atau penerapan 
prinsip-prinsip psikologi dalam dunia pendidian
35
. 
1. Sumber Data 
Sumber data adalah Sesuatu yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek darimana 
data diperoleh
36
. Sumber data merupakan salah satu yang paling vital dalam 
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data 
yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan
37
. 
Dalam penelitian ini teknik pemilihan sumber data dilakukan dengan 
purposive sampling yaitu maximum variation sampling. Maximum variation 
sampling merupakan strategi menemukan sampel penelitian yang dilakukan dengan 
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mengambil individu yang dapat mewakili perspektif masalah yang diteliti. Adapun 
kriteria pemilihan sampel diantaranya, yaitu mahasiswa Angkatan 2017 di Jurusan  
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
Berkaitan dengan ini maka sumber data diklasifikasikan menjadi : 
a) Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data pertama yang diperoleh dari pihak pertama. 
Yang merupakan data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 
para mahasiswa angkatan 2017 di Jurusan Pendidikan Fisika yang mengalami 
kesulitan belajar Fisika Dasar I. 
b) Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang membantu memberikan 
keterangan atau data pelengkap sebagai bahan pembanding. Dalam hal ini data 
sekunder diperoleh dari dosen mata kuliah Fisika Dasar I. 
Selain sumber-sumber yang bersifat individual di atas, terdapat beberapa 
prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data kualitatif. Hal tersebut 
mencakup penggunaan: berbagai sumber bukti, yakni bukti dari dua atau lebih 
sumber, tetapi menyatu dengan serangkaian fakta atau temuan yang sama yaitu 
dokumen dalam bentuk hasil ujian mahasiswa pada materi fisika dasar  I. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini adalah sebagai 
berikut. 
a) Wawancara Mendalam (in-depth interviewing) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
31 
 
 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
38
 
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, 
tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah pada kedalaman 
informasi. Dalam hal ini, peneliti dapat bertanya kepada responden kunci tentang 
fakta-fakta suatu peristiwa di samping, opini mereka mengenai peristiwa yang ada. 
Dalam berbagai situasi, peneliti dapat meminta responden untuk mengetengahkan 
pendapatnya sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat menggunakan posisi 
tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya. Responden yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2017 jurusan Pendidikan Fisika 
(Mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar pada materi Fisika Dasar I). 
b) Observasi Langsung 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan
39
 
Observasi dilakukan dengan cara menghimpun bahan-bahan atau data yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi ini akan 
dilakukan dengan cara formal untuk mengamati peristiwa di kelas pada saat 
pembelajaran Fisika Dasar I. 
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c)  Mencatat Dokumen (Content Analysis) 
Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari pengunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
40
. 
Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (content analysis) yang 
cenderung mencatat apa yang tersirat dan yang tersurat. Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen berupa hasil pembelajaran yang 
akan dilaksanakan oleh mahasiswa selama menjalani proses belajar-mengajar. 
Analisis isi memperoleh status teknis pelengkap yang memungkinkan peneliti 
memanfaatkan data yang hanya dapat dikumpulkan dengan cara yang tidak terlalu 
membatasi. 
d) Bahan audiovisual 
Adalah metode pengumpulan data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
video rekaman peristiwa di lapangan. 
e) Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan diantaranya adalah : 
(1) Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa  
mengenai Kesulitan Belajar Fisika Dasar 1 mahasiswa angkatan 2017 Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
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(2). Lembar Observasi Pengamat 
Lembar observasi merupakan lembar pengamatan yang digunakan untuk 
mendiagnosa kesulitan belajar Fisika Dasar I mahasiswa angkatan 2017  Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. Lembar observasi ini akan diisi oleh 
peneliti sebagai pengamat. 
f) Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
dan orang lain
41
. 
Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 
Miles and Huberman yang digambarkan dalam bagan berikut : 
 
. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 : Komponen-Komponen Analisis Data : Model Interaktif 
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Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, 
berulang terus-menerus. Dalam analisis data kualitatif dengan model interaktif ini 
terdiri dari tiga hal yaitu
42
: 
(1). Reduksi data  
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
(2). Penyajian Data 
Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.  
(3). Verifikasi atau penyimpulan Data  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. 
g). Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data yang diperoleh pada penelitian maka 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas empat 
kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibelity), keteralihan (transferability), 
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kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). Adapun kriteria 
tersebut yaitu : 
(1) Kredibilitas (derajat kepercayaan) 
Berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Teknik pemeriksaannya menurut 
Moleong
43
 yaitu : 
(a) Perpanjangan keikutsertaan 
(b) Ketekunan pengamatan 
(c) Triangulasi 
(d) Pengecekan sejawat 
(e) Kecukupan referensial 
(f) Kajian kasus negatif 
(g) Pengecekan anggota 
(2) Keteralihan (transferability) 
Standar ini merupakan modifikasi validitas eksternal dalam penelitian 
kuantitatif. Pada prinsipnya, standar transferabilitas ini merupakan pertanyaan 
empiric yang tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif itu sendiri, tetapi dijawab 
dan dinilai oleh para pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki 
standar transferabilitas yang tinggi bilamana para pembaca laporan penelitian ini 
memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus 
penelitian
44
.  
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(3) Kebergantungan (dependability) 
 Standar dependabilitas ini boleh dikatakan mirip dengan standar reliabilitas. 
Adanya pengecekan atau penilaian akan ketepatan peneliti dalam 
mengkonseptualisasikan apa yang diteliti merupakan cerminan dari kemantapan dan 
ketepatan menurut standar reabilitas penelitian. Makin konsisten peneliti dalam 
keseluruhan proses penelitian baik dalam kegiatan penugumpulan data, interpretasi 
temuan maupun dalam melaporkan hasil temuan penelitian, akan semakin memenuhi 
standar dependabilitas
45
.  
(4) Kepastian (confirmability) 
Standar konfirmabilitas  ini lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) kualitas 
dan kepastian hasil penelitian, apa benar berasal dari pengumpulan data di lapangan. 
Audit konfirmabilitas ini biasanya dilakukan bersamaan dengan audit 
dependabilitas
46
. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab I, yaitu diagnosis kesulitan belajar 
Fisika Dasar I mahasiswa angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar serta  faktor yang menyebabkan kesulitan belajar Fisika Dasar 1 yang 
dialami oleh mahasiswa angkatan 2017 pada jurusan Pendidikan fisika UIN Alauddin 
Makassar. Dimana penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.  
Pada penelitian kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang 
diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh informan. Pada penelitian kualitatif peneliti 
bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti tetapi berdasarkan 
sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan 
oleh informan. Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif maka 
peneliti harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh 
oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para informan. 
 Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara mendalam dengan 
informan sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung dilapangan yang 
kemudian peneliti analisis. Analisis ini sendiri terfokus pada mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar mata kuliah fisika dasar 1. Agar peneliti ini lebih objektif 
dan akurat, peneliti melakukan uji keabhsahan data seperti merekam pembicaraan 
pada saat wawancara serta mengadakan member check terhadap data yang diperoleh. 
Selain itu juga peneliti melakukan wawancara dengan dosen mata kuliah fisika dasar 
1 sebagai informan pendukung. Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti 
adalah membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis 
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data yang dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauh mana 
informasi yang diberikan oleh informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa 
tahap: 
1. Pertama, menyusun draft pertanyaan wawancara agar wawancara yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 
2. Kedua, melakukan wawancara dengan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2017 yang mengalami kesulitan belajar mata kuliah Fisika Dasar I  
dengan pertimbangan mahasiswa yang menjadi narasumber merupakan 
mahasiswa yang mendapat nilai rendah pada mata kuliah Fisika Dasar I 
melalui dua kali tes yakni hasil nilai kuis dan nilai MID Angkatan 2017. 
Selain itu juga peneliti mewawancarai dosen mata kuliah Fiisika Dasar I 
guna menjadi data pendukung.  
3.  Ketiga, melakukan dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi 
data-data yang berhubungan dengan penelitian.  
4.  Keempat, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan.  
5. Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan.  
Agar pembahasan lebih sistematis dan terarah maka peneliti membagi kedalam 3 
pembahasan, yaitu:  
1. Penentuan Informan 
2. Analisis deskriptif hasil penelitian  
3. Pembahasan  
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A. Penentuan Informan 
Peneliti mulai mencoba melakukan pencarian informan dengan melakukan 
komunikasi dengan dosen mata kuliah Fisika Dasar 1 yakni Ibu Santih Anggraeni 
S.Si,M.Pd , setelah melakukan komunikasi serta menyampaikan maksud dan tujuan 
dalam penelitian maka peneliti mendapatkan respon yang baik dari dosen mata kuliah 
yakni memberikan izin serta siap membantu dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan guna lancarnya penelitian ini. 
Penentuan informan kunci dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2017 yang memiliki kesulitan belajar mata kuliah Fisika Dasar 1.Hal 
ini didapatkan dari hasil belajar mahasiswa berupa nilai kuis yang dilaksanakan pada 
hari jum’at tanggal 20 Oktober 2017 dan hasil dari ujian tengah semester yang 
dilaksanakan pada hari Rabu, 22 November 2017 didapatkan dari jumlah mahasiswa 
pendidikan fisika angkatan 2017 yakni 78 mahasiswa terdapat 17 mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar, hal ini diperoleh dari rata-rata hasil tes ke 18 mahasiswa 
tersebut berada di bawah nilai B- atau 62.5. Dari ke 17 mahasiswa tersebut yang 
merupakan mahasiswa kelas A dengan jumlah mahasiswa sebanyak 4 mahasiswa dan 
kelas B dengan sejumlah mahasiswa sebanyak 13 mahasiswa 
Tabel 4.1 
Nama Mahasiswa yang Mengalami Kesulitan Belajar 
No. NIM Nama Kode Kelas 
1 20600117006 Marsiana A1 A 
2 
20600117013 
Fajar A2 A 
3 
20600117021 
Fatiha Rahmasari A3 A 
4 
20600117041 
Muhammad Radi A4 A 
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5 
20600117045 
Musdalifah B1 B 
6 
20600117048 
Armila B2 B 
7 
20600117049 
Yulianti B3 B 
8 
20600117051 
Masyta B4 B 
9 
20600117052 
Nur Fitri B5 B 
10 
20600117054 
Sri Wahyuni B6 B 
11 
20600117058 
Nur Alfiani B7 B 
12 
20600117061 
Nur Aisyah B8 B 
13 
20600117064 
Nurwidya Astuti B9 B 
14 
20600117065 
Kurniawan B10 B 
15 
20600117066 
Nur Wahidah S B11 B 
16 
20600117067 
Ayu Wardani B12 B 
17 
20600117072 
Fahmi B13 B 
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Tabel 4.2 
Waktu wawanacara dengan informan 
No. 
Hari/ 
Tanggal 
Waktu 
Nama 
Informan Kunci Kode Informan Pendukung 
1 
Selasa, 
26-12-2017 
11.00-
11.35 
  Santih Anggraeni,S.Si.M.Pd 
2 
Selasa, 
28-11-2017 
13.30-
14.00 Marsiana A1 
 
3 
Selasa, 
28-11-2017 
14.10-
14.35 Fajar A2 
 
4 
Rabu, 
29-11-2017 
15.40-
16.15 Fatiha Rahmasari A3 
 
5 
Jum’at, 
22-12-2017 
13.40-
14.25 Muhammad Radi A4 
 
6 
Rabu, 
29-11-2017 
14.10-
14.35 Musdalifah B1 
 
7 
Kamis, 
30-11-2017 
11.20-
11.45 Armila B2 
 
8 
Jum’at, 
01-12-2017 
11.05-
11.35 Yulianti B3 
 
9 
Jum’at, 
01-12-2017 
13.45-
14.10 Masyta B4 
 
10 
Jum’at, 
01-12-2017 
14.15-
14.40 Nur Fitri B5 
 
11 
Rabu, 
06-12-2017 
13.30-
13.58 Sri Wahyuni B6 
 
12 
Jum’at, 
08-12-2017 
14.10-
14.35 Nur Alfiani B7 
 
13 
Jum’at, 
08-12-2017 
14.40-
14.05 Nur Aisyah B8 
 
14 
Selasa, 
12-12-2017 
11.20-
11.45 Nurwidya Astuti B9 
 
15 
Rabu, 
13-12-2017 
13.35-
14.10 Kurniawan B10 
 
16 
Senin, 
18-12-2017 
13.10-
13.30 Nur Wahidah S B11 
 
17 
Senin, 
18-12-2017 
13.35-
14.00 Ayu Wardani B12 
 
18 
Jum’at, 
22-12-2017 
14.14-
14.40 Fahmi B13 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber atau informan, maka peneliti dapat 
menganalisis tentang letak kesulitan yang dialami oleh mahasiswa, serta faktor yang 
menyebabkan terjadinya kesulitan belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I. 
1. Mendiagnosis kesulitan belajar Fisika Dasar I pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika. 
Proses belajar mengajar di instansi pendidikan, terkhusus Perguruan Tinggi sering 
kali dijumpai beberapa mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar. Dengan 
demikian masalah kesulitan belajar merupakan suatu fenomena umum yang khas 
dalam proses pembelajaran, terutama dalam pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan beberapa mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar mata kuliah Fisika Dasar I Jurusan Pendidikan Fisika 
Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar diketahui 
beberapa kesulitan yang dialamai mahasiswa  diantaranya : 
a) Kemampuan Mengedepankan Konsep  
Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana 
mahasiswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, tapi mampu mengungkapkan 
kembali dalam bahasa yang mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya.  
Dalam pembelajaran, kesulitan peserta didik dalam hal ini mahasiswa dari segi 
kemampuan mengedepankan konsep fisika dapat terlihat dari aktivitas yang 
dilakukan mahasiswa pada proses pembelajaran berlangsung sebagaimana hasil 
observasi yang dilakukan peneliti pada tangggal 13 Desember 2017 di Kelas B 
menunjukkan terdapat beberapa mahasiswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan 
dosen mengenai beberapa konsep fisika yang telah dipelajari semasa SMA. 
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Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Santih Anggereni, S.Si., M.Pd selaku dosen 
mata kuliah Fisika Dasar I saat diajukan pertanyaan : 
 “Kesulitan belajar Fisika Dasar 1 seperti apa yang dialami mahasiswa Ibu ?“  
dikatakan bahwa :  
“analisnya dan konsep dasarnya waktu di bangku sekolah menengah sudah banyak 
yang lupa jadi terkadang kita harus menanamkan kembali konsep dasarnya mereka 
karena jangan sampai kita terlalu tinggi justru konsep dasarnya kita lupakan.” (26 
Desember  2017). 
 Hal ini diperkuat dengan pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa kelas B atas 
nama Musdalifah bahwa: 
“Ketika mengerjakan soal tes.Apakah anda kesulitan dalam memahami konsep fisika 
untuk materi Fisika Dasar I?” 
dikatakan bahwa :  
“Sangat sulit karena menurut saya bahasanya terlalu tinggi sehingga saya biasanya 
tidak paham.” (29 November 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika A Fatiha Rahmasari yang mengatakan bahwa merasa kesulitan karena hanya 
memiliki sedikit pengetahuan dalam pelajaran fisika. Berikut penuturannya: 
“Biasa sangat kesulitan karena saya hanya memiliki sedikit skill atau kemampuan 
dalam fisika.”(29 November 2017) 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat juga dengan pernyataan dari mahasiswa 
kelas Fisika B atas nama Fahmi yang mengatakan bahwa merasa kesulitan dalam 
kemampuan konsep fisika. Berikut penuturannya: : 
“Saya kesulitan karena jujur dasar saya fisika sangat kurang karena waktu di SMA 
saya memang tidak terlalu tertarik dengan fisika.” (22 Desember 2017) 
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Kemudian hal serupa juga diperkuat juga dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika A yang lain atas nama Muhammad Radi yang mengatakan bahwa terkadang 
merasa kesulitan dalam pengetahuan konsep fisika. Berikut penuturannya: : 
“biasa saya merasa kesulitan karena biasanya saya kalau materi yang sulit saya 
pahami saya juga berusaha untuk mengerti, karena saya biasa saya telat datang dan 
dari SMA saya juga biasa kurang paham dalam pembelajaran fisika.”(22 Desember 
2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat juga dengan pernyataan dari mahasiswa 
kelas Fisika B yang lain atas nama Kurniawan yang mengatakan bahwa merasa 
sangat kesulitan. Berikut penuturannya: : 
“Kalau saya belajar untuk konsep sangat sulit saya bedakan kalau misalnya sudah 
pindah materi antara satu dengan yang lain, mungkin saya jarang mengulangi 
materinya biasanya kalau pulang dari kampus saya jarang mengulangi sehingga 
sulit.”(13 Desember 2017) 
Kemudian hal serupa juga diperkuat juga dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Yulianti yang mengatakan bahwa merasa sangat 
kesulitan. Berikut penuturannya: : 
“Merasa kesulitan karena materi yang dipelajari sangat banyak sehingga kurang 
paham.”(01 Desember 2017) 
Kemudian hal serupa juga diperkuat juga dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Sri Wahyuni yang mengatakan bahwa terkadang merasa 
kesulitan karena kekeliruan dalam mengingat konsep fisika. Berikut penuturannya:: 
“Biasa saya kesulitan, karena terkadang konsepnya sulit saya ingat, terkadang bukan 
konsep  itu yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal tapi konsep itu yang 
saya gunakan..”(06 Desember 2017) 
Kemudian hal serupa juga diperkuat juga dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Ayu Wardani yang mengatakan bahwa merasa kesulitan. 
Berikut penuturannya:: 
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“Kesulitan karena kemampuan dasar saya di fisika kurang karena saya belajar jika 
hanya ada tugas atau mau kuliah besoknya”(18 Desember 2017) 
Kemudian peneliti mencoba melihat fakta lapangan yang telah peneliti peroleh 
melalui hasil ujian tengah semester narasumber menunjukkan terjadi kesulitan dalam 
penguasaan konsep fisika khususnya materi vector yakni perkalian dot dan perkalian 
cross, dimana mahasiswa terkadang keliru membedakan konsep fisika dalam 
menyelesaikan suatu soal sehingga terjadi kesalahan dalam penyelesaiannya. 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh informan 
memiliki pendapat yang sama, mereka mengalami kesulitan dalam kemampuan 
mengedepankan konsep fisika untuk materi Fisika Dasar I. 
b. Kemampuan Mengedepankan Pemahaman  
Dalam pembelajaran, kesulitan peserta didik dalam hal ini mahasiswa dari segi 
kemampuan mengedepankan pemahaman fisika dapat terlihat dari aktivitas yang 
dilakukan mahasiswa pada proses pembelajaran berlangsung sebagaimana hasil 
observasi yang dilakukan peneliti pada tangggal 13 Desember 2017 di Kelas A 
menunjukkan terdapat beberapa mahasiswa yang masih bingung dalam memahami 
maksud soal fisika yang diberikan hal ini ditandai dengan beberapa mahasiwa yang 
menanyakan maksud soal kepada dosen mata kuliah maupun peneliti saat melakukan 
observasi. Kemudian hasil wawancara dengan mahasiswa ketika dibei pertanyaan . 
Apakah anda kesulitan dalam memahami maksud soal? Informan kunci pertama 
Musdalifah dari kelas fisika B menyatakan bahwa : 
 “Iya saya  kesulitan karena menurut saya gaya bahasa yang digunakana terlalu 
tinggi jadi  sulit memahaminya”(29 November 2017). 
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 Kemudian informan atas nama Fatiha Rahmasari mahasaiswa fisika kelas A 
memberikan jawaban yang sama, yakni merasa kesulitan dalam memahami maksud 
soal fisika. Berikut pernyataannya : 
“saya kesulitan karena biasanya soalnya bertele-tele. Jadi saya pusing”(29 November 
2017). 
 Begitu pula dengan informan yang lain atas nama Nur Widya Astuti yang 
mengatakan bahwa terkadang merasa kesulitan memahami maksud dari soal fisika. 
Berikut penuturannya : 
“Iya terkadang merasa sulit karena terkadang soalnya rumit sehingga kita tidak tahu 
terkadang soalnya maunya apa tapi biasanya saya langsung bertanya dengan teman 
kalau tidak mengerti.”(12 Desember 2017). 
 Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan mahasiswa kelas B atas 
nama Nur Aisyah yang mengatakan bahwa merasa kesulitan dalam memahami 
maksud dari soal fisika. Berikut penuturannya : 
“Terkadang saya merasa ini soalnya membingungkan karena mungkin juga soalnya 
jarang saya lihat bentuk itu..”(08 Desember 2017). 
 Begitu pula dengan informan yang lain mereka menyatakan bahwa terkadang 
merasa kesulitan dalam memahami maksud soal fisika ketika mengerjakan soal fisika 
khususnya perhitungan. 
 Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti sampaikan kepada informan  “Apakah 
anda memiliki kesulitan dalam mengingat materi dasar fisika khususnya dalam 
menyelesaikan soal Fisika Dasar I?” Informan pertama dari kelas A Fajar menjawab : 
“Saya kesulitan, ketika lihat buku baru saya ingat kembali,saya orangnya cepat lupa 
dibuka  lagi baru diingat”(29 November 2017). 
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Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B yang lain atas nama Masita yang mengatakan bahwa merasa kesulitan. Berikut 
penuturannya:: 
“Kesulitan kalau saya jarang mengulang pelajaran sehingga sulit mengingatnya”(01 
Desember 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Kurniawan dari kelas fisika B menyatakan merasa kesulitan dalam mengingat materi 
dasar fisika. Berikut pernyataannya :  
“Iya terasa sulit, karena kalau sudah banyak materi terasa bercampur yang mana 
digunakan, tidak bisa saya bedakan, sama semua, jadi sulit untuk diingat kembali 
pelajaran sebelumnya”(13 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika A yang lain atas nama Marsiana yang mengatakan bahwa merasa kesulitan. 
Berikut penuturannya:: 
“Saya kesulitan karena jarang mengulang materinya namun  kalau sering diulangi 
materinya saya bisa diingat.”(28 November 2017). 
 Begitu pula dengan informan yang lain atas nama Nur Aisyah yang mengatakan 
bahwa kesulitan dalam mengingat materi fisika secara keseluruhan Berikut 
penuturannya : 
“Terkadang kesulitan karena materi fisika sungguh banyak sehingga sulit diingat 
semua.”(08 Desember 2017). 
 Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan mahasiswa kelas B atas 
nama Sri Wahyuni yang mengatakan bahwa merasa kesulitan dalam mengingat materi 
dasar fisika. Berikut penuturannya : 
“Saya merasa kesulitan, mungkin saya jarang mengulang materi fisika di luar 
perkuliahan”(06 Desember 2017). 
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 Kemudian peneliti mencoba melihat fakta lapangan yang telah peneliti peroleh 
melalui hasil ujian tengah semester narasumber menunjukkan terjadi kesulitan dalam 
mengingat materi dasar fisika khususnya materi Usaha dan Energi, dimana 
mahasiswa terkadang keliru dalam mendefinisikan pengertian energi kinetik, energi 
potensial gravitasi maupun energi potensial pegas sehingga terjadi kesalahan dalam 
penyelesaiannya. 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas informan 
memiliki pendapat yang sama, mereka mengalami kesulitan dalam kemampuan 
mengedepankan pemahaman fisika untuk materi Fisika Dasar I. 
c. Kemampuan Mengedepankan Keterampilan  
  Kemampuan mengedepankan keterampilan meliputi kemampuan dalam 
operasi matematika, dan teori dasar fisika (symbol maupun rumus fisika). 
Dalam pembelajaran, kesulitan peserta didik dalam hal ini mahasiswa dari segi 
kemampuan mengedepankan keterampilan dapat terlihat dari aktivitas yang dilakukan 
mahasiswa pada proses pembelajaran berlangsung sebagaimana hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada tangggal 13 Desember 2017 di Kelas B menunjukkan terdapat 
beberapa mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas fisika yang diberikan. 
Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Santih Anggereni, S.Si., M.Pd selaku dosen 
mata kuliah Fisika Dasar I saat diajukan pertanyaan “Kesulitan belajar Fisika Dasar 1 
seperti apa yang dialami mahasiswa Ibu ?“ maka dijawab : 
“Kemudian kemampuan perhitungan mereka dan pengetahuan konsepnya jelas 
terasa kurang karena anggap saja untuk penurunan saja dia kesulitan untuk 
menurunkan dan konsep-konsep  seperti itu mereka lupa sehingga dalam melakukan 
analisis-analisis disitu terkendala, (26 Desember  2017) 
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 Hal ini diperkuat dengan pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa kelas A atas 
nama Marsiana bahwa:”Apakah anda kesulitan dalam perhitungan fisika materi Fisika 
Dasar I? jika iya/tidak  mengapa ?”dikatakan bahwa :  
“Kesulitan karena saya merasa lemah dalam perhitungan”(28 November 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Fajar 
dari kelas fisika A menyatakan merasa kesulitan karena menganggap kemampuan 
matematikanya masih kurang Berikut pernyataannya :  
“Saya kesulitan karena perhitungan saya kurang”(28 November 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B atas nama Armila  yang mengatakan bahwa merasa kesulitan. Berikut 
penuturannya: 
“Saya merasa Kesulitan karena saya jarang latihan menyelesaikan soal fisika”(30 
November 2017). 
 Begitu pula dengan informan yang lain atas nama Nur Alfiani yang mengatakan 
bahwa merasa kesulitan dalam perhitungan fisika. Berikut penuturannya : 
“Saya merasa sulit karena menurut saya awalnya sulit karena saya biasanya kurang 
paham kalau banyak sekali perhitungannya dan biasanya saya telah berusaha tapi tetap 
saya tidak  paham belajar fisikanya..”(08 Desember 2017). 
 Hal yang berbeda diungkapkan oleh informan atas nama Fahmi dari kelas fisika B 
yang menyatakan tidak terlalu merasa kesulitan tetapi yang dianggap sulit itu ialah 
mengingat rumus fisika yang harus digunakan.. Berikut penuturannya : 
“Kalau masalah perhitungan saya merasa tidak terlalu sulit tapi yang paling sulit itu 
diingat rumusnya kalu kerjakan soal fisika”(22 Desember 2017). 
 Hal yang serupa juga disampaikan oleh salah satu informan yakni Muhammad 
Radi dari kelas Fisika A yang menyatakan merasa bisa untuk perhitungan pada materi 
Fisika Dasar I. Berikut Pernyatannya : 
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“Untuk perhitungan di fisika insya Allah saya bisa”(22 Desember 2017). 
  Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti sampaikan kepada informan  
“Ketika mengerjakan soal tes. Apakah anda kesulitan dalam mengingat rumus dan 
simbol fisika untuk materi Fisika Dasar I? jika iya/tidak  mengapa ?” Informan 
pertama dari kelas A atas nama Fatiha Rahmasari menjawab : 
“Saya sangat susah mengingat rumus-rumus fisika karena memiliki rumus yang 
beragam, jadi kadang tidak tahu rumus mana yang dipake dalam soal”(29 November 
2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B yang lain atas nama Nur Fitri yang mengatakan bahwa merasa kesulitan. Berikut 
penuturannya:: 
“Kesulitan karena soal cerita saya tidak tahu rumus apa yang digunakan, karena 
rumusnya banyak dan saya tidak tahu yang mana yang harus digunakan untuk 
menyelesaikannya..”(01 Desember 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Sri 
Wahyuni dari kelas fisika B menyatakan merasa kesulitan dalam mengingat rumus 
fisika. Berikut pernyataannya :  
“Terkadang kesulitan karena saya sulit mengingat rumus yang harus digunakan karena 
jujur jsaya jarang dalam mengulang materi fisika di luar jam perkuliahan.06 Desember 
2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Nur Widya Astuti yang mengatakan bahwa merasa 
kesulitan. Berikut penuturannya:: 
“Terkadang kesulitan karena rumus di fisika banyak sekali sehingga sulit menentukan 
rumus fisika yang digunakan”(12 Desember2017). 
 Begitu pula dipertegas dengan informan yang lain atas nama Nur Aisyah yang 
mengatakan bahwa kesulitan dalam mengingat rumus fisika secara keseluruhan 
Berikut penuturannya : 
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“Saya kesulitan karena rumus fisika hampir sama semua, kemudian sulit 
dibedakan.”(08 Desember 2017). 
Kemudian peneliti mencoba melihat fakta lapangan yang telah peneliti peroleh 
melalui hasil ujian tengah semester narasumber menunjukkan terjadi kesulitan dalam 
perhitungan materi fisika serta penentuan rumus fisika yang digunakan  khususnya 
pada  materi Gerak Parabola, dimana mahasiswa terkadang keliru dalam menghitung 
jarak terjauh dan ketinggian maksimum yang dapat ditempuh oleh suartu benda serta 
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai jarak terjauh dan waktu menempuh 
ketinggian maksimum sehingga terjadi kesalahan dalam penyelesaiannya. 
2. Faktor Kesulitan Belajar 
  Kesulitan belajar tidak hanya selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang 
rendah (kelainan mental) akan tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor non 
intelegensi. Dengan demikian IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan 
belajar.  
  Dari pendapat ahli mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar, peneliti menyusunnya menjadi instrument wawancara dan juga observasi. 
Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar materi Fisika Dasar I diantaranya : 
a. Faktor Internal  
  Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa yang 
menyebabkan terjadinya kesulitan belajar materi Fisika Dasar I adalah minat dan 
motivasi  belajar fisika dasar I, serta faktor kesehatan. Berikut pemaparannya : 
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1). Kesehatan 
 Kesehatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kesulitan 
belajar karena ketika seseorang sakit maka kondisi fisiknya mengalami kelemahan, hal 
ini membuat saraf sensorik maupun motoriknya  tidak berfungsi secara optimal  
sehingga menyebabkan terganggu dalam proses belajar.  
  Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai masalah 
kehadiran dalam mata kuliah Fisika Dasar I sebagai berikut  “Pernahkah anda 
mengalami sakit yang menyebabkan tidak bisa hadir dalam perkuliahan Fisika Dasar 
I?” Informan pertama dari kelas A atas nama Marsiana menjawab : 
“Saya pernah tidak hadir kuliah karena sakit maag saya kambuh”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasis“Saya pernah 
tidak hadir karena sakit (22 Desember 2017). 
wa kelas Fisika A yang lain atas nama Muhammad Radi yang mengatakan bahwa 
pernah tidak hadir dalam perkuliahan Fisika Dasar I karena sakit. Berikut 
penuturannya:: 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Musdallifah dari kelas fisika B menyatakan pernah tidak hadir dalam perkuliahan 
fisika dasar I karena sakit. Berikut pernyataannya :  
“Saya pernah sakit sehingga tidak ikut kuliah fisika dasar  ”(29 November 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Nur Aisyah yang mengatakan bahwa pernah tidak hadir 
dalam perkuliahan karena faktor kesehatan. Berikut penuturannya:: 
“Saya pernah tidak hadir karena kecelakaan ditabrik mobil jadi saya tidak masuk 1 
pertemuan..”(08 Desember2017). 
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  Selain dari 5 informan tersebut selebihnya menyatakan mereka selalu 
mengikuti perkuliahan Fisika Dasar I. Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan 
“Bila anda dalam kondisi tidak sehat apakah merasa terganggu dalam belajar? jika 
iya/tidak  mengapa ?” Informan pertama dari kelas A atas nama Marsiana menjawab : 
“Ketika sakit merasa terganggu, karena saya tidak bisa melakukan apa-apa”(28 
November 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B atas nama Nur Alfiani  yang mengatakan bahwa merasa terganggu ketika 
dalam keadaan tidak sehat. Berikut penuturannya: 
“Merasa terganggu, biasa sakit demam batuk tapi saya tetap pergi kuliah..”(08 
Desember 2017). 
 Begitu pula dengan informan yang lain atas nama Ayu Wardani yang mengatakan 
bahwa merasa terganggu dalam belajar. Berikut penuturannya : 
“Merasa terganggu karena biasanya tidak konsentrasi belajar (18 Desember 2017). 
  Informan lain atas nama Nur Fitri dari kelas fisika B menyampaikan hal senada 
yakni merasa terganggu dalam belajar karena tidak konsentrasi. Berikut penuturannya  
“Pernah satu kali, waktu itu saya tidak nyaman belajarnya karena tidak konsentrasi 
saat belajar.”(01 Desember 2017) 
 Hal yang serupa juga disampaikan oleh salah satu informan yakni Masyta dari 
kelas Fisika B yang menyatakan merasa tidak konsentrasi dalam belajar ketika dalam 
keadaan tidak sehat. Berikut perrnyatannya : 
“Biasa saya merasa terganggu tidak konsentrasi dalam belajar biasanya saya pusing 
mungkin karena lelah”(01 Desember 2017). 
  Sehinggga dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
merasa tergangu dalam proses belajar ketika dalam kondisi tidak sehat karena merasa 
tidak konsentrasi dalam menangkap materi yang diberikan. Sehingga masalah 
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kesehatan merupakan salah satui faktor yang menunjang terjadinya kesulitan belajar 
yang dialami oleh mahasiswa pendidikan Fisika terutama pada mata kuliah Fisika 
Dasar I. 
2). Faktor Minat 
  Minat berarti sibuk, tertarik, atau terlibat sepenuhnya dalam suatu kegiatan 
karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Dengan demikian, minat belajar adalah 
keterlibatan sepenuhnya peserta didik atau dalam hal ini mahasiswa dengan segenap 
kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai 
pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya. 
  Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai permasalahan-
permasalahan tentang minat diantaranya mengenai perasaan senang mahasiswa 
terhadap pelajaran fisika, perhatian mahasiswa terhadap pelajaran fisika serta 
keterlibatan mahasiswa terhadap pelajaran fisika. 
  Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai perasaan 
senang dalam proses belajar fisika kepada informan sebagai berikut  “Bagaimana sikap 
anda saat pelajaran fisika dasar 1? (senang, biasa-biasa saja ataukah merasa tidak 
nyaman)?” Informan pertama dari kelas A atas nama Fajar menjawab : 
“Biasa-biasa saja, dan menurut saya agak menarik terkadang belajar fisikanya”(28 
November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
A yang lain atas nama Fatiha Rahmasari yang mengatakan bahwa biasa-biasa saja 
dalam perkuliahan Fisika Dasar I karena tidak berminat. Berikut penuturannya:: 
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“Biasa-biasa saja karena awalnya memang saya tidak minat dengan pelajaran fisika, 
walaupun saya sendiri jurusan fisika”(29 November 2017). 
  Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Nur 
Widya Astuti dari kelas fisika B menyatakan biasa-biasa saja dalam perkuliahan fisika 
dasar I karena sakit. Berikut pernyataannya :  
“Biasa-biasa saja,karena jurusan pendidikan fisika ini pilihan kedua dan saya tidak 
berminat pada jurusan fisika ini.”(12 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Armila yang mengatakan bahwa terkadang senang 
terkadang tidak dalam perkuliahan karena faktor kesehatan. Berikut penuturannya:: 
“Biasa-biasa saja, dan menurut saya agak menarik terkadang belajar fisikanya”(30 
November2017). 
   Begitu pula dipertegas dengan informan yang lain atas nama Muhammad Radi 
yang mengatakan bahwa biasa-biasa saja dalam proses perkuliahan Berikut 
penuturannya : 
“Menurut saya biasa-biasa saja karena dalam prosesnya itu terlalu datar,dan biasanya 
dosennya hanya memperhatikan teman-teman yang paham saja dan tidak 
memperhatikan mahasiswa yang masih belum paham termasuk saya.”(22 Desember 
2017). 
 Selanjutnya peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai 
perhatian mahasiswa dalam proses belajar fisika sebagai berikut  “Apakah anda 
memperhatikan dengan semua materi Fisika Dasar I yang disampaikan oleh dosen 
anda ? jika iya/tidak  mengapa ?” Informan pertama dari kelas A atas nama Marsiana 
menjawab : 
“Saya tidak memperhatikan semua materi fisika, tapi sebenarnya tergantung ketika 
posisi tempat duduk saya berada di belakang maka saya sulit memperhatikan apalagi 
saya juga mengalami minus pada mata saya dan saya juga belum melakukan periksa 
ke dokter, tapi ketika duduk di depan insya Allah saya memperhatikan”(28 November 
2017). 
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Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
A yang lain atas nama Fajar yang mengatakan bahwa pernah tidak memperhatikan 
dalam perkuliahan Fisika Dasar I karena sakit. Berikut penuturannya:: 
“Terkadang  tidak memperhatikan sema  karena saya biasanya tidak paham 
pelajarannya”(29 November 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Yulianti dari kelas fisika B menyatakan terkadang memperhatikan dan terkadang juga 
tidak memperhatikan dalam perkuliahan fisika dasar I. Berikut pernyataannya :  
“Terkadang saya perhatikan dan terkadang saya juga tidak perhatikan karena jadwal 
kuliah yang siang hari jadi terkadang saya mengantuk jadi kurang memperhatikan.”(01 
Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Sri Wahyuni yang mengatakan bahwa terkadang tidak 
memperhatikan  dalam perkuliahan. Berikut penuturannya:: 
“Sebenernya terkadang saya tidak memperhatikan karena terkadang saya tidak fokus 
(pikiran kemana-mana) pada saat belajar fisika”(06 Desember 2017). 
   Begitu pula dipertegas dengan informan lain atas nama Kurniawan yang 
mengatakan bahwa tidak memperhatikan materi fisika dasar I.Berikut penuturannya : 
“Tidak, karena selama semester satu ini ibu Santi masuknya jam 2 jadi kondisinya 
kami mengantuk jadi kurang memperhatikan..”(13 Desember 2017). 
 Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan kepada informan bahwa “Saat anda 
tidak memperhatikan terhadap pelajaran yang disampaikan dosen apa yang anda 
lakukan?” Informan pertama dari kelas A atas nama Fatiha Rahmasari menjawab : 
“Saya meminjam catatan teman atau minta tolong kepada teman untuk mengajarkan 
materi yang tidak dipahami”(29 November 2017). 
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Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
A yang lain atas nama Marsiana yang mengatakan bahwa pernah tidak hadir dalam 
perkuliahan Fisika Dasar I karena sakit. Berikut penuturannya:: 
“Biasa saya bertanya kepada teman mengenai apa yang dijelaskan oleh dosen karena 
terkadang saya sulit untuk melihat ke papan tulis”(29 November 2017). 
  Kemudian informasi berbeda  peneliti dapatkan dari informan bernama Fahmi 
dari kelas fisika B menyatakan terkadang yang ia lakukan adalah bercerita dengan 
teman ataupun bermain handphone. Berikut pernyataannya :  
“biasanya cerita dengan teman kemudian biasanya juga main handphone karena 
biasanya saya mengantuk kalau belajar karena masuknya itu siang jadi kurang 
konsentrasi.”(22 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Nur Widya Astuti yang mengatakan bahwa yang ia 
lakukan ketika tidak memeprhatikan adalah bermain handphone dan bertanya kepada 
teman. Berikut penuturannya:: 
“Yang saya lakukan adalah main handphone, dan terkadang saya perhatikan tapi tidak 
saya mengerti dan biasanya juga saya bertanya kepada teman”(12 Desember 2017). 
   Begitu pula dipertegas dengan informan yang lain atas nama Kurniawan yang 
mengatakan : 
“Misalnya saya tidur, atau pura-pura menulis, atau pura-pura memperhatikan tapi 
sebenarnya tidak serius jujur saya juga bosan karena kalau belajar siang diiringi 
dengan rasa ngantuk dan lapar jadi sulit.”(13 Desember 2017). 
Dari hasil wawancara diperoleh bahwa terkadang mahasiswa tidak memperhatikan 
penjelasan dosen sehinggga mereka bercerita dengan teman maupun bermain 
handphone. Kemudian peneliti mencoba melihat fakta lapangan yakni hasil observasi 
pada tanggal 13 Desember 2017 yakni terdapat beberapa mahasiswa yang tidak 
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memperhatikan pelajaran dan sibuk dengan bermain handnphone dan tidak mencatat 
pelajaran. 
 Selanjutnya peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai 
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran sebagai berikut  “Apakah anda selalu 
mengerjakan tugas fisika dasar anda secara sungguh-sungguh ? jika iya/tidak  
mengapa ?” Informan pertama dari kelas A atas nama Fajar menjawab : 
“Tidak sungguh-sungguh karena saya merasa tidak mampu dan saya melihat jawaban 
teman”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B atas nama Armila yang mengatakan bahwa terkadang tidak bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan tugas Fisika DasarI. Berikut penuturannya:: 
“Terkadang tidak, karena tugasnya kadang sulit sehingga saya malas 
menyelesaikannya”(30 November 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Kurniawan dari kelas fisika B menyatakan bahwa tidak pernah bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan tugas \Disika Dasar I. Berikut pernyataannya :  
“Selama ini saya tidak pernah bersungguh-sungguh mengerjakan tugas hanya 
menyalin dan mencopy jawaban teman karena ada rasa malas dan saya juga tidak 
paham, tapi biasanya setelah saya tulis jawaban teman saya agak paham..”(13 
Desember 2017). 
 Kemudian hal berbeda disampaikan oleh mahasiswa kelas Fisika atas nama 
Sri Wahyuni yang mengatakan bahwa biasanya bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas Fisika Dasar I. Berikut penuturannya:: 
“Saya biasanya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas fisika yang diberikan 
karena kalau tidak kita kerjakan dengan baik-baik maka kita sendiri yang tidak akan 
mengerti.”(06 Desember 2017). 
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   Begitu pula hal yang sama dipaparkan oleh informan lain atas nama Marsiana 
yang mengatakan bahwa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas karena 
menganggap bahwa itu suatu kewajiban.Berikut penuturannya : 
“Saya sungguh-sungguh karena saya menganggap tugas itu kewajiban”(28 November 
2017). 
  Selanjutnya peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai 
minat mahasiswa jika diberi tambahan belajar untuk mahasiswa yang mengalami 
kesulitan belajar sebagai berikut  “Apakah anda berminat jika dosen memberikan 
tambahan belajar untuk mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar?  jika iya/tidak  
mengapa ?” Informan pertama dari kelas A atas nama Muhammad Radi menjawab : 
“Saya berminat jika ditambah waktu belajarnya karena kami yang kurang paham bisa 
lebih mengerti lagi karena mayoritas teman-teman juga merasa kurang paham dalam 
belajar”(22 Desember 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B atas nama Nur Fitri yang mengatakan berminat supaya lebih mengerti mengenai 
materi Fisika Dasar I. Berikut penuturannya:: 
“Iya setuju lebih tahu materi fisikanya supaya kita paham materinya”(01 Desember 
2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Nur 
Widya Astuti dari kelas fisika B menyatakan berminat. Berikut pernyataannya :  
“Saya berminat supaya materi yang saya tidak tahu bisa saya tahu dan materi yang 
ketinggalan dapat saya pahami “(12 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa disampaikan oleh mahasiswa kelas Fisika B atas nama 
Ayu Wardani yang mengatakan bahwa berminat karena semakin banyak waktu untuk 
belajar Berikut penuturannya:: 
“Berminat karena semakin banyak waktu untuk belajar dan lebih bisa paham akan 
materinya”(18 Desember 2017). 
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   Begitu pula hal yang sama dipaparkan oleh informan lain atas nama Kurniawan 
yang mengatakan bahwa membutuhkan bimbingan langsung dari dosen Fisika Dasar 
I.Berikut penuturannya : 
“Iya saya berminat, karena selama ini di jurusan fisika, jujur saya masih belum bisa 
penurunan rumus atau yang lain, jadi saya rasa butuh bimbingan dari ibu Santi 
sendiri...”(13 Desember 2017). 
 Dari hasil wawancara diperoleh bahwa terdapat beberapa informan yang 
mengalami kesulitan belajar terkadang tidak bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan tugas Fisika Dasar I yang diberikan namun termyata semua  informan 
menyatakan berminat jika diberi tambahan waktu belajar untuk materi Fisika Dasar I 
agar mereka lebih paham mengenai materi Fisika Dasar I. 
3). Motivasi Belajar 
  Motivasi merupakan faktor dari dalam diri manusia berfungsi menimbulkan, 
mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya 
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasi semakin besar jalan 
kesuksesan belajar yang akan diperoleh. 
 Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan motivasi diantaranya mengenai keuletan dalam 
menghadapi kesulitan belajar serta jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.. 
 Peneliti menyampaikan pertanyaan pertama kepada informan mengenai keuletan 
dalam menghadapi kesulitan belajar sebagai berikut  “Jika anda mendapat nilai yang 
kurang memuaskan, apakah anda selalu berusaha untuk memperbaikinya dan ingin 
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mencapai prestasi belajar yang lebih baik?jika iya/tidak  mengapa ?” Informan 
pertama dari kelas A atas nama Fajar  menjawab : 
“Iya saya berusaha kalau nilainya jelek dimarahi oleh orang tua dan ingin sungguh-
sungguh belajar”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
A yang lain atas nama Marsiana yang mengatakan bahwa akan berusaha 
memperbaikinya. Berikut penuturannya:: 
“Saya berusaha memperbaiki, karena kalau kita tidak berusaha memperbaiki maka 
nilainya akan tetap begitu terus.”(28 November 2017). 
 Informasi berikutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Musdalifah dari 
kelas fisika B menyatakan berusaha dengan mengumpulkan catatan sebelumnya dan 
mempelajarinya. Berikut pernyataannya :  
“Terkadang berusaha memperbaiki misalnya nilai saya rendah dan biasanya saya akan 
belajar kembali mengumpulkan catatan saya sebelumnya dan mempelajarinya “(29 
November 2017). 
Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Yulianti 
dari kelas fisika B menyatakan berusaha karena tidak ingin jika nilainya terus 
mendapat nilai yang kurang memuaskan. Berikut pernyataannya :  
“Iya saya berusaha karena saya  tidak ingin jika nilai saya terus-terusan mendapat nilai 
yang jelek”(01 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Nur Wahida S yang mengatakan bahwa berusaha untuk 
memperbaiki nilai yang buruk karena tidak ingin mendapatkan nilai buruk terus-
menerus. Berikut penuturannya:: 
“Saya berusaha karena kalau misalkan nilai saya rendah kemudian kedepannya lagi 
nilainya rendah kan artinya konstan tidak ada perubahan”(18 Desember 2017). 
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   Begitu pula dipertegas dengan informan yang lain atas nama Ayu Wardani 
yang mengatakan bahwa ia berusaha untuk memperbaiki nilai yang buruk dengan 
menambah jam belajar Berikut penuturannya : 
“Saya berusaha menjadi lebih baik kemudian caranya kalau dulunya belajarnya cuma 
1 jam maka harus ditambah 2 jam 3 jam agar mendapat nilai yang baik”(18 Desember 
2017). 
 Selanjutnya peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai 
intensitas belajar materi Fisika Dasar I yang dilakukan oleh informan di luar jam 
perkuliahan sebagai berikut  “Berapa banyak waktu yang anda habiskan untuk belajar 
Fisika Dasar I di luar kegiatan perkuliahan ? Informan pertama dari kelas A atas nama 
Fajar  menjawab : 
“Hanya sedikit mungkin tidak sampai setenga jam karena kurang berminat di fisika, 
masuk di fisika karena lulus disini”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
A yang lain atas nama Marsiana yang mengatakan bahwa jika ada tugas mata kuliah 
Fisika Dasar I  maka dia belajar namun ketika tidak adatugas mata kuliah Fisika 
Dasar I maka jarang belajar. Berikut penuturannya:: 
“Biasanya di rumah kalau ada tugas maka dikerjakan tapi  kalau  tidak ada maka saya 
jarang mengulangi pelajaran.”(28 November 2017). 
 Informasi berikutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Yulianti dari kelas 
fisika B menyatakan waktu yang digunakan untuk belajar materi Fisika Dasar I 
sangatlah sedikit. Berikut pernyataannya :  
“Kalau boleh jujur waktu yang saya gunakan untuk belajar masih sedikit”(01 
Desember 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Nur 
Alfiani dari kelas fisika B menyatakan belajar materi Fisika Dasar I jika ada tugas dari 
dosen. Berikut pernyataannya :  
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“Kalau di rumah itu biasanya saya belajar kalau ada tugas yang diberikan oleh dosen 
dan untuk belajar sendiri biasanya hanya 2 jam.”(08 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Ayu Wardani yang mengatakan bahwa waktu untuk 
belajar fisika sangat sedikit. Berikut penuturannya:: 
“Sangat sedikit mungkin satu jam tidak tentu dalam sehari belajar fisika”(18 Desember 
2017). 
   Begitu pula dipertegas dengan informan yang lain atas nama Fahmi yang 
mengatakan bahwa hanya belajar ketika ada tugas atau quis fisika. Berikut 
penuturannya : 
“Saya belajar kalau misalnya hanya ada tugas, atau quis, karena juga saya kurang 
tertarik belajar fisikanya sebenarnya.”.(22.Desember 2017). 
 Dari hasil wawancara dengan informan diperoleh kesimpulan bahwa intensitas 
belajar mahasiswa di luar jam perkuliahan tergolong rendah karena mayoritas 
informan menyatakan bahwa waktu belajar yang mereka gunakan adalah sedikit dan 
hanya belajar jika memiliki tugas mata kuliah dan kesadaran untuk belajar secara 
mandiri masih kurang. 
 Selanjutnya peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai 
pemamfaatan waktu belajar ketika dosen mata kuliah Fisika Dasar I tidak sempat hadir 
dalam perkuliahan sebagai berikut  “Bagaimana anda memanfaatkan waktu jika dosen 
Fisika Dasar I yang tidak sempat hadir ?”Informan pertama dari kelas A atas nama 
Marsiana  menjawab : 
“Jika ibu Santi tidak masuk seperti minggu lalu biasanya selalu ada tugas yang 
diberikan, dan kalau misalnya tidak ada tugas yang diberikan maka biasanya saya akan 
mengerjakan tugas mata kuliah lain.”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
A yang lain atas nama Fatiha Rahmasari yang mengatakan bahwa jika tidak ada dosen 
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yang mengajar maka biasanya menegrjakan tugas mata kuliah lain. Berikut 
penuturannya:: 
“Kalau misalnya dosennya tidak masuk biasanya saya mengerjakan tugas yang 
lain.”(29 November 2017). 
 Informasi berikutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Yulianti dari kelas 
fisika B menyatakan ketika dosen Fisika Dasar I yidak sempat masuk maka ada tugas 
pengganti kehadiran yang diberikan. Berikut pernyataannya :  
“Kalau dosen fisika dasar tidak sempat hadir biasanya ada tugas yang diberikan 
sehingga kami mengerjakan tugas tersebut dan dikumpul setelah jam pelajaran 
selesai”(01 Desember 2017). 
  Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Sri Wahyuni yang mengatakan bahwa terkadang ada 
tugas yang diberikan oleh dosen mata kuliah Fisika Dasar I sebagai pengganti 
kehadiran. Berikut penuturannya:: 
“Kalau misalnya dosennya tidak masuk maka kerja tugas fisika yang diberikan”(18 
Desember 2017). 
   Begitu pula dipertegas dengan informan yang lain atas nama Nur Wahida S 
yang mengatakan bahwa jika dosen mata kuliah Fisika Dasar I tidak sempat hadir 
maka aka nada tugas pengganti yang diberikan . Berikut penuturannya : 
“Kalau ibu Santi tidak masuk selalu ada tugas pengganti, jadi biasanya hanya kerjakan 
tugas pengganti, dan kemudian ibu juga kebanyakan tidak hadir cuma tugas pengganti 
saja,”.(18.Desember 2017). 
 Kemudian peneliti mencoba mengklarifikasi jawaban informan kunci kepada 
dosen mata kuliah Fisika Dasar I ibu Santi Anggereni,S.Si, M.Pd yang menyatakan 
bahwa jika ada kegiatan di luar yang menyebabkan beliau tidak semnpat hadir untuk 
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mengajar maka akan diberikan tugas pengganti sebagai mana telah dijelaskan kepada 
mahasiswa pada saat kontrak kuliah awal semester. Berikut pernyataannya : 
“Kalau misalnya ada kegiatan di luar maka diberikan tugas sesuai dengan kontrak 
kuliah kalau misalnya saya tidak bisa datang silahkan kalian belajar mandiri tetapi 
dengan memberikan materinya, artinya mereka kan mahasiswa bukan lagi siswa yang 
harus serba disuapi.,.”.(23.Desember 2017). 
 Dari hasil wawancara dengan informan kunci dan informan pendukung maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa aktivitas mahasiswa ketika dosen mata kuliah 
Fisika Dasar I tidak sempat hadir dalam perkuliahan ilah mereka mengerjakan tugas 
pengganti yang diberikan oleh dosen atau mengerjakan tugas mata kuliah lain ataupun 
mengerjakan tugas laporan. 
b. Faktor Eksternal  
 Faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa yang 
menyebabkan terjadinya kesulitan belajar materi Fisika Dasar I adalah lingkungan. 
Lingkungan merupakan kumpulan segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap 
kehidupan dan perkembangan organisme.Dimana lingkungan yang mempengaruhi 
kesulitan belajar terbagi menjadi 3 yakni lingkungan keluarga, lingkungan belajar serta 
lingkungan sosial masyarakat. Berikut pemaparannya : 
1. Lingkungan Keluarga 
 Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang sangat mempengaruhi kegiatan 
belajar, dimana ketegangan keluarga, perhatian orang tua, pengelolaan keluarga, 
semuanya dapat memberi dampak terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh peserta 
didik dalam hal ini mahasiswa.  
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 Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai permasalahan-
permasalahan tentang lingkungan keluarga diantaranya mengenai perhatian orang tua 
dan keadaan ekonomi keluarga. 
 Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai perhatian orang 
tua dalam proses belajar fisika kepada informan sebagai berikut  “Bagaimana orang 
tua anda memberi perhatian kepada anda selama anda kuliah ? “Informan pertama dari 
kelas A atas nama Marsiana menjawab : 
“Menurut saya sangat perhatian biasanya menelpon  menanyakan kabar kuliah”(28 
November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B yang lain atas nama Ayu Wardani yang mengatakan bahwa orang tua cukup 
perhatian . Berikut penuturannya:: 
“Orang tua selalu memberikan semangat terkadang saya mengeluh mengenai tugas 
laporan maka orang tua biasa member semangat sambil katakana insya Allah bisaji di 
lewati..”(18 Desember 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Musdalifah dari kelas fisika B menyatakan orang tua mendukung proses kuliah di 
jurusan pendidikan fisika. Berikut pernyataannya :  
“orang tua saya setuju dengan saya di jurusan fisika karena saya pernah mau pindah 
jurusan kemudian orang tua tidak menanggapi, kemudian orang tua juga lumayan 
perhatian semenjak saya kuliah.”(29 November 2017). 
 Kemudian hal berbeda diungkapkan  dari mahasiswa kelas Fisika B yang lain 
atas nama Nur Alfiani yang mengatakan bahwa kedua orang tua telah bercerai 
sehingga hanya nenek yang memberi perhatian. Berikut penuturannya:: 
“Orang tua saya sudah berpisah kemudian setelah itu, ibu saya meninggal dan ayah 
sudah menikah lagi jadi saya hanya tinggal dengan nenek saya, kemudian nenek saya 
biasanya memberikan semangat untuk tidak cepat putus asa tetap semangat 
kuliahnya”(08 Desember 2017). 
67 
 
 
   Begitu pula hampir sama dengan Muhammad Radi yang mengatakan bahwa 
ayahnya kurang memperhatikan untuk persoalan kuliah Berikut penuturannya : 
“Kalau orang tua, ibu lumayan memperhatikan tapi kalau bapak tidak memperhatikan 
kalau ibu biasa bertanya tentang keadaan  kuliah tapi kalau bapak biasanya tidak 
pernah bertanya, karena saya pelajari memang tipikal bapak saya memang kurang 
perhatian tidak seperti waktu kecil kita diperhatikan, pas sudah masuk SMP dan SMA 
perhatiannya kurang, karena bapak juga tidak terlalu dekat dengan anaknya.”(22 
Desember 2017). 
 Dari hasil wawancara dengan narasumber, peneliti dapat menyatakan bahwa 
orang tua cukup memberikan perhatian terhadap perkuliahan dari informan.Hal ini 
ditandai dengan intensitas dari orang tua menelpon mahasiswa menanyakan kondisi 
anaknya, namun terdapat  mahasiswa yang menyatakan bahwa orang tua telah 
berpisah dan menyebabkan hanya tinggal bersama nenek sehingga kurang merasa 
diperhatikan.  
 Peneliti melanjutkan  pertanyaan kepada informan mengenai perhatian mahasiswa 
dalam proses belajar fisika sebagai berikut  “Adakah tekanan atau masalah dalam 
keluarga anda sehingga berpengaruh dengan belajar anda  ??” Informan pertama dari 
kelas B atas nama Armila menjawab : 
“Saya rasa tidak ada masalah keluarga”(30 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B yang lain atas nama Kurniawan yang mengatakan bahwa tidak ada masalah dalam 
keluarganya . Berikut penuturannya:: 
“Alhamdulillah sejauh ini tidak ada masalah, Cuma dari saya kalau saya masih tidak 
bisa membagi waktu”(13 Desember 2017). 
 Kemudian informasi berbeda peneliti dapatkan dari informan bernama 
Muhammad Radi dari kelas fisika A menyatakan memiliki tekanan dari keluarga 
sehingga berpengaruh dalam belajar. Berikut pernyataannya :  
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“Ada juga biasa tekanan dari keluarga, karena di keluarga itu hubungan antara orang 
tua dan anak tidak terlalu erat jadi kadang saya kepikiran bagaimana ini caranya untuk 
merekatkan lagi hubungan karena sudah saya rasa orang di rumah sibuk dengan urusan 
masing-masing, jadi biasanya saya cerita dengan ibu saya tapi kalau dengan bapak 
saya cuek dengan saya.”(22 Desember  2017). 
 Kemudian hal serupa diungkapkan  dari mahasiswa kelas Fisika B  atas nama 
Nur Alfiani yang mengatakan bahwa memiliki masalah dengan keluarga karena 
hanya dibiayai oleh neneknya sehingga berpengaruh dalam proses perkuliahan. 
Berikut penuturannya:: 
“Berpengaruh, karena jujur yang biayai kuliah saya itu hanya nenek saya kemudian 
bisa dibilang itu pas-pasan jadi itu sangat berpengaruh, dan juga bapak saya juga 
sudah tidak pernah menghubungi ataupun mengirimkan biaya hidup selama ini.”(08 
Desember 2017). 
   Begitu pula hampir sama dengan Musdalifah yang mengatakan bahwa pernah 
mengalami masalah dalam keluarga sehingga menggganggu dalam proses perkuliahan 
Berikut penuturannya : 
“Saya pernah mengalami masalah dalam keluarga sehingga hal itu menggangu 
belajar”(29 November 2017). 
 Dari hasil wawancara dengan narasumber, peneliti dapat menyatakan bahwa 
terdapat beberapa informan dalam hal ini mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar 
ddisebabkan oleh terdapatnya masalah atau tekanan dalam, lingkungan keluarga yang 
menyebabkan terjadinya kesulitan belajar. 
 Peneliti melanjutkan  pertanyaan kepada informan mengenai perhatian mahasiswa 
dalam proses belajar fisika sebagai berikut  “Bagaimana dengan fasilitas belajar yang 
diberikan oleh orang tua anda untuk menunjang perkuliahan anda ?Informan pertama 
dari kelas A atas nama Fajar menjawab : 
“Fasilitas yang diberikan oleh orang tua saya baik mendukung”(28 November 2017). 
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Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B atas nama Ayu Wardani yang mengatakan bahwa fasilitas yang diberikan oleh oleh 
tua mencukupi. Berikut penuturannya:: 
“Alhamdulillah fasilitas yang diberikan oleh orang tua saya bisa dibilang lengkap 
dalam keperluan kuliah saya”(18 Desember 2017). 
 Kemudian informasi berbeda peneliti dapatkan dari informan bernama Sri 
Wahyuni dari kelas fisika B menyatakan fasilitas yang diberikan belum cukup. Berikut 
pernyataannya :  
“Fasilitas yang diberikan belum cukup, fasilitas seperti notebook sebenarnya belum 
ada, sebenarnya ada di rumah tapi dipakai oleh kakak saya”(06 Desember  2017). 
 Kemudian hal serupa diungkapkan  dari mahasiswa kelas Fisika B  atas nama 
Yulianti yang mengatakan bahwa fasilitas belajar yang diberikan oleh orang tua 
masih kurang. Berikut penuturannya:: 
“Kalau saat ini fasilitas belajar masih kurang memadai”(01 Desember 2017). 
   Begitu pula pernyataan hampir sama oleh Nur Alfiani yang mengatakan bahwa 
fasilitas yang diberikan oleh keluarga belum mencukupi. Berikut penuturannya : 
“Pas-pasan karena yang biayai saya hanya nenek biasanya saya hanya dikirimkan uang 
kemudian saya yang pake untuk beli keperluan kuliah”(08 Desember 2017). 
 Dari hasil wawancara dengan narasumber, peneliti dapat menyatakan bahwa 
untuk fasilitas kuliah yang diberikan oleh orang tua kepada informan dalam hal ini 
mahasiswa, masih terdapat beberapa informan yang menyatakan fasilitas yang 
diberikan oleh orang tua belum mencukupi untuk kebutuhan perkuliahan. 
2). Lingkungan Belajar Universitas 
 Lingkungan universitas yang nyaman dapat menimbulkan kenyamanan dalam 
pembelajaran, karena peserta didik dalam hal ini mahasiswa dapat lebih 
berkonsentrasi serta kreatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Selain 
70 
 
 
kenyamanan mahasiswa dalam belajar di kelas, fasilitas yang memadai juga 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Sarana dan prasarana universitas harus 
mampu mendukung dan memberikan pelayanan dalam proses belajar mahasiswa 
maupun dosen. 
 Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan belajar di universitas diantaranya 
pengaruh cara mengajar dosen, sarana prasarana pembelajaran, serta jadwal belajar 
mata kuliah Fisika Dasar I. 
 Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan adakah faktor dosen  
sebagai penyebab  terjadinya kesulitan belajar. berikut pernyataannya “Adakah 
faktor dosen yang menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar Fisika Dasar I anda 
? jika iya/tidak  mengapa ? “Informan pertama dari kelas A atas nama Marsiana 
menjawab : 
“Menurut saya cara dosen fisika dasar 1 cukup bagus menjelaskan materi satu 
persatu dan kalau tidak dipaham disuruh untuk bertanya dan menurut saya caranya 
tidak terlalu cepat”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B yang lain atas nama Ayu Wardani yang mengatakan bahwa cara mengajar dosen 
mata kuliah Fisika Dasar I cukup baik. Berikut penuturannya:: 
“Cara mengajar dosennya baik, kemudian cara mengajarnya setelah diajarkan maka 
diberi kesempatan untuk bertanya bagi yang belum paham”(18 Desember 2017). 
 Kemudian informasi yang berbeda peneliti dapatkan dari informan bernama 
Kurniawan dari kelas fisika B menyatakan dosen Fisika Dasar I metode mengajarnya 
cepat sehingga sulit memahaminya. Berikut pernyataannya :  
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“Ada, dosen fisika dasar terlalu cepat sehingga sulit untuk memahaminya, dan sejauh 
ini saya jarang bertanya mungkin karena saya masih kurang percaya diri.”(13 
Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa diungkapkan  dari mahasiswa kelas Fisika B yang lain 
atas nama Sri Wahyuni yang mengatakan bahwa cara mengajar dosen Fisika Dasar I 
agak cepat. Berikut penuturannya:: 
“Kalau dosen fisika biasa terlalu cepat mengajar, dan kalau soal kehadiran biasanya 
kalau tidak masuk ada tugas pengganti yang diberikan.”(08 Desember 2017). 
   Begitu pula hampir sama dengan Muhammad Radi yang mengatakan bahwa 
ayahnya kurang memperhatikan untuk persoalan kuliah Berikut penuturannya : 
“Menurut saya dosennya tidak on time, dan metodenya kadang kami tidak paham 
biasanya ibu Santi mengajar lanjut saja materi selanjutnya kemudian kami tidak 
paham, jadi kami ini beberapa teman di kelas tidak terlalu mengerti, karena juga kami 
jarang bertanya, kalau saya pribadi saya tidak enak bertanya jangan sampai ibu Santi 
tidak enak responnya jadi saya tidak bertanya”(22 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Nur Widya Astuti yang mengatakan bahwa cara 
mengajar dosen Fisika Dasar I agak cepat. Berikut penuturannya:: 
“Untuk ibu Santi terkadang cepat sekali caranya mengajar dan terkadang agak .jarang 
hadir tapi biasanya ada tugas yang diberikan dan kadang digantikan sama kak Mukti 
untuk masuk mengajar, tapi kalau misalnya hanya tugas saja yang diberikan saya tidak 
paham mengenai materi itu karena kerja tugasnya kadang dikerjakan sama teman-
teman”(12 Desember 2017). 
 Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Santih Anggereni, S.Si., M.Pd selaku dosen 
mata kuliah Fisika Dasar I saat diajukan pertanyaan “Apa yang ibu lakukan kepada 
mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar di dalam kelas?” maka dijawab : 
“makanya kalau  saya mengajar saya sampai ke belakang bagian sudut-sudut karena 
itu biasanya bagian belakang merasa kurang diperhatikan jadi saya keliling bukan 
hanya terpusat di bagian depan harus kebelakang juga”(26 Desember  2017) 
 Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan kepada Ibu Santih Anggereni, S.Si., 
M.Pd selaku dosen mata kuliah Fisika Dasar I saat diajukan pertanyaan “Apabila 
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dalam prosesnya pembelajaran di kelas mahasiswa kesulitan memahami materi yang 
ibu sampaikan, apa yang ibu lakukan?” maka dijawab : 
“artinya seperti ini  kalau misalnya mahasiswa mengatakan cara saya cepat saya 
memang agak seperti itu tetapi ketika saya mengejar saya menanyakan kepada 
mahasiswa ada yang ingin ditanyakan, tetapi mahasiswa diam-diam saja, saya kan 
tidak tahu dia sudah tahu atau dia tidak tahu atau bagaimana, kan dimana-mana 
kalau orang diam kita anggap ditahu mungkin karena ketika saya mengajar pasti 
saya menanyakan ada yang ingin ditanyakan. Artinya seperti apa antara 
pembelajaran di sekolah menengah dengan di perguruan tinggi itu jelas sekali 
berbeda, kita lebih dituntut untuk belajar secara mandiri di perguruan tinggi.”(26 
Desember  2017) 
 Kemudian peneliti mecoba melihat hasil fakta lapangan pada hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 Desember 2017 yang menunjukkan bahwa 
cara mengajar dari dosen mata kuliah Fisika Dasar I sudah baik hal ini ditandai dengan 
persiapan-persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen mata kuliah dengan 
menyiapkan materi pembelajaran berupa media power point yang disertai dengan 
praktikum sedrhana serta dari cara menjelaskan kepada mahasiswa peneliti 
mengangggap bahwa sesuai dengan materi pembelajaran tidak terlalu cepat dan dosen 
mata kuliah Fisika Dasar I dalam proses belajar mengajar berusaha memperhatikan 
seluruh peserta didik dalam hal ini mahasiswa dengan cara memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk bertanya jika terdapat hal yang tidak dimenegrti serta 
berjalan menghampiri mahasiswa yang berada di belakang untuk melihat pekerjaan 
mereka.   
 Dari hasil wawancara dengan narasumber, peneliti dapat menyatakan bahwa dari 
pernyataan informan kunci dalam hal ini mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar 
beberapa menyatakan bahwa cara mengajar dari dosen mata kuliah Fisika Dasar I 
lumayan cepat namun hasil observasi peneliti menunjukkan tidak demikian serta hasil 
wawancara dengan dosen mata kuliah Fisika Dasar I menyatakan berusaha 
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memperhatikan semua mahasiswa dan cara mengajar menyesuaikan dengan 
kemampuan mahaiswa tersebut. 
 Peneliti melanjutkan  pertanyaan kepada informan kondisi sarana prasarana dalam 
hal ini keadaan kelas dan laboratorium sebagai berikut  “Apakah ruang belajar fisika 
anda dikelas dan di laboratorium membuat anda nyaman dalam proses belajar 
khususnya Fisika Dasar I? jika iya/tidak  mengapa ?” Informan pertama dari kelas A 
atas nama Fajar  menjawab : 
“untuk di laboratorium saya merasa nyaman sedangkan Untuk ruang kelas saya merasa 
tidak nyaman karena terasa panas,”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
A yang lain atas nama Muhammad Radi yang mengatakan bahwa merasa nyaman 
belajar di kelas maupun di laboratorium. Berikut penuturannya:: 
“Kalau fasilitas di kelas saya rasa kurang mendukung tapi biasanya saya sesuaikan 
saya kalau misalnya panas yach begitu saja”(22 Desember 2017). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Kurniawan dari kelas fisika B menyatakan merasa nyaman dalam belajar di kelas 
maupun di laboratorium. Berikut pernyataannya :  
“Iya, sejauh ini masih merasa nyaman karena kalau di kelas dilengkapi dengan kipas 
dan di laboratorium  dilengkapi alat-alat yang membantu praktikum.”(13 Desember 
2017). 
 Kemudian hal berbeda diungkapkan dari pernyataan mahasiswa kelas Fisika A 
atas nama Fatiha Rahmasari yang mengatakan bahwa merasa kurang nyaman dalam 
belajar di kelas. Berikut penuturannya:: 
“Tidak nyaman karena keadaannya sangat panas, karena kipasnya rusak kemudian 
kadang ribut juga di kelas”(08 Desember2017). 
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 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika A yang lain atas nama Yulianti yang mengatakan bahwa merasa kurang 
nyaman belajar di kelas karena jumlah mahasiswa lumayan padat dan suasana kelas 
agak panas. Berikut penuturannya:: 
“Menurut saya tidak karena  kelas saya jumlah mahasiswanya di bawah 40 orang jadi 
tidak terlalu bagaimana”(22 Desember 2017). 
Kemudian peneliti mencoba memberikan pertanyaan serupa kepada kepada Ibu 
Santih Anggereni, S.Si., M.Pd selaku dosen mata kuliah Fisika Dasar I saat diajukan 
pertanyaan “Bagaimana kondisi lingkungan universitas ini termasuk ruang kelas?” 
maka dijawab : 
“untuk kelas sains itu perbandingan efektifnya suatu kelas itu sebenernya 25 siswa 
sementara kita disini lebih dari 40 jadi kurang efektif, tapi mau diapa sudah seperti 
itu sarana yang diberikan.”(26 Desember  2017) 
 Kemudian peneliti mecoba melihat hasil fakta lapangan pada hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 Desember 2017 yang menunjukkan bahwa 
kondisi ruang kelas mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika lumayan kurang nyaman 
ketika proses belajar mengajar hal ini disebabkan oleh kapasitas mahasiswa yang 
lumayan padat sampai 40 mahasiswa dalam 1 kelas  kemudian fasilitas ruang kelas ada 
yang tidak memiliki kipas angin sehingga membuat ruang kelas agak panas ketika 
proses belajar mengajar apalagi jika proses belajar mengajar dilakukan di siang hari. 
  Selanjutnya peneliti melanjutkan pertanyaan “Adakah pengaruh antara waktu  
kuliah yang diberikan dengan mata kuliah Fisika Dasar Iyang dipelajari ?” Informan 
pertama dari kelas A atas nama Muhammad Radi menjawab : 
“Kalau menurut saya waktu belajar fisika ini sudah cocok karena waktunya masih 
mendukung untuk belajar tapi kalau misalnya waktunya siang biasanya tidak fokus 
belajar karena itu sudah masuk waktu istirahat”(22 Desember 2017). 
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 Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika A yang lain atas nama Marsiana yang mengatakan bahwa belajar fisika lebih 
baik pagi hari disbanding siang hari. Berikut penuturannya: 
“Belajar fisika lebih baik pagi hari dibandingkan  siang hari karena terkadang 
membuat mengantuk.”(29 November 2017). 
 Begitu pula dengan informan yang lain atas nama Musdalifah yang mengatakan 
bahwa merasa terganggu karena jadwal kuliah yang teratur dalam belajar. Berikut 
penuturannya : 
“Berpengaruh karena jadwal kuliah tidak teratur , dan terkadang siang hari dan 
menurut saya waktu yang cocok untuk belajar fisika itu pagi hari karena kalau 
misalnya siang biasanya mengantuk dan bosan saat belajar “(29 November 2017). 
  Informan lain atas nama Nur Aisyah dari kelas fisika B menyampaikan hal 
senada yakni merasa kurang nyaman belajar matakuliah Fisika Dasar I pada siang hari. 
Berikut penuturannya  
“Untuk fisika belajarnya hari rabu jam 1, jadi kurang nyaman belajarnya karena susah 
menangapi pelajaran karena siang hari, biasa juga saya mengantuk jadi biasanya cuma 
bersandar di kursi kalau kuliah.”(08 Desember 2017) 
 Hal yang serupa juga dipertegas oleh salah satu informan yakni Nur Widya Astuti 
dari kelas Fisika B yang menyatakan bahwa merasa merasa tidak nyaman jika belajar 
siang hari. Berikut perrnyatannya : 
“Berpengaruh, jadwal kuliahnya itu jumat pagi namun terkadang ibu Santi tidak bisa 
jadi digantikan ke hari rabu siang jam 13.00 atau 13.30 sampai jam 15.00 atau 15.30  
jadi terkadang membuat saya mengantuk apalagi materimya perhitungan begitu juga 
dengan teman saya rata-rata agak mengantuk ketika belajar”(01 Desember 2017). 
  Sehinggga dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
merasa kurang nyaman dalam belajar ketika waktu pelajaran mata kuliah Fisika Dasar 
tidak menentu atau dilakukan pada saat siang hari karena dapoat menyebabkan 
urangnya konsentrasi mahasiswa dalam proses belajar. 
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3.. Lingkungan Sosial 
  Faktor lingkungan sosial dalam masyarakat cukup berperan dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik dalam hal mahasiswa termasuk pula dengan 
kemampuan pengetahuannya.Lingkungan sosial yang mendukung dapat menimbulkan 
kenyamanan dalam pembelajaran, karena peserta didik dalam hal ini mahasiswa dapat 
lebih berkonsentrasi serta kreatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Dimana 
lingkungan sosial ini meliputi bagaimana hubungan antar mahasiswa dengan 
mahasiswa yang lain serta bagaimana aktivitas mahasiswa dalam masyarakat yang 
mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa tersebut. 
  Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan mengenai permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan sosial masyarakat diantaranya 
hubungan antar mahasiswa dengan mahasiswa yang lain serta bagaimana aktivitas 
mahasiswa dalam masyarakat yang mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa 
tersebut. 
  Peneliti menyampaikan pertanyaan kepada informan intensitas mahasiswa 
melakukan kerja kelompok dengan temannya dalam menunjang proses belajar 
khususnya mata kuliah Fisika Dasar I. Berikut pernyataannya “Apakah anda sering 
melakukan belajar kelompok dengan teman anda membahas mengenai tugas Fisika 
Dasar I? “Informan pertama dari kelas A atas nama Fajar menjawab : 
“Terkadang  karena biasanya kerja kelompok diadakan ketika ada tugas dari dosen  
”(28 November 2017). 
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Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B atas nama Musdalifah yang mengatakan bahwa jarang belajar kelompok untuk  
mata kuliah Fisika Dasar I cukup baik. Berikut penuturannya:: 
“saya jarang, karena kerja kelompok kalau hanya ada tugas tapi kalau untuk belajar 
sendiri dengan teman tidak  .”(29 November 2017). 
  Kemudian hal serupa kembali diungkapkan  dari mahasiswa kelas Fisika B 
yang lain atas nama Kurniawan yang mengatakan bahwa kerja kelompok dilakukan 
jika hanya ada tugas mata kuliah itupun jarang. Berikut penuturannya:: 
“Sebenernya tidak sering tapi pernah, karena kerja kelompok kalau cuma ada tugas, 
kalau tidak ada tugas kerja kelompok biasanya jarang”(13 Desember 2017). 
   Begitu pula hampir sama dengan Ayu Wardani yang mengatakan bahwa 
untuk melakukan kerja kelompok jarang karena faktor tempat tinggal yang 
berjauhan. Berikut penuturannya : 
“Saya jarang belajar kelompok dengan teman karena jarak tempat tinggal yang 
berjauhan dan sibuk mengerjakan tugas masing-masing”(18 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Muhammad Radi yang mengatakan bahwa untuk 
melakukan kerja kelompok jarang sekali. Berikut penuturannya:: 
“Untuk kerja kelompok saya jarang sekali karena rata-rata teman juga sibuk dengan 
kelompok-kelompoknya sendiri dan saya hanya akrap dengan beberapa teman dan 
yang lain tidak terlalu karena mereka juga sibuk dengan kelompoknya sendiri.”(22 
Desember 2017). 
 Kemudian peneliti mencoba melihat hasil wawancara dengan Ibu Santih Anggereni, 
S.Si., M.Pd selaku dosen mata kuliah Fisika Dasar I saat diajukan pertanyaan “Apa 
yang ibu lakukan kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar setelah 
kegiatan belajar mengajar?” maka dijawab : 
“kalau saya pribadi, mereka sekarang mahasiswa artinya mungkin untuk kita berikan 
tambahan itu susah tapi kalau mereka yang membuat kelompok belajar kemudian 
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memanggil dosennya untuk membimbing yah mungkin juga kita lakukan, tapi kalau 
sejauh ini tidak ada yang seperti itu”(26 Desember  2017) 
Dari hasil wawancara dengan informan kunci peneliti dapat menyimpulkan  bahwa 
intensitas belajar kelompok mahasiswa dalam mata kuliah Fisika Dasar I tergolong 
rendah hal ini diperoleh dari jawaban hasil wawancara dengan mahasiswa dan 
diperkuat dengan pernyataan langsung dari dosen mata kuliah Fisika Dasar I sendiri. 
 Peneliti melanjutkan pertanyaan kepada informan mengenai pengaruh tempat 
tinggal terhadap proses belajar. Berikut pertanyaannya “Bagaimana pengaruh 
lingkungan tempat tinggal anda (rumah, kost, asrama) dalam membantu proses belajar 
khususnya Fisika Dasar I anda ? “Informan pertama dari kelas A atas nama Marsiana 
menjawab : 
“Ada pengaruhnya saya tinggal bersama senior fisika sehinggga bisa belajar 
bersama”(28 November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B atas nama Armila yang mengatakan tempat tinggal berpengaruh dalam proses 
belajar. Berikut penuturannya:: 
“Menurut saya mempengaruhi karena, di kost tidak nyaman belajar karena ribut”(30 
November 2017). 
  Kemudian hal serupa kembali diungkapkan  dari mahasiswa kelas Fisika B 
yang lain atas nama Nur Fitri yang mengatakan bahwa tempat tinggalnya di kost-
kostan agak berisik sehingga tidak konsentrasi dalam belajar. Berikut penuturannya:: 
“Berpengaruh, di kost saya ribut sehingga tidak konsentrasi belajar”(01 Desember 
2017). 
   Begitu pula hampir sama dengan Nur Widya Astuti yang mengatakan bahwa 
tempat tinggal berpengaruh untuk proses belajar Berikut penuturannya : 
“Berpengaruh apalagi saya tinggal kost, kemudian di kost itu hanya saya sendiri 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika jadi tidak ada tempat untuk bertanya kemudian 
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terkadang agak ribut di kost jadi saya terkadang ke kost teman bermalam untuk kerja 
tugas.”(12 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Kurniawan yang mengatakan bahwa tempat tinggalnya 
membuat kurang mendukung dalam proses belajar. Berikut penuturannya:: 
“Saya tinggal di kost-kostan menurut saya kurang mendukung karena kalau musim 
hujan seperti ini, biasanya lembab dan basah jadi kertas tidak bisa diletakkan di lantai 
karena akan basah jadi tidak nyaman..”(13 Desember 2017). 
Dari hasil wawancara dengan informan kunci peneliti dapat menyimpulkan  bahwa 
faktor tempat tinggal mempengaruhi proses belajar mahasiswa, dimana mayoritas 
informan menyatakan bahwa mereka tinggal kost-kostan atau asrama yang memiliki 
kondisi kurang nyaman dalam mendukung proses belajar seperti keadaan tempat 
tinggal yang ribut  sehingga berpengaruh dalam belajar. 
 Peneliti melanjutkan pertanyaan kepada informan mengenai aktivitas lain yang 
dilakukan oleh mahasiswa yang dianggap mengganggu proses belajar. Berikut 
pertanyaannya “Adakah faktor kegiatan/aktivitas dalam masyarakat yang menjadi 
penghambat dalam belajar terutama pada mata kuliah Fisika Dasar I? “Informan 
pertama dari kelas A atas nama Fatiha Rahmasari menjawab : 
“Yang menghambat biasanya pengerjaan laporan yang membuat pelajaran fisika 
yang sebenernya kurang mendapat perhatian belajar fisika di kelasnya”(29 
November 2017). 
Kemudian hal serupa juga diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas Fisika 
B atas nama Nur Aisyah yang mengatakanbahwa ia tidak mengikuti organisasi 
namun yang membuat sulit membagi waktu belajar adalah karena adanya tugas 
laporan.Berikut penuturannya:: 
“Kalau organisasi saya tidak ada, tapi yang mungkin buat jarang belajar itu kerja 
laporannya karena kerja laporannya harus di kerja setiap minggu harus di periksa 
untuk masuk laboratorium, dan biasanya kerjanya sampai begadang.”(08 Desember 
2017). 
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  Kemudian hal serupa kembali diungkapkan  dari mahasiswa kelas Fisika B 
yang lain atas nama Nur Fitri yang mengatakan bahwa yang menjadi penghambat 
adalah banyaknya tugas mata kuliah lain dan sulit mengatur waktu belajar. Berikut 
penuturannya:: 
“Banyak tugas yang lain sehingga jarang belajar fisikanya dan saya sulit mengatur 
waktu belajar”(01 Desember 2017). 
   Begitu pula hampir sama dengan Kurniawan yang mengatakan bahwa 
penyebab kesulitan yang utama ialah membagi waktu. Berikut penuturannya : 
“Kalau saya belum mengikuti kegiatan organisasi, mungkin penyebab saya kesulit 
karena saya belum bisa membagi waktu, kapan waktu tidur, kapan waktu belajar, 
karena saya juga tidak bisa kalau kurang tidur, dan kebanyakan waktu saya habiskan 
mengerjakan tugas, laporan dan saya juga belum bisa kalau tidak tidur siang jadi 
kadang terasa sulit”(12 Desember 2017). 
 Kemudian hal serupa diperkuat dengan pernyataan dari mahasiswa kelas 
Fisika B yang lain atas nama Fahmi yang mengatakan bahwa tempat tinggalnya 
membuat kurang mendukung dalam proses belajar. Berikut penuturannya:: 
“tidak ada organisasi yang saya ikuti karena dilarang dan menurut saya yang ambil 
waktu belajar itu laporan karena hampir tiap hari kerja laporan dan malahan di kelas 
kalau ada dosen biasa juga laporan ne kerja”(22 Desember 2017). 
Dari hasil wawancara dengan informan kunci peneliti dapat menyimpulkan  bahwa 
kegiatan informan yang menjadi penghambat dalam belajar ialah mayoritas informan 
menyatakan belum mampu mengatur waktu dengan baik serta banyaknya tugas mata 
kuliah lain    
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Diagram 4.1 Hasil Penelitian Diagnosis Faktor Kesulitan Belajar Fisika Dasar I 
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B. Pembahasan  
Telah dibahas pada Bab Metode Penelitian, bahwa penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif  dengan pendekatan fenomenologi dengan judul 
penelitian Diagnosis Faktor Kesulitan Belajar Mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar dalam Materi Fisika Dasar I. 
Diagnosis berarti penentuan suatu penyakit dengan menilik atau memeriksa 
gejalanya. Istilah ini biasanya digunakan dalam ilmu kedokteran. Dalam dunia 
pendidikan arti “diagnosis” tidak mengalami perubahan yang banya, yaitu diartikan 
sebagai usaha-usaha untuk mendeteksi, meneliti sebab-sebab, jenis-jenis, sifat-sifat 
dari kesulitan belajar seorang murid.
47
 Berdasarkan hal tersebut, kegiatan 
mendiagnosa dapat memebrikan gambaran tentang kesulitan yang dialami peserta 
didik dalam belajar fisika. 
Dari pengertian di atas maka penegrtian diagnosis faktor kesulitan belajar dalam 
penelitian ini merupakan suatu proses  dalam mendeteksi letak kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I serta 
meneliti sebab-sebab terjadinya kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik 
dalam hal ini mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2017 pada mata kuliah 
Fisika Dasar I. 
1. Diagnosis Kesulitan Belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Angkatan 2017  
Jurusan Pendidikan Fisika  UIN Alauddin Makassar. 
 Berdasarkan pada kajian dokumen, observasi dan wawancara diketahui terdapat 
beberapa mahasiswa angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika mengalami kesulitan 
belajar materi Fisika Dasar I. Abin Syamsuddin mengungkapkan bahwa jika 
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mayoritas dari populasi kelas nilai prestasinya tidak mencapai nilai batas lulus maka 
dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut diduga mengalami kesulitan belajar.
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Tingkat ketidak tercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum hasil 2 tes mahasiswa yakni 
nilai kuis dan nilai ujian tengah semester menunjukkan terdapat 17 mahasiswa yang 
masih merada di bawah nilai standar ketuntasan. Kesulitan yang dialami mahasiswa 
berkesulitan belajar materi Fisika Dasar 1 diantaranya : 
a. Pengetahuan Konsep Fisika 
  Berdasarkan hasil penelitian kesulitan belajar  yang dirasakan oleh mahasiswa 
angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I adalah kesulitan 
dalam pemahaman konsep fisika, hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan 
mahasiswa  yang mengalami kesulitan belajar yakni dari 17 mahasiswa menyatakan 
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam   memahami konsep fisika untuk materi 
Fisika Dasar 1 . yakni 8 mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak paham terhadap 
konsep fisika, sedang 3 mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak paham 
penjelasan dosen mata kuliah sedang 3 mahasiswa menyatakan bahwa materi Fisika 
Dasar terlalu banyak sehingga mengalami kesulitan dalam mengingat konsep fisika 
sedang 3 mahasiswa menyatakan bahwa penyebabnya adalah mereka jarang belajar. 
kemudian hal ini senada dengan pernyataan dari dosen mata kuliah Fisika Dasar I 
bahwa mahasiswa cenderung kesulitan dalam mengingat konsep fisika yang telah 
dipelajari semasa duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA), selanjutnya hasil 
observasi kelas yang dilakukan didapatkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang 
kesulitan dalam pemahaman konsep fisika hal ini ditandai dengan beberapa 
mahasiswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan dari dosen mata kuliah Fisika 
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Dasar I mengenai konsep fisika. Selanjutnya dari hasil lembar jawaban mahasiswa 
terlihat bahwa mahasiswa yang salah memahami konsep sering melakukan kesalahan 
dalam proses penyelesaian soal dalam hal ini pada materi vector khususnya operasi 
cross dan dot yakni dari 17 mahasiswa terdapat 10 mahasiswa masih salah dalam 
konsep materi perkalian titik dan perkalian silang sesingga menimbulkan kesalahan 
dalam menjawab, sedangkan 4 mahasiswa untuk perkalian titik menjawab dengan 
benar sedangkan untuk perkalian silang masih terjadi kesdalahan dan terdapat 1 
mahasiswa yang tidak menjawab hanya menuliskan point yang diketahui dan terdapat 
2 mahasiswa yang tidak mengikuti ujian karena faktor sakit. 
  Konsep merupakan hal yang sangat penting dalam mempelajari fisika 
khususnya pada mata kuliah Fisika Dasar I. Hal ini sependapat dengan Purwanto 
bahwa pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 
diketahui.
49
Banyaknya kesalahan konsep yang dipahami dan dirasakan oleh 
mahasiswa seperti pada temuan diatas penelitian ini merupakan indikasi terjadinya 
kesulitan belajar dalam materi Fisika Dasar I. Agar dapat membantu mahasiswa 
dalam meningkatkan pemahaman konsep. 
b. Kemampuan Pemahaman Soal 
Kesulitan belajar  yang dirasakan oleh mahasiswa angkatan 2017 Jurusan 
Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I adalah kesulitan dalam pemahaman soal  
ketika menegrjakan tugas fisika, hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan 
mahasiswa  yang mengalami kesulitan belajar yakni dari 17 mahasiswa terdapat 15 
mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka terkadang mengalami kesulitan dalam 
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memahami maksud soal fisika dan terdapat 2 mahasiswa yang menyatakan tidak 
mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal fisika. Kesulitan dalam 
memahami soal ini di dukung dengan hasil dokumen ujian tengah semester bahwa 
mahasiswa yang salah memahami maksud soal  diidentifikasi berdasarkan lembar 
jawaban mahasiswa yang tidak menuliskan informasi yang diketahui dalam soal 
secara lengkap dan benar yakni dari 17 mahasiswa terdapat 7 mahasiswa yang dalam 
menyelesaikan soal menuliskan point yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
namun salah dalam menentukan langkah penyelesaian soal, dan terdapat 5 mahasiswa 
yang menuliskan point yang diketahui dan keliru dalam menentukan yang ditanyakan 
dalam soal namun salah dalam menentukan langkah penyelesaian soal. Sedangkan 2 
mahasiswa tidak menjawab soal sedikitpun dan 2 mahasiswa yang tidak hadir karena 
sakit. 
Kemampuan dalam memahami soal fisika merupakan kesanggupan atau 
kecakapan menafsirkan atau menginterpretasikan hal-hal yang tercakup dalam soal-
soal.Sehingga mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar yang memiliki gangguan  
persepsi memiliki kesulitan dalam memahami soal dan menginterpretasikan informasi 
sensori atau kemampuan intelek untuk mengetahui makna dari informasi yang 
diterima oleh indra.Hal ini didukung oleh Lerner bahwa pada proses memahami dan 
menginterpretasikan informasi sensori atau kemampuan intelek untuk dicarikan 
makna  dari data yang diterima
50
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c. Kemampuan Mengingat Rumus dan Simbol Fisika 
 Kesulitan belajar  yang dirasakan oleh mahasiswa angkatan 2017 Jurusan 
Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I adalah kesulitan dalam mengingat 
rumus  fisika, hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan mahasiswa  yang 
mengalami kesulitan belajar yakni dari 17 Mahasiswa menyatakan bahwa mereka 
semua mengalami kesulitan dalam mengingat rumus fisika hal ini disebabkan oleh 
anggapan mahasiswa bahwa rumus dalam mata pelajaran fisika terlalu banyak,serta 
intensitas belajar mahasiswa yang kurang  sehingga kesulitan dalam hal mengingat 
rumus fisika selanjutnya dari lembar hasil ujian tengah semester mahasiswa yang 
tidak menjawab dan tidak menuliskan informasi rumus dan simbol fisika secara 
lengkap dan benar dalam menyelesaikan suatu masalah khususnya dalam penelitin ini 
terlihat pada kesulitan mahasiswa dalam membuktikan persamaan usaha dan energi, 
yakni dari 17 mahasiswa terdapat 9 mahasiswa tidak menjawab soal dan terdapat 4 
mahasiswa yang dalam penyelesaiannya masih terjadi kekeliruan yakni pada proses 
deferensial maupun proses integral sehingga terjadi kesalahan dalam menjawab dan 
terdapat 1 mahasiswa yang menjawab dengan benar.Hal ini sependapat dengan 
Lerner bahwa beberapa kekeliruan dalam belajar adalah kekurangan pemahaman 
tentang symbol, nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru dan tulisan 
yang tidak terbaca.
51
 Dimana kemampuan dalam mengingat rumus dan simbol fisika 
merupakan kesanggupan atau kecakapan untuk menyimpan dan memanggil kembali 
informasi atau pengetahuan yang berkaitan dengan konsep serta rumus fisika yang 
telah disimpan sebelumnya. 
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 d. Kemampuan Operasi Matematika 
  Kesulitan belajar  yang dirasakan oleh mahasiswa angkatan 2017 Jurusan 
Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I adalah kesulitan dalam kemampuan 
operasai matematika, hal ini tercermin dari hasil wawancara dengan mahasiswa  yang 
mengalami kesulitan belajar yakni dari 17 mahasiswa terdapat 15 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka mengalami  kesulitan dalam  menyelesaikan soal fisika 
yang menggunakan operasi matematika yang kompleks  hal ini disebabkan oleh 
anggapan mahasiswa bahwa kemampuan matematika mereka masih kurang  dan 
intensitas belajar mahasiswa yang masih kurang. Sedangkan terdapat 2 mahasiswa 
yang menyatakan bahwa tidak mengalami kesulitan dalam meakukan operasi 
matematika yang konpleks dalam mata kuliah Fisika Dasar I. Hal ini diperkuat dari 
dosen mata kuliah Fisika Dasar I bahwa kemampuan analisis yang dimiliki oleh 
mahasiswa pada saat proses perkuliahan jelas terasa, kemudian hasil observasi kelas 
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa masih kesulitan dalam menyelesaikan 
tugas yang berkaitan dengan operasi matematika hal ini ditandai dengan sedikitnya 
mahasiswa yang mampu menjawab soal yang diberikan oleh dosen pada saat 
pembelajaran.Selanjutnya kesulitan mahasiswa terhadap kemampuan matematika 
tertuang pada analisis dokumen ujian tengah semester bahwa mahasiswa yang keliru 
dalam melakukan operasi matematika sering melakukan kesalahan dalam proses 
penyelesaian soal dalam hal ini pada materi gerak satu dimensi khususnya materi 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
belum mampu membuktikan persamaan dalam GLBB yang menggunakan operasi 
matematika. 
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 Tujuan pembelajaran fisika dapat tercapai apabila masalah-masalah yang ada dalam 
pembelajaran fisika dapat diselesaikan dengan baik. Sebagian besar penyelesaian 
masalah fisika memerlukan keterampilan matematika yang baik. Peserta didik yang 
tidak memiliki kemampuan matematika yang baik akan gagal dalam memahami 
fisika
52
.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.2:Diagnosis Kesulitan Belajar Fisika Dasar I 
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2. Mengidentifikasi Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Fisika Dasar I 
Mahasiswa Angkatan 2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar. 
  Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar digolongkan menjadi dua yaitu 
diantaranya: (a) faktor internal yaitu factor  yang berasal dari dalam diri siswa; yang 
terdiri dari faktor fisiologi dan  faktor psikologi. dan (b) faktor eksternal faktor yang 
berasal dari luar diri siswa; yang terdiri dari faktor-faktor non-sosial dan faktor-faktor 
sosial.
53
 
  Dari pendapat ahli mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar, peneliti menyusunnya menjadi instrument wawancara dan observasi. Faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar mahasiswa angkatan 2017 jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar pada materi Fisika Dasar I diantaranya : 
a. Faktor Internal 
  Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa yang 
menyebabkan kesulitan belajar, dimana faktor dari dalam diri meliputi kesehatan, 
minat dan motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran fisika dasar I. 
1). Kesehatan  
  Berdasarkan hasil penelitian faktor kesehatan yang dirasakan oleh mahasiswa 
angkatan 2017 jurusan Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I cukup 
mempengaruhi pembelajaran, dimana dari 17 Mahasiswa terdapat 5 Mahasiswa 
menyatakan pernah tidak hadir perkuliahan Fisika Dasar 1 dan 12 mahasiswa selalu 
hadir perkuliahan. Penyebab mahasiswa tidak hadir perkuliahan karena beberapa dari 
mereka mengalami sakit yang menyebabkan tidak bisa hadir mengikuti perkuliahan. 
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Selain itu dalam proses pembelajaran Fisika Dasar I di kelas dari 17 mahasiswa 
terdapat 11 mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka merasa terganggu dalam 
belajar Fisika Dasar I ketika dalam kondisi kurang sehat dan 6 mahasiswa menyatakan 
tidak pernah merasa terganggu dalam belajar Fisika Dasar I. 
  Kondisi kesehatan mahasiswa yang terkadang merasakan sakit menyebabkan 
tidak konsentrasi  dalam belajar Fisika Dasar I, hal ini sependapat dengan Dalyono 
bahwa karena kurang sehat. Mudah capek, pusing, daya konsentrasi rendah, pikiran 
terganggu, kurang semangat menunjukkan kondisi anak yang kurang sehat. Hal itu 
menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar. Keadaan siswa yang kurang sehat 
menyebabkan proses penerimaan dan respon oleh syaraf dan otak tidak optimal. 
54
 Jadi 
pentingnya mahasiswa selalu menjaga kesehatan tubuh agar tidak terganggu dalam 
proses belajarnya. 
 2).Minat  
  Faktor minat yang dirasakan oleh mahasiswa angkatan 2017 jurusan 
Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I mempengaruhi pembelajaran, Hal ini 
sependapat dengan Slameto bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh
55
. Minat terhadap pembelajaran 
materi Fisika Dasar dapat tercermin dari sikap dan perhatian mahasiswa terhadap 
pembelajaran, serta keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran. Hal ini 
sependapat dengan Dalyono bahwa ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran 
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dapat dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, 
memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran itu.
56
 
a. Sikap terhadap Pembelajaran Fisika Dasar I 
  Sikap mahasiswa angkatan 2017 jurusan Pendidikan Fisika dalam hal ini 
perasaan mahasiswa ketika belajar mata kuliah Fisika Dasar I yakni dari 17 
Mahasiswa terdapat 10 mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka biasa-biasa atau 
terkadang senang dan terkadang pula tidak senang dalam belajar fisika. Hal ini 
disebabkan oleh minat mahasiswa belajar fisika tergolong rendah dan tergantung dari 
materi yang di ajarkan oleh dosen mata kuliah Fisika Dasar I, ketika materi tersebut 
sulit maka mereka merasa biasa-biasa saja dalam belajar dan terdapat 7 mahasiswa 
yang menyatakan senang belajar fisika karena beberapa faktor seperti minat dalam 
belajar fisika cukup besar, pelajaran fisika dipadukan dengan praktikum, dan cara 
mengajar dosen yang dianggap baik. 
b.Perhatian  
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai perhatian terhadap proses 
pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I yang dirasakan oleh mahasiswa angkatan 
2017 jurusan Pendidikan Fisika yakni cukup mempengaruhi, dimana mayoritas 
mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar berminat jika diberi tambahan waktu 
belajar untuk mata kuliah Fisika Dasar I untuk memperbaiki hasil belajar, karena 
dalam prosses pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I dari 17 Mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar terdapat 14 mahasiswa yang mengungkapkan bahwa 
mereka terkadang tidak memperhatikan penjelasan dosen Fisika Dasar I pada saat 
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proses belajar mengajar hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya mereka 
tidak mengerti penjelasan dosen, waktu belajar yang menyebabkan mereka merasa 
mengantuk, dan kondisi kelas yang ribut. Sedangkan terdapat 2 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa selalu memperhatikan penjelasan dosen tetapi terkadang tidak 
paham. Selain itu aktivitas mahasiswa ketika tidak memperhatikan penjelasan dosen 
ialah bermain handphone dan berbicara dengan teman di dekatnya serta terdapat pula 
mahasiswa yang hanya melihat saja penjelasan dosen sambil menulis di kertas. Hal 
inilah menyebabkan terjadinya kesulitan belajar pada mahasiswa. Hal ini sependapat 
dengan Sugihartono bahwa sikap belajar yang acuh dalam mengikuti pelajaran adalah 
salah satu ciri siswa berkesulitan belajar.
57
 Maka dapat dikatakan bahwa perhatian 
mahasiswa terhadap proses pembelajaran adalah penting agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
 Maka dapat dikatakan bahwa faktor minat yang meliputi sikap dan perhatian 
mahasiswa dalam proses pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I adalah penting  
agar tercapai tujuan belajar yang diharapkan, sehinggga perlunya mahasiwa terus 
meningkatkan sikap dan perhatian dalam proses belajarnya lebih baik dengan cara 
lebih mempersiapkan segala sesuatunya dalam belajar seperti perlengkapan dan rasa 
tanggung jawab atas proses pembelajaran mata kuliah tersebut agar tidak terjadinya 
kesulitan dalam belajar. 
 3). Motivasi 
  Faktor motivasi yang dirasakan oleh mahasiswa angkatan 2017 jurusan 
Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I cukup mempengaruhi pembelajaran, Hal 
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ini sependapat dengan Dalyono bahwa Seorang yang besar motivasinya akan giat 
berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk 
meningkatkan prestasinya untuk memecahkan masalahnya.
58
 Sehingga faktor motivasi 
belajar dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Kesungguhan dalam  Mengerjakan Tugas  
  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kesungguhan mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas mata kuliah Fisika Dasar I, dimana dari 17 Mahasiswa terdapat 
11 mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka terkadang bersungguh-sunggguh 
dalam menyelesaikan tugas Fisika Dasar yang diberikan oleh dosen hal ini 
disebabkan karena ketika mereka tidak mendapatkan jawabannya maka mereka akan 
meminta jawaban kepada teman atau menunggu jawaban teman sedangkan 5 
mahasiswa menyatakan selalu bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan, hal ini dikarenakan adanya rasa tanggung jawab dan keinginan untuk 
mendapatka nilai yang baik dan terdapat 1 mahasiswa menyatakan tidak pernah 
bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  
  Kesungguhan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sangat 
menentukan proses belajar. Hal ini sependapat dengan Aunurrahman bahwa ketika 
akan memulai kegiatan belajar peserta didik memiliki sikap menerima dan kesediaan 
emosional untuk belajar, maka siswa akan cenderung untuk berusaha terlibat dalam 
kegiatan belajar dengan baik.
59
 Maka penting bagi mahasiwa untuk selalu 
bersungguh-sungguh dalam menyelesaiakan segala tugas mata kuliah yang diberikan 
sehingga dapat tercapai hasil belajar yang lebih baik. 
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2). Intensitas Belajar 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai intensitas belajar mata kuliah Fisika 
Dasar I di luar jam perkuliahan, dimana intensitas belajar mahasiswa tergolong 
rendah. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara mahasiswa yang mengalami kesulitan 
belajar Fisika Dasar I  yakni dari 17 mahasiswa menyatakan mereka jarang belajar 
Fisika Dasar 1 di luar perkuliahan dengan intensitas belajar  yang kurang yakni antara 
30 menit sampai 2 jam setiap minggu di luar perkuliahan, hal ini disebabkan karena 
beberapa hal yakni kurangnya kesadaran mahasiswa untuk belajar, dimana 
mahasiswa hanya belajar fisika jika ada tugas yang diberikan, atau ketika akan ada 
ujian selain itu waktu luang mahasiswa yang digunakan  untuk mengerjakan tugas 
mata kuliah lain serta berbagai aktivitas lainnya. 
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Bagan 4.3:Faktor Internal  Kesulitan Belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Angkatan 
2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Faktor Interrnal 
Kesulitan Belajar 
Minat Belajar 
Fisika Dasar I 
 
Kondisi 
Kesehatan 
Mahasiswa 
 
Motivasi 
Belajar Fisika 
Dasar I 
 
Ketika 
mahasiswa 
dalam keadaan 
kurang sehat 
menyebabkan 
tidak 
konsentrasi 
dalam belajar 
mata kuliah 
Fisika Dasar I. 
Minat mahasiswa terlihat 
dari sikap dan perhatian 
mahasiswa terhadap 
proses pembelajaran, 
dimana sikap atau 
perasaaan mahasiswa 
dalam belajar Fisika 
Dasar I biasa-biasa saja 
dan untuk perhatian 
mahasiswa terhadap 
pembelajaran yakni 
terkadang mahasiswa 
tidak memperhatikan 
proses pembelajaran 
Fisika Dasar I di kelas. 
Motivasi mahasiswa 
terlihat dari kesungguhan 
mahasiswa dalam 
menyelesaikan segala 
tugas serta intensitas 
belajar mahasiswa. 
Dimana kesungguhan 
mahasiswa 
menyelesaikan tugas 
Fisika Dasar I tergolong 
rendah dan intensitas 
belajar di luar jam 
perkuliahan juga 
tergolong rendah  
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b. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 
  Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa yang 
menyebabkan kesulitan belajar, dimana faktor dari luar diri ini meliputi faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan belajar universitas serta lingkungan soal 
masyarakat. 
1). Lingkungan Keluarga 
  Faktor lingkungan keluarga yang dirasakan  oleh mahasiswa angkatan 2017 
Jurusan Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I cukup mempengaruhi 
pembelajaran, Hal ini meliputi perhatian yang diberikan oleh orang tua dan kondisi 
ekonomi keluarga yang mempengaruhi proses belajar, hal ini sependapat dengan 
Dalyono bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi 
dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar.
60
 
  Berdasarkan dari hasil penelitian dengan mahasiswa yang mengalami kesulitan 
belajar perhatian yang diberikan oleh orang tua dirasakan cukup yakni dari 17 
mahasiswa terdapat 16 mahasiswa yang menyatakan bahwa orang tua memberikan 
perhatian terhadap perkuliahan mereka, hal ini ditandai dengan intensitas dari orang 
tua menelpon mahasiwa menanyakan kondisi anaknya, namun terdapat 1 mahasiswa 
yang menyatakan bahwa orang tuanya telah berpisah dan menyebabkan hanya tinggal 
bersama nenek sehingga kurang merasa diperhatikan. Hal lain yang mempengaruhi 
proses belajar yang dirasakan oleh mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar 
adalah adanya masalah dalam lingkungan keluarga dimana terdapat 5 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa terdapat masalah dalam keluarga yang menyebabkan berpengaruh 
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terhadap proses belajar mahasiswa yang terkadang menyebabkan kurang 
konsentrasinya dalam proses belajar karena memikirkan permasalahan keluarga. 
  Selain dari perhatian yang diberikan oleh keluarga dalam hal ini orang tua, 
faktor ekonomi juga menjadi salah satu penyebab terjadinya kesulitan belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar 
yakni dari 17 mahasiswa terdapat 12 mahasiswa yang menyatakan bahwa fasilitas 
kuliah yang diberikan oleh orang tua dianggap mencukupi, namun terdapat 5 
mahasiswa yang menyatakan bahwa fasilitas kuliah yang diberikan oleh orang tua atau 
keluarga masih kurang dalam menunjang proses perkuliahan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Ulfiani  bahwa apabia berada dalam lingkungan keluarga yang memiliki 
kehidupan ekonomi yang pas-pasan atau bahkan berkekurangan, hal ini dapat 
berdampak pada melemahnya kemampuan seseorang dalam menyerap materi 
pembelajaran yang semestinya dikuasai 
61
. 
2). Lingkungan Belajar Universitas 
  Lingkungan belajar universitas merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa dalam belajar. Hal ini meliputi keadaan ruang belajar serta 
waktu belajar mata kuliah Fisika Dasar I. 
a). Keadaan Ruang Belajar 
  Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lingkungan belajar universitas 
khususnya keadaan ruang belajar yang dirasakan  oleh mahasiswa angkatan 2017 
jurusan Pendidikan Fisika pada materi Fisika Dasar I cukup mempengaruhi 
pembelajaran. Dimana dari 17 mahasiswa terdapat 9 mahasiswa yang menyatakan 
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bahwa mereka merasa nyaman belajar di kelas dan di laboratorium sedangkan 8 orang 
menyatakan merasa tidak nyaman belajar di kelas karena beberapa sebab diantaranya 
suasana kelas yang agak ribut dan panas ketika belajar. Hal ini sependapat dengan 
Ulfiani bahwa lingkungan sekolah yang kurang mendukung suasana belajar dapat 
mengacaukan konsentrasi siswa belajar sebab berdampak pada penurunan kemampuan 
berprestasi tinggi
62
. Dimana dari hasil observasi dan wawancara mengenai ruang 
belajar mata kuliah Fisika Dasar I yakni terdiri dari ruang kelas dan ruang 
laboratorium. Mahasiswa merasa lebih nyaman belajar di laboratorium dibandingkan 
dengan kelas karena keadaan kelas yang  sempit dan panas pada saat proses belajar. 
Hal ini diakibatkan oleh rusaknya fasilitas kipas angin yang menyebabkan dalam 
proses belajar terasa panas. Selain itu jumlah mahasiswa dalam 1 kelas tidak 
sebanding dengan kapasitas ruang kelas dimana jumlah mahasiswa fisika dalam 1 
kelas adalah 39 mahasiswa sedangkan perbandingan kelas yang efektif dalam kelas 
sains adalah 25 mahasiswa tiap kelas, sehingga menyebaban pembelajaran di kelas 
kurang efektif. 
b. Waktu Belajar Mata Kuliah Fisika Dasar I 
  Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lingkungan belajar universitas 
khususnya waktu belajar belajar mata kuliah Fisika Dasar I yang dirasakan  oleh 
mahasiswa mempengaruhi pembelajaran.  Dari 17 mahasiswa terdapat 4 mahasiswa 
dari kelas A yang menyatakan bahwa waktu belajar untuk Fisika Dasar I di kelas  ialah 
pagi hari dan dianggap sesuai untuk belajar Fisika Dasar I, sedangkan 13 mahasiswa  
dari kelas Fisika B menyatakan bahwa jadwal belajar Fisika Dasar I berubah-ubah 
terkadang siang hari yang menyebabkan mahasiswa kurang berminat dalam belajar, 
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karena suasana kelas yang ribut dan  konsentrasi mahasiswa juga menurun.Hal ini 
sependapat dengan Slameto bahwa jika peserta didik bersekolah pada waktu kondisi 
badannya sudah lelah/lemah, misalnya pada siang hari, akan mengalami kesulitan 
dalam menerima pelajaran.
63
 sehingga berdasarkan hasil belajar jumlah mahasiswa 
yang mengalami kesulitan belajar pada kelas B lebih banyak dibandingkan dengan 
kelas A. Sejalan dengan ini mahasiswa fisika kelas B menganggap bahwa waktu 
belajar mata kuliah Fisika Dasar I tidak sesuai untuk belajar yakni ketika belajar pada 
siang hari menyebabkan mahasiswa menjadi kurang konsentrasi dalam proses belajar 
dan mahasiswa mengharapkan bahwa waktu belajar mata kuliah Fisika Dasar I yang 
sesuai ialah pada pagi hari karena mengingat mata kuliah Fisiska Dasar I merupakan 
mata kuliah yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam proses belajar. 
3). Lingkungan Masyarakat 
  Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa dalam belajar. Hal ini di  dukung oleh Slameto bahwa masyarakat 
merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa, pengaruh itu 
terjadi karena keberadannya siswa dalam masyarakat.
64
 Lingkungan masyarakat 
berdasarkan penelitian ini meliputi hubungan mahasiswa dengan teman, kondisi 
tempat tinggal mahasiswa, serta aktivitas mahasiswa lain mahasiswa yang 
menyebabkan kesulitan belajar khususnya mata kuliah Fisika Dasar I. 
a). Hubungan dengan teman  
 Berdasarkan hasil penelitian faktor lingkungan masyarakat khususnya hubungan 
mahasiswa dengan teman dalam perkuliahan Fisika Dasar I ialah dari 17 Mahasiswa 
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terdapat 15 mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka lebih menyukai bekerja 
bersama teman dibanding bekerja sendiri hal ini karena mereka beranggapan bahwa 
dengan bekerja dengan teman dapat saling bertukar pikiran dalam menyelesaikan 
masalah, sedangkan terdapat 2 mahasiswa yang lebih menyukai bekerja sendiri 
dibanding dengan bekerja dengan teman, . Selain itu semua mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar merasa mampu dalam menjalin kerjasama serta berbagi 
dalam proses pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I, namun hasil wawancara 
dengan mahasiswa mengenai intensitas belajar kelompok dengan teaman ialah dari 17 
mahasiswa hanya terdapat 3 mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka sering 
bekerja kelompok dalam membahas tugas Fisika Dasar I, kemudian 4 mahasiswa 
menyatakan terkadang   bekerja kelompok dalam membahas tugas Fisika Dasar I, dan 
10 mahasiswa menyatakan jarang dalam  bekerja kelompok membahas tugas Fisika 
Dasar I . Hal ini sejalan dengan pendapat Ormrod bahwa Banyak teman sebaya 
mendorong kualitas-kualitas yang baik, seperti membentuk kelompok belajar, 
kerjasama, menghargai pendapat, saling menerima satu sama lain, bersifat terbuka, 
bersikap jujur, dan bersikap adil.
65
 Dalam hal ini sebaiknya mahasiswa meningkatkan 
kerjasama dengan teman membentuk kelompok-kelompok belajar membahas materi 
pembelajaran Fisika Dasar I guna mencapai prestasi belajar yang lebih baik. 
b. Kondisi Tempat Tinggal  
  Berdasarkan hasil penelitian faktor lingkungan masyarakat khususnya kondisi 
tempat tinggal mahasiswa yakni dari 17 mahasiswa terdapat 14 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa faktor tempat tinggal mempengaruhi untuk belajar, dimana rata-
rata mahasiwa menyatakan tinggal kost-kostan atau asrama dan kondisi asrama atau 
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kost terkadang ribut sehingga tidak nyaman dalam belajar, sedangkan 3 mahasiswa 
menyatakan faktor tempat tinggal tidak berpengaruh dalam proses belajar. Hal ini 
sejalan dengan M. Dalyono bahwa suasana keluarga yang sangat ramai/gaduh, tidak 
mungkin anak dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentrasinya, 
sehingga sukar untuk belajar.
66
  dimana mayoritas mahasiswa angkatan 2017 jurusan 
Pendidikan Fisika tinggal kost-kostan atau asrama, dan kondisi asrama atau kost-
kostan dari mahasiswa terkadang ribut sehingga menyebabkan tidak nyaman dalam 
belajar.  
c. Aktivitas dalam masyarakat  
  Berdasarkan hasil penelitian faktor lingkungan masyarakat khususnya aktivitas 
mahasiswa dalam masyarakat, yakni dari 17 mahasiswa terdapat 10 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka beranggapan memiliki kegiatan yang menghambat dalam 
belajar khususnya Fisika Dasar I, kegiatan itu ialah adanya kegiatan organisasi yang 
diikuti oleh mahasiswa, pengerjaan tugas laporan maupun tugas mata kuliah yang 
dianggap banyak. Sedangkan 7 mahasiswa menyatakan bahwa tidak ada faktor lain 
atau kegiatan yang menghambat mereka dalam belajar Fisika Dasar I. Hal ini sejalan 
dengan M. Dalyono bahwa terlalu banyak berorganisasi, urus ini-itu, akan 
menyebabkan belajar anak menjadi terbengkalai.
67
 Oleh sebab itu seyogyanya 
mahasiswa mampu dalam mengatur waktu dengan baik menganai waktu belajar serta 
kegiatan lain dalam masyarakat sehingga tidak terjadi kesulitan belajar. 
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Bagan 4.4:Faktor Eksternal  Kesulitan Belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Angkatan 
2017 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar
Keadaan ruang belajar 
mahasiswa kurang 
mendukung dalam 
menunjang proses 
pembelajaran dan untuk 
waktu belajar Fisika 
Dasar I di ruang kelas 
juga dirasa 
mempengaruhi terhadap 
hasil belajar mahasiswa 
pada matakuliah Fisika 
Dasar I 
 
Faktor Eksterrnal 
Kesulitan Belajar 
Lingkungan 
Keluarga 
 
Lingkungan Sosial 
Masyarakat 
 
Lingkungan Belajar 
Universitas 
 
Perhatian yang diberikan 
oleh keluarga dalam proses 
perkuliahan mahasiswa 
mayoritas tingggi, 
sedangkan untuk kondisi 
ekonomi beberapa 
mahasiswa yang merasa 
bahwa kondisi ekonomi 
keluarga kurang 
mendukung dalam proses 
perkuliahan selain itu 
untuk keadaan keluarga 
terdapat beberapa 
mahasiswa yang memiliki 
masalah keluarga yang 
menyebabkan 
terganggunya konsentrasi 
dalam proses perkuliahan. 
 
Mahasiswa mampu saling 
bekerjasama serta menghargai 
perbedaan dalam belajar 
khususnya pada mata kuliah 
Fisika Dasar I. Sedangkan 
untuk kondisi tempat tinggal 
mahasiswa suasananya 
terkadang ribut sehingga 
menyebabkan tidak nyaman 
dalam belajar dan  untuk 
kegiatan lain yang 
mengganggu proses 
perkuliahan cenderung tidak 
ada selain anggapan bahwa 
salah satu sebab mahasiswa 
jarang belajar yakni adanya 
tugas laporan yang menyita 
waktu mahasiswa  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Pada mata kuliah Fisika Dasar I terdapat 17 mahasiswa yang tidak mencapai 
nilai ketuntasan minimum sehingga mahasiswa tersebut mengalami kesulitan 
belajar dalam mata kuliah Fisika Dasar I. Kesulitan belajar yang dialami 
oleh mahasiswa terlihat dari hasil wawancara mahasiswa beserta dosen mata 
kuliah Fisika Dasar I,observasi belajar mahasiswa serta langkah-langkah 
pemecahan masalah soal fisika yang dikerjakan oleh mahasiswa maka 
diperoleh kesulitan belajar yang dialami yakni pengetahuan konsep fisika 
mahasiswa yang rendah sehingga menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam 
memecahkan masalah, kesulitan dalam memahami penjelasan maksud soal 
fisika yang diberikan, kesulitan dalam mengingat rumus dan simbol dalam 
pelajaran fisika, serta kesulitan dalam operasi matematika sehingga 
menyebabkan terjadinya kesulitan belajar. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar Fisika Dasar I 
yang dialami oleh mahasiswa angkatan 2017  Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar terbagi menjadi 2 yakni : 
a. Faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa (internal) yang mempengaruhi 
kesulitan belajar terbagi menjadi 3 yakni :  
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1). Faktor Kesehatan, merupakan salah satu faktor yang cukup mempengaruhi 
dimana ketika mahasiswa dalam keadaan kurang sehat menyebabkan 
tidak konsentrasi dalam belajar mata kuliah Fisika Dasar I. 
2).  Faktor minat. Minat mahasiswa terhadap pembelajaran mata kuliah Fisika 
Dasar I terlihat dari sikap dan perhatian mahasiswa terhadap proses 
pembelajaran, yang masih kurang dalam belajar Fisika Dasar I. 
3). Faktor   motivasi. Motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran Fisika Dasar 
I terlihat dari kesungguhan mahasiswa dalam menyelesaikan segala tugas 
mata kuliah Fisika Dasar I yang tergolong rendah karena mahasiswa 
cenderung hanya melihat jawaban teman dibanding mengerjakan sendiri 
sedangkan untuk intensitas belajar di luar jam perkuliahan juga tergolong 
rendah yakni mayoritas mahasiswa mengatakan jarang dalam belajar 
Fisika Dasar I di luar jam perkuliahan. 
b. Faktor yang berasal dari luar  diri mahasiswa (eksernal) yang mempengaruhi 
kesulitan belajar terbagi menjadi 3 yakni :  
1). Faktor lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga terdiri dari perhatian 
orang tua, keadaan keluarga dan kondisi ekonomi keluaga dalam 
mendukung proses perkuliahan mahasiswa. Perhatian yang diberikan oleh 
keluarga dalam proses perkuliahan mahasiswa mayoritas tingggi, 
sedangkan untuk kondisi ekonomi untuk menunjang proses perkuliahan  
terdapat beberapa mahasiswa yang menganggap kondisi ekonomi 
keluarga kurang mendukung selain itu untuk keadaan keluarga terdapat 
beberapa mahasiswa yang memiliki masalah keluarga yang menyebabkan 
terganggunya konsentrasi dalam proses perkuliahan. 
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2.  Faktor Lingkungan Belajar Universitas. Terdiri dari cara mengajar dosen, 
keadaan ruang belajar serta waktu dalam proses perkuliahan Fisika Dasar 
I. Cara mengajar dosen Fisika Dasar I cukup baik hal ini ditandai dengan 
usaha-usaha yang dilakukan oleh dosen Fisika Dasar I dalam proses 
perkuliahan, sedangkan keadaan ruang belajar mahasiswa kurang 
mendukung. Sedangkan untuk waktu belajar Fisika Dasar I juga 
mempengaruhi terhadap hasil belajar mahasiswa dimana mahasiswa lebih 
menyukai belajar Fisika Dasar I pada pagi hari dibanding dengan siang 
hari. 
3). Faktor Lingkungan Masyarakat terdiri dari hubungan mahasiswa dengan 
mahasiswa yang lain, kondisi tempat tinggal, serta kegiatan lain 
mahasiswa yang menyebabkan kesulitan belajar. Hubungan antar sesama 
mahasiswa cukup, sedangkan untuk kondisi tempat tinggal mahasiswa 
yakni mayoritas mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar tinggal 
asrama ataupun kost-kostan yang suasananya terkadang ribut. Sedangkan 
untuk kegiatan lain yang mengganggu proses perkuliahan cenderung tidak 
ada selain anggapan bahwa salah satu sebab mahasiswa jarang belajar 
yakni adanya tugas laporan yang menyita waktu mahasiswa. 
B. Implikasi Penelitian 
Atas dasar hasil penelitian, serta kesimpulan yang telah diuraikan diatas 
maka peneliti mengajukan saran diantaranya : 
1. Bagi Mahasiswa. Mahasiswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat 
belajar dan memperhatikan pembelajaran yang disampikan guru kelas, agar 
lebih memahami materi pembelajaran Fisika Dasar I. Mahasiswa juga 
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sebaiknya  membentuk kelompok belajar dilingkungan tempat tinggal agar 
dapat  berdiskusi dan belajar secara bersama-sama untuk menyelesaikan  
kesulitan dalam memahami materi Fisika Dasar I. 
2. Bagi Dosen Mata Kuliah Fisika Dasar I. Untuk mengatasi faktor kesulitan 
yang berasal dari dalam diri mahasiswa  dosen Fisika Dasar I dapat 
melakukan bimbingan dan konsling kepada mahasiswa yang  mengalami 
kesulitan belajar. Drill atau pelatihan soal-soal secara  terus menerus dapat 
dilakukan untuk membantu mahasiswa yang  memiliki kecerdasan dibawah 
mahasiswa yang lain agar dapat mengikuti pelajaran. Untuk meningkatkan 
perhatian mahasiswa dan  minat mahasiswa terhadap pembelajaran dapat 
dengan menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan memberikan 
dorongan (encourangement) agar mahasiswa lebih memperhatikan pelajaran 
dan memberikan penghargaan (rewards) saat mahasiswa mendapat prestasi 
yang baik. Untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa Dosen dan 
orang tua dapat memberikan penguatan  (reinforcement) berupa pujian dan 
nasehat. 
3. Bagi  peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dapat 
dimanfaatkan dalam melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian yang 
dilakukan ini masih sangat sederhana sehingga perlu adanya penelitian yang 
mendalam dan melakukan kajian lebih mendalam terhadap faktor kesulitan 
belajar Fisika Dasar I. 
 107 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abin Syamsuddin Makmun. Psikologi Kependidikan, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2012 
Agata Novia Adriani.Analisis Kesulitan Siswa dalam MenyelesaikanSoal Fisika, dan 
Efektifitas Program Remedi Sebagai Upaya Membantu Siswa Kelas X di 
SMA Stella Bantul untuk Memahami Materi Vektor. 
Yogyakarta:Universitas Sanata Dharma 
Aunurrahman.Belajar dan Pembelajaran.Bandung. CV.Alfabeta.2014) 
Burhan Bungin. Metodelogi Penelitian Sosial. Surabaya: Airlangga University 
Press,2001 
Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008 
M.Dalyono. Psikologi Pendidikan. Jakarta : PT Rineka Cipta, 2012 
Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014 
Hugh D. Young and Roger A.Freedman. Fisika Universitas Edisi Sepuluh. Bandung: 
Erlangga, 2001 
Herman Hudoyo,Mengajar Belajar Matematika.Jakarta:Depdikbud,1988 
108 
 
 
Indrawati Lesmana. Deskripsi Kompetensi Mahasiswa Program pendidikan Fisika 
dalam Menyelesaikan Soal-Soal Prediksi Modifikasi Ujian nasioal Mata 
Pelajaran Fisika.Skripsi online Pendidikan Fisika 
Krispatrick and Francis,G.E. Physics Seventh Edition A Conceptual Wordl View.New 
York:Broooks/Cole.2009 
Lerner, Learning Disabilities: Theories, Diagnosis, and Teaching Strategis, 
NewJersey:Hpugton Mifflin,1998 
Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009 
M.Sholeh,Pokok-pokok Pengajaran di Sekolah. Jakarta:Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI,1998 
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: UI-
PREES.2009 
Moh.Athiyah Al-Abbasyi,Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam. Jakarta:2002 
Muhibbin Syah.Psikologi Belajar Cet.II:Jakarta:Raja Grafindo:2003 
Mulyadi,Diagnosis Kesulitan Belajar Cet.II: Yogyakarta:Nuha Litera,2010 
Mulyono Abdurrahman,Pendidikan Bagi Anak berkesulitan Belajar, Jakarta: 
Depdikbud dan PT. Rineka Cipta,1999 
109 
 
 
Nurhadi Thohir dan Basuki Haryono,Rehabilitasi dan Remediasi. Surakarta:Pusat 
Penelitian Rehabilitasi dan Remediasi Lembaga Penelitian UNS,1996 
Nurwanita, Psikologi Pendidikan, Makassar: UIN Press, 2003 
Ormrod, Jeanne Ellis. Psikologi Pendidikan Jilid I.Jakarta:Erlangga.2008 
P. Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek.  Jakarta : Rineka 
Cipta, 1997 
Prihantoro.Kerangka Landasan untuk Pembelajaran Pengajaran,dan Asesmen. 
Yogyakarta:Pustaka Pelajar.2010 
Purwanto. Psikologi Pendidikan.Bandung: PT Remaja Rosda Karya,2007 
Rahman Ulfiani, Memahami Psikologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi. 
Makassar:Alauddin University Press,2014 
Robert C.D. Steren S. Tailor. Kuantitatif, Dasar-dasar Penelitian, UsahaNasional, 
1993 
Sistem Pendidikan Nasional,Undang-Undang RI No.22 Tahun 2003. Cet I: Bandung: 
Fokus Media.2003  
Slameto ,Belajar&Faktor-faktor yangMempengaruhinya. Cet.5:Jakarta:Rinneka 
Cipta.2010 
Subiyanto.Pendidikan IlmuPengetahuan Alam. Jakarta:Dapartemen  Pendidikan dan 
Kebudayaan,1988 
110 
 
 
Sugihartono.Psikologi Pendidikan.Yogyakarta:UNY Press,2007 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : 
ALFABETA, 2008 
Suharismi Arikunto,  Menejemen Penelitian. Cet VII, Jakarta : Rineka Cipta , 2008 
Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008  
Suwanto,Pengembangan Tes Diagnostik Kesulitan,Jurnal Pendidikan Vol.22:Jawa 
Tengah,2013 
Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar. Jakarta: 
Direktorat Pendidikan Nasional,2006 
Warkitri, dkk. Penilaian Pencapaian Hasil Belajar. Jakarta: Universitas 
Terbuka:1998 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 : HASIL BELAJAR MATA KULIAH FISIKA DASAR I 
LAMPIRAN 2 : ANALISIS LEMBAR JAWABAN ,MAHASISWA 
LAMPIRAN 3  : MEMBER CHECK 
LAMPIRAN 4 : TABEL KODING WAWANCARA 
LAMPIRAN 5 : TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS 
LAMPIRAN 6  : HASIL OBSERVASI 
LAMPIRAN 7  : DOKUMENTASI 
LAMPIRAN 8 : SK JUDUL 
LAMPIRAN 19 : SURAT PERSETUJUAN PERBAIKAN PROPOSAL 
LAMPIRAN 1 0 : SURAT PERSETUJUAN SEMINAR HASIL PENELITIAN 
LAMPIRAN 1 1 : SURAT PERSETUJUAN PERBAIKAN SEMINAR HASIL 
LAMPIRAN 12 : SK UJIAN TUTUP 
LAMPIRAN 13  :BERITA ACARA UJIAN TUTUP  
LAMPIRAN 1 4 : SURAT TURNITIN SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
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DAFTAR NILAI FISIKA DASAR ANGKATAN 2017 SEMESTER 1 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  FAKULTAS TARBIYAH DAN 
KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 882682 (Fax 882682) 
 
NO NIM NAMA JK KELAS 
NILAI 
Huruf 
1 2 RATA 
1 20600117001 FITRIANI P A 85 85 85 3.4 B+ 
2 20600117002 A. ANSAL P A 84 74 79 3.16 B 
3 20600117003 ZULFITRIAR P A 90 72 81 3.24 B+ 
4 20600117004 ABD.RAHMAN P A 90 67 78.5 3.14 B 
5 20600117005 HASNINDA P A 85 59 72 2.88 B 
6 20600117006 MARSIANA P A 85 37 61 2.44 C+ 
7 20600117007 NUR AZMI SAJINAH P A 80 62 71 2.84 B 
8 20600117008 NURANNISA P A 80 55 67.5 2.7 B- 
9 20600117009 NURUL MUKARRAMA P A 90 65 77.5 3.1 B 
10 20600117010 
TRI WAHYU BAITI 
NINGSIH 
P A 86 45 65.5 2.62 B- 
11 20600117011 NOVIANASARI P A 85 67 76 3.04 B 
12 20600117012 SRI WAHDINI NUR P A 85 57 71 2.84 B- 
13 20600117013 FAJAR P A 85 0 42.5 1.7 C- 
14 20600117014 
RABIATUL ADWIAH 
MB 
P A 85 56 70.5 2.82 B- 
15 20600117015 ANDIHESTIMARSELLA P A 85 67 76 3.04 B 
16 20600117016 NURWATI P A 85 57 71 2.84 B- 
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17 20600117017 NURFITRIYANTHI. R P A 85 61 73 2.92 B 
18 20600117018 FAUZIYAH ALHAQ P A 90 69 79.5 3.18 B+ 
19 20600117019 
ROSINDA PRATIWI 
R.A 
P A 85 52 68.5 2.74 B- 
20 20600117020 HABIB AKBAR P A 90 63 76.5 3.06 B 
21 20600117021 FATIHA RAHMASARI P A 85 28 56.5 2.26 C+ 
22 20600117022 ELLA NURFAJRI P A 85 68 76.5 3.06 B 
23 20600117023 EPI PURNAMA P A 85 44 64.5 2.58 B- 
24 20600117024 SITTI MARYANI P A 89 66 77.5 3.1 B 
25 20600117025 RESPI INDAH RAHAYU P A 80 86 83 3.32 B+ 
26 20600117026 ITA RATNASARI P A 80 56 68 2.72 B- 
27 20600117027 HASLINDA P A 85 60 72.5 2.9 B 
28 20600117028 RAHMI INDAH SARI P A 85 57 71 2.84 B- 
29 20600117029 MUSNI P A 80 57 68.5 2.74 B 
30 20600117030 AKMALIA P A 80 52 66 2.64 B 
31 20600117031 
NURINAYA RISQI 
RASMAN 
P A 85 58 71.5 2.86 B 
32 20600117032 YUNITA P A 85 57 71 2.84 B- 
33 20600117033 YUSRINA AZIS P A 82 54 68 2.72 B- 
34 20600117034 ENDANG ISKURNIA P A 82 49 65.5 2.62 B- 
35 20600117035 SYAHRUL HIDAYAT P A 84 65 74.5 2.98 B 
36 20600117036 ABDULLAH P A 84 45 64.5 2.58 B- 
37 20600117037 
ANDI IRYANDI 
BASDRA 
P A 86 62 74 2.96 B- 
38 20600117038 IMRA'ATUL HUSNAH P A 85 62 73.5 2.94 B- 
39 20600117039 ADE SURYA ANNISA P A 80 58 69 2.76 B- 
40 20600117040 FADEL MUHAMMAD P A 85 42 63.5 2.54 B- 
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41 20600117041 MUHAMMAD RADI P A 88 0 44 1.76 C- 
42 20600117042 REZKY.S P A 85 58 71.5 2.86 B 
43 20600117043 USWATUN HASANAH P B 85 0 42.5 1.7 C- 
44 20600117044 ZAQIA MUSDALIFA P B 86 41 63.5 2.54 B- 
45 20600117045 
MUSDALIFAH 
MUTIARA WAIRORO 
P B 80 10 45 1.8 C- 
46 20600117046 NUR FAJRIATI P B 84 73 78.5 3.14 B 
47 20600117047 MARWATI P B 85 66 75.5 3.02 B 
48 20600117048 
ARMILA 
ANSARULLAH 
P B 84 0 42 1.68 C- 
49 20600117049 YULIANTI P B 84 30 57 2.28 C+ 
50 20600117050 
NURUL YAKINA 
BASRI 
P B 88 60 74 2.96 B 
51 20600117051 MASITA P B 85 26 55.5 2.22 C+ 
52 20600117052 
NUR FITRI RAMADANI 
RIZAL 
P B 80 37 58.5 2.34 C+ 
53 20600117053 JUNIAR RASYID P B 80 64 72 2.88 B 
54 20600117054 SRY WAHYUNI P B 80 31 55.5 2.22 C+ 
55 20600117055 RESKY AMALIAH P B 85 56 70.5 2.82 B 
56 20600117056 AGUNG ASWARD P B 80 53 66.5 2.66 B- 
57 20600117057 ANDI BAU TENRI P B 88 60 74 2.96 B 
58 20600117058 NUR ALFIANI P B 85 32 58.5 2.34 C+ 
59 20600117059 ANDI UCI SCITRA P B 89 69 79 3.16 B 
60 20600117060 
PUTRI CHUSNUL 
CHOTIMAH L. 
P B 85 48 66.5 2.66 B- 
61 20600117061 NUR AISYAH P B 80 33 56.5 2.26 C+ 
62 20600117062 MEGAWATI P B 82 44 63 2.52 B- 
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63 20600117063 NUR AYU DEWI P B 85 45 65 2.6 B- 
64 20600117064 NURWIDYA ASTUTI P B 85 30 57.5 2.3 C+ 
65 20600117065 KURNIAWAN P B 80 35 57.5 2.3 C+ 
66 20600117066 NURWAHIDAH.S P B 85 35 60 2.4 C+ 
67 20600117067 AYU WARDANI P B 84 36 60 2.4 C+ 
68 20600117068 MAYA VIRANTY P B 86 58 72 2.88 B 
69 20600117069 HASNIATI P B 85 56 70.5 2.82 B- 
70 20600117070 ASRIANI P B 87 53 70 2.8 B- 
71 20600117071 FITRA YUNIAR P B 90 58 74 2.96 B 
72 20600117072 FAHMI P B 86 26 56 2.24 C+ 
73 20600117073 RISKAYANI P B 90 44 67 2.68 B- 
74 20600117074 ARUM BUDIARTI P B 88 61 74.5 2.98 B 
75 20600117075 FEBY PEBRYANI P B 89 48 68.5 2.74 B- 
76 20600117076 KHAIRUN NISA P B 87 63 75 3 B 
77 20600117077 HALIMA P B 93 77 85 3.4 B+ 
78 20600117078 HASLINDA VISKA ALI P B 87 53 70 2.8 B- 
 
Keterangan : 
I : Nilai Kuis pada tanggal 25 Oktober 2017 
II  : Nilai Ujian Tengah Semester (MID) Rabu, 22 November 2017 
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LAMPIRAN 3  
MEMBER CHEK 
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 JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 882682 (Fax 882682) 
 
Pedoman Wawancara Mahasiswa 
I. Identitas Responden 
Hari / Tanggal  :Rabu, 13 Desember  2017 
Waktu   : 13.35-14.10WITA 
Tempat  : Kelas Fsika A 
Nama   : Kurniawan 
Usia   : 18 Tahun 
Agama   : Islam 
Tempat Tinggal : Samata Gowa 
 
II. Orientasi 
1. Memperkenalkan diri 
2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan mandaat penelitian 
dan menjelaskan kerahasiaan informan terjamin 
3. Meminta calon inform menandatangani surat pernyataan menjadi informan 
4. Melakukan kontrak wawancara, menawarkan waktu wawancara 
III. Inti 
Setelah calon informan menandatangani surat pernyataan kesediaan menjadi 
informan, selanjutnya peneliti mewawancarai informan dengan merekam isi 
pembicaraan dengan alat perekam. 
127 
 
 
IV. Daftar Pertanyaan 
No. Daftar Pertanyaan 
1 
Pernahkah anda mengalami sakit yang menyebabkan tidak bisa hadir dalam perkuliahan fisika 
dasar 1 ?jika iya/tidak  mengapa ?  
Jawaban : Alhamdulillah saya belum pernah sakit, lancar-lancar saja kuliahnya. 
2 
Bila anda dalam kondisi tidak sehat apakah merasa terganggu dalam belajar? jika iya/tidak  
mengapa ? 
Jawaban :- 
3 
Bagaimana sikap anda saat pelajaran fisika dasar 1? (senang, biasa-biasa saja ataukah merasa 
tidak nyaman) 
Jawaban :Sejauh ini saya senang-senang saja karena dosennya lumayan baik, dan jurusan fisika 
ini pilihan kedua saya waktu mendaptar, pilihan pertama itu peternakan SAINTEK, sebenernya 
juga saya kurang berminat di fisika kemudian saya lulus disini awalnya juga saya kaget, 
sebenernya saya tidak minat di fisika, tapi karena terlanjur lulus disini jadi jalani saja. 
4 Materi apa yang anda sukai ? Alasannya? 
 Jawaban :Yang saya suka materi tentang Archimedes. 
5 
Apakah anda memperhatikan dengan semua materi fisika dasar 1 yang disampaikan oleh dosen 
anda ? jika iya/tidak  mengapa ? 
 
Jawaban :Tidak, karena selama semester satu ini ibu Santi masuknya jam 2 jadi kondisinya kami 
mengantuk jadi kurang memperhatikan. 
6 
Saat anda tidak memperhatikan terhadap pelajaran yang disampaikan dosen apa yang anda 
lakukan? 
Jawaban :Misalnya saya tidur, atau pura-pura menulis, atau pura-pura memperhatikan tapi 
sebenarnya tidak serius jujur saya juga bosan karena kalau belajar siang diiringi dengan rasa 
ngantuk dan lapar jadi sulit. 
7 
Apakah anda berminat jika dosen memberikan tambahan belajar untuk              mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar?  jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban : Iya saya berminat, karena selama ini di jurusan fisika, jujur saya masih belum bisa 
penurunan rumus atau yang lain, jadi saya rasa butuh bimbingan dari ibu Santi sendiri. 
8 Apakah anda selalu mengerjakan tugas fisika dasar anda secara sungguh-sungguh ? jika 
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iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban  :Selama ini saya tidak pernah bersungguh-sungguh mengerjakan tugas hanya 
menyalin dan mencopy jawaban teman karena ada rasa malas dan saya juga tidak paham, tapi 
biasanya setelah saya tulis jawaban teman saya agak paham.  
9 
Jika anda mendapat nilai yang kurang memuaskan, apakah anda selalu berusaha untuk 
memperbaikinya dan ingin mencapai prestasi belajar yang lebih baik? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban :Iya terkadang saya meyesali nilai saya kalau rendah dan saya berusaha juga untuk 
memperbaikinya, biasanya saya menghadap atau minta bantuan dengan teman untuk 
memmbantu memahami materinya. 
10 
Apakah ketika anda mengerjakan tugas fisika dasar 1 yang sulit maka anda akan berusaha untuk 
mengerjakan sampai menemukan jawabannya ? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban :Kalau saya mendapat tugas palingan saya hanya bertanya dengan teman kalau 
memang saya berusaha tapi kalau biasanya saya tidak mampu maka biasanya saya minta 
bantuan dengan teman, jadi mungkin usaha saya itu dari angka 1-10 di angka 7. 
11 
Berapa banyak waktu yang anda habiskan untuk belajar fisika dasar 1 di luar kegiatan 
perkuliahan ? 
Jawaban :Paling lama itu 2 jam itupun biasanya malam hari, itupun untuk mengerjakan tugas 
kalau mepet, untuk keinginan pribadi belajar belum ada. 
12 
Bagaimana anda memanfaatkan waktu jika dosen fisika dasar 1  yang tidak sempat hadir ? 
Jawaban :Biasanya saya manfaatkan waktu untuk mengerjakan tugas laporan atau mengerjakan 
tugas dari mata kuliah yang lain. 
13 
Ketika mengerjakan soal tes. Apakah anda kesulitan dalam memahami konsep fisika untuk 
materi fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban :Kalau saya belajar untuk konsep sangat sulit saya bedakan kalau misalnya sudah 
pindah materi antara satu dengan yang lain, mungkin saya jarang mengulangi materinya 
biasanya kalau pulang dari kampus saya jarang mengulangi sehingga sulit.  
14 
Jika diberi soal fisika dasar, apakah anda kesulitan dalam mengubah satuan fisika materi fisika 
dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban :Terkadang saya merasa sulit, disitu biasanya saya sering keliru dalam mengganti 
satuan dengan satuan yang lain karena saya kurang paham dalam menggunakan satuan misalnya 
129 
 
 
ini satuannya ini, saya sulit membedakan. 
15 
Ketika mengerjakan soal. Apakah anda kesulitan dalam memahami maksud soal? 
Jawaban :- 
16 
Apakah anda memiliki kesulitan dalam mengingat materi dasar fisika khususnya dalam 
menyelesaikan soal fisika dasar 1 ? Hal apa yang susah diingat? 
Jawaban : Iya terasa sulit, karena kalau sudah banyak materi terasa bercampur yang mana 
digunakan, tidak bisa saya bedakan, sama semua, jadi sulit untuk diingat kembali pelajaran 
sebelumnya. 
17 
Apakah anda kesulitan dalam perhitungan fisika materi fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban : Kalau  perhitungan mungkin bisa, yang sulit itu kalau decimal, atau pindah ruas itu 
sering terjadi kekeliruan. 
18 
Ketika mengerjakan soal tes. Apakah anda kesulitan dalam mengingat rumus dan simbol fisika 
untuk materi fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban : Yang membuat sulit itu rumusnya, karena misalnya saya kurang paham dengan 
dimensi, sering sekali terbalik-balik, yang membuat kesulitan saya jarang memahaminya dan 
mungkin dasar saya juga kurang waktu SMA Fisika saya juga sangat kurang. 
19 
Apakah anda merasa kesulitan dalam  menyelesaikan soal fisika yang menggunakan operasi 
matematika yang kompleks ? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban :Sangat merasa kesulitan karena disitu banyak sekali menggunakan turunan, atau yang 
tidak bisa saya pahami, karena kemampuan  matematika saya cuma dasar sekali belum ke 
tingkat yang lebih. 
20 
Bagaimana orang tua anda memberi perhatian kepada anda selama anda kuliah ?  
Jawaban :Ya sering menanyakan kesehatan. Jangan lupa belajar, kalau malam sering di telpon 
untuk mengingatkan jangan lupa belajar. 
21 
Bagaimana dukungan orang tua dalam pendidikan anda dari segi moril dan materi fisika dasar 1 
? 
Jawaban :Untuk selama ini orang tua mendukung, kalau misalnya ada keperluan biasanya 
dikirimkan sama orang tua. 
22 Adakah tekanan atau masalah dalam keluarga anda sehingga berpengaruh dengan belajar anda  ? 
 Jawaban :Alhamdulillah sejauh ini tidak ada masalah, Cuma dari saya kalau saya masih tidak 
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bisa membagi waktu. 
23 
Bagaimana dengan fasilitas belajar yang diberikan oleh orang tua anda untuk menunjang 
perkuliahan anda ? 
Jawaban : 
24 
Adakah faktor dosen yang menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar fisika dasar 1 anda ? 
jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban : Ada, dosen fisika dasar terlalu cepat sehingga sulit untuk memahaminya, dan sejauh 
ini saya jarang bertanya mungkin karena saya masih kurang percaya diri. 
25 
Apakah ruang belajar fisika anda dikelas dan di laboratorium membuat anda nyaman dalam 
proses belajar khususnya fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
Jawaban : Iya, sejauh ini masih merasa nyaman karena kalau di kelas dilengkapi dengan kipas 
dan di laboratorium  dilengkapi alat-alat yang membantu praktikum. 
26 
Bagaimana pengaruh antara waktu kuliah yang diberikan dengan mata kuliah fisika dasar 1 yang 
dipelajari ? 
Jawaban :Berpengaruh karena belajar fisika menurut saya sendiri harusnya dipindahkan ke 
jadwal pagi, karena kalau sore biasanya mengantuk, lapar, dan biasanya catatan saya lengkap 
dalam belajar cuma saya jarang bertanya. 
27 
Apakah anda sering melakukan belajar kelompok dengan teman anda membahas mengeai tugas 
fisika dasar 1 ? 
Jawaban :Sebenernya tidak sering tapi pernah, karena kerja kelompok dilakukan kalau Cuma 
ada tugas, kalau tidak ada tugas kerja kelompokbiasanya jarang. 
28 
Apakah anda mampu berbagi, kerjasama, menghargai perbedaan dan berempati saat belajar 
mengenai materi fisika dasar 1 ? 
Jawaban :Iya bisa. 
29 
Apakah anda lebih menyukai bekerja sendiri dibandingkan dengan bekerja dengan teman dalam 
menyelesaikan tugas fisika dasar 1 ? 
Jawaban : Saya lebih senang bekerja dengan teman karena bisa saling menutupi kekurangan 
masing-masing. 
30 
Bagaimana pengaruh lingkungan tempat tinggal anda (rumah, kost, asrama) dalam membantu 
proses belajar khususnya fisika dasar 1 anda ? 
131 
 
 
Jawaban :Saya tinggal di kost-kostan menurut saya kurang mendukung karena kalau musim 
hujan seperti ini, biasanya lembab dan basah jadi kertas tidak bisa diletakkan di lantai karena 
akan basah jadi tidak nyaman. 
31 
Adakah faktor kegiatan/aktivitas dalam masyarakat yang menjadi penghambat dalam belajar 
terutama pada mata kuliah fisika dasar 1 ? 
Jawaban : Kalau saya belum mengikuti kegiatan organisasi, mungkin penyebab say amengalami 
kesulitan karena saya belum bisa membagi waktu, kapan waktu tidur, kapan waktu belajar, 
karena saya juga tidak bisa kalau kurang tidur, dan kebanyakan waktu saya habiskan 
mengerjakan tugas, laporan dan saya juga belum bisa kalau tidak tidur siang jadi kadang terasa 
sulit.  
 
Dengan ini menyatakan bahwa data transkrip wawancara ini telah benar 
dan  dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 
                 Mengetahui 
        Mahasiswa Pend. Fisika 
 
 
 
        Kurniawan 
        NIP : 20600117065 
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LAMPIRAN 4 
TABEL KODING  PEMADATAN 
FAKTAWAWANCARA  
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TABEL KODING DATA WAWANCARA MAHASISWA 
Transkrip Dokumen Kode Pemadatan fakta Interpretasi 
1. Pernahkah anda mengalami sakit yang menyebabkan tidak bisa hadir dalam perkuliahan fisika dasar 1 ?jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 : saya pernah tidak hadir karena sakit,yakni sakit maag 
saya kambuh jadi tidak ikut kuliah kak 
1a 
Saya pernah tidak hadir kuliah karena sakit maag 
saya kambuh  
Kehadiran 
A2 : Pernah. Sakit kepala. Kan kalau pergi ke kampus tidak 
konsentrasi belajar kalau sakit 
Saya pernah tidak hadir perkuliahan karena sakit 
yakni sakit kepala  
Kehadiran 
A3 : Selama  ini mengikuti perkuliahan terutama  fisika dasar 
saya selalu dalam keadaan sehat. Alhamdulillah 
Saya mengikuti perkuliahan terutama  fisika dasar 
saya selalu dalam keadaan sehat  
Kehadiran 
A4 :Saya pernah tidak hadir karena saya waktu itu masuk 
angin dan maag saya kambuh 
Saya pernah tidak hadir karena sakit  Kehadiran 
B1 : pernah sakit gara-gara saya pernah kecelakaan jatuh dari 
motor 
Saya pernah sakit sehingga tidak ikut kuliah fisika 
dasar   
Kehadiran 
B2 : Alhamdulillah belum pernah Alhamdulillah belum pernah tidak hadir   Kehadiran 
B3 : Sejauh ini belum Saya selalu hadir dalam perkuliahan   Kehadiran 
B4 : Alhamdulillah tidak pernah sakit selalu hadir perkuliahan 
kak 
Alhamdulillah saya tidak pernah sakit selalu hadir 
perkuliahan  
Kehadiran 
134 
 
 
B5 : tidak pernah. Hadir terus kak, tapi pernah ka satu kali 
sakit waktu belajar fisika dasar 
Saya selalu hadir selama perkuliahan  Kehadiran 
B6 :Tidak pernah ji kak. Saya selalu hadir perkuliahan fisika dasar Kehadiran 
B7 : tidak pernah kak. Hadir terus ji  tidak pernah. Saya selalu hadir perkuliahan Kehadiran 
B8: pernah kak 1kali karena kecelakaan mobil,  baru biasa 
sakit pusing jadi terganggu kak 
Saya pernah tidak hadir karena kecelakaan ditabrik 
mobil jadi saya tidak masuk 1 pertemuan. 
Kehadiran 
B9 :Belum pernah kak. Saya selalu hadir perkuliahan fisika dasar Kehadiran 
B10 :Alhamdulillah saya belum pernah sakit kak, lancar-lancar 
saja kuliahnya. 
Alhamdulillah saya belum pernah sakit semenjak 
kuliah fisika dasar 
Kehadiran 
B11 : Belum pernah kak. Saya selalu mengikuti perkuliahan  Kehadiran 
B12 : tidak pernah pi kak, pernah ji tidak hadir karena izin 
saya selalu hadir perkuliahan, pernah tidak hadir tapi 
karena izin 
Kehadiran 
B13 : Tidak pernah sakit. Saya selalu hadir selama perkuliahan fisika dasar 1 Kehadiran 
2. Bila anda dalam kondisi tidak sehat apakah merasa terganggu dalam belajar? Jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 : saya merasa terganggu sekali, karena ketika saya sakit 
maka saya tidak bisa lakukan apa-apa 
1b 
Ketika sakit merasa terganggu, karena saya tidak bisa 
melakukan apa-apa 
Kondisi Kesehatan 
A2 : merasa terganggulah Saya merasa terganggu karena tidak konsentrasi 
dalam belajar 
Kondisi Kesehatan 
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A3 :Jika saya sedang sakit saya merasa sangat terganggu 
dalam belajar, apalagi dalam belajar fisika dasar yang 
memiliki rumus yang sulit. 
Jika sedang sakit saya merasa sangat terganggu 
dalam belajar, apalagi dalam belajar fisika dasar  
Kondisi Kesehatan 
A4 :Saya tidak pernah merasa sakit Saya tidak pernah merasa sakit Kondisi Kesehatan 
B1 : terganggu karena  merasa tidak konsentrasi dalam belajar 
fisika kalau misalnya sedang sakit 
Merasa terganggu karena tidak konsentrasi dalam 
belajar fisika 
Kondisi Kesehatan 
B2 :Pasti merasa terganggu kalau sakit kak dalam belajar Pasti merasa terganggu kalau sakit Kondisi Kesehatan 
B3 :-  Kondisi Kesehatan 
B4 : merasa terganggu karena tidak konsentrasi dalam 
memahami pelajaran biasanya saya pusing karena mungkin 
kecapean 
Biasa saya merasa terganggu tidak konsentrasi dalam 
belajar biasanya saya pusing mungkin karena lelah Kondisi Kesehatan 
B5 :Pernah satu kali kak, waktu itu saya tidak nyaman 
belajarnya karena tidak 135onsent saat belajar. 
Pernah satu kali, waktu itu saya tidak nyaman 
belajarnya karena tidak konsentrasi saat belajar. 
Kondisi Kesehatan 
B6 :-  Kondisi Kesehatan 
B7 : Merasa terganggu, biasa sakit demam dan batuk Merasa terganggu, biasa sakit demam batuk tapi saya 
tetap pergi kuliah. 
Kondisi Kesehatan 
B8 : tidak nyaman kak, karena tidak konsent ki 
Pernah  tidak sehat sehingga tidak nyaman tidak 
konsetrasi dalam belajar 
Kondisi Kesehatan 
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B9 : tidak pernah Tidak pernah merasa tidak sehat Kondisi Kesehatan 
B10 :-  Kondisi Kesehatan 
B11 :-  Kondisi Kesehatan 
B12 :Iya saya merasa terganggu karena biasanya tidak fokus 
belajar kak. 
Merasa terganggu karena biasanya tidak konsentrasi 
belajar  
Kondisi Kesehatan 
B13 : Merasa terganggu pasti kak Merasa terganggu pasti Kondisi Kesehatan 
3. Bagaimana sikap anda saat pelajaran fisika dasar 1? (senang, biasa-biasa saja ataukah merasa tidak nyaman) 
A1 : saya merasa senang belajar fisika, karena dari SMA 
dahulu saya menyukai pelajaran fisika 
1c 
Saya merasa senang belajar fisika, karena dari SMA 
dahulu saya menyukai pelajaran fisika 
Perasaan Senang 
A2 : Biasa-biasa saja, dan agak menarik sedikit yah biasa-biasa 
saja 
Biasa-biasa saja, dan menurut saya agak menarik 
terkadang belajar fisikanya 
Perasaan Senang 
A3 :Biasa-biasa saja karena awalnya memang saya tidak minat 
dengan pelajaran fisika itu, walaupun saya sendiri jurusan 
fisika 
Biasa-biasa saja karena awalnya memang saya tidak 
minat dengan pelajaran fisika, walaupun saya sendiri 
jurusan fisika 
Perasaan Senang 
A4 : biasa-biasa saja karena dalam prosesnya itu terlalu datar, 
dan biasanya dosennya hanya memperhatikan teman-teman 
yang paham saja dan tidak memperhatikan mahasiswa yang 
masih belum paham termasuk saya 
Menurut saya biasa-biasa saja karena dalam 
prosesnya itu terlalu datar,dan biasanya dosennya 
hanya memperhatikan teman-teman yang paham saja 
dan tidak memperhatikan mahasiswa yang masih 
Perasaan Senang 
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belum paham termasuk saya 
B1 : Awalanya  sih  senang karena  mungkin masih awal 
kuliah tapi karena biasanya dosennya tidak masuk mengajar 
dan banyak tugas lain yang menumpuk jadi terasa semakin 
hari semakin rumit itu fisika dan saya juga merasa kurang 
nyaman sekarang 
Awalanya  sih  senang karena  mungkin masih awal 
kuliah tapi karena biasanya dosennya tidak masuk 
mengajar dan banyak tugas lain yang menumpuk jadi 
terasa semakin hari semakin rumit itu fisika dan saya 
juga merasa kurang nyaman sekarang 
Perasaan Senang 
B2 : Biasa-biasa saja terkadang senang terkadang tidak, jika 
materi yang dipelajari itu mudah 
Biasa-biasa saja terkadang senang, jika materi yang 
dipelajari itu mudah 
Perasaan Senang 
B3 :Menurut saya biasa-biasa saja, karena tergantung dari 
materiya kalau materinya agak mudah maka saya senang ji 
belajar fisikanya kak 
biasa-biasa saja, karena tergantung dari materiya 
kalau materinya agak mudah maka saya senang ji 
belajar fisikanya 
Perasaan Senang 
B4 : Senang karena cara dosennya mengajar itu bagus dalam 
menyampaikan pelajaran 
Senang karena cara dosennya mengajar itu bagus 
dalam menyampaikan pelajaran 
Perasaan Senang 
B5 : senang-senang ji kak, jurusan fisika ini pilihan ke dua 
kak, pilihan pertama akuntansi, kalau dibilang berminat ya 
berminat ji kak. Sungguh sungguh ja juga kak masuk di fisika 
Senang-senang saja, dimana jurusan fisika ini pilihan 
kedua saya waktu mendaftar di UIN, kemudian juga 
saya bersungguh-sungguh di fisika. 
Perasaan Senang 
B6 : Tergantung ji  kak, jika pelajaranya mudah maka saya 
senang belajar fisika begitu juga sebaliknya. 
Tergantung perasaan jika materinya mudah maka 
saya senang belajar fisika begitu juga sebaliknya. 
Perasaan Senang 
B7 : Menurut saya cukup senang karena ada praktikumnya dan Menurut saya cukup senang karena ada praktikumnya Perasaan Senang 
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suka memang ka kak belajar rumus-rumus , dan saya memang juga suka belajar mengenai 
rumus-rumus fisika 
B8 : senang-senang ji kak, jurusan fisika ini pilihan ke dua 
kak, setengah setengah juga kak, karena ini pilihan kedua 
bukan  pilihan pertama , pilahan pertama peternakan. Pilihan 
fisika ini kemauan sendiri ji kak 
Saya senang dalam belajar fisika, jurusan fisika ini 
pilihan ke dua, setengah setengah juga, karena ini 
pilihan kedua bukan  pilihan pertama 
Perasaan Senang 
B9 : Biasa-biasa saja, karena jurusan pendidikan fisika ini 
pilihan kedua dan saya tidak berminat pada jurusan fisika ini 
kak. 
Biasa-biasa saja,karena jurusan pendidikan fisika ini 
pilihan kedua dan saya tidak berminat pada jurusan 
fisika ini. 
Perasaan Senang 
B10 :Sejauh ini saya senang-senang saja karena dosennya 
lumayan baik, dan jurusan fisika ini pilihan kedua saya waktu 
mendaptar, pilihan pertama itu peternakan SAINTEK, 
sebenernya juga saya kurang berminat kak di fisika tapi saya 
lulus disini awalnya juga saya kaget, sebenernya saya tidak 
minat di fisika, tapi karena terlanjur lulus disini jadi jalani saja. 
Sejauh ini saya senang-senang saja karena dosennya 
lumayan baik, dan jurusan fisika ini pilihan kedua 
saya waktu mendaptar, pilihan pertama itu 
peternakan SAINTEK, sebenernya juga saya kurang 
berminat di fisika kemudian saya lulus disini awalnya 
juga saya kaget, sebenernya saya tidak minat di 
fisika, tapi karena terlanjur lulus disini jadi jalani 
saja. 
Perasaan Senang 
B11 :Kadang senang, kadang tidak tergantung dari materinya 
ji kak, caranya mengajar ibu dan daya tangkapku kalau saya 
Terkadang senang terkadang  tidak tergantung dari 
materinya, caranya mengajar ibu Santi dan daya 
Perasaan Senang 
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mengerti saya senang kalau tidak saya mengerti saya biasa-
biasa saja, dan saya juga berminat di fisika dari awal. 
tangkap saya  kalau saya mengerti saya senang kalau 
tidak saya mengerti saya biasa-biasa saja, dan saya 
juga berminat di fisika dari awal. 
B12 : biasa-biasa saja, karena pembelajarannya masih dasar 
dan masih mirip pembelajaran waktu SMA 
biasa-biasa saja, karena materi fisikanya masih dasar 
masih seperti waktu di SMA dahulu. 
Perasaan Senang 
B13 : Menurut saya biasa-biasa saja, Sebenarnya kurang 
berminat karena yach lulusnya disini jadi saya kuliah disini ini 
juga  pilihan pertama tapi jalur mandiri 
Menurut saya biasa-biasa saja, karena saya kurang 
berminat karena yach lulusnya disini jadi saya kuliah 
disini 
Perasaan Senang 
4. Materi apa yang anda sukai ? Alasannya? 
A1 :Saya suka semua materi fisika 
1d 
Saya menyukai semua materi fisika Materi Fisika 
A2 :Dasar-dasar pengukuran karena materinya mudah   kak Dasar-dasar pengukuran karena materinya mudah Materi Fisika 
A3 :Materi Energi dan usaha karena materinya memiliki rumus 
yang mudah dipahami, tidak seperti dengan materi lain 
Materi Energi dan usaha karena materinya memiliki 
rumus yang mudah dipahami 
Materi Fisika 
A4 : Materi gerak satu dimensi karena waktu itu yang 
mengajar bukan ibu Santi tapi senior, waktu itu sebelum lanjut 
materi biasanya di ulang lagi materinya sedang untuk ibu Santi 
materi vector, waktu itu pembahasannya lumayan saya 
mengerti karena waktu SMA juga dasarnya diperkuat 
Gerak satu dimensi karena bukan ibu Santi mengajar 
dan caranya dia meriviuw materi sebelumnya 
sebelum lanjut ke materi selanjutnya. Dan untuk ibu 
Santi materi vector karena pembahasannya lumayan 
saya mengerti karena waktu SMA juga dasarnya 
diperkuat 
Materi Fisika 
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B1 : Materi yang bahas perpindahan karena waktu itu yang 
mengajar kak Asriadi karena cara mengajarnya lumayan lucu. 
Materi yang membahas perpindahan karena waktu itu 
yang mengajar penggganti dosen (kak Asriadi)  
karena cara mengajarnya lumayan lucu. 
Materi Fisika 
B2 : Materi vektor karena materi itu sudah pernah dipelajari 
waktu SMA jadi terasa lebih mudah ji kak 
Materi vektor karena materi itu sudah dipelajari 
waktu SMA 
Materi Fisika 
B3 : Menurut saya materi  besaran dan satuan karena 
pembelajaran itu merupakan awal dalam kuliah fisika dasar 
Materi besaran dan satuan karena materi itu 
merupakan materi paling awal kuliah fisika  
Materi Fisika 
B4 : Materi dasar-dasar pengukuran karena mudah dipahami 
karena rumusnya tidak terlalu sulit untuk dipahami, juga  
usaha dan energy karena rumusnya gampang tidak ada 
penurunan rumusnya. 
Materi dasar-dasar pengukuran karena mudah 
dipahami karena rumusnya tidak terlalu sulit untuk 
dipahami, juga materi usaha dan energy karena 
rumusnya gampang tidak ada penurunan rumusnya 
Materi Fisika 
B5 :Materi GLB karena hanya ku suka karena materi 
perhitungan. 
Materi Gerak Lurus Beraturan karena materi 
perhitungan 
Materi Fisika 
B6 :Materi besaran dan satuan karena mudah kak. Materi besaran dan satuan karena mudah  Materi Fisika 
B7 :Materi dasar-dasar pengukurun karena ada praktikumnya 
di laboratorium dan materinya agak mudah. 
Materi dasar-dasar pengukurun karena ada 
praktikumnya di laboratorium dan materinya agak 
mudah. 
Materi Fisika 
B8 :Materi yang saya sukai Archimedes karena saya agak 
tertarik karena mudah dipahami. 
Materi Archimedes karena mudah dipahami Materi Fisika 
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B9 : Tidak ada materi yang disuka semuanya sama karena 
terkadang saya duduk di belakang jadi kurang konsen dalam 
belajar kak. 
Tidak ada materi yang disuka semuanya sama karena 
terkadang saya duduk di belakang jadi kurang 
konsentrasi dalam belajar. 
Materi Fisika 
B10 :Yang saya suka materi tentang Archimedes. Yang saya suka materi tentang Archimedes. Materi Fisika 
 B11 :saya sukai  hidrostatika karena tidak terlalu rumit 
penurunan rumusnya. 
Materi yang saya sukai adalah hidrostatika karena 
tidak terlalu rumit penurunan rumusnya. 
Materi Fisika 
B12 :Materi pengukuran karena ada materi praktikumnya jadi 
seru, dan juga materi pengukuran dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari jadi dirasa manfaatnya. 
Materi pengukuran,materi yang memiliki praktikum 
sehinga menyenangkan 
Materi Fisika 
B13 :Materi osilasi karena materinya telah saya pelajari di 
laboratorium kemudian belajar di kelas jadi saya lumayan 
mengerti. 
Materi osilasi karena materinya telah saya pelajari di 
laboratorium kemudian belajar di kelas jadi saya 
lumayan mengerti. 
Materi Fisika 
5. Apakah anda memperhatikan dengan semua materi fisika dasar 1 yang disampaikan oleh dosen anda ? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 : tidak semua memperhatikan sih, tapi sebenarnya 
tergantung ketika posisi tempat duduk saya  di belakang 
karena rabun belum juga periksa minus mata ku jadi tidak 
kelihatan  , tapi ketika duduk di depan insya Allah saya 
memperhatikan kak 
1e 
Saya tidak memperhatikan semua materi fisika, tapi 
sebenarnya tergantung ketika posisi tempat duduk 
saya berada di belakang maka saya sulit 
memperhatikan apalagi saya juga mengalami minus 
pada mata saya dan saya juga belum melakukan 
Perhatian Mahasiswa 
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periksa ke dokter, tapi ketika duduk di depan insya 
Allah saya memperhatikan 
A2 : tidak semua kerena ada yang tidak dipahami terus tidak 
diperhatikan 
Terkadang  tidak memperhatikan sema  karena saya 
biasanya tidak paham pelajarannya. 
Perhatian Mahasiswa 
A3 :Saya memperhatihan penjelasan dosen agar saya mengerti 
mengenai materi tersebut 
Saya memperhatihan penjelasan dosen agar saya 
mengerti mengenai materi tersebut 
Perhatian 
Mahasiswa 
A4 :Pernah tidak perhatikan karena biasanya terlalu ribut, 
biasa juga terlalu capek dalam belajar 
Pernah tidak memperhatikan karena biasanya terlalu 
ribut, biasa juga terlalu capek dalam belajar 
Perhatian Mahasiswa 
B1 : Sebagian saya memperhatikan dan terkadang saya tidak 
memperhatikan , karena adanya tugas laporan jadi terkadang 
saya kelelahan dan tertidur di kelas waktu belajar 
Terkadang saya tidak perhatikan karena kelelahan 
dan pernah tertidur di kelas waktu belajar Perhatian Mahasiswa 
B2 : Saya memperhatikan kak, tapi hanya sedikit masuk 
karena saya merasa susah memahami materinya kak 
Memperhatikan tapi hanya sedikit yang di mengerti 
karena saya merasa sulit untuk memahami materinya  
Perhatian 
Mahasiswa 
B3 : Kalau boleh jujur terkadang saya perhatikan terkadang 
juga tidak, kan fisika dasar itu belajarnya siang hari jadi 
kadang mengantuk jadi disitu juga kurang memperrhatikan 
Terkadang saya perhatikan dan terkadang saya juga 
tidak perhatikan karena jadwal kuliah yang siang hari 
jadi terkadang saya mengantuk jadi kurang 
memperhatikan 
Perhatian Mahasiswa 
B4 : kadang-kadang biasa ia biasa juga tidak kalau biasa 
mengantuk atau asyik bercerita dengan teman dan duduknya di 
Terkadang saya perhatikan dan terkadang saya juga 
tidak perhatikan karena terkadang saya mengantuk 
Perhatian Mahasiswa 
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tengah-tengah   saat belajar apalagi juga saya biasanya duduk di 
bagian tengah 
B5 : pernah tidak, biasa ngantuk ka kak. Karena waktunya 
tidak cocok. Baru biasa tidak mood jadi tidak ku perhatikan 
jelas 
Pernah tidak, misalnya saya kecapean dan mengantuk 
biasa karena waktunya belajar biasanya saya tidak 
mood dan susah juga belajarnya. 
Perhatian Mahasiswa 
B6 : Sebenernya kak kadang saya tidak memperhatikan  
terkadang  pikiran kemana-mana pada waktu belajar fisika.. 
Sebenernya terkadang saya tidak memperhatikan 
karena terkadang saya tidak fokus (pikiran kemana-
mana) pada saat belajar fisika. 
Perhatian Mahasiswa 
B7 : Terkadang iya terkadang tidak, karena terkadang saya 
tidak konsentrasi karena biasanya ada yang tidak saya 
mengerti materi fisika dasar dan kalau saya tidak mengerti 
maka saya tidak memperhatikannya. 
Terkadang saya memeperhatikan  terkadang tidak 
memperhatikan , karena terkadang saya tidak 
konsentrasi biasanya ada yang tidak saya mengerti di 
materi fisika dasar dan kalau saya tidak mengerti 
maka saya tidak memperhatikannya. 
Perhatian Mahasiswa 
B8 : kadang kadang perhatikan, kadang tidak. Kan biasanya 
lama 3 jam jadi biasa tidak ku perhatikan 
Terkadang saya tidak memperhatikan karena waktu 
belajarnya lumayan lama 3 SKS jadi terkadang tidak 
diperhatikan 
Perhatian Mahasiswa 
B9 :Saya tidak memperhatikan semua karena terkadang saya 
tidak consent kalau belajar biasanya saya duduk di belakang 
dan suasananya agak ribut, dan kalau kadang duduk di depan 
biasa saya perhatikan. 
Tidak memperhatikan semua karena terkadang saya 
tidak konsentrasi dalam belajar karena biasanya saya 
duduk di belakang dan suasananya agak ribut, dan 
kalau terkadang duduk di depan biasa saya 
Perhatian Mahasiswa 
144 
 
 
perhatikan. 
B10 :Tidak, karena selama semester satu ini ibu Santi 
masuknya jam 2 jadi kami mengantuk jadi kurang perhatikan. 
Tidak, karena selama semester satu ini ibu Santi 
masuknya jam 2 jadi kondisinya kami mengantuk 
jadi kurang memperhatikan. 
Perhatian Mahasiswa 
B11 :Saya perhatikan semuanya tapi kadang tidak 
dipaham/masuk karena kadang banyak pikiran kalau belajar. 
Saya perhatikan semuanya tapi kadang tidak 
dipaham/masuk karena kadang banyak pikiran kalau 
belajar. 
Perhatian Mahasiswa 
B12 :Iya saya rata-rata memperhatikan karena menurut saya 
ini kewajiban saya, dan pada saat belajar juga biasanya jarang 
teman yang mengajak saya cerita jadi fokus untuk belajar. 
Saya rata-rata memperhatikan karena menurut saya 
ini kewajiban saya 
Perhatian Mahasiswa 
B13 : Saya ikuti  semua ji materinya, tapi kebanyakan yang 
masuk mengajar adalah kak Asriadi menggantikan Ibu Santi 
jadi terkadang juga tidak memperhatikan 
Saya mengikuti semua materinya, tapi kebanyakan 
yang masuk mengajar adalah kak Asriadi 
menggantikan Ibu Santi jadi terkadang juga tidak 
memperhatikan 
Perhatian Mahasiswa 
Saat anda tidak memperhatikan terhadap pelajaran yang disampaikan dosen apa yang anda lakukan? 
A1 : biasa  bertanya pada teman mengenai apa yang dijelaskan 
oleh dosen karena terkadang saya sulit untuk melihat ke depan 
1f 
Biasa saya bertanya kepada teman mengenai apa 
yang dijelaskan oleh dosen karena terkadang saya 
sulit untuk melihat ke papan tulis 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
A2 : bicara dengan teman Terkadang saya berbicara dengan teman  Aktifitas Mahasiswa 
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dalam pembelajaran 
A3 : Saya meminjam catatan teman atau minta tolong kepada 
teman untuk mengajarkan materi yang tidak dipahami  
Saya meminjam catatan teman atau minta tolong 
kepada teman untuk mengajarkan materi yang tidak 
dipahami  
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
A4 :Biasa saya main hp dan biasa saya juga jarang bertanya 
karena biasanya juga Ibu cepat lanjut materi 
Biasanya saya bermain handphone dan biasa saya 
juga jarang bertanya karena biasanya juga Ibu cepat 
lanjut materi 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B1 : Saat saya tidak memperhatikan karena biasanya kelelahan 
jadi terkadang saya tidur di kelas 
Saat saya tidak memperhatikan karena biasanya 
kelelahan jadi terkadang saya tidur di kelas 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B2 : Biasanya  mengantuk kak, dan bercerita dengan teman Biasanya saya mengantuk kak, dan bercerita dengan 
teman saat belajar 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B3 : Jika saya tidak memperhatikan  setelah belajar saya 
menanyakan dengan teman materi yang dipelajari 
Jika saya tidak memperhatikan  setelah belajar saya 
menanyakan dengan teman materi yang dipelajari 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B4 : cerita dengan teman ataupun bermain hp. Yang saya lakukan adalah cerita dengan teman 
ataupun bermain handphone. 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B5 : ku perhatikan ji biasa tapi tidak masuk di otak ku karena 
banyak kupikirkan, ke mana mana i, baru kalau bgitu biasanya 
coret coret kertas ji ku bikin 
Biasanya saya perhatikan , tapi saya tidak paham, 
jadi biasanya hanya melihat saja dan biasanya hanya 
coret-coret kertas. 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B6 : Biasanya saya coret-coret di buku saya ketika saya tidak Saya mencoret-coret di buku  ketika  tidak perhatikan  Aktifitas Mahasiswa 
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perhatikan  pelajarannya ibu di depan kelas kak pelajarannya ibu Santi di depan kelas . dalam pembelajaran 
B7 : Biasanya saya bermain hp ketika tidak memperhatikan 
pelajaran. 
Biasanya saya bermain handphone ketika tidak 
memperhatikan pelajaran. 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B8 : duduk ji, mencata-mencatat Duduk-duduk sambil mencatat  
 Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B9 : Yang saya lakukan adalah main hp, dan terkadang saya 
perhatikan tapi kurang mengerti dan biasanya juga saya 
bertanya 
Yang saya lakukan adalah main handphone, dan 
terkadang saya perhatikan tapi tidak saya mengerti 
dan biasanya juga saya bertanya kepada teman. 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B10 :Misalnya saya tidur, atau pura-pura menulis, atau pura-
pura memperhatikan tapi sebenarnya tidak serius jujur saya 
juga bosan karena kalau belajar siang diiringi dengan rasa 
ngantuk dan lapar jadi sulit. 
Misalnya saya tidur, atau pura-pura menulis, atau 
pura-pura memperhatikan tapi sebenarnya tidak 
serius jujur saya juga bosan karena kalau belajar 
siang diiringi dengan rasa ngantuk dan lapar jadi 
sulit. 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B11 : Biasanya menulis di buku atau cuma mencoret-coret 
menulis-menulis sembarang ji kalau belajar. 
Biasanya menulis di buku atau cuma mencoret-coret 
menulis-menulis sembarang selama belajar. 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B12 : meminta penjelasan dari teman dan lebih semangatlah 
kak karena tidak tegang 
Bertanya kepada teman mengenai yang disampaikan 
oleh Dosen karena masih agak segan 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
B13 : Biasanya cerita dengan teman kemudian biasanya juga 
main hp karena biasanya  mengantuk  belajar karena masuknya 
biasanya cerita dengan teman kemudian biasanya 
juga main handphone karena biasanya saya 
Aktifitas Mahasiswa 
dalam pembelajaran 
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itu siang jam 1 karena di pindah ke hari rabu. mengantuk kalau belajar karena masuknya itu siang 
jadi kurang konsentrasi. 
Apakah anda berminat jika dosen memberikan tambahan belajar untuk mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar?  jika iya/tidak  
mengapa ? 
A1 : iya karena biasa kita belajar di kelas belum tente semua 
materi yang diberikan  itu kita paham jadi kalau misalnya ada 
tambahan jam pelajaran 
1g 
Iya saya berminat untuk lebih paham untuk materi 
fisika karena kita belajar di kelas belum tentu semua 
materi yang dipelajari itu kita paham jadi kalau 
misalnya ada tambahan jam  pelajaran  
Tambahan Waktu 
Belajar 
A2 :Iya saya berminat Iya saya berminat Tambahan Waktu 
Belajar 
A3 :Saya berminat karena hal itu bisa membantu dalam proses 
perkuliahan 
Saya berminat karena hal itu bisa membantu dalam 
proses perkuliahan 
Tambahan Waktu 
Belajar 
A4 : Saya berminat karena supaya kami yang kurang paham 
bisa lebih mengerti lagi karena mayoritas teman-teman juga 
merasa kurang paham dalam belajar 
Saya berminat jika ditambah waktu belajarnya karena 
kami yang kurang paham bisa lebih mengerti lagi 
karena mayoritas teman-teman juga merasa kurang 
paham dalam belajar 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B1 : Menurut saya bisa saja memberikan tambahan pelajaran Menurut saya bisa saja saya berminat Tambahan Waktu 
Belajar 
B2 : Saya berminat karena  kita bisa lebih paham materi Saya berminat untuk bisa lebih paham Tambahan Waktu 
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Belajar 
B3 : berminat jika dosen memberikan tambahan  pelajaran 
karena saya merupakan jurusan pendidikan fisika 
Berminat kalau diberikan tambahan jam pelajaran 
karena saya merupakan jurusan pendidikan fisika 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B4 : Saya setuju tapi tergantung kalau misalnya ada jadwal 
kosong  supaya  lebih dipahami lagi pelajaran-pelajaran yang 
tidak diperhatikan saat belajar sebelumnya. 
Saya setuju tapi tergantung kalau misalnya ada waktu 
kosong  untuk lebih dipahami lagi pelajaran-pelajaran 
yang tidak dimengerti sebelumnya. 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B5 : iye, karena supaya lebih di tau lagi materinya yang susah 
dipahami 
Iya setuju lebih tahu materi fisikanya supaya kita 
paham materinya. 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B6 : Sebenernya setuju ji kak  kalau misalnya materi yang 
tidak saya pahami ku suka  ditambahkan jam pelajarannya. 
Sebenernya setuju kalau misalnya materi yang tidak 
saya pahami ditambahkan jam  pelajarannya. 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B7 : Saya berminat supaya untuk lebih luas pengetahuan 
mengenai fisikanya. 
Saya berminat supaya untuk lebih jelas pengetahuan 
mengenai fisikanya. 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B8 : iye mungkin saja minat. Fisika sebenarnya bagus tapi sulit 
ka biasa menangkap pelajaran, karena dari sama tidak suka 
memang belajar 
Mungkin berminat tapi saya rasa sulit menangkap 
materi fisika karena waktu SMA saya tidak terlalu 
belajar fisika 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B9 : Saya berminat supaya materi yang saya tidak tahu bisa 
saya tahu dan materi yang ketinggalan dapat saya pahami. 
Saya berminat supaya materi yang saya tidak tahu 
bisa saya tahu dan materi yang ketinggalan dapat 
saya pahami. 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B10 :Iya berminat, karena selama di jurusan fisika, jujur saya 
masih belum bisa penurunan rumus atau yang lain, jadi saya 
Iya saya berminat, karena selama ini di jurusan fisika, 
jujur saya masih belum bisa penurunan rumus atau 
Tambahan Waktu 
Belajar 
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rasa butuh bimbingan dari ibu Santi sendiri. yang lain, jadi saya rasa butuh bimbingan dari ibu 
Santi sendiri. 
B11 : Saya berminat supaya lebih mengerti lagi terutama 
jurusan kita sendiri fisika, jadi saya berminat. 
Saya berminat agar lebih mengerti materi fisika 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B12 : berminat, dan senang karena terkadang saya tidak 
mengerti jadi kalau misalnya jamnya ditambah maka semakin 
banyak waktu belajar 
Berminat karena semakin banyak waktu untuk belajar 
dan lebih bisa paham akan materinya 
Tambahan Waktu 
Belajar 
B13 :Saya setuju supaya bertambah pengetahuan tentang 
fisika. 
Saya setuju supaya bertambah pengetahuan tentang 
fisika. 
Tambahan Waktu 
Belajar 
Apakah anda selalu mengerjakan tugas fisika dasar anda secara sungguh-sungguh ? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 : iya kak, karena kalau tugas harus dikerjakan memang 
baru tugas itu wajib memang dikerjakan kak 
1h 
Saya sungguh-sungguh karena saya menganggap 
tugas itu kewajiban 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
A2 : Tidak karena merasa tidak mampu mengerjakannya 
solusinya yah nyontek 
Tidak sungguh-sungguh karena saya merasa tidak 
mampu dan saya menlihat jawaban teman 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
A3 :Saya selalu mengerjakan tugas fisika dasar dengan 
sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai yang baik 
Saya selalu mengerjakan tugas fisika dasar dengan 
sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai yang baik 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
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A4 : Saya biasanya mengerjakan dengan sungguh-sungguh 
biasanya saya mengerjakan dengan kerja sendiri, karena saya 
tidak suka dengan menyontek 
Saya biasanya mengerjakan dengan sungguh-
sungguh biasanya saya mengerjakan dengan kerja 
sendiri, karena saya tidak suka dengan menyontek 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B1 : Terkadang juga tidak karena biasa sebagian besar tugas  
saya lihat dari teman 
Terkadang juga tidak karena sebagian besar tugas 
saya saya lihat dari teman 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B2 : Terkadang tidak, karena tugasnya susah sehingga saya 
malas menyelesaikannya 
Terkadang tidak, karena tugasnya kadang sulit 
sehingga saya malas menyelesaikannya 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B3 : Sejauh ini saya mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh apalagi saya baru semester 1 sehingga saya harus 
mengejar nilai 
Sejauh ini saya mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh apalagi saya baru semester 1 sehingga saya 
harus mengejar nilai 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B4 : kadang-kadang sungguh-sungguh kalau misalnya 
tugasnya itu mudah maka sungguh-sungguh tapi kalau 
misalnya tugasnya sudah mulai sulit maka biasanya putus asa 
kerjakan dan berharap dengan teman menunggu jawabannya. 
Terkadang saya bersungguh-sungguh kalau misalnya 
tugasnya itu mudah maka bersungguh-sungguh tapi 
kalau misalnya tugasnya sudah mulai sulit maka 
biasanya putus asa mengerjakannya dan saya 
berharap dengan teman menunggu jawabannya. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B5 : biasa sungguh-sunguh, biasa  juga setengah-setengah kak, 
karena biasa susah i, na kalau bgitu minta ja jawaban di 
temanku. 
Biasa sungguh-sungguh,karena sulit jadi minta 
jawaban dari teman. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
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B6 : Iye sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas fisika 
yang diberikan karena kalau tidak kita kerjakan dengan baik-
baik maka kita sendiri yang tidak  mengerti. 
Saya biasanya bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan tugas fisika yang diberikan karena 
kalau tidak kita kerjakan dengan baik-baik maka kita 
sendiri yang tidak akan mengerti. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B7 : Pernah satu kali tidak kukerjakan kak karena tidak kutahu 
bilang ada tugas kak. 
Pernah tidak,kalau misalnya saya tidak  tahu caranya  Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B8 : biasa tidak karena tidak ku mengerti, baru biasa langsung 
mi q tanya temanku(menyentok) 
 biasanya tidak sungguh-sungguh, karena saya tidak 
mengerti maksud tugasnya jadi biasanya minta 
bantuan sama teman,  
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B9 : Jarang karena begitu mi karena yang pertama tidak 
kusuka fisika dan bukan minatku. 
Jarang mengerjakan sunggguh-sunggguh karena 
begitu yang pertama tidak suka fisika dan bukan 
minat saya. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B10 :Selama ini saya tidak pernah bersungguh-sungguh 
kerjakan tugas hanya menyalin dan mencopy jawaban teman 
karena ada rasa malas dan saya juga tidak paham, tapi 
biasanya setelah saya tulis jawaban teman saya agak paham. 
Selama ini saya tidak pernah bersungguh-sungguh 
mengerjakan tugas hanya menyalin dan mencopy 
jawaban teman karena ada rasa malas dan saya juga 
tidak paham, tapi biasanya setelah saya tulis jawaban 
teman saya agak paham. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B11 : Kadang-kadang karena kalau misalnya mudah dipahami 
maka sungguh-sunggguh tapi kalau misalkan 2 atau 3 kali 
Terkadang, karena  misalnya mudah dipahami maka 
sungguh-sunggguh tapi kalau misalkan 2 atau 3 kali 
Keuletan 
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diulang tapi tidak mendapat jawabannya maka biasanya 
pasrah, maka saya tinggalkan tugas itu. 
diulang tapi tidak mendapat jawabannya maka 
biasanya pasrah, maka saya tinggalkan tugas itu. 
Menyelesaikan 
Tugas 
B12 : Tidaksungguh-sunggguh, misalnya tidak sempat untuk 
mengerjakannya karena sibuk biasanya mengerjakan tugas 
laporan, jadi biasanya teman yang mengerjakan kemudian saya 
lihat. 
Tidak bersunggug-sungguh karena tidak sempat 
mengerjakannya sehingga melihat jawaban teman 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B13 : kadang  hanya melihat punya teman karena biasanya 
tugasnya Ibu Santi itu hanya dikumpul dan ibunya tidak datang 
jadi sembarang di kerja, karena saya jarang kerja tugas sendiri 
karena biasanya kalau tugas itu hanya satu sumber yang lain 
biasanya hanya tinggal lihat 
Terkadang saya hanya melihat punya teman karena 
biasanya tugasnya Ibu Santi itu hanya dikumpul dan 
ibunya tidak datang jadi melihat punya teman yang 
selesai 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
Jika anda mendapat nilai yang kurang memuaskan, apakah anda selalu berusaha untuk memperbaikinya dan ingin mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 : saya berusaha memperbaiki nilai saya, karena kalau kita 
tidak berusaha memperbaiki maka nilainya akan tetap begitu 
terus. 
1i 
Saya berusaha memperbaiki, karena kalau kita tidak 
berusaha memperbaiki maka nilainya akan tetap 
begitu terus. 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
A2 :Iya karena saya takut dimarahi oleh orang tua kak kalau 
nilai saya kurang bagus 
Iya saya berusaha untuk memperbaiki nilai saya 
karena  saya takut mengecewakan orang tua jika nilai 
saya tidak baik 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
SA3 :aya berusaha memperbaikinya dengan belajar mengenai Saya berusaha memperbaikinya dengan belajar Prestasi belajar yang 
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materi yang saya belum ketahui mengenai materi yang saya belum ketahui lebih baik. 
A4 :Kalau diberikan kesempatan memperbaiki saya berusaha 
memperbaikinya namun jika tidak bisa maka sebatas itu 
kemampuan saya karena saya tidak mau memaksakan 
kemampuan saya kalau misalnya jawaban saya seperti itu yach 
begitu tapi kalau diberi kesempatan untuk memperbaiki insya 
Allah saya juga akan berusaha 
Memang kalau diberikan kesempatan untuk 
memperbaikinya maka saya akan berusaha 
memperbaikinya namun jika tidak bisa maka sebatas 
itu kemampuan saya karena saya tidak mau 
memaksakan kemampuan saya kalau misalnya 
jawaban saya seperti itu yach begitu tapi kalau diberi 
kesempatan untuk memperbaiki insya Allah saya 
juga akan berusaha 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B1 :Biasanya iya, saya akan berusaha memperbaiki kalau 
misalnya nilai saya rendah dan biasanya saya akan belajar 
kembali mengumpulkan catatan saya sebelumnya dan 
mempelajarinya 
Terkadang berusaha memperbaiki misalnya nilai saya 
rendah dan biasanya saya akan belajar kembali 
mengumpulkan catatan saya sebelumnya dan 
mempelajarinya 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B2 :Saya berusaha untuk memperbaikinya kak untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik 
Saya berusaha untuk memperbaikinya untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B3 :Iya saya berusaha karena   tidak ingin kalau nilai saya 
terus-terusan mendapat nilai yang jelek 
Iya saya berusaha karena saya  tidak ingin jika nilai 
saya terus-terusan mendapat nilai yang jelek 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B4 :Saya usaha untuk memperbaiki dengan lebih giat belajar 
dan fokus perhatikan kalau lagi menjelaskan ibu dalam proses 
Saya berusaha untuk memperbaiki dengan cara lebih 
giat belajar dan fokus memperhatikan pada saat  
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
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pembelajaran. menjelaskan ibu Santi dalam proses pembelajaran. 
B5 :Iya, karena supaya nilainya tinggi dan jadi mahasiswa 
yang berhasil. 
Iya, karena supaya nilainya tinggi dan jadi 
mahasiswa yang berhasil. 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B6 :Iya, saya berusaha untuk memperbaiki dengan biasanya 
minta bantuan dengan teman, bertanya-tanya dengan teman 
mengenai materi fisika. 
Saya berusaha memperbaiki dengan meminta 
bantuan kepada teman  mengenai pelajaran fisika 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B7 :Iya berusaha seperti menyelesaikan semua tugas-tugas 
yang diberikan oleh ibu Santi kak. 
Saya berusaha seperti menyelesaikan semua tugas-
tugas yang diberikan oleh ibu Santi. 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B8 :Iya saya berusaha sebisa saya dengan cara lebih giat 
belajar. 
Saya berusaha sebisa saya dengan cara lebih giat 
belajar. 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B9 :Iya kak, dengan belajar dengan teman kemudian bertanya 
dengan teman bagaimana caranya menyelesaikan tugas 
fisikanya. 
Iya saya berusaha dengan belajar dengan teman 
kemudian bertanya dengan teman bagaimana caranya 
menyelesaikan tugas fisikanya. 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B10 :Iya kadang saya menyesal nilai saya kalau rendah dan 
saya berusaha juga untuk perbaiki, biasanya saya menghadap 
atau minta bantuan sama teman membantu memahami 
materinya. 
Terkadang saya berusaha meminta bantuan kepada 
teman untuk diajarkan  dan saya menyesali nilai saya 
yang rendah  
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B11 :Iya karena kalau misalkan nilai saya rendah kemudian 
kedepannya lagi nilainya rendah kan artinya konstan tidak ada 
Saya berusaha karena kalau misalkan nilai saya 
rendah kemudian kedepannya lagi nilainya rendah 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
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perubahan, jadi sebaiknya dari nilai yang rendah belajar lagi 
supaya mendapat nilai yang tinggi, kemudian caranya saya 
lebih giat kerja-kerja soal fisika. 
kan artinya konstan tidak ada perubahan,  
B12 :Iya karena saya berusaha untuk menjadi terbaik 
kemudian caranya kalau dulunya belajarnya cuma 1 jam maka 
harus ditambah agar mendapat nilai yang baik. 
Saya berusaha dengan menambah jam belajar saya 
kalau dulunya belajarnya cuma 1 jam maka harus 
ditambah agar mendapat nilai yang baik. 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
B13 :Iya kak, karena supaya nilanya bagus. Iya, supaya nilanya bagus. 
Prestasi belajar yang 
lebih baik. 
Apakah ketika anda mengerjakan tugas fisika dasar 1 yang sulit maka anda akan berusaha untuk mengerjakan sampai menemukan 
jawabannya ? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 :Tergantung sebenarnya kak  dari tugas itu seperti tadi 
malam  saya kerjakan tugas fisika dasar kemudian saya tidak 
paham, maka saya berhenti kemudian besok bertanya kepada 
teman di kelas 
1j 
Tergantung sebenarnya dari tugas tersebut seperti 
tadi malam ketika saya mengerjakan tugas fisika 
dasar kemudian saya tidak paham, maka saya 
berhenti kemudian besok akan bertanya kepada 
teman di kelas 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
A2 :Terkadang saya berusaha  ji kerjakan sampai mendapat 
jawaban kak namun kalau tidak dapat maka saya akan 
meminta jawaban kepada teman saya 
Terkadang  saya berusaha mengerjakan sampai 
mendapat jawaban  tapi kalau  tidak dapat  saya 
meminta jawaban kepada teman saya 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
A3 :Saya  berusaha mengerjakannya, namun ketika saya tidak Saya  berusaha mengerjakannya, namun ketika saya Keuletan 
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mendapatkannya maka saya akan bertanya kepada teman yang 
mengerti 
tidak mendapatkannya maka saya akan bertanya 
kepada teman yang mengerti 
Menyelesaikan 
Tugas 
A4 :Saya biasanya berusaha untuk mencari, terserah jawaban 
saya itu benar atau tidak yang penting saya berusaha karena 
saya tidak suka menyontek 
Saya biasanya berusaha untuk mencari, terserah 
jawaban saya itu benar atau tidak yang penting saya 
berusaha karena saya tidak suka menyontek 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B1 :Menurut saya,saya akan berusaha dengan meminta 
bantuan kepada teman 
Saya akan berusaha dengan meminta bantuan kepada 
teman 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B2 :Terkadang saya berusaha namun ketika saya tidak 
mendapatkan jawabannya atau jawabannya salah saya 
biasanya langsung berhenti atau langsung bertanya kepada 
teman atau menunggu teman yang selesai 
  Saya berusaha tapi kalau tidak dapat maka saya 
bertanya kepada teman atau menunggu teman yang 
selesai 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B3 :Kalau saya langsung menyerah dan menanyakan dengan 
teman saya 
Kalau saya langsung menyerah dan menanyakan 
dengan teman saya 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B4 :Terkadang  iya, tapi saya tidak terlalu sering mengerjakan 
tugas biasanya melihat punya teman tapi tergantung kalau 
tugasnya mudah maka berusaha mngerjakan kalau sulit maka 
biasanya menyerah. 
Terkadang  iya, tapi saya tidak terlalu sering 
mengerjakan tugas biasanya melihat punya teman 
tapi tergantung kalau tugasnya mudah maka berusaha 
mngerjakan kalau sulit maka biasanya menyerah. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B5 :Saya kerjakan sampai dapat jawabannya, tapi kalau 
misalnya tidak dapat biasanya saya bertanya sama guru SMA 
Saya kerjakan sampai dapat jawabannya, tapi kalau 
misalnya tidak dapat biasanya saya bertanya sama 
Keuletan 
Menyelesaikan 
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saya. guru SMA saya. Tugas 
B6 :Iya, kalau misalnya saya benar-benar sudah tidak bisa 
mengerjakannya maka saya akan minta bantuan kepada teman 
yang paham dalam tugas itu. 
Saya berusaha, tapi kalau tidak dapat maka saya 
meminta bantuan kepada teman 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B7 :Iya saya berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
mendapat jawabannya tapi kalau misalnya saya tidak 
mendapat jawabannya maka saya menyerah dan saya akan 
bertanya kepada teman dan terkadang juga saya 
mengerjakannya sendiri dan kebanyakan lebih banyak melihat 
jawaban teman. 
Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mendapat 
jawabannya tapi kalau misalnya saya tidak mendapat 
jawabannya maka saya menyerah dan Saya akan 
bertanya kepada teman  
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
 
B8 :Saya berusaha mendapatkannya kadang saya usaha sendiri 
kadang saya dapat jawaban kadang tidak jadi biasanya saya 
juga bertanya sama teman. 
Saya berusaha mendapatkannya kadang saya usaha 
sendiri kadang saya dapat jawaban kadang tidak jadi 
biasanya saya juga bertanya kepada teman. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B9 :Terkadang iya, saya sungguh-sungguh kalau tidak ditahu 
maka saya akan bertanya kepada teman bagaimana caranya, 
kenapa saya sulit mendapat jawabannya atau 
menyelesaikannya. 
Terkadang saya berusaha, saya sungguh-sungguh 
kalau tidak ditahu maka saya akan bertanya kepada 
teman bagaimana caranya, kenapa saya sulit 
mendapat jawabannya atau menyelesaikannya. 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B10 :Kalau saya mendapat tugas palingan saya hanya bertanya 
dengan teman kalau memang saya berusaha tapi kalau 
Kalau saya mendapat tugas palingan saya hanya 
bertanya dengan teman kalau memang saya berusaha 
Keuletan 
Menyelesaikan 
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biasanya saya tidak mampu maka biasanya saya minta bantuan 
dengan teman, jadi mungkin usaha saya itu dari angka 1-10 di 
angka 7. 
tapi kalau biasanya saya tidak mampu maka biasanya 
saya minta bantuan dengan teman, jadi mungkin 
usaha saya itu dari angka 1-10 di angka 7. 
Tugas 
B11 :Kadang-kadang karena kalau misalkan sudah 2 atau 3 
kali saya cari jawabannya kemudian tidak dapat maka saya 
berhenti kerjakan. 
Terkadang berusaha tetapi jika tidak mendapat 
jawabannya maka saya berhenti mengerjakan 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B12 :Terkadang tidak, karena kalau misalnya jawabannya itu 
susah didapat karena tugasnya susah maka saya akan pasrah 
dan bertanya kepada teman. 
Terkadang tidak bersungguh-sungguh, jika tugasnya 
sulit dan saya akan bertanya kepada teman 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
B13 :Iya saya berusaha, tapi kalau teorinya fisika di kelas saya 
tidak terlalu paham, karena lebih fokus untuk kerja tugas 
laporan dibanding belajar fisika di kelas, menurut saya kurang 
efisien belajar fisikanya karena kebanyakan kerja laporan. 
Iya saya berusaha, tapi kalau teorinya fisika di kelas 
saya tidak terlalu paham, karena lebih fokus untuk 
kerja tugas laporan dibanding belajar fisika di kelas, 
Keuletan 
Menyelesaikan 
Tugas 
Berapa banyak waktu yang anda habiskan untuk belajar fisika dasar 1 di luar kegiatan perkuliahan ? 
A1 :Biasanya di rumah kalau ada tugas maka saaat itu juga 
belajar di rumah namun ketika misalnya tidak ada maka saya 
jarang mengulangi pelajaran 1k 
Biasanya di rumah kalau ada tugas maka saaat itu 
juga belajar di rumah namun ketika misalnya tidak 
ada maka saya jarang mengulangi pelajaran 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
A2 :Hanya sedikit sekali kak  sekitar 20 menit karena 
sebenarnya saya kurang berminat di fisika, 
Hanya sedikit mungkin sekitar 20 menit  karena saya 
sebenarnya saya kurang berminat di fisika 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
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A3 :Biasa 3 hari Biasa 3 hari Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
A4 :Biasa saya belajar di rumah sebelum tidur namun itupun 
jarang karena biasanya saya ada juga kegiatan di luar biasa 
bantu junior di SMA, organisasi di luar kampus, tapi saya juga 
berusaha untuk belajar tapi kalau misalnya saya paksakan diri 
untuk belajar maka biasa kesehatan saya terganggu itu mi 
biasa saya tidak bisa datang kuliah,   
Biasa saya belajar di rumah sebelum tidur namun 
itupun jarang Karena biasanya saya ada juga kegiatan 
di luar  
 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B1 :Selama ini saya belajar kalau misalnya hanya ada tugas 
atau mau ulangan baru saya belajar karena disisi lain banyak 
tugas yang menumpuk dan tugas laporan, respon sebagainya 
tugas menumpuk dan saya rasa saya tidak bisa mengatur tugas 
saya 
Selama ini saya belajar kalau misalnya hanya ada 
tugas atau mau ulangan baru saya belajar karena 
disisi lain banyak tugas yang menumpuk 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B2 :Cukup banyak biasanya pas kerja laporan juga sekaligus 
belajar materi fisika dengan membuka-buka buku fisika 
Cukup banyak pada saat kerja laporan sekaligus 
belajar materi fisika dengan membuka-buka buku 
fisika 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
B3 :Kalau boleh jujur waktu yang saya gunakan untuk belajar 
ialah sangat sedikit 
Kalau boleh jujur waktu yang saya gunakan untuk 
belajar ialah sangat sedikit 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
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B4 :Waktunya sangat sedikit mungkin hanya 30 menit itupun 
kalau mau kuliah biasanya mengulang materi karena biasanya 
akan ditanya-tanya kalau ibu Santi nya masuk mengajar 
Waktunya sangat sedikit mungkin hanya 30 menit 
itupun kalau mau kuliah biasanya mengulang materi 
karena biasanya akan ditanya-tanya kalau ibu Santi 
nya masuk mengajar 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B5 :1 jam lah karena jarang juga saya buka buku ku karena 
saya menuils laporan. 
1 jam karena saya jarang membuka buku karena saya 
menuils laporan. 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B6 :Sebenarnya saya jarang belajar fisika di luar jam 
perkuliahan kak. 
Sebenarnya saya jarang belajar fisika di luar jam 
perkuliahan 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B7 :Kalau di rumah itu biasanya belajar kalau cuma ada tugas 
yang dari dosen dan untuk belajar sendiri biasanya hanya 2 
jam. 
Kalau di rumah itu biasanya saya belajar kalau ada 
tugas yang diberikan oleh dosen dan untuk belajar 
sendiri biasanya hanya 2 jam. 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B8 :Biasanya 2 jam sih tiap hari belajar fisikanya kemudian ini 
kemauan saya sendiri untuk betul belajar fisika. 
Biasanya 2 jam sih tiap hari belajar fisikanya 
kemudian ini kemauan saya sendiri untuk betul 
belajar fisika. 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B9 :Kadang-kadang saya belajar, biasanya malam hari 2 kali 
seminggu itupun cuma sebentar karena kebanyakan waktu 
saya kerjakan laporan, biasanya ada chat teman hanya untuk 
Kadang-kadang saya belajar, biasanya malam hari 2 
kali seminggu itupun cuma sebentar karena 
kebanyakan waktu saya kerjakan laporan,  
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
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kerjakan laporan jadi yach laporan yang selalu dipikir, jadi 
belajar fisikanya digantikan dengan kerja laporan. 
B10 ;Paling lama itu 2 jam itupun biasanya malam hari, itupun 
untuk mengerjakan tugas kalau mepet, untuk keinginan pribadi 
belajar belum ada. 
Paling lama itu 2 jam itupun biasanya malam hari, 
itupun untuk mengerjakan tugas kalau mepet, untuk 
keinginan pribadi belajar belum ada. 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B11 :Paling lama 1 jam, itupun 1 jam tercampur aduk kadang 
main hp juga, karena kalau saya belajar tidak bisa fokus pada 1 
hal, dan saya juga tidak bisa atur waktu belajar yang lebih 
karena banyak tugas, banyak kerja laporan. 
Paling lama 1 jam itupun juga dengan bermain Hp 
dan saya juga tidak bisa mengatur waktu belajar 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
B12 :Sangat sedikit mungkin hanya 1 jam, karena banyak 
tugas lain yang dikerjakan jadi terkadang jarang untuk 
belajarnya, tidak tentu satu hari itu belajar fisika atau tidak 
Sangat sedikit mungkin satu jam tidak tentu dalam 
sehari belajar fisika 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
B13 :Itu saya belajar kalau misalnya hanya ada tugas, atau 
quis, karena juga saya kurang tertarik belajar fisikanya 
sebenarnya. 
Saya belajar kalau misalnya hanya ada tugas, atau 
quis, karena juga saya kurang tertarik belajar 
fisikanya sebenarnya. 
Waktu Belajar di 
Luar Perkuliahan 
 
Bagaimana anda memanfaatkan waktu jika dosen fisika dasar 1  yang tidak sempat hadir ? 
A1 :Jika dosennya ibu Santi tidak masuk seperti minggu lalu 
biasanya selalu ada tugas yang diberikan kak, dan kalau 
misalnya tidak ada tugas yang diberikan  biasanya  akan 
kerjakan tugas mata kuliah lain. 
1l 
Jika dosennya ibu Santi tidak masuk seperti minggu 
lalu biasanya selalu ada tugas yang diberikan, dan 
kalau misalnya tidak ada tugas yang diberikan maka 
biasanya saya akan mengerjakan tugas mata kuliah 
lain. 
Kegiatan di Kelas 
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A2 :Berbicara dengan teman atau mengerjakan laporan Berbicara dengan teman atau mengerjakan laporan Kegiatan di Kelas 
A3 :Kalau misalnya dosennya tidak masuk biasanya saya 
mengerjakan tugas yang lain 
Kalau misalnya dosennya tidak masuk biasanya saya 
mengerjakan tugas yang lain 
Kegiatan di Kelas 
A4 :Kalau Biasa Ibu tidak masuk biasanya ada tugas yang 
diberikan jadi saya kerjakan kalau sudah seleasi atau tidak ada 
tugas saya biasa pulang karena saya memang agak jarang di 
kampus saya lebih suka di rumah karena saya biasa ada di 
rumah setelah sholat  dhuhur karena biasanya saya menjemput 
ibu saya di kantor, dan saya juga disini sudah tiga kali tidak 
masuk praktikum karena laporan saya juga tidak selesai 
Kalau Biasa Ibu tidak masuk biasanya ada tugas yang 
diberikan jadi saya kerjakan kalau sudah seleasi atau 
tidak ada tugas saya biasa pulang karena saya 
memang agak jarang di kampus saya lebih suka di 
rumah karena saya biasa ada di rumah setelah sholat  
dhuhur karena biasanya saya menjemput ibu saya di 
kantor, dan saya juga disini sudah tiga kali tidak 
masuk praktikum karena laporan saya juga tidak 
selesai 
Kegiatan di Kelas 
B1 :Biasanya saya mengerjakan tugas laporan dan kalau 
misalnya juga ada tugas mata kuliah lain maka saya biasanya 
saya akan menegrjakannya 
Biasanya saya mengerjakan tugas laporan atau tugas 
mata kuliah lain jika ada Kegiatan di Kelas 
B2 :Biasanya saya mengerjakan soal fisika, terkadang juga 
saya bercerita dengan teman atau mengerjakan tugas mata 
kuliah lain kak kalau dosennya tidak masuk 
Mengerjakan soal fisika, bercerita dengan teman dan 
mengerjakan tugas mata kuliah lain 
Kegiatan di Kelas 
B3 :Kalau dosen fisika dasar tidak sempat hadir biasanya ada Kalau dosen fisika dasar tidak sempat hadir biasanya Kegiatan di Kelas 
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tugas yang diberikan jadi kami kerjakan tugas tersebut dan 
dikumpul setelah jam pelajaran selesai 
ada tugas yang diberikan sehingga kami mengerjakan 
tugas tersebut dan dikumpul setelah jam pelajaran 
selesai 
B4 :Kalau misalnya ibu tidak masuk  biasanya saya kerja tugas 
laporan tapi biasanya kalau ibu Santi tidak masuk  ada tugas 
yang diberikan sebagai pengganti kehadiran. 
Kalau misalnya ibu Santi tidak masuk maka biasanya 
saya mengerjakan tugas laporan tapi biasanya kalau 
ibu Santi tidak masuk maka akan ada tugas yang 
diberikan sebagai pengganti kehadiran. 
Kegiatan di Kelas 
B5 :Biasa yang saya lakukan itu kerja laporan, atau 
mengerjakan tugas kuliah lain atau kadang baca buku. 
Biasa yang saya lakukan itu kerja laporan, atau 
mengerjakan tugas kuliah lain atau terkadang 
membaca buku. 
Kegiatan di Kelas 
B6 :Kalau misalnya dosennya tidak masuk  yang saya kerjakan 
adalah tugas karena kalau dosennya tidak masuk maka akan 
ada tugas yang diberikan dan dikumpul setelah jam kuliah 
selesai. 
Kalau misalnya dosennya tidak masuk yang saya 
kerjakan adalah  tugas karena kalau misalnya 
dosennya tidak masuk maka akan ada tugas yang 
diberikan dan dikumpul setelah jam kuliah selesai. 
Kegiatan di Kelas 
B7 :Terkadang saya belajar sendiri di kelas mengulang 
pelajaran minggu sebelumnya dan terkadang pula saya 
bermain hp jika ibu Santi tidak masuk. 
Terkadang saya belajar sendiri di kelas mengulang 
pelajaran minggu sebelumnya dan terkadang pula 
saya bermain handphone  jika ibu Santi tidak sempat 
masuk. 
Kegiatan di Kelas 
B8 :Saya belajar di kelas atau ke perpustakaan untuk kerjakan Saya belajar di kelas atau ke perpustakaan untuk Kegiatan di Kelas 
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tugas kak kerjakan tugas  
B9 :Kalau misalnya dosennya tidak masuk saya kerjakan tulis 
laporan tapi terkadang ada pengganti dari ibu Santi kalau tidak 
sempat masuk mengajar, atau mengerjakan tugas pengganti 
yang diberikan oleh ibu Santi. 
Kalau misalnya dosennya tidak masuk saya kerjakan 
tulis laporan tapi terkadang ada pengganti dari ibu 
Santi kalau tidak sempat masuk mengajar, atau 
mengerjakan tugas pengganti yang diberikan oleh ibu 
Santi. 
Kegiatan di Kelas 
B10 :Biasanya saya manfaatkan waktu untuk mengerjakan 
tugas laporan atau mengerjakan tugas dari mata kuliah yang 
lain. 
Biasanya saya manfaatkan waktu untuk mengerjakan 
tugas laporan atau mengerjakan tugas dari mata 
kuliah yang lain. 
Kegiatan di Kelas 
B11 :Kalau ibu Santi tidak masuk selalu ada tugas pengganti, 
jadi biasanya hanya kerjakan tugas pengganti, dan kemudian 
ibu juga kebanyakan tidak hadir cuma tugas pengganti saja, 
jadi kadang paham kadang tidak dengan tugas penggantinya 
jadi lebih baik kalau dosennya yang mengajar. 
Kalau ibu Santi tidak masuk selalu ada tugas 
pengganti, jadi biasanya hanya kerjakan tugas 
pengganti, dan kemudian ibu juga kebanyakan tidak 
hadir cuma tugas pengga nti saja, 
Kegiatan di Kelas 
B12 :Biasanya di kelas belajar sendiri sama teman kemudian 
membahas materi yang  dipelajari misalnya materi yang lalu 
telah dipelajari kemudian minggu ini dosennya tidak masuk 
jadi minggu ini dibahas materi yang lalu bersama teman 
tentang materi yang tidak di tahu. 
Membahas materi sebelumnya yang masih belum di 
mengerti dengan teman 
Kegiatan di Kelas 
B13 :Biasanya saya ke perpustakaan fakultas untuk kerja 
laporan, dan biasanya dosen tidak masuk ada tugas yang 
Biasanya saya ke perpustakaan fakultas untuk kerja 
laporan, dan biasanya dosen tidak masuk ada tugas 
Kegiatan di Kelas 
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dikasih kemudian dikumpul nantinya sebagai pengganti 
kehadiran, dan kebanyakan saya melihat jawaban teman. 
yang dikasih kemudian dikumpul nantinya sebagai 
pengganti kehadiran, 
Ketika mengerjakan soal tes. Apakah anda kesulitan dalam memahami konsep fisika untuk materi fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 :saya merasa sangat sulit,  karena biasa ketika menjelaskan 
dosen saya tidak paham 
1m 
Saya merasa kesulitan karena saya biasa tidak paham  
penjelasan  dosen 
Pengetahuan Konsep 
Fisika  
A2 :Merasa kesulitan kak karena saya terkadang  tidak 
mengerti konsep fisika 
Saya merasa kesulitan karena tidak memahami 
konsep fisika 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
A3 :Biasa sangat kesulitan karena saya hanya memiliki sedikit 
skill (kemampuan) dalam fisika 
Biasa sangat kesulitan karena saya hanya memiliki 
sedikit skill (kemampuan) dalam fisika 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
A4 :biasa saya merasa kesulitan karena biasanya saya kalau 
materi yang sulit saya pahami saya juga berusaha untuk 
mengerti, karena saya biasa saya telat datang dan dari SMA 
saya juga biasa kurang paham dalam pembelajaran fisika 
biasa saya merasa kesulitan karena biasanya saya 
kalau materi yang sulit saya pahami saya juga 
berusaha untuk mengerti, karena saya biasa saya telat 
datang dan dari SMA saya juga biasa kurang paham 
dalam pembelajaran fisika 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B1 :Sangat sulit karena menurut saya bahasanya terlalu tinggi 
sehingga saya biasanya tidak paham 
Sangat sulit karena menurut saya bahasanya terlalu 
tinggi sehingga saya biasanya tidak paham 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B2 :Saya merasa kesulitan, karena jujur pengetahuan konsep 
fisika saya memang sedikit karena jujur saya juga jarang 
mengulang materi 
Kesulitan karena konsep saya sedikit dan jarang 
mengulang materi 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B3 :Merasa kesulitan karena materi yang dipelajari sangat Merasa kesulitan karena materi yang dipelajari sangat Pengetahuan Konsep 
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banyak sehingga saya belum paham kemudian sudah 
berpindah materi 
banyak sehingga terkadang saya belum paham 
kemudian sudah berpindah materi 
Fisika 
B4 :Terkadang saya merasa sulit dan terkadang juga merasa 
gampang tergantung materinya sebenarnya. 
Terkadang saya merasa sulit dan terkadang juga 
merasa gampang tergantung materinya sebenarnya. 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B5 :Iya sering sekali karena saya memang juga jarang buka 
buku membaca-baca jadi sulit kadang. 
Saya merasa Kesulitan karena saya jarang membaca 
buku sehingga terasa sulit 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B6 :Biasa saya merasa kesulitan kak, karena terkadang 
konsepnya sulit saya ingat, terkadang bukan konsep  itu yang 
harus digunakan dalam menyelesaikan soal tapi konsep itu 
yang saya gunakan. 
Biasa saya merasa kesulitan, karena terkadang 
konsepnya sulit saya ingat, terkadang bukan konsep  
itu yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal 
tapi konsep itu yang saya gunakan. 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B7 :Kadang kesulitan, karena materi fisika itu banyak sekali 
dan saya tidak paham mengenai materi tersebut karena saya 
anggap sulit. 
Terkadang saya merasa kesulitan, karena materi 
fisika itu banyak sekali dan terkadang saya tidak 
paham mengenai materi tersebut. 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B8 :Saya merasa sulit karena terkadang saya kesulitan paham 
konsep-konsepnya karena mungkin konsepnya di fisika 
banyak. 
Saya merasa kesulitan karena terkadang saya 
kesulitan paham konsep-konsepnya karena mungkin 
konsepnya di fisika banyak. 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B9 :Terasa sulit karena terkadang saya kurang mengerti 
mengenai konsep fisika karena konsepnya yang cukup banyak, 
dank arena kebanyakan kerja laporan jadi yang belajar fisika 3 
Terkadang kesulitan karena saya tidak paham dengan 
konsep fisika dan konsepnya cukup banyak 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
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sks jadi terhambat. 
B10 :Kalau saya belajar untuk konsep sangat sulit saya 
bedakan kalau misalnya sudah pindah materi antara satu 
dengan yang lain, mungkin saya jarang mengulangi materinya 
biasanya kalau pulang dari kampus saya jarang mengulangi 
sehingga sulit. 
Kalau saya belajar untuk konsep sangat sulit saya 
bedakan kalau misalnya sudah pindah materi antara 
satu dengan yang lain, mungkin saya jarang 
mengulangi materinya biasanya kalau pulang dari 
kampus saya jarang mengulangi sehingga sulit. 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B11 :Terkadang saya merasa kesulitan, karena kadang seperti 
penurunan rumus, seperti deferensial beruntun paling sulit saya 
pahami. 
Terkadang merasa kesulitan seperti penurunan 
rumus, seperti deferensial beruntun paling sulit saya 
pahami. 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B12 :Sulit kalau saya karena basic saya memang di fisika 
kurang, karena waktu belajarnya juga saya kurang, karena 
biasanya saya belajar itu kalau misalnya ada tugas atau 
besoknya ada kuliah baru belajar. 
Kesulitan karena kemampuan dasar saya di fisika 
kurang karena saya belajar jika hanya ada tugas atau 
mau kuliah besoknya 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
B13 :Saya kesulitan karena jujur dasar saya fisika sangat 
kurang karena waktu di SMA saya memang tidak terlalu 
tertarik dengan fisika. 
Saya kesulitan karena jujur dasar saya fisika sangat 
kurang karena waktu di SMA saya memang tidak 
terlalu tertarik dengan fisika. 
Pengetahuan Konsep 
Fisika 
Jika diberi soal fisika dasar, apakah anda kesulitan dalam mengubah satuan fisika materi fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 :Sulit karena terkadang saya jarang mengulangi materi 
yang telah diajarkan 
1n 
Saya merasa Kesulitan karena saya jarang 
menggulang pelajaran 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
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A2 :sulit karena kemampuan matematikaku ku rasa kurang 
(perhitungan) 
Saya merasa kesulitan karena kamampuan 
matematika saya rasa  kurang 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
A3 :Tidak kesulitan, karena biasanya saya mengingat beberapa 
cara konversi satuan 
Tidak kesulitan, karena biasanya saya mengingat 
beberapa cara konversi satuan 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
A4 :Tergantung kalau misalnya saya mengetahui atau yang 
masih mudah atau dasar saya insya Allah bisa tapi untuk yang 
yang bisa dibilang level tinggi maka saya kesulitan 
Tergantung kalau misalnya saya mengetahui atau 
yang masih mudah atau dasar saya insya Allah bisa 
tapi untuk yang yang bisa dibilang level tinggi maka 
saya kesulitan 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B1 :Biasanya ada kesulitan, karena mungkin saya kurang 
belajar dan mengulang materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya 
Terkadang kesulitan karena saya jarang mengulang 
materi yang sudah dipelajari 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B2 :Terkadang saya merasa kesulitan, karena jujur saya 
biasanya tidak mengetahui mengenai penurunan rumus kak 
dalam fisika sehingga agak sulit pula dalam menentukan 
satuan 
Saya merasa Kesulitan karena tidak mengetahui 
penurunan rumus dalam fisika sehingga agak sulit 
pula dalam menentukan satuan. 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B3 :Merasa masih kesulitan karena mungkin dasar-dasar 
pengetahuan fisika saya masih kurang 
Merasa masih kesulitan karena mungkin dasar-dasar 
pengetahuan fisika saya masih kurang 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B4 :Menurut saya insya Allah tidak sulit saya merasa bisa. Menurut saya insya Allah tidak sulit saya merasa 
bisa. 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B5 :Kadang iya kadang tidak karena biasanya saya memang Terkadang kesulitan untuk satuan-satuan dasar saya Mengkongversi 
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tidak tahu, satuan apa ini, jadi tidak tahu, kalau satuan-satuan 
dasar saya tahu tapi kalau yang tidak pernah saya pelajari di 
SMA saya tidak tahu. 
tahu tapi kalau yang tidak pernah saya pelajari di 
SMA saya tidak tahu. 
Satuan Fisika 
B6 :Biasa saya kesulitan  mengkonversi satuan  dalam 
menyelesaikan soal fisika, ketika terkadang soalnya itu sulit 
dan terkadang juga saya tidak memperhatikan dan lupa dalam 
mengkorversi satuanya. 
Biasa saya merasa kesulitan dalam mengkonversi 
satuan fisika untuk menyelesaikan soal fisika, ketika 
soalnya itu sulit dan terkadang juga saya tidak 
memperhatikan dan lupa dalam mengkorversi 
satuanya. 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B7 :Kadang sulit karena saya tidak paham, konversi satuan-
satuan itu, karena saya sudah pernah berusaha untuk belajar 
tapi tetap tidak mengerti, mungkin saya susah untuk paham 
kak. 
Saya terkadang merasa sulit karena saya tidak paham, 
tentang konversi satuan-satuan itu, karena saya sudah 
pernah berusaha untuk belajar tapi saya tetap tidak 
mengerti, mungkin saya susah untuk paham . 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B8 :Sulit karena saya rasa belum paham caranya, karena 
mungkin keterbatasan otak saya. 
Saya merasa Kesulitan karena mungkin keterbatasan 
otak saya 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B9 :Tidak terlalu  merasa sulit, menurut saya agak mudah. 
Tidak terlalu  merasa sulit, menurut saya agak 
mudah. 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B10 :Terkadang saya merasa sulit, disitu biasanya saya sering 
keliru dalam mengganti satuan dengan satuan yang lain karena 
saya kurang paham dalam menggunakan satuan misalnya ini 
Terkadang saya merasa sulit, disitu biasanya saya 
sering keliru dalam mengganti satuan dengan satuan 
yang lain karena saya kurang paham dalam 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
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satuannya ini, saya sulit membedakan. menggunakan satuan misalnya ini satuannya ini, saya 
sulit membedakan. 
B11 :Tidak, kalau misalkan satuan yang masih umum tapi 
kalau misalkan satuan seperti kaki, yard kadang susah. 
Jika satuan yang masih sering di gunakan saya bisa 
tetapi jika satuan yang jarang digunakan seperi kaki 
dan yard atau yang lain saya sulit 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B12 ;Tidak terlalu biasanya kalau untuk konversi satuan yang 
agak mudah seperti kg ke gram biasanya saya gambar dulu 
diagramnya kalau untuk yang sulit biasanya saya butuh waktu 
yang lama baru bisa. 
Tidak terlalu kesulitan untuk konversi satuan yang 
agak mudah seperti kg ke gram 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
B13 :Semenjak saya mengerjakan tugas laporan dan biasanya 
terdapat konversi satuan maka saya merasa tidak terlalu 
kesulitan dalam konversi satuan. 
Semenjak saya mengerjakan tugas laporan dan 
biasanya terdapat konversi satuan maka saya merasa 
tidak terlalu kesulitan dalam konversi satuan. 
Mengkongversi 
Satuan Fisika 
Ketika mengerjakan soal. Apakah anda kesulitan dalam memahami maksud soal?  
A1 :Kesulitan karena saya tidak paham pembahasan soal 
tersebut dan rumus apa yang digunakan 
1o 
Biasa saya tidak paham maksud soal karena kadang 
yang diketahui dalam soal saya tidak tahu rumus apa 
yang dipakai atau pembahasan soal tersebut 
Pemahaman Soal 
Fisika 
A2 :Saya merasa kesulitan karena saya terkadang tidak 
mengerti maksud dari soal yang ditanyakan 
Saya merasa  kesulitan karena tidak mengerti maksud 
soal yang ditanyakan 
Pemahaman Soal 
Fisika 
A3 :saya kesulitan karena biasanya soalnya bertele-tele. Jadi saya kesulitan karena biasanya soalnya bertele-tele. Pemahaman Soal 
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saya pusing Jadi saya pusing Fisika 
A4 :Terkadang saya merasa kesulitan karena biasanya soal 
yang diberikan kalau ujian itu berbeda atau materinya lebih 
tinggi dibandingkan saat belajar di kelas jadi kadang terasa 
sulit karena saya juga memang jarang juga mengulang 
pelajaran. 
Terkadang  merasa kesulitan karena biasanya soal 
yang diberikan kalau ujian itu berbeda atau materinya 
lebih tinggi dibandingkan saat belajar di kelas jadi 
kadang terasa sulit karena saya juga memang jarang 
juga mengulang pelajaran. 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B1 :Iya saya merasa kesulitan karena menurut saya gaya 
bahasa dalam soal fisika menurut saya terlalu tinggi jadi saya 
merasa sulit memahaminya 
Merasa kesulitan karena menurut saya gaya bahasa 
dalam soal fisika menurut saya terlalu tinggi jadi saya 
merasa sulit memahaminya 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B2 :Terkadang juga, tapi sebenernya saya paham soal tapi 
rumusnya atau cara penyelesaiannya saya lupa atau tidak tahu 
Terkadang kesulitan tapi saya sebenarnya saya 
paham maksud soal tetapi cara menyelesaikannya 
saya tidak mengetahui 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B3 :Tergantung dari soal, terkadang jika soalnya mudah maka 
saya bisa paham namun jika tugasnya sulit maka saya sulit 
untuk paham 
Tergantung dari soal, terkadang jika soalnya mudah 
maka saya bisa memahaminya namun jika tugasnya 
sulit maka saya sulit untuk memahaminya 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B4 :Tergantung juga sebenarnya dari soalnya kalau misalnya 
soalnya masih mudah maka saya bisa tapi kalau misalnya 
soalnya sudah mulai rumit maka biasanya saya merasa 
kesulitan. 
Tergantung juga sebenarnya dari soalnya kalau 
misalnya soalnya masih mudah maka saya bisa tapi 
kalau misalnya soalnya sudah mulai rumit maka 
biasanya saya merasa kesulitan. 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B5 :Iya, kadang-kadang saya tidak tahu karena tidak tahu Terkadang saya merasa kesulitan saya kurang tidak Pemahaman Soal 
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rumus apa yang dipakai, mungkin saya kurang paham dan cara 
belajar juga kurang. 
mngetahui rumus apa yang dipakai, mungkin saya 
kurang paham dan cara belajar juga kurang. 
Fisika 
B6 :Untuk memahami soal saya merasa tidak kesulitan. Untuk memahami soal saya merasa tidak kesulitan. 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B7 :Terkadang iya saya merasa sulit karena tergantung soalnya 
kalau misalnya soalnya ribet maka saya akan sulit tapi kalau 
soalnya gampang maka saya bisa 
Terkadang iya saya merasa sulit karena tergantung 
soalnya kalau misalnya soalnya ribet maka saya akan 
sulit tapi kalau soalnya gampang maka saya bisa 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B8 :Terkadang saya merasa ini soalnya mau diapa 
membingungkan karena mungkin juga soalnya jarang saya 
lihat bentuk itu. 
Terkadang saya merasa ini soalnya mau diapa 
membingungkan karena mungkin juga soalnya jarang 
saya lihat bentuk itu. 
Pemahaman Fisika 
B9 :Iya terkadang merasa sulit karena terkadang soalnya rumit 
sehingga kita tidak tahu terkadang soalnya maunya apa tapi 
biasanya saya langsung bertanya dengan teman kalau tidak 
mengerti. 
Iya terkadang merasa sulit karena terkadang soalnya 
rumit sehingga kita tidak tahu terkadang soalnya 
maunya apa tapi biasanya saya langsung bertanya 
dengan teman kalau tidak mengerti. 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B10 :Terkadang saya merasa sulit, Terkadang saya merasa sulit, 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B11 :Kalau analisis yang tinggi, seperti tersirat banyak 
langkah-langkahnya karena saya juga merasa kurang dalam 
analisis soal fisika kemudian saya juga jarang bahas soal-soal 
Kesulitan jika soal itu menggunakan analisis yang 
panjang karena saya jarang mengerjakan soal-soal 
fisika 
Pemahaman Soal 
Fisika 
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fisika. 
B12 :Menurut saya tidak sulit untuk memahami maksud 
soalnya karena kadang sudah ada disoalnya seperti yang 
diketahui. 
Saya tidak kesulitan untuk memahami maksud 
soalnya karena kadang sudah ada disoalnya seperti 
yang diketahui. 
Pemahaman Soal 
Fisika 
B13 :Iya kak, saya merasa kesulitan memahami soal karena 
kadang tidak ditahu maunya ini soal, mungkin karena jarang 
belajar kak, kerja-kerja soal. 
Merasa kesulitan dalam memahami soal karena 
terkadang tidak ditahu maunya  soal, mungkin karena 
jarang belajar kak, kerja-kerja soal. 
Pemahaman Soal 
Fisika 
…………………… 
A1 : saya  sulit kak karena jarang diulangi materinya tapi  
mungkin kalau sering diulang materinya bisa diingat. 
1p 
Saya merasa kesulitan karena jarang mengulang 
materinya namun  mungkin kalau sering diulangi 
materinya saya bisa diingat. 
Pemahaman Materi 
Dasar 
A2 : sulit, lihat buku baru saya ingat kembali,saya orang cepat 
lupa dibuka pi lagi baru diingat 
Saya merasa kesulitan karena saya cepat lupa yang 
telah saya pelajari karena saya jarang belajar 
Pemahaman Materi 
Dasar 
A3 :Saya memiliki kesulitan dalam mengingat beberapa materi 
fisika dasar terutama dalam hal penurunan rumus 
Saya memiliki kesulitan dalam mengingat beberapa 
materi fisika dasar terutama dalam hal penurunan 
rumus 
Pemahaman Materi 
Dasar 
A4 : Kalau materi  saya ingat insya Allah saya bisa atasi materi yang saya ingat insya Allah saya bisa atasi 
tapi kalau misalnya saya tidak ingat betul materinya 
maka saya pasti merasa kesulitan 
Pemahaman Materi 
Dasar 
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B1 : Saya merasa sulit mengingat materi fisika karena bagi 
saya biasaya kalau saya hanya  membuka catatan 1 kali maka 
biasanya saya  lupa materi itu tapi kalau misalnya beberapa 
kali saya buka itu materi pasti saya tahu 
Merasa kesulitan karena saya jarang membuka buku 
saya sehingga cepat lupa materinya tapi kalau 
misalnya beberapa kali saya buka itu materi pasti 
saya tahu 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B2 :Iya karena, materi fisikanya banyak dan terkadang saling 
berhubungan tiap materi jadi sulit 
Saya merasa Kesulitan karena Materi fisikanya 
banyak dan saling berhubungan  
Pemahaman Materi 
Dasar 
B3 :Masih merasa kesulitan karena rumus di fisika itu terlalu 
banyak dan menurut saya rumit 
Masih merasa kesulitan karena rumus di fisika itu 
terlalu banyak dan menurut saya rumit 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B4 : kesulitan juga kalau misalnya tidak diulangi materi yang 
dipelajari jadi itu biasanya saya sulit ingat rumus-rumusnya 
kak. 
Kesulitan kalau saya jarang mengulang pelajaran 
sehingga sulit mengingatnya 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B5 : ie kak kadang juga sulit. Biasa ku lupa yang materi tidak 
terlalu ku paham biasanya ku lupa i 
Iya terkadang, biasanya saya lupa materi yang tidak 
saya paham. 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B6 : Iya karena mungkin saya jarang mengulang materi fsisika 
jadi saya  sulit dalam mengingat materi fisika kak. 
Saya merasa kesulitan, mungkin saya jarang 
mengulang materi fisika di luar perkuliahan  
Pemahaman Materi 
Dasar 
B7 :Terkadang iya terkadang tidak karena terkadang banyak 
sekali tugas yang menumpuk jadi terkadang tidak tahu yang 
mana duluan harus kukerja dan biasanya yang saya sulit 
mengingat materinya itu tentang penurunan rumus 
Terkadang kesulitan terkadang tidak karena banyak 
sekali tugas yang menumpuk jadi terkadang saya 
kurang belajar dan biasanya yang saya sulit 
mengingat materinya itu tentang materinya. 
Pemahaman Materi 
Dasar 
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B8 : terkadang kesulitan kak, karena alsannya terlalu banyak 
materi jadi sulit ki utuk diingat kembali 
Terkadang kesulitan karena materi fisika sungguh 
banyak sehingga sulit diingat semua. 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B9 :Iya terkadang merasa kesulitan, Terkadang merasa kesulitan 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B10 :Iya terasa sulit, karena kalau sudah banyak materi terasa 
bercampur yang mana digunakan, tidak bisa saya bedakan, 
sama semua, jadi sulit untuk diingat kembali pelajaran 
sebelumnya. 
Iya terasa sulit, karena kalau sudah banyak materi 
terasa bercampur yang mana digunakan, tidak bisa 
saya bedakan, sama semua, jadi sulit untuk diingat 
kembali pelajaran sebelumnya. 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B11 : Susah karena harus diketahui beberapa rumus atau 
materi, kemudian harus juga dipadukan dengan rumus atau 
materi yang lain, jadi saya sulit menghubungkan materinya. 
Kesulitan karena ssaya sulit menghubungkan antara 
materi yang satu dengan materi yang lain 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B12 : Tidak terlalu karenakan materi fisika saling 
berkaitanantara yang satu dengan yang lain jadi menurut saya 
tidak terlalu sulit 
Tidak terlalu kesulitan karena materi fisika saling 
berkaitan, tapi yang sulit itu adalah penjabaran 
rumusnya karena terkadang rumus di fisika dilupa. 
Pemahaman Materi 
Dasar 
B13 : Saya merasa sulit karena mungkin tidak terlalu minat 
dengan fisika dan waktu belajar fisikanya tidak terlalu banyak. 
Saya merasa sulit karena mungkin tidak terlalu minat 
dengan fisika dan waktu belajar fisikanya tidak 
terlalu banyak. 
Pemahaman Materi 
Dasar 
Apakah anda kesulitan dalam perhitungan fisika materi fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 : saya  sulit karena jujur saya merasa lemah dalam proses 1q Kesulitan karena saya merasa lemah dalam Kemampuan 
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perhitungan perhitungan Perhitungan 
A 2: sulit karena sulit memang menghitung Saya merasa  kesulitan karena kemampuan 
matematika saya kurang 
Kemampuan 
Perhitungan 
A3 ;Biasa saya merasa kesulitan ketika materinya itu sulit Biasa saya merasa kesulitan ketika materinya itu sulit Kemampuan 
Perhitungan 
A4 :Untuk perhitungan di fisika insya Allah saya bisa Untuk perhitungan di fisika insya Allah saya bisa Kemampuan 
Perhitungan 
B1 :Iya saya merasa kesulitan karena mungkin waktu dosen 
menjelaskan ada sebagian materi yang cepat maksudnya 
caranya terlalu cepat sehingga kita memperhatikan itu kadang 
bingung apa yang disampaiakan oleh dosen 
Kesulitan karena waktu dosen menjelaskan terkadang 
cepat sehingga terkadang bingung ketika belajar Kemampuan 
Perhitungan 
B2 :Iya, karena saya jarang latihan menyelesaikan soal fisika 
kak 
Saya merasa Kesulitan karena saya jarang latihan 
menyelesaikan soal fisika 
Kemampuan 
Perhitungan 
B3 : Kalau saya masih merasa kesulitan karena mungkin 
dasar-dasar saya masih kurang 
Masih merasa kesulitan karena mungkin dasar-dasar 
saya masih kurang 
Kemampuan 
Perhitungan 
B4 : Belum terlalu agak kesulitan misalnya yang diketahui tapi 
harus ada yang dicar dulu yang lain jadi sulit 
Saya merasa agak kesulitan biasanya saya merasa 
sulit kalau misalnya jawabannya itu harus memakai 
proses yang agak panjang tidak langsung dikasih 
masuk rumus harus mencari yang lain dahulu. 
Kemampuan 
Perhitungan 
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B5 : tidak ji tidak terlalu ji kalau perhitungannya kak 
Saya tidak terlalu merasa kesulitan. 
Kemampuan 
Perhitungan 
B6 :biasanya saya susah saya rasa, karena tergantung 
kemampuan terkadang kalau saya mengerti dalam 
penyelesaiannya maka saya tidak merasa sulit namun jika saya 
tidak mengerti maka saya akan minta bantuan sama teman 
bagaimana mendapat hasilnya atau menyelesaikannya. 
Terkadang saya merasa kesulitan, karena tergantung 
kemampuan terkadang kalau saya mengerti dalam 
penyelesaiannya maka saya tidak merasa sulit namun 
jika saya tidak mengerti maka saya akan minta 
bantuan sama teman bagaimana mendapat hasilnya 
atau menyelesaikannya. 
Kemampuan 
Perhitungan 
B7 : sulit karena menurut saya itu sulit karena saya biasanya 
kurang paham kalau banyak sekali perhitungannya dan 
biasanya saya telah berusaha tapi yach biasa tidak saya paham 
belajar fisikanya. 
Saya merasa sulit karena menurut saya awalnya sulit 
karena saya biasanya kurang paham kalau banyak 
sekali perhitungannya dan biasanya saya telah 
berusaha tapi tetap saya tidak  paham belajar 
fisikanya. 
Kemampuan 
Perhitungan 
B8 : sulit kak. Karena tidak terlalu dipahamai, karena 
kemampan matematika ku rendah, suka ja hitung-hitung tapi 
tidak ku tau kenapa sulit kak 
Saya merasa kesulitan karena saya tidak terlalu 
paham dan kemampuan matematika saya anggap 
tidak terlalu bagus walau saya juga sebenernya suka 
matematika tapi tidak tahu kenapa sangat sulit untuk 
saya pahami  soal perhitungan. 
Kemampuan 
Perhitungan 
B9 :Terkadang sulit, tergantung kalau misalnya kalau saya Terkadang kesulitan kalau saya tidak memperhatikan Kemampuan 
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perhatikan penjelasan dosennya maka gampang ji tapi kalau 
misalnya saya tidak perhatikan maka biasanya sulit. 
penjelasan dosen Perhitungan 
B10 :Kalau  perhitungan mungkin bisa, yang sulit itu kalau 
decimal, atau pindah ruas itu sering terjadi kekeliruan. 
Kalau  perhitungan mungkin bisa, yang sulit itu kalau 
decimal, atau pindah ruas itu sering terjadi 
kekeliruan. 
Kemampuan 
Perhitungan 
B11 : Tidak susah tapi saya kadang kurang teliti, selalu tidak 
teliti pasti. 
Tidak ksulitan hanya saja terkadang ceroboh 
Kemampuan 
Perhitungan 
B12 :Terkadang susah karena terkadang saya bingung dalam 
menyelesaikan perhitungannya harus  dibuat apa 
menghitungnya dikalikah atau dibagi terkadang apalagi yang 
pakai tanda decimal. 
Terkadang kesulitan karena terkadang bingung cara 
menyelesaikan perhitungannya harus  dibuat apa 
menghitungnya dikalikah atau dibagi terkadang 
apalagi yang pakai tanda decimal. 
Kemampuan 
Perhitungan 
B13 :Kalau masalah perhitungan saya merasa tidak terlalu sulit 
tapi yang paling sulit itu diingat rumusnya kalu kerjakan soal 
fisika, tapi juga kemampuan matematika saya juga sebenarnya 
tidak terlalu bagus.   
Kalau masalah perhitungan saya merasa tidak terlalu 
sulit tapi yang paling sulit itu diingat rumusnya kalu 
kerjakan soal fisika, 
Kemampuan 
Perhitungan 
Ketika mengerjakan soal tes. Apakah anda kesulitan dalam mengingat rumus dan simbol fisika untuk materi fisika dasar 1 ? jika iya/tidak  
mengapa ? 
A1 : saya  sulit karena saya kurang dalam hapal rumusnya jadi 
tidak di tahu 
1r 
Kesulitan, saya  hanya sedikit mengetahui rumus 
fisika karena jarang belajar 
Mengingat Rumus 
Fisika 
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A2 : tidak juga ji. Simbol gampang tapi rumusnya sush diingat Kesulitan karena rumus fisika menurut  saya  terlalu 
banyak sehinggga terkadang kesulitan rumus yang 
mana yang akan digunakan 
Mengingat Rumus 
Fisika 
A3 :Saya sangat susah mengingat rumus-rumus fisika karena 
memiliki rumus yang beragam, jadi kadang tidak tahu rumus 
mana yang dipake dalam soal 
Saya sangat susah mengingat rumus-rumus fisika 
karena memiliki rumus yang beragam, jadi kadang 
tidak tahu rumus mana yang dipake dalam soal 
Mengingat Rumus 
Fisika 
A4 : Terkadang saya merasa kesulitan karena memang saya 
kurang memahami tentang konsep fisikanya, dan untuk rumus 
fisikanya terlalu banyak jadi kadang pusing rumus mana yang 
akan dipakai 
Terkadang saya merasa kesulitan karena memang 
saya kurang memahami tentang konsep fisikanya, 
dan untuk rumus fisikanya terlalu banyak jadi kadang 
pusing rumus mana yang akan dipakai 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B1 :Sebagian besar sulit karena mungkin saya kurang 
mengulangi materi yang sudah dibahas 
Kesulitan karena mungkin saya kurang mengulangi 
materi yang sudah dibahas 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B2 : Iya, terkadang saya lupa atau saya tidak tahu  rumus mana 
yang harus di pakai di materi ini 
Saya merasa Kesulitan karena tidak mengetahui 
rumus mana yang harus digunakan  
Mengingat Rumus 
Fisika 
B3 : Kalau saya masih merasa kesulitan karena terkadang jika 
dosen memberikan tugas biasanya saya tidak belajar sehingga 
membuat saya lupa mengingat rumus atau simbol fisika 
Masih merasa kesulitan karena terkadang dosen 
memberikan tugas biasanya saya tidak belajar 
sehingga membuat saya kesulitan. 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B4 :Terkadang saya merasa kesulitan misalnya mengingat Terkadang saya merasa kesulitan misalnya Mengingat Rumus 
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rumus fisika yang jarang saya gunakan  tapi kalau misalnya 
rumus-rumus dasar seperti gaya, yang sering digunakan maka 
saya merasa tidak terlalu kesulitan karena saya jarang 
mengulang materi atau kalau misalnya rumusnya itu ada yang 
hampir sama maka biasanya saya kesulitan. 
mengingat rumus fisika yang jarang saya gunakan  
tapi kalau misalnya rumus-rumus dasar seperti gaya, 
yang sering digunakan maka saya merasa tidak 
terlalu kesulitan karena saya jarang mengulang 
materi atau kalau misalnya rumusnya itu ada yang 
hampir sama maka biasanya saya kesulitan. 
Fisika 
B5 : kalau soal cerita biasanya tidak ku tau rumus apa di pake, 
kan biasanya rumusnya terlalu banyak jadi biasa kebalik i kak 
Kesulitan karena misalnya soal cerita saya tidak tahu 
rumus apa yang digunakan, karena rumusnya banyak 
dan saya tidak tahu yang mana yang harus digunakan 
untuk menyelesaikannya. 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B6 :Iya, terkadang saya sering kesulitan mengingat rumus 
yang mana yang harus digunakan karena jujur jsaya jarang 
dalam mengulang materi fisika di luar jam perkuliahan. 
Terkadang kesulitan karena saya sulit mengingat 
rumus yang harus digunakan karena jujur jsaya 
jarang dalam mengulang materi fisika di luar jam 
perkuliahan. 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B7 : Kesulitan karena jujur saya jarang mengulang pelajaran 
karena menurut saya waktunya tidak cukup karena kebanyakan 
waktu saya kerjakan untuk menyelesaikan tugas laporan 
praktikum. 
Kesulitan karena jujur saya jarang mengulang 
pelajaran karena menurut saya waktunya tidak cukup 
karena kebanyakan waktu saya kerjakan untuk 
menyelesaikan tugas laporan praktikum. 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B8 ; biasa kesulitan kak, karena biasanaya ada rumus yang Saya merasa kesulitan karena menurut saya itu rumus Mengingat Rumus 
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sama-sama baru tidak isa dibedakan fisika hampir sama semua, karena itu saja simbolnya 
saja biasa terbalik-balik kalau saya ingat. 
Fisika 
B9 :Iya terkadang saya kesulitan karena rumus di fisika 
banyak sekali jadi kadang kesulitan untuk menentukan rumus 
mana yang digunakan apalagi misalnya kalau mengerjakannya 
itu tergesa-gesa karena waktu. 
Terkadang kesulitan karena rumus di fisika banyak 
sekali sehingga sulit menentukan rumus fisika yang 
digunakan 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B10 :Yang membuat sulit itu rumusnya, karena misalnya saya 
kurang paham dengan dimensi, sering sekali terbalik-balik, 
yang membuat kesulitan saya jarang memahaminya dan 
mungkin dasar saya juga kurang waktu SMA Fisika saya juga 
sangat kurang. 
Yang membuat sulit itu rumusnya, karena misalnya 
saya kurang paham dengan dimensi, sering sekali 
terbalik-balik, yang membuat kesulitan saya jarang 
memahaminya dan mungkin dasar saya juga kurang 
waktu SMA Fisika saya juga sangat kurang. 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B11 : Terkadang susah, karena rumusnya mirip-mirip jadi 
susah karena mungkin saya memang jarang membuka buku 
fisika. 
Terkadang kesulitan karena rumus di fisika hampir-
hampir sama dan saya jarang belajar 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B12 :Tidak terlalu sulit untuk simbolnya  karena terkadang 
jelas di bagian soalnya tapi yang sulit terkadang itu mengingat 
rumus fisikanya karena rumus fisikanya kadang terlalu banyak. 
Tidak terlalu kesulitan dalam mengingat rumus fisika 
karena terlalu banyak 
Mengingat Rumus 
Fisika 
B13 : Saya sulit karena  juga tidak banyak menghapal rumus 
sehingga tidak tahu mungkin karena  tidak didalami tidak 
Saya kesulitan karena saya juga tidak banyak 
menghapal rumus sehingga tidak tahu mungkin 
Mengingat Rumus 
Fisika 
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dipelajari tidak berusaha untuk tahu. karena saya tidak mendalami tidak dipelajari tidak 
berusaha untuk tahu. 
Apakah anda merasa kesulitan dalam  menyelesaikan soal fisika yang menggunakan operasi matematika yang kompleks ? jika iya/tidak  
mengapa ? 
A1 : saya juga merasa kesulitan karena  jujur saya kurang 
dalam kemampuan proses perhitungan 
1s 
Saya rasa juga kesulitan karena saya kurang dalam 
kemampuan proses perhitungan 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
A2 : sulit karena susah berhitung Saya merasa  kesulitan karena kemampuan 
matematika saya kurang 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
A3 : saya sangat merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yang menggunakan operasi matematika kompleks membuat 
saya semakin pusing 
Saya sangat merasa kesulitan dalam menyelesaikan 
soal yang menggunakan operasi matematika 
kompleks membuat saya semakin pusing 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
A4 : Menurut saya masih merasa kesulitan karena hal itu saya 
merasa kalau operasi matematika yang kompleks itu agak 
rumit 
Untuk kemampuan matematika insya Allah saya bisa 
karena waktu SMA memang saya juga agak mengerti 
dan lumayan diperkuat waktu SMA 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B1 : Menurut saya ada sebagian sulit yang menyangkut 
matematika dan ada yang  mudah juga saya pahami 
Menurut saya ada sebagian sulit dan ada yang  
mudah 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B2 : Iya karena saya tidak terlalu di matematika jadi sulit kak Saya merasa Kesulitan karena kemampuan 
matematika saya kurang 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B3 :Menurut saya masih merasa kesulitan karena hal itu saya Menurut saya masih merasa kesulitan karena hal itu Kemampuan Operasi 
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merasa kalau operasi matematika yang kompleks itu terlalu 
rumit 
saya merasa kalau operasi matematika yang 
kompleks itu terlalu rumit 
Matematika 
B4 : Saya sulit karena mungkin pencabarannya itu kadang 
panjang  penjabarannya dan  kemampuan matematika  kurang 
dan saya juga tidak terlalu suka pelajaran matematika. 
Saya merasa kesulitan karena kemampuan 
matematika saya kurang dan saya tidak terlalu 
menyukai pelajaran matematika 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B5 : tidak terlalu kak, sedikiit ji ku tahu 
Saya merasa tidak terlalu sulit. 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B6 :Terkadang saya merasa sulit karena jujur saya jarang 
belajar kak. 
Terkadang kesulitan karena jujur saya jarang belajar 
kak. 
 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B7 : Saya merasa sulit karena saya rasa kemampuan saya 
kurang dalam matematika. 
Saya merasa kesulitan karena  saya rasa kemampuan 
saya kurang dalam matematika. 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B8 : iya sulit kak, karena menyelesaikannya itu tidak gampang 
bagi saya 
Iya saya merasa sulit karena cara menyelesaikannya 
itu tidak gampang, biasaya terbalik-balik cara ku 
mengoprasikannya. 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B9 :Iya terkadang karena saya kurang perhatikan dan juga 
kemampuan matematika saya sedang-sedang saja. 
Terkadang kesulitan karena kemampuan matematika 
saya sedang-sedang saja 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B10 :Sangat merasa kesulitan karena disitu banyak sekali 
menggunakan turunan, atau yang tidak bisa saya pahami, 
Sangat Kesulitan karena  kemampuan matematika 
saya masih kurang 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
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karena kemampuan  matematika saya cuma dasar sekali belum 
ke tingkat yang lebih. 
B11 : Saya merasa sulit karena  harus dikuasai matematika 
sama fisika , kemudian kesulitan saya ini saya rasa tergantung 
materi dan cara mengajar dosen. 
Merasa Kesulitan karena kemampuan matematika 
saya kurang 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B12 : Menurut saya tidak karenakan ada juga mata kuliah 
kalkulus sudah juga dipelajari 
Menurut saya tidak karena ada mata kuliah kalkulus 
jadi hal itu juga membantu dalam belajar fisika 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
B13 :Kesulitan karena kan ada juga mata kuliah kalkulus 
kemudian saya juga tidak terlalu baik dalam belajar kalkulus, 
dan saya lebih suka teori dibanding  daripada perhitungan. 
Kesulitan karena kan ada juga mata kuliah kalkulus 
kemudian saya juga tidak terlalu baik dalam belajar 
kalkulus, dan saya lebih suka teori dibanding  
daripada perhitungan. 
Kemampuan Operasi 
Matematika 
 Bagaimana orang tua anda memberi perhatian kepada anda selama anda kuliah ? 
A1 : orang tua sering sekali menelpon tanyakan kabar, apalagi  
masalah kesehatan 
1t 
Menurut saya sangat perhatian biasanya menelpon  
menanyakan kabar kuliah 
Perhatian Orang Tua 
A2 : kadang selalu diingatkan kerja tugas Orang tua cukup perhatian  mengingatkan untuk 
mengerjakan tugas terutama mengerjakan laporan 
Perhatian Orang Tua 
A3 :Saya biasanya hanya diberi semangat karena berhubung 
saya tinggal bersama orang tua saya 
Saya biasanya hanya diberi semangat karena 
berhubung saya tinggal bersama orang tua saya 
Perhatian Orang Tua 
A4 : Kalau orang tua, ibu lumayan memperhatikan tapi kalau Kalau orang tua, ibu lumayan memperhatikan tapi Perhatian Orang Tua 
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bapak tidak memperhatikan kalau ibu biasa bertanya tentang 
keadaan  kuliah tapi kalau bapak biasanya tidak pernah 
bertanya, karena saya pelajari memang tipikal bapak saya 
memang kurang perhatian tidak seperti waktu kecil kita 
diperhatikan, pas sudah masuk SMP dan SMA perhatiannya 
kurang, karena bapak juga tidak terlalu dekat dengan anaknya 
kalau bapak tidak memperhatikan kalau ibu biasa 
bertanya tentang keadaan  kuliah tapi kalau bapak 
biasanya tidak pernah bertanya, karena saya pelajari 
memang tipikal bapak saya memang kurang 
perhatian tidak seperti waktu kecil kita diperhatikan, 
pas sudah masuk SMP dan SMA perhatiannya 
kurang, karena bapak juga tidak terlalu dekat dengan 
anaknya 
B1 :Kayaknya orang tua saya setuju dengan saya di jurusan 
fisika karena saya pernah mau pindah jurusan kemudian orang 
tua tidak menanggapi, kemudian orang tua juga lumayan 
perhatian semenjak saya kuliah 
orang tua saya setuju dengan saya di jurusan fisika 
karena saya pernah mau pindah jurusan kemudian 
orang tua tidak menanggapi, kemudian orang tua juga 
lumayan perhatian semenjak saya kuliah 
Perhatian Orang Tua 
B2 : Biasanya orang tua sering menelpon dalam tiga hari 
menanyakan kabar selama kuliah 
Orang tua saya sering menelpon menanyakan kabar 
kuliah  
Perhatian Orang Tua 
B3 :Orang tua saya cukup perhatian kepada saya apalagi juga 
saya tinggal di rumah keluarga saya 
Orang tua saya cukup perhatian apalagi saya tinggal 
di rumah keluarga  
Perhatian Orang Tua 
B4 : memberi semangat saja begitu kuliahnya jangan lupa 
berdoa, jangan bolos. 
Orang tua cukup perhatian memberi semangat untuk 
kuliah untuk kuliah 
Perhatian Orang Tua 
B5 : sering ji kak. Biasanya 3 kali seminggu. Biasanya ditanya Sering, biasanya 3 kali seminggu orang tua Perhatian Orang Tua 
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kesehatan, kuliahnya bagaimana, laporannya bagaimana menelpon, biasanya menanyakan tentang kesehatan, 
kuliahnya bagaimana, laporannya bagaimana. 
B6 :Orang tua cukup perhatian, kan saya tinggal di rusunawa 
biasanya orang tua sering menelpon menanyakan kabar kuliah 
ji kak. 
Orang tua cukup perhatian dan sering menelpon 
menanyakan kabar kuliah 
Perhatian Orang Tua 
B7 : Orang tua saya sudah berpisah kemudian setelah itu, ibu 
saya meninggal dan ayah sudah menikah lagi jadi saya hanya 
tinggal dengan nenek saya, kemudian nenek saya biasanya 
memberikan semangat untuk tidak cepat putus asa tetap 
semangat kuliahnya. 
Orang tua saya sudah berpisah kemudian setelah itu, 
ibu saya meninggal dan ayah sudah menikah lagi jadi 
saya hanya tinggal dengan nenek saya, kemudian 
nenek saya biasanya memberikan semangat untuk 
tidak cepat putus asa tetap semangat kuliahnya. 
Perhatian Orang Tua 
B8 : kalau lama tidak ku kabari biasanaya dia yang 
telfon,biasanya pulang karena dekat ji di GOWA kak 
Kalau orang tua biasanya kalau lama tidak saya 
kabari maka mereka biasanya menelpon menanyakan 
kabar, biasanya juga saya yang pulang kampung ke 
gowa. 
Perhatian Orang Tua 
B9 : Agak jarang menelpon karena saya juga tidak terlalu suka 
ji ka sering ditelpon karena bisa membuat selalu keingat rindu. 
Orang tua agak jarang menelpon karena saya juga 
tidak terlalu suka jika sering ditelpon karena bisa 
membuat selalu keingat rindu. 
Perhatian Orang Tua 
B10 :Ya sering menanyakan kesehatan. Jangan lupa belajar, 
kalau malam sering di telpon untuk mengingatkan jangan lupa 
Ya sering menanyakan kesehatan. Jangan lupa 
belajar, kalau malam sering di telpon untuk 
Perhatian Orang Tua 
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belajar. mengingatkan jangan lupa belajar. 
B11 :Kalau saya dengan orang tua sangat dekat jadi hampir 
tiap hari di telpon, biasanya saya curhat sama orang tua 
tentang kuliah. 
orang tua sangat dekat jadi hampir tiap hari di telpon, 
biasanya saya curhat sama orang tua tentang kuliah. 
Perhatian Orang Tua 
B12 : Orang tua selalu memberikan semangat apalagi 
terkadang saya mengeluh mengenai tugas laporan maka orang 
tua biasa member semangat sambil katakana insya Allah bisaji 
di lewati. 
Orang tua selalu memberikan semangat untuk kuliah 
sambil katakan insya Allah bisa di lewati. 
Perhatian Orang Tua 
B13 : Sering ji, setiap hari menelpon, bilang bagaiamana 
kuliahnya masih sanggup atau tidak, kalau tidak disuruh daftar 
tahun depan lagi. 
setiap hari menelpon, bilang bagaiamana kuliahnya 
masih sanggup atau tidak, kalau tidak disuruh daftar 
tahun depan lagi. 
Perhatian Orang Tua 
21. Bagaimana dukungan orang tua dalam pendidikan anda dari segi moril dan materi fisika dasar 1 ? 
A1 : Orang tua cukup mendukung, biasa kalau saya minta 
uang kemudian orang tua lagi ada uang maka dikirimkan 
namun kalau misalnya tidak ada maka biasanya dibilang nanti 
kalau ada atau bulan depan 1u 
Cukup mendukung untuk kebutuhan saya kalau saya 
minta uang kemudian orang tua lagi ada uang maka 
dikirimkan namun kalau misalnya tidak ada maka 
biasanya dibilang nanti kalau ada atau bulan depan 
Dukungan Orang 
Tua 
A2 : kadang-kadang di semangati ji kak Orang tua saya cukup mendukung segala kebutuhan 
kuliah 
Dukungan Orang 
Tua 
A3 :Selalu mendukung Selalu mendukung Dukungan Orang 
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Tua 
A4 :Masalah materil Alhamdulillah di dukung Masalah materil Alhamdulillah di dukung Dukungan Orang 
Tua 
B1 :Orang tua  saya lumayan mendukung orang tua saya Orang tua lumayan mendukung selama ini Dukungan Orang 
Tua 
B2 : Saya sangat didukung sekali  kebutuhannya Saya sangat di dukung  dari segi moral maupun moril 
yang penting itu kebutuhan kuliah 
Dukungan Orang 
Tua 
B3 : Dukungan orang tua saya sangat mendukung Dukungan orang tua saya sangat mendukung 
termasuk dari segala kebutuhan kuliah saya     
Dukungan Orang 
Tua 
B4 : Kalau dukungan dari orang tua sangat besar karena orang 
tua selalu memberi perhatian untuk rajin belajar. 
Kalau dukungan dari orang tua menurut saya sangat 
besar karena orang tua selalu memberi perhatian 
untuk semangat belajar. 
Dukungan Orang 
Tua 
B5 : ie mendukung ji kak 
Orang tua saya mendukung untuk keperluan kuliah. 
Dukungan Orang 
Tua 
B6 : Alhamdulillah dukungan orang tua cukup, terutama 
materi 
Alhamdulillah dukungan orang tua cukup, terutama 
orang tua selalu perhatian  
Dukungan Orang 
Tua 
B7 : Selalu didukung dalam proses kuliah supaya suatu saat 
nanti jadi orang sukses. 
Selalu didukung dalam proses kuliah untuk jadi 
orang berguna. 
Dukungan Orang 
Tua 
B8 : ie mendukung ji kak kalau setiap minta di kasi ji. Untuk orang tua saya Alhamdulillah mendukung Dukungan Orang 
189 
 
 
untuk kuliah saya setiap saya minta biasanya di kasih 
untuk keperluan kuliah. 
Tua 
B9 : Orang tua cukup mendukung selama hal itu mengenai 
kuliah saya intinya yang penting selama hal itu baik maka 
orang tua mendukung. 
Orang tua cukup mendukung selama hal itu 
mengenai kuliah saya intinya yang penting selama 
hal itu baik maka orang tua mendukung. 
Dukungan Orang 
Tua 
B10 : Untuk selama ini orang tua mendukung, kalau misalnya 
ada keperluan biasanya dikirimkan sama orang tua. 
Untuk selama ini orang tua mendukung, kalau 
misalnya ada keperluan biasanya dikirimkan sama 
orang tua. 
Dukungan Orang 
Tua 
B11 : Dukungan orang tua selama itu baik tidak masalah, 
contohnya kebutuhan laporan banyak kertas atau yang lain 
orang tua mendukung. 
Sangat mendukung selama itu baik 
Dukungan Orang 
Tua 
B12 : jadi sebelum habis uangku minta meka kak bilang mak 
habis mi uangku mauka beli begini, beli kertas pasti 
dikirimkan ji kak.. 
Orang tua saya sangat mendukung segala kebutuhan 
kuliah saya 
Dukungan Orang 
Tua 
B13 : kalau orang tua mendukung, mereka mengikut saja 
dimana mau saya yang penting hal itu baik 
orang tua mendukung, mereka mengikut saja diaman 
mau saya yang penting hal itu baik. 
Dukungan Orang 
Tua 
Adakah tekanan atau masalah dalam keluarga anda sehingga berpengaruh dengan belajar anda  ? 
A1 :Ada, dan merasa cukup berpengaruh dalam belajar 
1v Ada, dan  merasa cukup berpengaruh dalam belajar 
Permasalahan 
Keluarga 
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A2 :Tidak ada ji 
Tidak ada 
Permasalahan 
Keluarga 
A3 :Tidak ada Tidak ada Permasalahan 
Keluarga 
A4 : Ada juga biasa tekanan dari keluarga, karena di keluarga 
itu hubungan antara orang tua dan anak tidak terlalu erat jadi 
kadang saya kepikiran bagaimana ini caranya untuk 
merekatkan lagi hubungan karena sudah saya rasa orang di 
rumah sibuk dengan urusan masing-masing, jadi biasanya saya 
cerita dengan ibu saya tapi kalau dengan bapak saya cuek 
dengan saya 
Ada juga biasa tekanan dari keluarga, karena di 
keluarga itu hubungan antara orang tua dan anak 
tidak terlalu erat jadi kadang saya kepikiran 
bagaimana ini caranya untuk merekatkan lagi 
hubungan karena sudah saya rasa orang di rumah 
sibuk dengan urusan masing-masing, jadi biasanya 
saya cerita dengan ibu saya tapi kalau dengan bapak 
saya cuek dengan saya 
Permasalahan 
Keluarga 
B1 : Saya pernah  ada masalah dalam keluarga menggangu 
belajar 
Saya pernah mengalami masalah dalam keluarga 
sehingga hal itu menggangu belajar saya jadi tidak 
konsentrasi 
Permasalahan 
Keluarga 
B2 : Saya rasa tidak ada Saya rasa tidak ada masalah keluarga yang 
mempengaruhi belajar 
Permasalahan 
Keluarga 
B3 :Tidak ada Tidak ada Permasalahan 
Keluarga 
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B4 : tidak ada masalah.. 
Alhamdulillah tidak ada masalah. 
Permasalahan 
Keluarga 
B5 :Tidak ada ji. 
Tidak ada 
Permasalahan 
Keluarga 
B6 :Alhamdulillah tidak ada ji kak. Alhamdulillah tidak ada 
Permasalahan 
Keluarga 
B7 :Berpengaruh, karena jujur yang biayai kuliah saya itu 
hanya nenek saya kemudian bisa dibilang itu pas-pasan jadi itu 
sangat berpengaruh, dan juga bapak saya juga sudah tidak 
pernah menghubungi ataupun mengirimkan biaya hidup 
selama ini. 
Berpengaruh, karena jujur yang biayai kuliah saya itu 
hanya nenek saya kemudian bisa dibilang itu pas-
pasan jadi itu sangat berpengaruh, dan juga bapak 
saya juga sudah tidak pernah menghubungi ataupun 
mengirimkan biaya hidup selama ini. 
Permasalahan 
Keluarga 
B8 :Biasa ada  
Biasa ada masalah keluarga, jadi kadang menganggu 
misalnya kalau mengerjakan laporan sulit karena 
kepikiran terus. 
Permasalahan 
Keluarga 
B9 : tidak ada kak. Alhamdulillah tidak ada 
Permasalahan 
Keluarga 
B10 :Alhamdulillah sejauh ini tidak ada masalah, Cuma dari 
saya kalau saya masih tidak bisa membagi waktu. 
Alhamdulillah sejauh ini tidak ada masalah, Cuma 
dari saya kalau saya masih tidak bisa membagi 
waktu. 
Permasalahan 
Keluarga 
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B11 :Tidak ada masalah. Tidak ada masalah. 
Permasalahan 
Keluarga 
B12 : Tidak ada, baik baik ji kak. Tidak ada, Alhamdulillah baik. 
Permasalahan 
Keluarga 
B13 : Tidak ada, baik-baik saja Tidak ada, baik-baik saja 
Permasalahan 
Keluarga 
Bagaimana dengan fasilitas belajar yang diberikan oleh orang tua anda untuk menunjang perkuliahan anda ? 
A1 : fasilitas belajarnya menurut saya cuup ji kak 
1w 
Fasilitas belajar yang diberi cukup memadai dari 
orang tua 
Fasilitas Kuliah 
A2 : baik ji Fasilitas yang diberikan oleh orang tua saya rasa 
cukup mendukung 
Fasilitas Kuliah 
A3 : Fasilitas yang diberikan oleh orang tua Alhamdulillah 
mencukupi 
Fasilitas yang diberikan oleh orang tua Alhamdulillah 
mencukupi 
Fasilitas Kuliah 
A4 :Alhamdulillah sangat menunjang Alhamdulillah sangat menunjang Fasilitas Kuliah 
B1 : Menurut saya alhamdulillah fasilitasnya lumayan, seperti 
kendaraan, kemudian uang biasanya juga dikirimkan untuk 
kuliah 
Menurut saya alhamdulillah fasilitasnya cukup 
seperti kendaraan, kemudian uang biasanya juga 
dikirimkan untuk kuliah 
Fasilitas Kuliah 
B2 :Fasilitas yang diberikan cukup menurut saya seperti hp, 
dan notebook 
Fasilitas yang diberikan orang tua  saya rasa cukup Fasilitas Kuliah 
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B3 : Kalau saat ini fasilitas belajar masih kurang, tapi kalau 
dari dosen ada kemarin modul   
Kalau saat ini fasilitas belajar masih kurang memadai 
saya rasa 
Fasilitas Kuliah 
B4 : hanya uang kemudian saya beli keperluan kuliah saya. Fasilitas yang disediakan oleh orang tua biasanya 
hanya uang kemudian saya yang urus membeli 
keperluan kuliah saya. 
Fasilitas Kuliah 
B5 : kendaraan tidak karena kos dekat ji. Kalau kendaraan saya tidak punya, tapi saya tinggal 
disini dekat dengan kampus. 
Fasilitas Kuliah 
B6 :Kalau fasilitas seperti notebook sebenarnya belum ada 
kak, sebenarnya ada di rumah tapi dipakai oleh kakak saya 
Fasilitas yang diberikan belum cukup, fasilitas seperti 
notebook sebenarnya belum ada, sebenarnya ada di 
rumah tapi dipakai oleh kakak saya  
Fasilitas Kuliah 
B7 : Pas-pasan karena yang biayai saya hanya nenek biasanya 
saya hanya dikirimkan uang kemudian saya yang pake untuk 
beli keperluan kuliah 
Pas-pasan karena yang biayai saya hanya nenek 
biasanya saya hanya dikirimkan uang kemudian saya 
yang pake untuk beli keperluan kuliah. 
Fasilitas Kuliah 
B8 : belum pi kak 
Kalau untuk fasilitas yang diberikan orang tua saya 
rasa belum lengkap untuk kuliah . 
Fasilitas Kuliah 
B9 :Fasilitas yang diberikan orang tua cukup memadai 
misalnya notebook tapi notebook saya hilang semenjak kuliah 
dan untuk soal kendaraan saya tidak bisa naik motor 
Fasilitas yang diberikan orang tua cukup memadai 
misalnya notebook tapi notebook saya hilang 
semenjak kuliah dan untuk soal kendaraan saya tidak 
bisa naik motor 
Fasilitas Kuliah 
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B10 :-  Fasilitas Kuliah 
B11 :Untuk  fasilitasnya Alhamdulillah mendukung. Untuk  fasilitasnya Alhamdulillah mendukung. Fasilitas Kuliah 
B12 :Alhamdulillah fasilitas yang diberikan oleh orang tua 
saya bisa dibilang lengkap dalam keperluan kuliah saya. 
Alhamdulillah fasilitas yang diberikan oleh orang tua 
saya bisa dibilang lengkap dalam keperluan kuliah 
saya. 
Fasilitas Kuliah 
B13 :Menurut saya lengkap Menurut saya lengkap Fasilitas Kuliah 
Adakah faktor dosen yang menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar fisika dasar 1 anda ? jika iya/tidak  mengapa ? 
A1 :Menurut saya cara dosen fisika dasar 1 cukup bagus 
menjelaskan materi satu persatu dan kalau tidak dipaham 
disuruh untuk bertanya dan menurut saya caranya tidak terlalu 
cepat 
1x 
Menurut saya cara dosen fisika dasar 1 cukup bagus 
menjelaskan materi satu persatu dan kalau tidak 
dipaham disuruh untuk bertanya dan menurut saya 
caranya tidak terlalu cepat 
Faktor Dosen 
A2 : tidak terlalu kupahami caranya menjelaskan, bagus ji 
caranya menjelaskan tapi saya yang tidak terlalu memahami 
apa yang disampaikan 
Saya kurang mengerti  cara menjelaskan dosen fisika 
dasar 1 
Faktor Dosen 
A3 :Biasa cara menjelaskan dosen terlalu cepat Biasa cara menjelaskan dosen terlalu cepat, jadi 
kadang saya tidak mengerti 
Faktor Dosen 
A4 : Faktor  dosennya tidak ji, dan metodenya kadang kami 
tidak paham biasanya ibu Santi mengajar lanjut saja materi 
selanjutnya kemudian kami tidak paham, jadi kami ini 
Menurut saya dosennya tidak on time, dan 
metodenya kadang kami tidak paham biasanya ibu 
Santi mengajar lanjut saja materi selanjutnya 
Faktor Dosen 
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beberapa teman di kelas tidak terlalu mengerti, karena juga 
kami jarang bertanya, kalau saya pribadi saya tidak enak 
bertanya jangan sampai ibu Santi tidak enak responnya jadi 
saya tidak bertanya 
kemudian kami tidak paham, jadi kami ini beberapa 
teman di kelas tidak terlalu mengerti, karena juga 
kami jarang bertanya, kalau saya pribadi saya tidak 
enak bertanya jangan sampai ibu Santi tidak enak 
responnya jadi saya tidak bertanya 
B1 : Cara mengajar dosennya baik ji kak Cara mengajar dosennya baik  Faktor Dosen 
B2 :Saya rasa cara menjelaskan dosennya terlalu 
cepatmenerangkan jadi sulit 
Saya rasa  cara menjelaskan dosennya terlalu cepat 
sehingga saya merasa kesulitan 
Faktor Dosen 
B3 :Menurut saya dosennya mengajar  cukup baik Menurut saya dosennya mengajar  cukup baik Faktor Dosen 
B4 : cara mengajar ibu Santi itu bagus kak. Menurut saya cara mengajar ibu Santi itu cukup baik 
selama ini. 
Faktor Dosen 
B5 : tidak ji kak baik semua ji cara mengajarnya Menurut saya tidak ada. Faktor Dosen 
B6 :Kalau dosen fisika biasa terlalu cepat mengajar, dan kalau 
soal kehadiran biasanya kalau tidak masuk ada tugas pengganti 
yang diberikan kak. 
Kalau dosen fisika biasa terlalu cepat mengajar, dan 
kalau soal kehadiran biasanya kalau tidak masuk ada 
tugas pengganti yang diberikan. 
Faktor Dosen 
B7 : terkadang cara mengajar dari buSanti saya rasa terlalu 
cepat jadi saya terkadang kurang paham. 
Berpengaruh karena terkadang cara mengajar dari bu 
Santi saya rasa terlalu cepat jadi saya terkadang 
kurang paham. 
Faktor Dosen 
B8 : tidak ada kalu saya kak. Itu ji kak saya biasanya susah ka Menurut saya tidak ada, tapi kalau saya itu dosen Faktor Dosen 
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menangkap pelajaran kalau masuk mengajar di dalam kelas susah ka 
mengerti dengan cara mengajarnya di kelas. 
B9 :Untuk ibu Santi terkadang cepat sekali caranya mengajar 
dan terkadang agak .jarang hadir tapi biasanya ada tugas yang 
diberikan dan kadang digantikan sama kak Mukti untuk masuk 
mengajar, tapi kalau misalnya hanya tugas saja yang diberikan 
saya tidak paham mengenai materi itu karena kerja tugasnya 
kadang dikerjakan sama teman-teman. 
Untuk ibu Santi terkadang cepat sekali caranya 
mengajar dan terkadang agak .jarang hadir tapi 
biasanya ada tugas yang diberikan dan kadang 
digantikan sama kak Mukti untuk masuk mengajar, 
tapi kalau misalnya hanya tugas saja yang diberikan 
saya tidak paham mengenai materi itu karena kerja 
tugasnya kadang dikerjakan sama teman-teman. 
Faktor Dosen 
B10 :Ada, dosen fisika dasar terlalu cepat sehingga sulit untuk 
memahaminya, dan sejauh ini saya jarang bertanya mungkin 
karena saya masih kurang percaya diri. 
Ada, dosen fisika dasar terlalu cepat sehingga sulit 
untuk memahaminya, dan sejauh ini saya jarang 
bertanya mungkin karena saya masih kurang percaya 
diri. 
Faktor Dosen 
B11 :Termasuk karena kalau misalkan dosennya jarang masuk  
kemudian hanya dikasih tugas pengganti kan belum tentu 
dimengerti, kemudian kalau ibu Santi masuk cara mengajarnya 
baik, tapi juga tergantung materi yang disampaikan tapi 
kadang juga caranya ibu terlalu cepat. 
Berpengaruh karena terkadang dosennya jarang 
masuk dan hanya tugs pengganti yang diberikan  
Faktor Dosen 
B12 : kalau misalnya belajarnya siang jadi kadang papan tulis Cara mengajar dosennya baik, kemudian cara Faktor Dosen 
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itu silau dan teman-teman yang di belakang tidak na lihat ki. mengajarnya setelah diajarkan maka diberi 
kesempatan untuk bertanya bagi yang belum paham 
B13 :Cara mengajarnya saya lebih paham cara mengajar kak 
Asriadi (pengganti ibu Santi) daripada Ibu Santi karena Ibu 
Santi terlalu cepat dan kebanyakan terlalu memakai LCD, 
kemudian ibu Santi bagusnya sering kebelakang bertanya jadi 
biasanya saya duduk di depan. 
Cara mengajarnya saya lebih paham cara mengajar 
kak Asriadi (pengganti ibu Santi) daripada Ibu Santi 
karena Ibu Santi terlalu cepat dan kebanyakan terlalu 
memakai LCD, kemudian ibu Santi bagusnya sering 
kebelakang bertanya jadi biasanya saya duduk di 
depan. 
Faktor Dosen 
Apakah ruang belajar fisika anda dikelas dan di laboratorium membuat anda nyaman dalam proses belajar khususnya fisika dasar 1 ? jika 
iya/tidak  mengapa ? 
A1 :Untuk laboratorium sebenanya nyaman namun untuk kelas 
kurang nyaman ruangannya agak panas, tidak ada kipas, 
apalagi kalau misalnya kuliahnya siang jam 1 
1y 
. 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
A2 : kalau di laboratorium nyaman, kalau di kelas tidak. 
Karena tidak ada kipas jadi panas 
Untuk ruang kelas saya merasa tidak nyaman karena 
terasa panas, sedangkan untuk di laboratorium untuk 
praktikum saya merasa nyaman 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
A3 : Kalau di kelas tidak nyaman karena keadaannya sangat 
panas 
Tidak nyaman karena keadaannya sangat panas, 
karena kipasnya rusak kemudian kadang ribut juga di 
kelas 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
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A4 :Kalau fasilitas di kelas saya rasa kurang mendukung tapi 
biasanya saya sesuaikan saya kalau misalnya panas yach 
begitu saja 
Kalau fasilitas di kelas saya rasa kurang mendukung 
tapi biasanya saya sesuaikan saya kalau misalnya 
panas yach begitu saja 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B1 :Kalau di kelas saya merasa lumayan nyaman, kalau di 
laboratorium saya lebih nyaman dibanding dengan kelas 
karena laboratorium lebih bersih dan dingin dibandingkan 
dengan kelas saat belajar fisika 
di kelas saya merasa lumayan nyaman, kalau di 
laboratorium saya lebih nyaman dibanding dengan 
kelas karena laboratorium lebih bersih dan dingin 
dibandingkan dengan kelas saat belajar fisika 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B2 :Agak kurang nyaman kak karena terkadang suasana 
kelasnya ribut jadi saya rasa kurang konsent dalam belajar. 
Saya merasa suasana kelasnya ribut sehingga sulit 
untuk konsentrasi dalam belajar 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B3 : Menurut saya tidak karena khusus kelas saya jumlah 
mahasiswanya dibawah 40 jadi terlalu bagaimana 
Menurut saya tidak karena  kelas saya jumlah 
mahasiswanya 
 lumayan padat dan hal ini membuat suasana kadang 
agak ribut dan suasana kelas juga agak panas 
Keadaan Sarana dan  
Prasarana 
 
B4 : Iya kak nyaman belajar di kelas dan menurut saya tidak 
ada pengaruhnya  belajar. 
Menurut saya nyaman dan tidak ada pengaruhnya 
dalam proses belajar 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B5 : nyaman ji kak, tapi biasa kalau di kelas silau ki, karena 
biasanya kuliah siang kak. 
Kalau Laboratorium nyaman sedangkan di kelas 
kurang nyaman biasanya penglihatan silau ketika 
melihat papan tulis 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B6 :Menurut saya nyaman ji kak. Saya merasa nyaman belajar di kelas dan Keadaan Sarana dan 
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laboratorium Prasarana 
B7 :Iya saya merasa nyaman belajar di kelas. Iya saya merasa nyaman belajar di kelas. Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B8 : nyaman, karena meskipun tidak ber AC tapi nyaman ji 
kak, tidak panas juga ji kak 
Menurut saya nyaman, walaupun ruangannya itu ada 
yang tidak berac tapi tetap nyaman. 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B9 : Iya cukup nyaman karena juga ada kipas jadi tidak panas 
untuk belajar. 
Iya cukup nyaman karena juga ada kipas jadi tidak 
panas untuk belajar. 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B10 :Iya, sejauh ini masih merasa nyaman karena kalau di 
kelas dilengkapi dengan kipas dan di laboratorium  dilengkapi 
alat-alat yang membantu praktikum. 
Iya, sejauh ini masih merasa nyaman karena kalau di 
kelas dilengkapi dengan kipas dan di laboratorium  
dilengkapi alat-alat yang membantu praktikum. 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B11 : Saya merasa tidak nyaman karena kadang mengganggu 
seperti plapon yang rusak. 
Saya merasa tidak nyaman  
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B12 : kalau misalnya belajarnya siang jadi kadang papan tulis 
itu silau dan teman-teman yang di belakang tidak na lihat ki. 
Kelasnya kurang nyaman karena terkadang papan 
tulis kelihatan silau jika belajar siang hari 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
B13 :Nyaman ji kak, lumayan panas karena kipasnya juga 
cuma di tengah 
Nyaman belajar di kelas, tapi lumayan panas karena 
kipasnya juga cuma di tengah 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana 
Bagaimana pengaruh antara waktu  kuliah yang diberikan dengan mata kuliah fisika dasar 1 yang dipelajari ? 
A1 : kalau menurut saya pelajaran fisika baiknya pagi hari 
masih fresh jangan siang hari karena terkadang bikin ngantuk 1z 
Belajar fisika lebih baik pagi hari dibandingkan  
siang hari karena terkadang membuat mengantuk  
Waktu Belajar Fisika 
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A2 : bagus ji karena masih pagi ji Jadwal kuliah pagi hari sehingga cocok untuk belajar 
fisika 
Waktu Belajar Fisika 
A3 : Memiliki pengaruh kak, dimana untuk fisika kelas saya 
mendapat jam belajar pagi sehingga saya merasa sudah pas 
untuk belajar 
Memiliki pengaruh kak, dimana untuk fisika kelas 
saya mendapat jam belajar pagi sehingga saya merasa 
sudah pas untuk belajar 
Waktu Belajar Fisika 
A4 :Kalau menurut saya waktu belajar fisika ini sudah cocok 
karena waktunya masih mendukung untuk belajar tapi kalau 
misalnya waktunya siang biasanya tidak fokus belajar karena 
itu sudah masuk waktu istirahat 
Kalau menurut saya waktu belajar fisika ini sudah 
cocok karena waktunya masih mendukung untuk 
belajar tapi kalau misalnya waktunya siang biasanya 
tidak fokus belajar karena itu sudah masuk waktu 
istirahat 
Waktu Belajar Fisika 
B1 : Kalau kuliah fisika dasar  biasanya tidak teratur kadang 
pagi kadang siang dan kadang tidak belajar, dan menurut saya 
waktu yang cocok untuk belajar fisika itu pagi hari karena 
kalau misalnya siang biasanya mengantuk dan boring mi. 
Berpengaruh karena jadwal kuliah tidak teratur , dan 
terkadang siang hari dan menurut saya waktu yang 
cocok untuk belajar fisika itu pagi hari karena kalau 
misalnya siang biasanya mengantuk dan bosan saat 
belajar 
Waktu Belajar Fisika 
B2 :Saya rasa cocok karena kelas saya belajar pagi hari 
sehingga masih semangat, namun kalau misalnya jadwalnya 
diubah ke siang hari biasanya saya merasa kurang semangat 
karena merasa mengantuk 
Saya merasa dengan belajar pagi lebih semangat 
dibandingkan belajar siang karena terkadag 
mengantuk 
Waktu Belajar Fisika 
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B3 : Kalau menurut saya kalau belajar siang mungkin agak 
membosankan beda jika belajar  pagi hari apalagi soal 
perhitungan 
Saya terkadang kuliah itu siang hari membuat saya 
terkadang bosan beda  kalau kuliahnya pagi hari Waktu Belajar Fisika 
B4 : Menurut saya berpengaruh apalagi jadwal kuliah ya yang 
siang hari jam 1 siang jadi biasanya saya mengantuk pusing 
dan capek apalagi kalau kuliahnya pada hari rabu mulai dari 
pagi hari sampai sore 
Menurut saya berpengaruh apalagi jadwal kuliahnya 
yang siang hari jam 1 siang jadi biasanya saya 
mengantuk pusing dan capek apalagi kalau kuliahnya 
pada hari rabu mulai dari pagi hari sampai sore. 
Waktu Belajar Fisika 
B5 : tidak terlalu ji kak,ku suka ji kak, kalau jum’at kan bisa 
ka istirahat, biasa juga capek kak, biasa ketiduran di kelas, 
biasa juga ngantuk kak kalau ngajar ibu 
Menurut saya tidak apa-apa saya suka belajar siang, 
karena supaya hari jumatnya bisa libur tapi biasanya 
juga kecapean kuliah siangnya jadi kadang hampir  
ketiduran di kelas karena mengantuk belajar. 
Waktu Belajar Fisika 
B6 : Berpengaruh, misalnya jam belajarnya dikasih pindah kan 
jadwalnya hari jumat, tapi kadang ibu santi tidak bisa jadi 
dikasih pindah ke rabu siang jam 2 jadi kadang ngantuk kak. 
Berpengaruh, misalnya jam belajarnya dipindahkan 
jadwalnya hari jumat, tapi kadang ibu santi tidak bisa 
jadi dipindahkan  ke rabu siang jam 2 jadi kadang 
mengantuk. 
Waktu Belajar Fisika 
B7 :Sangat berpengaruh , karena jadwal kuliahnya siang hari 
jam 1 jadi biasanya mengantuk apalagi yang dipelajari fisika 
tentang rumus-rumus. 
Sangat berpengaruh , karena jadwal kuliahnya siang 
hari jam 1 jadi biasanya mengantuk apalagi yang 
dipelajari fisika tentang rumus-rumus. 
Waktu Belajar Fisika 
B8 : kurang nyaman kak, karena susah maki menaggapi karena Untuk fisika belajarnya hari rabu jam 1, jadi kurang Waktu Belajar Fisika 
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siangnya, terus mengantuk juga kak. nyaman belajarnya karena susah menangapi pelajaran 
karena siang hari, biasa juga saya mengantuk jadi 
biasanya cuma bersandar di kursi kalau kuliah. 
B9 :Berpengaruh, jadwal kuliahnya itu jumat pagi namun 
terkadang ibu Santi tidak bisa jadi digantikan ke hari rabu 
siang jam 13.00 atau 13.30 sampai jam 15.00 atau 15.30  jadi 
terkadang membuat saya mengantuk apalagi materimya 
perhitungan begitu juga dengan teman saya rata-rata agak 
mengantuk ketika belajar. 
Berpengaruh, jadwal kuliahnya itu jumat pagi namun 
terkadang ibu Santi tidak bisa jadi digantikan ke hari 
rabu siang jam 13.00 atau 13.30 sampai jam 15.00 
atau 15.30  jadi terkadang membuat saya mengantuk 
apalagi materimya perhitungan begitu juga dengan 
teman saya rata-rata agak mengantuk ketika belajar. 
Waktu Belajar Fisika 
B10 :Berpengaruh karena belajar fisika menurut saya sendiri 
harusnya dipindahkan ke jadwal pagi, karena kalau sore 
biasanya mengantuk, lapar, dan biasanya catatan saya lengkap 
dalam belajar cuma saya jarang bertanya. 
Berpengaruh karena belajar fisika menurut saya 
sendiri harusnya dipindahkan ke jadwal pagi, karena 
kalau sore biasanya mengantuk, lapar, dan biasanya 
catatan saya lengkap dalam belajar cuma saya jarang 
bertanya. 
Waktu Belajar Fisika 
B11 : Kan siang sekarang belajarnya lebih baik dikembalikan 
ke jadwal pagi karenakalau siangkan waktu-waktu tidur 
kemudian juga mengurangi konsentrasi belajar, kemudian 
suasana belajarnya juga biasanya agak panas. 
Berpengaruh karena belajar fisika dasarnya siang 
sehingga tidak konsentrasi belajar dan suasana juga 
agak panas 
Waktu Belajar Fisika 
B12 :Menurut saya berpengaruh apalagi jadwal kuliahnya Berpengaruh karena belajar fisika dasar siang hari  Waktu Belajar Fisika 
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diubah dari jumat pagi ke rabu siang jadi kadang mengantuk 
apalagi kuliahnya dari pagi jadi jadwalnya padat kadang 
capek, maunya pagi jadi fresh masih segar untuk belajar. 
sehingga terkadang mengantuk dan capek 
B13 : Kalau menurut saya lebih bagus kalau sesuai jadwalnya 
yang hari jumat disbanding yang rabu siang karena ne kasih 
tambah padat jam belajar hari rabu dan bagusnya pelajaran 
perhitungan itu pagi sehingga tidak mengantuk. 
Kalau menurut saya lebih bagus kalau sesuai 
jadwalnya yang hari jumat disbanding yang rabu 
siang karena ne kasih tambah padat jam belajar hari 
rabu dan bagusnya pelajaran perhitungan itu pagi 
sehingga tidak mengantuk. 
Waktu Belajar Fisika 
Apakah anda sering melakukan belajar kelompok dengan teman anda membahas mengenai tugas fisika dasar 1 ? 
A1 :Saya sering melakukan kerja kelompok dengan teman 
membahas tugas fisika dasar 
1aa 
Sering melakukan kerja kelompok dengan teman 
membahas tugas fisika dasar 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
A2 : biasa tapi tidak terlalu sering. Karena jarang dikasi tugas 
kelompok   
Terkadang kak karena biasanya kerja kelompok 
diadakan ketika ada tugas dari dosen   
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
A3 :Saya biasanya sendiri karena faktor rumah yang jauh jadi 
jarang kerja kelompok sama teman biasanya hanya kerjakan 
tugas laporan saja 
Saya biasanya sendiri karena faktor rumah yang jauh 
jadi jarang kerja kelompok sama teman biasanya 
hanya kerjakan tugas laporan saja 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
A4 : Untuk kerja kelompok saya jarang sekali karena rata-rata 
teman juga sibuk dengan kelompok-kelompoknya sendiri dan 
saya hanya akrap dengan beberapa teman dan yang lain tidak 
Untuk kerja kelompok saya jarang sekali karena rata-
rata teman juga sibuk dengan kelompok-
kelompoknya sendiri dan saya hanya akrap dengan 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
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terlalu karena mereka juga sibuk dengan kelompoknya sendiri beberapa teman dan yang lain tidak terlalu karena 
mereka juga sibuk dengan kelompoknya sendiri 
B1 : jarang, karena kerja kelompok kalau hanya ada pr tapi 
kalau untuk belajar sendiri dengan teman tidak   
saya jarang, karena kerja kelompok kalau hanya ada 
tugas tapi kalau untuk belajar sendiri dengan teman 
tidak   
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B2 : Terkadang saya melakukan kerja kelompok dengan teman 
saya khususnya kalau  tugas laporan 
Terkadang saya melakukan kerja kelompok dengan 
teman  
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B3 :Sejauh ini jarang selain  untuk kerja tugas laporan fisika Sejauh ini jarang selain untuk mengerjakan tugas 
laporan fisika 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B4 : sering ji kak. Biasa laporan biasa juga tugas fisika yang 
dikasi dari dosen 
Saya jarang mengerjakan tugas kelompok dengan 
teman 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B5 : sering ji kak. Biasa laporan biasa juga tugas fisika yang 
dikasi dari dosen 
Sering kerja kelompok, biasanya kerjakan laporan 
atau kerjakan tugas fisika dasar dari dosen. 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B6 :Sering karena saya memang punya teman belajar kak 
terutama untuk kerja laporan. 
Saya sering belajar kelompok karena saya juga punya 
kelompok belajar 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B7 :Jarang karena terkadang ada yang tidak  suka kerja 
kelompok, dan saya kadang lebih suka kerja sendiri karena 
juga jarang ada tugas kelompok itu kerja kelompok kalau ada 
tugas kelompok. 
Jarang karena terkadang ada yang tidak  suka kerja 
kelompok, dan saya kadang lebih suka kerja sendiri 
karena juga jarang ada tugas kelompok itu kerja 
kelompok kalau ada tugas kelompok. 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
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B8 : jarang kak. Karena sibuk dengan laporan 
Jarang karena menurut saya lebih sibuk kerja laporan 
sendiri-sendiri. 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B9 : kadang-kadang saya melakukan kerja kelompok dengan 
teman khususnya untuk kerja laporan ataupun tugas fisika 
Terkadang saya melakukan kerja kelompok dengan 
teman 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B10 :Sebenernya tidak sering tapi pernah, karena kerja 
kelompok kalau cuma ada tugas, kalau tidak ada tugas kerja 
kelompokbiasanya jarang. 
Sebenernya tidak sering tapi pernah, karena kerja 
kelompok kalau cuma ada tugas, kalau tidak ada 
tugas kerja kelompokbiasanya jarang. 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B11 :terkadang  Kadang mengerjakan tugas bersama  
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B12 : jarang tidak sering jarang jarang ji kak karena juga susah 
terkadang kumpul karena agak berjauhan tempat tinggal 
apalagi saya tinggal di antang kemudian soal kendaraan juga 
dan terkadang di kampus juga sibuk sendiri untuk kerja 
laporan. 
Saya jarang belajar kelompok dengan teman karena 
jarak tempat tinggal yang berjauhan dan sibuk 
mengerjakan tugas masing-masing 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
B13 :kalau untuk materi fisika dasar tidak pernah kalau untuk materi fisika dasar tidak pernah 
Intensitas Bekerja 
dengan Teman 
Apakah anda mampu berbagi, kerjasama, menghargai perbedaan dan berempati saat belajar mengenai materi fisika dasar 1 ? 
A1 :Iya karena kalau misalnnya ada teman yang mengerjakan 
tugas bukan berarti jawaban teman itu disalahkan tapi kita 
1ab 
Iya mampu misalnnya ada teman yang mengerjakan 
tugas bukan berarti jawaban teman itu disalahkan tapi 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
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coba kerja bersama kita coba kbekerjasama Menghargai 
Perbedaan 
A2 : Iya. Kerja sama 
Iya saya mampu bekerjasama 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
A3 :Iya  dimana kalau saya tidak mengerti saya bertanya 
kepada teman begitu pula sebaliknya kadang teman yang 
bertanya sama-sama belajar mencari jawabannya 
Iya  dimana kalau saya tidak mengerti saya bertanya 
kepada teman begitu pula sebaliknya kadang teman 
yang bertanya sama-sama belajar mencari 
jawabannya 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
A4 :Saya saling menghargai saja dengan mereka 
Iya saya saling menghargai dengan mereka 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B1 :Iya saya bisa berbagi Iya saya bisa Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
 B2 :Insya Allah saya merasa mampu menghargai perbedaaan Insya Allah, saya mampu menghargai perbedaan di Kemampuan 
207 
 
 
di kelas saya dengan teman-teman saya kelas dengan teman-teman. Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B3 :Saya mampu berbagi dengan teman Saya mampu berbagi dengan teman Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B4 :Insya Allah saya merasa mampu untuk berbagi dengan 
teman saya. 
Insya Allah saya merasa mampu 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B5 :Iya kak 
Saya mampu 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B6 :Menurut saya, bisa berbagi dengan teman kalau belajar 
fisika kak. 
Menurut saya, bisa berbagi dengan teman kalau 
belajar fisika. 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
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B7 : bisa ji bekerjasama, biasanya kerjasamanya saling 
membantu dalam kerjakan tugas.. 
Insya Allah saya bisa bekerjasama, biasanya 
kerjasamanya itu dalam kerjakan tugas. 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B8 : bisa ji kak Menurut saya bisa. 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B9 :Iya saya mampu. Iya saya mampu 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B10 :Iya bisa. Iya bisa. 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B11 :Terkadang karena kalau misalkan saling 
mempertahankan jawaban, jadi sulit juga kerjasamanya dengan 
teman. 
Terkadang saya mampu bekerjasama dengan teman 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
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Perbedaan 
B12 : bisa ji kak seperti diskusi.. Saya mampu bekerjasama dan berbagi dengan teman  
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
B13 :iya saya bisa berbagi iya saya bisa berbagi 
Kemampuan 
Bekerjasama dan 
Menghargai 
Perbedaan 
Apakah anda lebih menyukai bekerja sendiri dibandingkan dengan bekerja dengan teman dalam menyelesaikan tugas fisika dasar 1 ? 
A1 :Tergantung, karena kalau misalnya kerja kelompok 
orangnya terlalu banyak maka kita hanya akan cerita jadi lebih 
baik kerja sendiri tapi kalau kerja sendiri kemudian tidak 
dimengerti maka tidak ada tempat untuk bertanya 
1ac 
Tergantung, karena kalau misalnya kerja kelompok 
orangnya terlalu banyak maka kita hanya akan cerita 
jadi lebih baik kerja sendiri tapi kalau kerja sendiri 
kemudian tidak dimengerti maka tidak ada tempat 
untuk bertanya 
Bekerja Mandiri 
A2 :Bekerja dengan teman Bekerja dengan teman karena bisa saling 
bekerjasama   
Bekerja Mandiri 
A3 :Saya lebih suka bekerja dengan teman tapi terkadang 
kalau bersama dengan teman lebih banyak bermainnya 
Saya lebih suka bekerja dengan teman tapi terkadang 
kalau bersama dengan teman lebih banyak 
Bekerja Mandiri 
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bermainnya 
A4 :Kalau saya sebenarnya lebih menyukai kerja kelompok 
karena dengan belajar kita bisa saling berbagi tugas,  
Kalau saya sebenarnya lebih menyukai kerja 
kelompok karena dengan belajar kita bisa saling 
berbagi tugas 
Bekerja Mandiri 
B1 : Tergantung kalau misalnya saya tahu itu apa yang akan 
dijawab maka saya akan kerja sendiri tapi kalau misalnya saya 
tidak tahu maka saya akan minta bantuan pada teman 
Tergantung jika saya bisa menyelesaikannya sendiri 
maka saya lebih menyukai sendiri  Bekerja Mandiri 
B2 :Bekerja dengan teman, karena kalau bekerja dengan teman 
kita bisa saling bertanya jika kita sudah tidak mengerti dalam 
menyelesaikan tugas fisika 
Bekerjasama dengan teman karena bisa saling 
bekerjasama menyelesaikan tugas fisika  
Bekerja Mandiri 
B3 :Saya lebih suka bekerja bersama dengan teman dibanding 
kerja sendiri karena kalau  dengan teman kita bisa berbagi 
pendapat 
Saya lebih menyukai bekerja bersama dengan teman 
dibanding bekerja sendiri karena dengan bekerja 
dengan teman kita bisa berbagi pendapat 
Bekerja Mandiri 
B4 :Saya lebih menyukai bekerja dengan teman, tapi karena 
faktor tempat tinggal yang jauh jadi jarang bekerjasama 
dengan teman jadi biasanya kerja sendiri di rumah tapi tetap 
terkadang bertanya dengan teman lewat hp. 
Saya lebih menyukai bekerja dengan teman, tapi 
karena faktor tempat tinggal yang jauh jadi jarang 
bekerjasama dengan teman jadi biasanya kerja sendiri 
di rumah tapi tetap terkadang bertanya dengan teman 
lewat handphone. 
Bekerja Mandiri 
B5 : lebih ku suka kalau sama kak. Karena kalau sendiri tidak Saya lebih suka kerja sama teman karena kalau Bekerja Mandiri 
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ditau benar atau tidak sendiri kita tidak tahu kerjaan kita betul atau tidak 
tapi kalau sama teman biasanya bisa saling bantu. 
B6 :Menurut Saya lebih suka bekerja dengan teman karena 
kalau bekerja dengan teman , kalau kita pusing kerjakan ada 
yang bisa bantu ki kak untuk bertanya. 
Menurut Saya lebih suka bekerja dengan teman 
karena kalau bekerja dengan teman , kalau kita 
pusing kerjakan ada yang bisa bantu  untuk bertanya. 
Bekerja Mandiri 
B7 :Saya lebih menyukai bekerja dengan teman karena kalau 
misalnya bekerja dengan teman ada tempat untuk bertanya 
kalau misalnya ada yang tidak di paham 
Saya lebih menyukai bekerja dengan teman karena 
kalau misalnya bekerja dengan teman ada tempat 
untuk bertanya kalau misalnya ada yang tidak di 
paham 
Bekerja Mandiri 
B8 : lebih suka kalu bareng teman supaya bisa saling sharing, 
biasa juga cerita ji tapi biasa kerja ji juga. 
Saya lebih suka bekerja dengan teman karena kalau 
bekerja dengan teman kita bisa saling sharing, tapi 
biasa juga bercerita-bercerita dengan teman sambil 
belajar. 
Bekerja Mandiri 
B9 :Saya lebih menyukai bekerja dengan teman karena kalau 
misalnya kita bekerja dengan teman dan ada sesuatu yang 
tidak kita pahami maka kita bisa bertanya kepada teman kita. 
Saya lebih menyukai bekerja dengan teman karena 
kalau misalnya kita bekerja dengan teman dan ada 
sesuatu yang tidak kita pahami maka kita bisa 
bertanya kepada teman kita. 
Bekerja Mandiri 
B10 :Saya lebih senang bekerja dengan teman karena bisa 
saling menutupi kekurangan masing-masing. 
Saya lebih senang bekerja dengan teman karena bisa 
saling menutupi kekurangan masing-masing. 
Bekerja Mandiri 
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B11 :Sendiri setelah saya kerjakan sendiri kemudian saling 
mencocokkan jawaban dengan teman, karena saya juga susah 
konsentrasi kalau misalnya dengan teman beda jawaban, jadi 
saya lebih suka  kerja sendiri. 
Saya lebih menyukai bekerja sendiri  setelah itu 
mencocokkan jawaban dengan teman 
Bekerja Mandiri 
B12 :Saya lebih menyukai belajar kelompok dibanding belajar 
sendiri karena kalau belajar kelompok banyak pikiran jadi bisa 
saling bertukar pikiran jawaban mana yang cocok kemudian 
kenapa bisa dapat begini jawabannya. 
Saya lebih menyukai belajar kelompok dengan teman 
karena bisa saling bertukar pikiran  
Bekerja Mandiri 
B13 :Iya saya lebih suka bekerja sama karena saya tidak bisa 
bekerja sendiri  jadi susah 
Iya saya lebih suka bekerja sama karena saya tidak 
bisa bekerja sendiri  jadi susah 
Bekerja Mandiri 
Bagaimana pengaruh lingkungan tempat tinggal anda (rumah, kost, asrama) dalam membantu proses belajar khususnya fisika dasar 1 anda 
? 
A1 :Menurut saya pengaruhnya ada apalagi saya tinggal di 
rumah bersama beberapa mahasiswa dan ada juga senior fisika 
jadi saya terkadang bisa bertanya atau belajar dengan dia. 
1ad 
Ada pengaruhnya saya tinggal bersama senior fisika 
sehinggga bisa belajar bersama 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
A2 : cukup baik kan saya sering ji tinggal di rumah jadi cukup 
baik ji kak 
Saya tingal kost dan saya merasa nyaman 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
A3 :Menurut saya tidak berpengaruh ji kak Menurut saya tidak berpengaruh  Pengaruh Tempat 
Tinggal 
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A4 :Kalau di rumah tergantung kondisi karena kalau di rumah 
itu biasanya ada keluarga yang datang jadi biasanya ribut 
susah belajar tapi kalau kondisinya lagi sepi yah cukup 
nyaman untuk belajar 
Tergantung kondisi rumah terkadang ribut sehingga 
susah belajar tapi terkadang juga sepi sehinga 
nyaman untuk belajar 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B1 :Kalau misalnya tugas saya banyak kerja laporan maka 
saya tinggal di kost dengan teman tapi kalau misalnya 
tugasnya sedang sakit maka saya akan kembali ke rumah, dan 
kalau saya di rumah saya lebih fokus bantu kerjaan rumah tapi 
kalau di kost dengan teman maka saya fokus kerja tugas kuliah 
Saya bolak balik antara rumah dan kost jika tugas 
menumpuk maka saya tinggal di kost dan jika tugas 
sedikit maka saya kemabali ke rumah membantu 
orang tua 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B2 : Menurut saya mempengaruhi khususnya karena saya 
tinggal di kost jadi kadang kurang nyaman belajar jika suasana 
kost itu ribut 
Menurut saya mempengaruhi karena, di kost tidak 
nyaman belajar karena ribut. 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B3 :Menurut saya berpengaruh karena saya rasa beda 
pengaruhnya antara ketika kita tinggal di rumah dengan di kost 
Menurut saya berpengaruh karena saya rasa beda 
pengaruhnya antara ketika kita tinggal di rumah 
dengan di kost 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B4 :Pengaruh lingkungan saya rasa tidak ada karena 
Alhamdulillah saya rasa tempat tinggalnya nyaman untuk 
belajar. 
Pengaruh lingkungan saya rasa tidak ada karena 
Alhamdulillah saya rasa tempat tinggalnya nyaman 
untuk belajar. 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B5 : ada pengarunya,biasa temanku ribut ki jadi tidak konsen Berpengaruh, di kost saya ribut sehingga tidak Pengaruh Tempat 
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ki konsentrasi belajar Tinggal 
B6 :Berpengaruh kak, jadi biasanya saya ke tempat belajar 
apalagi ada mi teman kelompokku jadi biasanya disana 
belajarnya kak. 
Berpengaruh, tempat tinggal saya (kost) tidak 
nyaman sehingga saya pergi ke tempat teman untuk 
belajar 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B7 :Saya rasa tidak berpengaruh untuk belajar. Saya rasa tidak berpengaruh untuk belajar. Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B8 : nyaman ji kak, tidak terganggu ji. 
Kalau saya tinggal bersama dengan anak kuliahan 
semua jadi bisa saling belajar, jadi membuat nyaman 
untuk belajar. 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B9 : Berpengaruh apalagi saya tinggal kost, kemudian di kost 
itu hanya saya sendiri mahasiswa pendidikan fisika jadi tidak 
ada tempat untuk bertanya. 
Berpengaruh apalagi saya tinggal kost, kemudian di 
kost itu hanya saya sendiri mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika jadi tidak ada tempat untuk 
bertanya kemudian terkadang agak ribut di kost jadi 
saya terkadang ke kost teman bermalam untuk kerja 
tugas. 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B10 :Saya tinggal di kost-kostan menurut saya kurang 
mendukung karena kalau musim hujan seperti ini, biasanya 
lembab dan basah jadi kertas tidak bisa diletakkan di lantai 
karena akan basah jadi tidak nyaman. 
Saya tinggal di kost-kostan menurut saya kurang 
mendukung karena kalau musim hujan seperti ini, 
biasanya lembab dan basah jadi kertas tidak bisa 
diletakkan di lantai karena akan basah jadi tidak 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
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nyaman. 
B11 :Saya tinggal di kost-kotsan, kemudian saya rasa nyaman 
untuk belajar. 
Saya tinggal di kost-kotsan, kemudian saya rasa 
nyaman untuk belajar. 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B12 :Berpengaruh kan saya tinggal di kost jadi tenang tidak 
ribut untuk belajarnya. 
Berpengaruh karena saya tinggal di kost sehingga 
terkadang suasana ribut  untuk belajar 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
B13 :saya tinggal di kost dan nyaman dan tidak ribut saya tinggal di kost dan nyaman dan tidak ribut 
Pengaruh Tempat 
Tinggal 
Adakah faktor kegiatan/aktivitas dalam masyarakat yang menjadi penghambat dalam belajar terutama pada mata kuliah fisika dasar 1 ? 
A1 :Menurut saya tidak ada karena untuk saat ini saya juga 
tidak memasuki organisasi 
1ae 
Menurut saya tidak ada karena untuk saat ini saya 
juga tidak memasuki organisasi 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
A2 : Ada, mengajar mengaji kan kalau begitu mengambil lagi 
sedikit waktu 
Tidak ada 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
A3 :Yang menghambat biasanya pengerjaan laporan yang 
membuat pelajaran fisika yang sebenernya kurang mendapat 
perhatian belajar fisika di kelasnya 
Yang menghambat biasanya pengerjaan laporan yang 
membuat pelajaran fisika yang sebenernya kurang 
mendapat perhatian belajar fisika di kelasnya 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
A4 : Ada organisasi alumni SMA dulu dan remaja mesjid dan 
saya juga orangnya biasa tidak bisa atur waktu, dan yang 
mempengaruhi juga kerja laporan biasanya karena kalau kerja 
laporan saya biasanya tidak fokus dengan tugas yang lain. 
Ada yaitu organisasi luar kampus dan saya tidak bisa 
atur waktu 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
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B1 :Kalau untuk aktivitas seperti organisasi tidak ada tapi yang 
kadang menggannggu saya rasa adalah tugas laporan yang 
banyak karena kalau misalnya kita mau ulangan fisika 
kemudian ada juga tugas laporan yang belum selesai maka 
biasanya pikiran itu tidak konsentrasi antara belajar fisika atau 
kerjakan tugas laporan 
Untuk organisasi tidak ada tapi tugas laporan yang 
banyak. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B2 :Iya, terutama dengan adanya tugas laporan yang agak 
banyak menyebabkan menyita cukup waktu belajar 
Tugas laporan banyak menyita waktu belajar 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B3 :Tidak Ada ji kak Tidak Ada Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B4 :Alhamdulillah saya rasa tidak ada. 
Alhamdulillah saya rasa tidak ada. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B5 : ie kak. Ada juga hambatannya, biasa terlalu banyak tugas 
yang lain, kerja laporan. Kalau biasa juga ku atur juga jadwal 
ku tapi biasa tidak juga kak. 
Banyak tugas yang lain sehingga jarang belajar 
fisikany dan saya sulit mengatur waktu belajar 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B6 : Ada biasanya karena kerja laporan kak jadi jarang saya 
ulang pelajaran fisika ku yang di kelas.. 
Ada yakni kerja laporan sehingga jarang mengulang 
pelajaran fisika di kelas 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B7 :Saya rasa tidak ada pengaruh apalagi saya juga tidak 
mengikuti kegiatan seperti organisasi. 
Saya rasa tidak ada pengaruh apalagi saya juga tidak 
mengikuti kegiatan seperti organisasi. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
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B8 :Kalau organisasi saya tidak ada, tapi yang mungkin buat 
jarang belajar itu kerja laporannya karena kerja laporannya 
harus di kerja setiap minggu harus di periksa untuk masuk 
laboratorium, dan biasanya kerjanya sampai begadang. 
Kalau organisasi saya tidak ada, tapi yang mungkin 
buat jarang belajar itu kerja laporannya karena kerja 
laporannya harus di kerja setiap minggu harus di 
periksa untuk masuk laboratorium, dan biasanya 
kerjanya sampai begadang. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B9 : laporan ja kak yang ambil waktu banyak jadi biasa tidak 
belajar 
Tidak ada, saya fokus kuliah tapi yang menyita 
waktu agak banyak adalah kerja laporan. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B10 :Kalau saya belum mengikuti kegiatan organisasi, 
mungkin penyebab saya kesulit karena saya belum bisa 
membagi waktu, kapan waktu tidur, kapan waktu belajar, 
karena saya juga tidak bisa kalau kurang tidur, dan kebanyakan 
waktu saya habiskan mengerjakan tugas, laporan dan saya juga 
belum bisa kalau tidak tidur siang jadi kadang terasa sulit. 
Kalau saya belum mengikuti kegiatan organisasi, 
mungkin penyebab saya kesulit karena saya belum 
bisa membagi waktu, kapan waktu tidur, kapan 
waktu belajar, karena saya juga tidak bisa kalau 
kurang tidur, dan kebanyakan waktu saya habiskan 
mengerjakan tugas, laporan dan saya juga belum bisa 
kalau tidak tidur siang jadi kadang terasa sulit. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B11 :Untuk organisasi tidak ada, cuma kerja laporan karena 
terlalu menyita waktu, kan biasanya direncanakan selesai satu 
malam tapi tidak bisa apalagi kalau kerja analisis datanya, jadi 
seperti diutamakan laporan dan kadang kurang diperhatikan 
pelajaran. 
Organisasi tidak ada, hanya saja tugas kaporan 
menyita cukup banyak waktu 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
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B12 : Menurut saya tidak ada karena saya sendiri tidak ikut 
organisasi jadi focus kuliah. 
Menurut saya tidak ada karena saya sendiri tidak ikut 
organisasi jadi fokus kuliah. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
B13 :tidak ada organisasi yang saya ikuti karena dilarang dan 
menurut saya yang ambil waktu belajar itu laporan karena 
hampir tiap hari kerja laporan dan malahan di kelas kalau ada 
dosen biasa juga laporan ne kerja. 
tidak ada organisasi yang saya ikuti karena dilarang 
dan menurut saya yang ambil waktu belajar itu 
laporan karena hampir tiap hari kerja laporan dan 
malahan di kelas kalau ada dosen biasa juga laporan 
ne kerja. 
Aktivitas Lain 
Penyebab Kesulitan 
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TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS WAWANCARA MAHASISWA 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (1) 
Kategori atau sub kategori :  Kesehatan 
Kehadiran  A1 Saya pernah tidak hadir kuliah karena sakit maag saya kambuh  
Dari 17 Mahasiswa terdapat 5 
Mahasiswa menyatakan 
pernah tidak hadir 
perkuliahan Fisika Dasar 1 
dan 12 mahasiswa selalu 
hadir perkuliahan. Penyebab 
mahasiswa tidak hadir 
perkuliahan karena beberapa 
dari mereka mengalami sakit 
yang menyebabbkan tidak 
bisa hadir mengikuti 
perkuliahan. 
A2 Saya pernah tidak hadir perkuliahan karena sakit yakni sakit kepala  
A3 Saya mengikuti perkuliahan terutama  fisika dasar saya selalu dalam keadaan sehat  
A4 Saya pernah tidak hadir karena sakit  
B1 Saya pernah sakit sehingga tidak ikut kuliah fisika dasar   
B2 Alhamdulillah belum pernah tidak hadir   
B3 Saya selalu hadir dalam perkuliahan   
B4 Alhamdulillah saya tidak pernah sakit selalu hadir perkuliahan  
B5 Saya selalu hadir selama perkuliahan  
B6 Saya selalu hadir perkuliahan fisika dasar 
B7  tidak pernah. Saya selalu hadir perkuliahan 
B8 Saya pernah tidak hadir karena kecelakaan ditabrik mobil jadi saya tidak masuk 1 
pertemuan. 
B9 Saya selalu hadir perkuliahan fisika dasar 
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B10 Alhamdulillah saya belum pernah sakit semenjak kuliah fisika dasar 
B11 Saya selalu mengikuti perkuliahan  
B12 saya selalu hadir perkuliahan, pernah tidak hadir tapi karena izin 
B13 Saya selalu hadir selama perkuliahan fisika dasar 1 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (2) 
Kategori atau sub kategori :  Kesehatan 
Kondisi 
Kesehatan 
A1 Ketika sakit merasa terganggu, karena saya tidak bisa melakukan apa-apa .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
11 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
merasa terganggu dalam 
belajar Fisika Dasar I ketika 
dalam kondisi kurang sehat 
dan 6 mahasiswa menyatakan 
tidak pernah merasa 
terganggu dalam belajar 
Fisika Dasar I 
A2 Saya merasa terganggu karena tidak konsentrasi dalam belajar 
A3 
Jika sedang sakit saya merasa sangat terganggu dalam belajar, apalagi dalam belajar 
fisika dasar  
A4 Saya tidak pernah merasa sakit 
B1 Merasa terganggu karena tidak konsentrasi dalam belajar fisika 
B2 Pasti merasa terganggu kalau sakit 
B3 - 
B4 
Biasa saya merasa terganggu tidak konsentrasi dalam belajar biasanya saya pusing 
mungkin karena lelah 
B5 
Pernah satu kali, waktu itu saya tidak nyaman belajarnya karena tidak konsentrasi saat 
belajar. 
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B6 - 
B7 Merasa terganggu, biasa sakit demam batuk tapi saya tetap pergi kuliah. 
B8 Pernah  tidak sehat sehingga tidak nyaman tidak konsetrasi dalam belajar 
B9 Tidak pernah merasa tidak sehat 
B10  
B11  
B12 Merasa terganggu karena biasanya tidak konsentrasi belajar  
B13 Merasa terganggu pasti 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (3) 
Kategori atau sub kategori :  Minat (Perasaan belajar Fisika) 
Sikap/Perasaan 
belajar Fisika 
Dasar I 
A1 
Saya merasa senang belajar fisika, karena dari SMA dahulu saya menyukai pelajaran 
fisika 
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
10 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
biasa-biasa atau terkadang 
senang dan terkadang tidak  
dalam belajar fisika hal ini 
A2 Biasa-biasa saja, dan menurut saya agak menarik terkadang belajar fisikanya 
A3 
Biasa-biasa saja karena awalnya memang saya tidak minat dengan pelajaran fisika, 
walaupun saya sendiri jurusan fisika 
A4 
Menurut saya biasa-biasa saja karena dalam prosesnya itu terlalu datar,dan biasanya 
dosennya hanya memperhatikan teman-teman yang paham saja dan tidak 
memperhatikan mahasiswa yang masih belum paham termasuk saya 
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B1 
Awalnya  sih  senang karena  mungkin masih awal kuliah tapi karena biasanya 
dosennya tidak masuk mengajar dan banyak tugas lain yang menumpuk jadi terasa 
semakin hari semakin rumit itu fisika dan saya juga merasa kurang nyaman sekarang 
disebabkan oleh minat 
mahasiswa belajar fisika 
tergolong kurang dan 
tergantung dari materi yang 
dipelajari ketika materi 
tersebut sulit maka mereka 
merasa biasa-biasa saja 
dalam belajar dan terdapat 7 
mahasiswa yang menyatakan 
senang belajar fisika karena 
beberapa faktor seperti minat 
dalam belajar fisika cukup 
besar, pelajaran fisika 
dipadukan dengan praktikum, 
dan cara mengajar dosen 
dianggap baik. 
B2 Biasa-biasa saja terkadang senang, jika materi yang dipelajari itu mudah 
B3 
biasa-biasa saja, karena tergantung dari materiya kalau materinya agak mudah maka 
saya senang ji belajar fisikanya 
B4 Senang karena cara dosennya mengajar itu bagus dalam menyampaikan pelajaran 
B5 
Senang-senang saja, dimana jurusan fisika ini pilihan kedua saya waktu mendaftar di 
UIN, kemudian juga saya bersungguh-sungguh di fisika. 
B6 
Tergantung perasaan jika materinya mudah maka saya senang belajar fisika begitu 
juga sebaliknya. 
B7 
Menurut saya cukup senang karena ada praktikumnya , dan saya memang juga suka 
belajar mengenai rumus-rumus fisika 
B8 
Saya senang dalam belajar fisika, jurusan fisika ini pilihan ke dua, setengah setengah 
juga, karena ini pilihan kedua bukan  pilihan pertama 
B9 
Biasa-biasa saja,karena jurusan pendidikan fisika ini pilihan kedua dan saya tidak 
berminat pada jurusan fisika ini. 
B10 
Sejauh ini saya senang-senang saja karena dosennya lumayan baik, dan jurusan fisika 
ini pilihan kedua saya waktu mendaptar, pilihan pertama itu peternakan SAINTEK, 
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sebenernya juga saya kurang berminat di fisika kemudian saya lulus disini awalnya 
juga saya kaget, sebenernya saya tidak minat di fisika, tapi karena terlanjur lulus disini 
jadi jalani saja. 
B11 
Terkadang senang terkadang  tidak tergantung dari materinya, caranya mengajar ibu 
Santi dan daya tangkap saya  kalau saya mengerti saya senang kalau tidak saya 
mengerti saya biasa-biasa saja, dan saya juga berminat di fisika dari awal. 
B12 
biasa-biasa saja, karena materi fisikanya masih dasar masih seperti waktu di SMA 
dahulu. 
B13 
Menurut saya biasa-biasa saja, karena saya kurang berminat karena yach lulusnya 
disini jadi saya kuliah disini 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (4) 
Kategori atau sub kategori :  Minat(Perasaan belajar Fisika) 
Materi yang 
disukai 
A1 Saya menyukai semua materi fisika .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
11 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
menyukai beberapa materi 
fisika seperti Dasar-Dasar 
Pengukuran, Energi Usaha, 
A2 Dasar-dasar pengukuran karena materinya mudah 
A3 Materi Energi dan usaha karena materinya memiliki rumus yang mudah dipahami 
A4 
Gerak satu dimensi karena bukan ibu Santi mengajar dan caranya dia meriviuw materi 
sebelumnya sebelum lanjut ke materi selanjutnya. Dan untuk ibu Santi materi vector 
karena pembahasannya lumayan saya mengerti karena waktu SMA juga dasarnya 
diperkuat 
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B1 
Materi yang membahas perpindahan karena waktu itu yang mengajar penggganti dosen 
(kak Asriadi)  karena cara mengajarnya lumayan lucu. 
dan Gerak alasannya materi 
tersebut telah dipelajari 
semasa SMA dan materi yang 
memiliki rumus yang mudah 
dan memiliki praktikum 
secara langsung. Sedangkan 
hanya 1 mahasiswa yang 
menyukai seluruh materi 
Fisika Dasar dan terdapat 1 
mahasiswa yang menyatakan 
bahwa tidak ada materi yang 
disukai secara khusus. 
B2 Materi vektor karena materi itu sudah dipelajari waktu SMA 
B3 Materi besaran dan satuan karena materi itu merupakan materi paling awal kuliah fisika  
B4 
Materi dasar-dasar pengukuran karena mudah dipahami karena rumusnya tidak terlalu 
sulit untuk dipahami, juga materi usaha dan energy karena rumusnya gampang tidak 
ada penurunan rumusnya 
B5 Materi Gerak Lurus Beraturan karena materi perhitungan 
B6 Materi besaran dan satuan karena mudah  
B7 
Materi dasar-dasar pengukurun karena ada praktikumnya di laboratorium dan 
materinya agak mudah. 
B8 Materi Archimedes karena mudah dipahami 
B9 
Tidak ada materi yang disuka semuanya sama karena terkadang saya duduk di belakang 
jadi kurang konsentrasi dalam belajar. 
B10 Yang saya suka materi tentang Archimedes. 
B11 
Materi yang saya sukai adalah hidrostatika karena tidak terlalu rumit penurunan 
rumusnya. 
B12 Materi pengukuran,materi yang memiliki praktikum sehinga menyenangkan 
B13 Materi osilasi karena materinya telah saya pelajari di laboratorium kemudian belajar di 
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kelas jadi saya lumayan mengerti. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (5) 
Kategori atau sub kategori :  Minat (Perhatian) 
Perhatian 
mahasiswa 
A1 
Saya tidak memperhatikan semua materi fisika, tapi sebenarnya tergantung ketika 
posisi tempat duduk saya berada di belakang maka saya sulit memperhatikan apalagi 
saya juga mengalami minus pada mata saya dan saya juga belum melakukan periksa ke 
dokter, tapi ketika duduk di depan insya Allah saya memperhatikan 
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
14 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
terkadang tidak 
memperhatikan penjelasan 
dosen Fisika Dasar I pada saat 
proses belajar mengajar hal 
ini disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya mereka 
tidak mengerti penjelasan 
dosen, waktu belajar yang 
menyebabkan mereka merasa 
mengantuk, dan kondisi kelas 
A2 
Terkadang  tidak memperhatikan sema  karena saya biasanya tidak paham 
pelajarannya. 
A3 Saya memperhatihan penjelasan dosen agar saya mengerti mengenai materi tersebut 
A4 
Pernah tidak memperhatikan karena biasanya terlalu ribut, biasa juga terlalu capek 
dalam belajar 
B1 
Terkadang saya tidak perhatikan karena kelelahan dan pernah tertidur di kelas waktu 
belajar 
B2 
Memperhatikan tapi hanya sedikit yang di mengerti karena saya merasa sulit untuk 
memahami materinya  
B3 
Terkadang saya perhatikan dan terkadang saya juga tidak perhatikan karena jadwal 
kuliah yang siang hari jadi terkadang saya mengantuk jadi kurang memperhatikan 
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B4 
Terkadang saya perhatikan dan terkadang saya juga tidak perhatikan karena terkadang 
saya mengantuk saat belajar apalagi juga saya biasanya duduk di bagian tengah 
yang ribut. Sedangkan 
terdapat 2 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa selalu 
memperhatikan penjelasan 
dosen tetapi terkadsang tidak 
paham dan terdapat 1 
mahasiswa yang menyatakan 
bahwa selalu memperhatikan 
karena merasa bahwa ini 
adalah kewajibannya. 
B5 
Pernah tidak, misalnya saya kecapean dan mengantuk biasa karena waktunya belajar 
biasanya saya tidak mood dan susah juga belajarnya. 
B6 
Sebenernya terkadang saya tidak memperhatikan karena terkadang saya tidak fokus 
(pikiran kemana-mana) pada saat belajar fisika. 
B7 
Terkadang saya memeperhatikan  terkadang tidak memperhatikan , karena terkadang 
saya tidak konsentrasi biasanya ada yang tidak saya mengerti di materi fisika dasar dan 
kalau saya tidak mengerti maka saya tidak memperhatikannya. 
B8 
Terkadang saya tidak memperhatikan karena waktu belajarnya lumayan lama 3 SKS 
jadi terkadang tidak diperhatikan 
B9 
Tidak memperhatikan semua karena terkadang saya tidak konsentrasi dalam belajar 
karena biasanya saya duduk di belakang dan suasananya agak ribut, dan kalau 
terkadang duduk di depan biasa saya perhatikan. 
B10 
Tidak, karena selama semester satu ini ibu Santi masuknya jam 2 jadi kondisinya kami 
mengantuk jadi kurang memperhatikan. 
B11 
Saya perhatikan semuanya tapi kadang tidak dipaham/masuk karena kadang banyak 
pikiran kalau belajar. 
B12 Saya rata-rata memperhatikan karena menurut saya ini kewajiban saya 
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B13 
Saya mengikuti semua materinya, tapi kebanyakan yang masuk mengajar adalah kak 
Asriadi menggantikan Ibu Santi jadi terkadang juga tidak memperhatikan 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (6) 
Kategori atau sub kategori :  Minat (Perhatian) 
Aktivitas 
Mahasiswa 
dalam 
Pembelajaran 
A1 
Biasa saya bertanya kepada teman mengenai apa yang dijelaskan oleh dosen karena 
terkadang saya sulit untuk melihat ke papan tulis 
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa  yang 
mereka lakukan pada saat 
tidak memperhatikan 
penjelasan dosen Fisika 
Dasar I pada saaat proses 
belajar mengajar ialah 
beberapa diantara mereka 
bermain handphone, 
berbicara dengan teman di 
dekatnya tentang penjelasan 
dosen dan terdapat pula 
A2 Terkadang saya berbicara dengan teman  
A3 
Saya meminjam catatan teman atau minta tolong kepada teman untuk mengajarkan 
materi yang tidak dipahami  
A4 
Biasanya saya bermain handphone dan biasa saya juga jarang bertanya karena 
biasanya juga Ibu cepat lanjut materi 
B1 
Saat saya tidak memperhatikan karena biasanya kelelahan jadi terkadang saya tidur di 
kelas 
B2 Biasanya saya mengantuk kak, dan bercerita dengan teman saat belajar 
B3 
Jika saya tidak memperhatikan  setelah belajar saya menanyakan dengan teman materi 
yang dipelajari 
B4 Yang saya lakukan adalah cerita dengan teman ataupun bermain handphone. 
B5 Biasanya saya perhatikan , tapi saya tidak paham, jadi biasanya hanya melihat saja dan 
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biasanya hanya coret-coret kertas. 
beberapa mahasiswa yang  
hanya meihat saja penjelasan 
dosen sambil menulis-nulis di 
buku ataupun kertas. 
B6 
Saya mencoret-coret di buku  ketika  tidak perhatikan  pelajarannya ibu Santi di depan 
kelas . 
B7 Biasanya saya bermain handphone ketika tidak memperhatikan pelajaran. 
B8 Duduk-duduk sambil mencatat  
B9 
Yang saya lakukan adalah main handphone, dan terkadang saya perhatikan tapi tidak 
saya mengerti dan biasanya juga saya bertanya kepada teman. 
B10 
Misalnya saya tidur, atau pura-pura menulis, atau pura-pura memperhatikan tapi 
sebenarnya tidak serius jujur saya juga bosan karena kalau belajar siang diiringi 
dengan rasa ngantuk dan lapar jadi sulit. 
B11 
Biasanya menulis di buku atau cuma mencoret-coret menulis-menulis sembarang 
selama belajar. 
B12 
Bertanya kepada teman mengenai yang disampaikan oleh Dosen karena masih agak 
segan 
B13 
biasanya cerita dengan teman kemudian biasanya juga main handphone karena 
biasanya saya mengantuk kalau belajar karena masuknya itu siang jadi kurang 
konsentrasi. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (7) 
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Kategori atau sub kategori :  Minat (Perhatian) 
Tambahan 
Waktu Belajar 
A1 
Iya saya berminat untuk lebih paham untuk materi fisika karena kita belajar di kelas 
belum tentu semua materi yang dipelajari itu kita paham jadi kalau misalnya ada 
tambahan jam  pelajaran  
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan semua berminat 
ketika diberi tambahan jam 
pelajaran untuk mahasiswa 
yang mengalami kesulitan 
belajar dengan alasan 
diantaranya untuk lebih 
paham mengenai materi 
fisika, serta memperbaiki 
nilai  yang buruk 
A2 Iya saya berminat 
A3 Saya berminat karena hal itu bisa membantu dalam proses perkuliahan 
A4 
Saya berminat jika ditambah waktu belajarnya karena kami yang kurang paham bisa 
lebih mengerti lagi karena mayoritas teman-teman juga merasa kurang paham dalam 
belajar 
B1 Menurut saya bisa saja saya berminat 
B2 Saya berminat untuk bisa lebih paham 
B3 
Berminat kalau diberikan tambahan jam pelajaran karena saya merupakan jurusan 
pendidikan fisika 
B4 
Saya setuju tapi tergantung kalau misalnya ada waktu kosong  untuk lebih dipahami 
lagi pelajaran-pelajaran yang tidak dimengerti sebelumnya. 
B5 Iya setuju lebih tahu materi fisikanya supaya kita paham materinya. 
B6 
Sebenernya setuju kalau misalnya materi yang tidak saya pahami ditambahkan jam  
pelajarannya. 
B7 Saya berminat supaya untuk lebih jelas pengetahuan mengenai fisikanya. 
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B8 
Mungkin berminat tapi saya rasa sulit menangkap materi fisika karena waktu SMA 
saya tidak terlalu belajar fisika 
B9 
Saya berminat supaya materi yang saya tidak tahu bisa saya tahu dan materi yang 
ketinggalan dapat saya pahami. 
B10 
Iya saya berminat, karena selama ini di jurusan fisika, jujur saya masih belum bisa 
penurunan rumus atau yang lain, jadi saya rasa butuh bimbingan dari ibu Santi sendiri. 
B11 Saya berminat agar lebih mengerti materi fisika 
B12 
Berminat karena semakin banyak waktu untuk belajar dan lebih bisa paham akan 
materinya 
B13 Saya setuju supaya bertambah pengetahuan tentang fisika. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (8) 
Kategori atau sub kategori :  Motivasi (Ulet menghadapi kesulitan) 
Menyelesaikan 
tugas 
A1 Saya sungguh-sungguh karena saya menganggap tugas itu kewajiban .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
11 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
terkadang bersungguh-
sunggguh dalam 
A2 
Tidak sungguh-sungguh karena saya merasa tidak mampu dan saya melihat jawaban 
teman 
A3 
Saya selalu mengerjakan tugas fisika dasar dengan sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan nilai yang baik 
A4 Saya biasanya mengerjakan dengan sungguh-sungguh biasanya saya mengerjakan 
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dengan kerja sendiri, karena saya tidak suka dengan menyontek 
menyelesaikan tugas Fisika 
Dasar yang diberikan oleh 
dosen hal ini disebabkan 
karena ketika mereka tidak 
mendapatkan jawabnnya 
maka akan meminta jawaban 
kepada teman atau menunggu 
jawaban teman sedangkan 5 
mahasiswa menyatakan 
selalu bersungguh-sungguh 
dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan hal ini 
disebabkan adanya rasa 
tanggung jawab dan 
keinginan untuk mendapatka 
nilai yang baik dan 1 
B1 Terkadang juga tidak karena sebagian besar tugas saya saya lihat dari teman 
B2 
Terkadang tidak, karena tugasnya kadang sulit sehingga saya malas 
menyelesaikannya 
B3 
Sejauh ini saya mengerjakannya dengan sungguh-sungguh apalagi saya baru semester 
1 sehingga saya harus mengejar nilai 
B4 
Terkadang saya bersungguh-sungguh kalau misalnya tugasnya itu mudah maka 
bersungguh-sungguh tapi kalau misalnya tugasnya sudah mulai sulit maka biasanya 
putus asa mengerjakannya dan saya berharap dengan teman menunggu jawabannya. 
B5 Biasa sungguh-sungguh,karena sulit jadi minta jawaban dari teman. 
B6 
Saya biasanya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas fisika yang diberikan 
karena kalau tidak kita kerjakan dengan baik-baik maka kita sendiri yang tidak akan 
mengerti. 
B7 Pernah tidak,kalau misalnya saya tidak  tahu caranya  
B8 
 biasanya tidak sungguh-sungguh, karena saya tidak mengerti maksud tugasnya jadi 
biasanya minta bantuan sama teman,  
B9 
Jarang mengerjakan sunggguh-sunggguh karena begitu yang pertama tidak suka 
fisika dan bukan minat saya. 
B10 Selama ini saya tidak pernah bersungguh-sungguh mengerjakan tugas hanya 
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menyalin dan mencopy jawaban teman karena ada rasa malas dan saya juga tidak 
paham, tapi biasanya setelah saya tulis jawaban teman saya agak paham. 
mahasiswa menyatakan tidak 
pernah bersungguh-sungguh 
dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan. 
B11 
Terkadang, karena  misalnya mudah dipahami maka sungguh-sunggguh tapi kalau 
misalkan 2 atau 3 kali diulang tapi tidak mendapat jawabannya maka biasanya 
pasrah, maka saya tinggalkan tugas itu. 
B12 
Tidak bersunggug-sungguh karena tidak sempat mengerjakannya sehingga melihat 
jawaban teman 
B13 
Terkadang saya hanya melihat punya teman karena biasanya tugasnya Ibu Santi itu 
hanya dikumpul dan ibunya tidak datang jadi melihat punya teman yang selesai 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (9) 
Kategori atau sub kategori :  Motivasi (Ulet menghadapi kesulitan) 
Prestasi 
Belajar Lebih 
Baik 
A1 
Saya berusaha memperbaiki, karena kalau kita tidak berusaha memperbaiki maka 
nilainya akan tetap begitu terus. 
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka 
semua berusaha memperbaiki 
dan ingin mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik 
dengan cara menambah 
A2 
Iya saya berusaha kalau nilainya jelek dimarahi oleh orang tua dan ingin sungguh-
sungguh belajar 
A3 
Saya berusaha memperbaikinya dengan belajar mengenai materi yang saya belum 
ketahui 
A4 
Memang kalau diberikan kesempatan untuk memperbaikinya maka saya akan berusaha 
memperbaikinya namun jika tidak bisa maka sebatas itu kemampuan saya karena saya 
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tidak mau memaksakan kemampuan saya kalau misalnya jawaban saya seperti itu yach 
begitu tapi kalau diberi kesempatan untuk memperbaiki insya Allah saya juga akan 
berusaha 
waktu belajar, bertanya 
kepada teman mengenai 
materi yang tidak ditahu  
dengan alasan tidak ingin 
selalu mendapatkan nilai 
yang buruk, serta ingin 
adanya perubahan ke arah 
yang lebih baik 
B1 
Terkadang berusaha memperbaiki misalnya nilai saya rendah dan biasanya saya akan 
belajar kembali mengumpulkan catatan saya sebelumnya dan mempelajarinya 
B2 
Saya berusaha memperbaikinya dengan belajar mengenai materi yang saya belum 
ketahui 
B3 
Iya saya berusaha karena saya  tidak ingin jika nilai saya terus-terusan mendapat nilai 
yang jelek 
B4 
Saya berusaha untuk memperbaiki dengan cara lebih giat belajar dan fokus 
memperhatikan proses pembelajaran. 
B5 Iya berusaha, karena supaya nilainya tinggi dan jadi mahasiswa yang berprestasi 
B6 
Saya berusaha memperbaiki dengan meminta bantuan kepada teman  bertanya 
pelajaran fisika 
B7 Saya berusaha seperti menyelesaikan semua tugas-tugas yang diberikan oleh ibu Santi. 
B8 Saya berusaha untuk mendapatkan nilai yang baik dengan cara belajar. 
B9 
Iya saya berusaha dengan belajar dengan teman kemudian bertanya dengan teman 
bagaimana caranya menyelesaikan tugas fisikanya. 
B10 Iya berusaha meminta bantuan kepada teman untuk diajarkan  caranyanya  
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B11 
Saya berusaha karena kalau misalkan nilai saya rendah kemudian kedepannya lagi 
nilainya rendah kan artinya konstan tidak ada perubahan,  
B12 
Saya berusaha menjadi lebih baik kemudian caranya kalau dulunya belajarnya cuma 1 
jam maka harus ditambah 2 jam 3 jam agar mendapat nilai yang baik. 
B13 Iya, supaya nilanya bagus. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (10) 
Kategori atau sub kategori :  Motivasi (Ulet menghadapi kesulitan) 
Keungguhan 
Menyelesaikan 
Tugas A1 
Tergantung sebenarnya dari tugas tersebut seperti tadi malam ketika saya 
mengerjakan tugas fisika dasar kemudian saya tidak paham, maka saya berhenti 
kemudian besok akan bertanya kepada teman di kelas 
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka 
semua berusaha memperbaiki 
dan ingin mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik 
dengan cara menambah 
waktu belajar, bertanya 
kepada teman mengenai 
materi yang tidak ditahu  
A2 
Terkadang  saya berusaha tapi kalau tidak maka berusaha melihat jawaban teman dan 
biasa juga usahanya mencari buku 
A3 
Saya  berusaha mengerjakannya, namun ketika saya tidak mendapatkannya maka 
saya akan bertanya kepada teman yang mengerti 
A4 
Saya biasanya berusaha untuk mencari, terserah jawaban saya itu benar atau tidak 
yang penting saya berusaha karena saya tidak suka menyontek 
B1 Saya akan berusaha mencari dengan meminta bantuan teman 
B2 Terkadang saya berusaha menemukan jawabannya tapi biasa juga salah jawaban 
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akhirnya   
dengan alasan tidak ingin 
selalu mendapatkan nilai 
yang buruk, serta ingin 
adanya perubahan ke arah 
yang lebih baik 
B3 Kalau saya langsung menyerah dan menanyakan dengan teman saya 
B4 
Terkadang  iya, tapi saya tidak terlalu sering mengerjakan tugas .kalau tugasnya 
mudah maka berusaha mngerjakan kalau sulit maka biasanya menyerah. 
B5 
Saya kerjakan sampai dapat jawabannya, tapi kalau misalnya saya tidak dapat 
biasanya bertanya sama guru SMA  
B6 
Saya berusaha, tapi kalau tidak dapat maka saya meminta bantuan kepada teman 
teman yang paham 
B7 
Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mendapat jawabannya tapi kalau misalnya 
saya tidak mendapat jawabannya maka saya menyerah dan Saya akan bertanya 
kepada teman  
B8 
Berusaha mendapatkannya kadang saya usaha sendiri kadang saya dapat jawaban 
kadang tidak jadi biasanya saya juga bertanya kepada teman. 
B9 
Terkadang saya berusaha, saya sungguh-sungguh kalau tidak ditahu maka saya akan 
bertanya kepada teman bagaimana caranya, kenapa saya sulit mendapat jawabannya 
atau menyelesaikannya. 
B10 
Kalau saya mendapat tugas palingan saya hanya bertanya dengan teman kalau 
memang saya berusaha tapi kalau biasanya saya tidak mampu maka biasanya saya 
minta bantuan dengan teman, jadi mungkin usaha saya itu dari angka 1-10 di angka 7. 
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B11 
Terkadang berusaha tetapi jika tidak mendapat jawabannya maka saya berhenti 
mengerjakan 
B12 
Terkadang tidak bersungguh-sungguh, jika tugasnya sulit dan saya akan bertanya 
kepada teman 
B13 
Iya saya berusaha, tapi kalau teorinya fisika di kelas saya tidak terlalu paham, karena 
lebih fokus untuk kerja tugas laporan dibanding belajar fisika di kelas, 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (11) 
Kategori atau sub kategori :  Motivasi (Jumlah Waktu yang disediakan untuk belajar) 
Waktu 
Belajar di 
Luar 
Perkuliahan 
A1 
Biasanya di rumah kalau ada tugas maka dikerjakan tapi  kalau  tidak ada maka saya 
jarang mengulangi pelajaran 
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan mereka jarang 
belajar Fisika Dasar 1 di luar 
perkuliahan dengan intensitas 
belajar  yang kurang yakni 
antara 30 menit sampai 2 jam 
setiap minggu di luar 
perkuliahan, hal ini 
A2 
Hanya sedikit mungkin tidak sampai setenga jam karena kurang berminat di fisika, 
masuk di fisika karena lulus disini  
A3 Biasa 3 hari 
A4 
Biasa saya belajar di rumah sebelum tidur namun itupun jarang Karena biasanya saya 
ada juga kegiatan di luar  
B1 
Selama ini saya belajar kalau misalnya hanya ada tugas atau mau ulangan baru saya 
belajar karena disisi lain banyak tugas yang menumpuk 
B2 Cukup banyak pada saat kerja laporan sekaligus belajar materi fisika dengan membuka-
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buka buku fisika 
disebabkan karena beberapa 
hal yakni kurangnya 
kesadaran mahasiswa untuk 
belajar, dimana belajar fisika 
jika hanya ada tugas, atau 
ketika aka nada ujian serta 
waktu luang dihabiskan untuk 
mengerjakan tugas mata 
kuliah lain. 
B3 Kalau boleh jujur waktu yang saya gunakan untuk belajar masih sedikit 
B4 
Waktunya tidak banyak mungkin hanya 30 menit mengulang materi karena biasanya 
akan ditanya-tanya kalau ibu Santi nya masuk mengajar 
B5 1 jam karena saya jarang membuka buku karena saya menuils laporan. 
B6 Sebenarnya saya jarang belajar fisika di luar jam perkuliahan 
B7 
Kalau di rumah itu biasanya saya belajar kalau ada tugas yang diberikan oleh dosen 
dan untuk belajar sendiri biasanya hanya 2 jam. 
B8 Biasanya 2 jam perminggu belajar fisikanya tapi biasa jugakalau ada tugas baru belajar 
B9 
Kadang-kadang saya belajar, biasanya malam hari 2 kali seminggu itupun cuma 
sebentar karena kebanyakan waktu saya kerjakan laporan,  
B10 
Paling lama itu 2 jam itupun biasanya malam hari, itupun untuk mengerjakan tugas 
kalau mepet, untuk keinginan pribadi belajar belum ada. 
B11 
Paling lama 1 jam itupun juga dengan bermain Handphone dan saya juga tidak bisa 
mengatur waktu belajar yang lebih karena banyak tugas, banyak kerja laporan. 
B12 Sangat sedikit mungkin satu jam tidak tentu dalam sehari belajar fisika 
B13 
Saya belajar kalau misalnya hanya ada tugas, atau quis, karena juga saya kurang 
tertarik belajar fisikanya sebenarnya. 
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KERANJANG FAKTA SEJENIS (12) 
Kategori atau sub kategori :  Motivasi (Jumlah Waktu yang disediakan untuk belajar) 
Aktivitas 
mahasiswa di 
kelas 
A1 
Jika ibu Santi tidak masuk seperti minggu lalu biasanya selalu ada tugas yang 
diberikan, dan kalau misalnya tidak ada tugas yang diberikan maka biasanya saya akan 
mengerjakan tugas mata kuliah lain. 
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa jika dosen 
mata kuliah Fisika Dasar I 
tidak sempat hadir maka 
biasanya akan ada tugas 
pengganti kehadiran yang 
diberikan oleh dosen, selain 
itu aktivitas mahasiswa 
adalah mengerjakan tugas 
mata kuliah lain ataupun 
mengerjakan tugas laporan.   
A2 Berbicara dengan teman atau mengerjakan laporan 
A3 Kalau misalnya dosennya tidak masuk biasanya saya mengerjakan tugas yang lain 
A4 
Kalau Biasa Ibu tidak masuk biasanya ada tugas yang diberikan jadi saya kerjakan 
kalau sudah seleasi atau tidak ada tugas saya biasa pulang karena saya memang agak 
jarang di kampus saya lebih suka di rumah karena saya biasa ada di rumah setelah 
sholat  dhuhur karena biasanya saya menjemput ibu saya di kantor, dan saya juga disini 
sudah tiga kali tidak masuk praktikum karena laporan saya juga tidak selesai 
B1 Biasanya saya mengerjakan tugas laporan atau tugas mata kuliah lain jika ada 
B2 Mengerjakan soal fisika dan bercerita dengan teman  
B3 
Kalau dosen fisika dasar tidak sempat hadir biasanya ada tugas yang diberikan 
sehingga kami mengerjakan tugas tersebut dan dikumpul setelah jam pelajaran selesai 
B4 
biasanya saya mengerjakan tugas laporan tapi biasanya kalau ibu Santi tidak masuk 
maka akan ada tugas yang diberikan sebagai pengganti kehadiran. 
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B5 Biasa yang saya lakukan itu kerja laporan, atau mengerjakan tugas kuliah lain a 
B6 Kalau misalnya dosennya tidak masuk maka kerja tugas fisika yang diberikan 
B7 
Terkadang saya belajar sendiri di kelas mengulang pelajaran minggu sebelumnya dan 
terkadang pula saya bermain handphone  jika ibu Santi tidak sempat masuk. 
B8 Saya belajar di kelas atau ke perpustakaan untuk kerjakan tugas  
B9 
Kalau misalnya dosennya tidak masuk saya kerjakan tulis laporan tapi terkadang ada 
pengganti dari ibu Santi kalau tidak sempat masuk mengajar, atau mengerjakan tugas 
pengganti yang diberikan oleh ibu Santi. 
B10 
Biasanya saya manfaatkan waktu untuk mengerjakan tugas laporan atau mengerjakan 
tugas dari mata kuliah yang lain. 
B11 
Kalau ibu Santi tidak masuk selalu ada tugas pengganti, jadi biasanya hanya kerjakan 
tugas pengganti, dan kemudian ibu juga kebanyakan tidak hadir cuma tugas pengga nti 
saja, 
B12 
Biasanya di kelas membahas materi yang dipelajari misalnya materi yang lalu telah 
dipelajari kemudian minggu ini dosennya tidak masuk jadi minggu ini dibahas materi 
yang lalu bersama teman tentang materi yang tidak di tahu. 
B13 
Biasanya saya ke perpustakaan fakultas untuk kerja laporan, dan biasanya dosen tidak 
masuk ada tugas yang dikasih kemudian dikumpul nantinya sebagai pengganti 
kehadiran, 
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KERANJANG FAKTA SEJENIS (13) 
Kategori atau sub kategori :  Kemampuan Mengedepankan Konsep Fisika 
Konsep 
Fisika 
A1 Saya merasa kesulitan karena saya biasa tidak paham  penjelasan  dosen .Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka 
mengalami kesulitan dalam   
memahami konsep fisika 
untuk materi Fisika Dasar 1 . 
Hal ini disebabkan beberapa 
hal seperti jarangnya 
mahasiswa mengulang materi 
fisika yang telah dipelajari, 
dan anggapan mahasiswa 
bahwa konsep fisika yang 
terlalu banyak   
A2 Saya merasa kesulitan karena tidak memahami konsep fisika 
A3 
Biasa sangat kesulitan karena saya hanya memiliki sedikit skill (kemampuan) dalam 
fisika 
A4 
biasa saya merasa kesulitan karena biasanya saya kalau materi yang sulit saya pahami 
saya juga berusaha untuk mengerti, karena saya biasa saya telat datang dan dari SMA 
saya juga biasa kurang paham dalam pembelajaran fisika 
B1 
Sangat sulit karena menurut saya bahasanya terlalu tinggi sehingga saya biasanya tidak 
paham 
B2 Kesulitan karena konsep saya sedikit dan saya jarang mengulang materinya 
B3 Merasa kesulitan karena materi yang dipelajari sangat banyak sehingga kurang paham 
B4 
Terkadang saya merasa sulit dan terkadang juga merasa gampang tergantung materinya 
sebenarnya. 
B5 Saya merasa Kesulitan karena saya jarang membaca buku sehingga terasa sulit 
B6 
Biasa saya kesulitan, karena terkadang konsepnya sulit saya ingat, terkadang bukan 
konsep  itu yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal tapi konsep itu yang saya 
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gunakan. 
B7 
Terkadang saya merasa kesulitan, karena materi fisika itu banyak sekali dan terkadang 
saya tidak paham mengenai materi tersebut. 
B8 Saya kesulitan karena terkadang saya sulit paham konsep-konsepnya  
B9 
Terkadang kesulitan karena saya tidak mengerti dengan konsep fisika karena 
kebanyakan kerja laporan jadi yang belajar fisika 3 sks jadi terhambat. 
B10 
Kalau saya belajar untuk konsep sangat sulit saya bedakan kalau misalnya sudah 
pindah materi antara satu dengan yang lain, mungkin saya jarang mengulangi 
materinya biasanya kalau pulang dari kampus saya jarang mengulangi sehingga sulit. 
B11 
Terkadang merasa kesulitan seperti penurunan rumus, seperti deferensial beruntun 
paling sulit saya pahami. 
B12 
Kesulitan karena kemampuan dasar saya di fisika kurang karena saya belajar jika hanya 
ada tugas atau mau kuliah besoknya 
B13 
Saya kesulitan karena jujur dasar saya fisika sangat kurang karena waktu di SMA saya 
memang tidak terlalu tertarik dengan fisika. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (14) 
Kategori atau sub kategori :  Kemampuan Mengedepankan Konsep Fisika 
Kongversi A1 Saya Kesulitan karena saya jarang menggulang pelajaran .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
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Satuan A2 Saya kesulitan karena saya tidak terlalu paham  perhitungan 13 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka  
mengalami kesulitan dalam 
mengubah satuan fisika 
materi Fisika Dasar I hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal 
seperti jarangnya mengulang 
materi serta anggapan bahwa 
kemampuan matematika dari 
mahasiswa masih rendah, dan 
terdapat 4 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
tidak merasa kesulitan dalam 
mengubah satuan fisika 
materi fisika dasar 1. 
A3 Tidak kesulitan, karena biasanya saya mengingat beberapa cara konversi satuan 
A4 
Tergantung kalau misalnya saya mengetahui atau yang masih mudah atau dasar saya 
insya Allah bisa tapi untuk yang yang bisa dibilang level tinggi maka saya kesulitan 
B1 Terkadang kesulitan karena saya jarang mengulang materi yang sudah dipelajari 
B2 Saya kesulitan karena tidak tahu penurunan rumus dalam fisikanya 
B3 Merasa masih kesulitan karena mungkin dasar-dasar fisika saya masih kurang 
B4 insya Allah tidak sulit bisa ji kak. 
B5 Terkadang sulit karena biasa tidak di tahu ini satuannya untuk apa 
B6 
Biasa kesulitan dalam mengkonversi satuan fisika untuk menyelesaikan soal fisika, 
ketika soalnya itu sulit dan terkadang juga saya tidak mengkorversinya 
B7 
Saya sulit karena saya tidak paham, tentang konversi satuan-satuan itu, karena saya 
sudah pernah berusaha untuk belajar tapi saya tetap tidak mengerti, mungkin saya 
susah untuk paham . 
B8 Saya merasa Kesulitan karena mungkin keterbatasan otak  
B9 Tidak terlalu  merasa sulit, menurut saya agak mudah. 
B10 
Terkadang saya merasa sulit, disitu biasanya saya sering keliru dalam mengganti satuan 
dengan satuan yang lain karena saya kurang paham dalam menggunakan satuan 
misalnya ini satuannya ini, saya sulit membedakan. 
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B11 
Tidak kesulitan,jika satuan yang masih umum di gunakan saya bisa tetapi jika satuan 
yang jarang digunakan seperi kaki dan yard terkadang sulit 
B12 
kalau mau diubah kg ke gram biasanya saya gambar dulu diagramnya kalau untuk yang 
sulit biasanya saya butuh waktu yang lama baru bisa. 
B13 
Saya  kesulitan karena tidak terlalu bagus  dasar  fisika  karena waktu di SMA saya 
memang tidak terlalu tertarik dengan fisika. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (15) 
Kategori atau sub kategori :  Kemampuan Mengedepankan Pemahaman 
Pemahaman 
Soal 
A1 
Biasa saya tidak paham maksud soal karena kadang yang diketahui dalam soal saya 
tidak tahu rumus apa yang dipakai atau pembahasan soal  
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
15 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
terkadang mengalami 
kesulitan dalam memahami 
maksud soal fisika dan 
terdapat 2 mahasiswa yang 
menyatakan tidak mengalami 
A2 Saya merasa  tidak terlalu kesulitan  
A3 saya kesulitan karena biasanya soalnya bertele-tele. Jadi saya pusing 
A4 
Terkadang  merasa kesulitan karena biasanya soal yang diberikan kalau ujian itu 
berbeda atau materinya lebih tinggi dibandingkan saat belajar di kelas jadi kadang 
terasa sulit karena saya juga memang jarang juga mengulang pelajaran. 
B1 
Iya saya  kesulitan karena menurut saya gaya bahasa yang digunakana terlalu tinggi 
jadi  sulit memahaminya 
B2 Terkadang juga , tapi sebenernya saya paham soal tapi rumusnya atau cara lupa atau 
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tidak tahu 
kesulitan dalam memahami 
maksud soal fisika. B3 
Tergantung dari soal, terkadang jika soalnya mudah maka saya bisa memahaminya 
namun jika tugasnya sulit maka saya sulit untuk memahaminya 
B4 
Tergantung juga sebenarnya dari soalnya kalau misalnya soalnya masih mudah maka 
saya bisa tapi kalau misalnya soalnya sudah mulai rumit maka biasanya kesulitan. 
B5 
Terkadang saya kesulitan saya kurang tidak mengetahui rumus apa yang dipakai, 
mungkin cara belajar juga kurang. 
B6 Untuk memahami soal saya merasa tidak kesulitan. 
B7 
Terkadang iya saya merasa sulit karena tergantung soalnya kalau misalnya soalnya 
ribet maka saya akan sulit tapi kalau soalnya gampang maka saya bisa 
B8 
Terkadang saya merasa ini soalnya membingungkan karena mungkin juga soalnya 
jarang saya lihat bentuk itu. 
B9 
Iya terkadang merasa sulit karena terkadang soalnya rumit sehingga kita tidak tahu 
terkadang soalnya maunya apa tapi biasanya saya langsung bertanya dengan teman 
kalau tidak mengerti. 
B10 Terkadang saya merasa sulit, 
B11 
Kesulitan jika soal itu menggunakan analisis yang panjang karena saya jarang 
mengerjakan soal-soal fisika 
B12 Saya tidak kesulitan untuk memahami maksud soalnya karena kadang sudah ada 
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disoalnya seperti yang diketahui. 
B13 
Semenjak saya mengerjakan tugas laporan agak gampang mi dan biasanya terdapat 
konversi satuan maka saya merasa tidak terlalu kesulitan  
KERANJANG FAKTA SEJENIS (16) 
Kategori atau sub kategori :  Kemampuan Mengedepankan Pemahaman 
Pemahaman 
Materi Dasar 
A1 
Saya kesulitan karena jarang mengulang materinya namun  kalau sering diulangi 
materinya saya bisa diingat. 
.Dari 17 Mahasiswa 
Menyatakan bahwa mereka 
mengalami  dalam mengingat 
materi dasar fisika khususnya 
dalam menyelesaikan soal 
Fisika Dasar 1 hal ini 
disebabkan oleh jarangnya 
mengulang materi-materi 
yang telah dipelajari dan 
anggapan bahwa materi dasar 
untuk fisika terlalu banyak 
sehingga mengalami 
A2 
Saya kesulitan, ketika lihat buku baru saya ingat kembali,saya orangnya cepat lupa 
dibuka  lagi baru diingat 
A3 
Saya memiliki kesulitan dalam mengingat beberapa materi fisika dasar terutama dalam 
hal penurunan rumus 
A4 materi yang saya ingat insya Allah saya bisa atasi tapi  
B1 
Merasa kesulitan karena saya jarang membuka buku saya sehingga cepat lupa 
materinya tapi kalau misalnya beberapa kali saya buka itu materi pasti saya tahu 
B2 Saya merasa Kesulitan karena Materi fisikanya banyak dan saling berhubungan  
B3 
Masih merasa kesulitan karena rumus di fisika itu terlalu banyak dan menurut saya 
rumit 
B4 Kesulitan kalau saya jarang mengulang pelajaran sehingga sulit mengingatnya 
B5 Iya terkadang, biasanya saya lupa materi yang tidak saya paham. 
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B6 
Saya merasa kesulitan, mungkin saya jarang mengulang materi fisika di luar 
perkuliahan  
kesulitan. 
B7 
Terkadang kesulitan terkadang tidak karena banyak sekali tugas yang menumpuk jadi 
terkadang saya kurang belajar dan biasanya yang saya sulit mengingat materinya itu 
tentang materinya. 
B8 Terkadang kesulitan karena materi fisika sungguh banyak sehingga sulit diingat semua. 
B9 Terkadang merasa kesulitan 
B10 
Iya terasa sulit, karena kalau sudah banyak materi terasa bercampur yang mana 
digunakan, tidak bisa saya bedakan, sama semua, jadi sulit untuk diingat kembali 
pelajaran sebelumnya. 
B11 
Kesulitan karena saya sulit menghubungkan antara materi yang satu dengan materi 
yang lain 
B12 Tidak terlalu kesulitan karena materi fisika saling berkaitan,  
B13 
Saya merasa sulit karena mungkin tidak terlalu minat dengan fisika dan waktu belajar 
fisikanya tidak terlalu banyak. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (17) 
Kategori atau sub kategori :  Kemampuan Mengedepankan Keterampilan 
Kemampuan A1 Kesulitan karena saya merasa lemah dalam perhitungan .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
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Perhitungan A2 Saya kesulitan karena perhitungan saya kurang 13 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
terkadang  mengalami 
kesulitan dalam perhitungan 
materi Fisika Dasar 1 hal ini 
disebabkan karena mahasiswa 
merasa bahwa kemampuan 
perhitungan atau matematika 
mereka masih kurang, 
sedangkan 4 mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka 
tidak merasa kesulitan dalam 
perhitungan Fisika Dasar I   
A3 Biasa saya merasa kesulitan ketika materinya itu sulit 
A4 Untuk perhitungan di fisika insya Allah saya bisa 
B1 
Kesulitan karena waktu dosen menjelaskan terkadang cepat sehingga terkadang 
bingung ketika belajar 
B2 Saya merasa Kesulitan karena saya jarang latihan menyelesaikan soal fisika 
B3 Masih merasa kesulitan karena mungkin dasar-dasar saya masih kurang 
B4 
Saya agak kesulitan biasanya saya merasa sulit kalau jawabannya itu harus memakai 
proses yang agak panjang tidak langsung dikasih masuk rumus harus mencari yang lain 
dahulu. 
B5 Saya tidak terlalu merasa kesulitan. 
B6 
Terkadang saya merasa kesulitan, karena tergantung kemampuan terkadang kalau saya 
mengerti dalam penyelesaiannya maka saya tidak merasa sulit namun jika saya tidak 
mengerti maka saya akan minta bantuan sama teman bagaimana mendapat hasilnya  
B7 
Saya merasa sulit karena menurut saya awalnya sulit karena saya biasanya kurang 
paham kalau banyak sekali perhitungannya dan biasanya saya telah berusaha tapi tetap 
saya tidak  paham belajar fisikanya. 
B8 
Saya merasa kesulitan karena saya tidak terlalu paham dan kemampuan matematika 
saya anggap tidak bagus walau saya juga sebenernya suka perhitungan tapi tidak tahu 
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kenapa sangat sulit  
B9 Terkadang kesulitan kalau saya tidak memperhatikan penjelasan dosen 
B10 
Kalau  perhitungan mungkin bisa, yang sulit itu kalau decimal, atau pindah ruas itu 
sering terjadi kekeliruan. 
B11 Tidak kesulitan hanya saja terkadang ceroboh 
B12 
Terkadang kesulitan karena terkadang bingung cara menyelesaikan perhitungannya 
harus  dibuat apa menghitungnya dikalikah atau dibagi terkadang apalagi yang pakai 
tanda decimal. 
B13 
Kalau masalah perhitungan saya merasa tidak terlalu sulit tapi yang paling sulit itu 
diingat rumusnya kalu kerjakan soal fisika, 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (18) 
Kategori atau sub kategori :  Kemampuan Mengedepankan Keterampilan 
Mengingat 
Rumus Fisika 
A1 Kesulitan, saya  hanya sedikit mengetahui rumus fisika  .Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka 
semua mengalami kesulitan 
dalam mengingat rumus 
fisika hal ini disebabkan oleh 
A2 Tidak terlalu kesulitan, tapi rumusnya susah diingat 
A3 
Saya sangat susah mengingat rumus-rumus fisika karena memiliki rumus yang 
beragam, jadi kadang tidak tahu rumus mana yang dipake dalam soal 
A4 
Terkadang saya merasa kesulitan karena memang saya kurang memahami tentang 
konsep fisikanya, dan untuk rumus fisikanya terlalu banyak jadi kadang pusing rumus 
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mana yang akan dipakai 
anggapan mahasiswa bahwa 
rumus dalam mata 
pelakajaran fisika terlalu 
banyak,serta intensitas belajar 
mahasiswa yang kurang  
sehingga kesulitan dalam hal 
mengingat rumus fisika. 
B1 Kesulitan karena mungkin saya kurang mengulangi materi yang sudah dibahas 
B2 Saya merasa Kesulitan karena tidak mengetahui rumus mana yang harus digunakan  
B3 
Masih merasa kesulitan karena terkadang dosen memberikan tugas biasanya saya tidak 
belajar sehingga membuat saya kesulitan. 
B4 
Terkadang saya merasa kesulitan misalnya mengingat rumus fisika yang jarang saya 
gunakan  tapi kalau misalnya rumus-rumus dasar seperti gaya, yang sering digunakan 
maka saya merasa tidak terlalu kesulitan karena saya jarang mengulang materi atau 
kalau misalnya rumusnya itu ada yang hampir sama maka biasanya saya kesulitan. 
B5 
Kesulitan karena soal cerita saya tidak tahu rumus apa yang digunakan, karena 
rumusnya banyak dan saya tidak tahu yang mana yang harus digunakan untuk 
menyelesaikannya. 
B6 
Terkadang kesulitan karena saya sulit mengingat rumus yang harus digunakan karena 
jujur jsaya jarang dalam mengulang materi fisika di luar jam perkuliahan. 
B7 
Kesulitan karena jujur saya jarang mengulang pelajaran karena menurut saya waktunya 
tidak cukup karena kebanyakan waktu saya kerjakan untuk menyelesaikan tugas 
laporan praktikum. 
B8 Saya kesulitan karena rumus fisika hampir sama semua, kemudian sulit dibedakan 
B9 Terkadang kesulitan karena rumus di fisika banyak sekali sehingga sulit menentukan 
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rumus fisika yang digunakan 
B10 
Yang membuat sulit itu rumusnya, karena misalnya saya kurang paham dengan 
dimensi, sering sekali terbalik-balik, yang membuat kesulitan saya jarang 
memahaminya dan mungkin dasar saya juga kurang waktu SMA Fisika saya juga 
sangat kurang. 
B11 
Terkadang kesulitan karena rumus di fisika hampir-hampir sama dan saya jarang 
membuka buku fisika 
B12 
Tidak terlalu kesulitan untuk simbolnya tapi mengingat rumus fisika sulit  karena 
terlalu banyak 
B13 
Saya kesulitan karena saya juga tidak banyak menghapal rumus sehingga tidak tahu 
mungkin karena saya tidak mendalami tidak dipelajari tidak berusaha untuk tahu. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (19) 
Kategori atau sub kategori :  Kemampuan Mengedepankan Keterampilan 
Kemampuan 
Operasi 
Matematika 
A1 Saya rasa juga kesulitan karena saya kurang dalam kemampuan proses perhitungan .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
15 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
mengalami  kesulitan dalam  
A2 Saya kesulitan karena saya merasa sulit perhitungan 
A3 
Saya sangat merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menggunakan operasi 
matematika kompleks membuat saya semakin pusing 
A4 Untuk kemampuan matematika insya Allah saya bisa karena waktu SMA memang saya 
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juga agak mengerti dan lumayan diperkuat waktu SMA 
menyelesaikan soal fisika 
yang menggunakan operasi 
matematika yang kompleks  
hal ini disebabkan oleh 
anggapan mahasiswa bahwa 
kemampuan matematika 
mereka masih kurang  dan 
intensitas belajar mahasiswa 
yang masih kurang. 
Sedangkan terdapat 2 
mahasiswa yang menyatakan 
bahwa tidak mengalami 
kesulitan dalam meakukan 
operasi matematika yang 
konpleks dalam mata kuliah 
Fisika Dasar I. 
B1 Menurut saya ada sebagian sulit dan ada yang  mudah 
B2 Saya merasa Kesulitan karena kemampuan matematika saya kurang 
B3 
Menurut saya masih merasa kesulitan karena hal itu saya merasa kalau operasi 
matematika yang kompleks itu terlalu rumit 
B4 
Saya merasa kesulitan karena kemampuan matematika saya kurang dan saya tidak 
terlalu menyukai pelajaran matematika 
B5 Saya merasa tidak terlalu sulit. 
B6 Terkadang kesulitan karena jujur saya jarang belajar  
B7 Saya merasa kesulitan karena  saya rasa kemampuan saya kurang dalam matematika. 
B8 Iya saya merasa sulit karena cara menyelesaikannya itu tidak gampang,  
B9 Terkadang kesulitan karena kemampuan matematika saya sedang-sedang saja 
B10 
merasa kesulitan karena disitu banyak sekali menggunakan turunan, atau yang tidak 
bisa saya pahami, karena kemampuan  matematika saya cuma dasar sekali belum ke 
tingkat yang lebih. 
B11 
Merasa Kesulitan karena harus menguasaik matematika dan fisika, kemudian kesulitan 
saya ini saya rasa tergantung materi dan cara mengajar dosen. 
B12 
Menurut saya tidak karena ada mata kuliah kalkulus jadi hal itu juga membantu dalam 
belajar fisika 
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B13 
Kesulitan karena kan ada juga mata kuliah kalkulus kemudian saya juga tidak terlalu 
baik dalam belajar kalkulus, dan saya lebih suka teori dibanding  daripada perhitungan. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (20) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Keluarga (Perhatian Orang Tua) 
Perhatian 
Orang Tua 
A1 Menurut saya sangat perhatian biasanya menelpon  menanyakan kabar kuliah .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
16 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa orang tua 
memberikan perhatian 
terhadap perkuliahan mereka 
hal ini ditandai dengan 
intensitas dari orang tua 
menelpon mahasiwa 
menanyakan kondisi 
anaknya, namun terdapat 1 
mahasiswa yang menyatakan 
bahwa orang tua telah 
A2 Orang tua cukup kadang mengingatkan untuk kerja tugas 
A3 
Saya biasanya hanya diberi semangat karena berhubung saya tinggal bersama orang tua 
saya 
A4 
Kalau orang tua, ibu lumayan memperhatikan tapi kalau bapak tidak memperhatikan 
kalau ibu biasa bertanya tentang keadaan  kuliah tapi kalau bapak biasanya tidak 
pernah bertanya, karena saya pelajari memang tipikal bapak saya memang kurang 
perhatian tidak seperti waktu kecil kita diperhatikan, pas sudah masuk SMP dan SMA 
perhatiannya kurang, karena bapak juga tidak terlalu dekat dengan anaknya 
B1 
orang tua saya setuju dengan saya di jurusan fisika karena saya pernah mau pindah 
jurusan kemudian orang tua tidak menanggapi, kemudian orang tua juga lumayan 
perhatian semenjak saya kuliah 
B2 Orang tua saya sering menelpon menanyakan kabar kuliah  
B3 Orang tua saya cukup perhatian apalagi saya tinggal di rumah keluarga  
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B4 Orang memberi semangat untuk kuliah untuk kuliah berdoa, jangan bolos. berpisah dan menyebabkan 
hanya tinggal bersama nenek 
sehingga kurang merasa 
diperhatikan.  
B5 
Sering, biasanya 3 kali seminggu orang tua menelpon, biasanya menanyakan tentang 
kesehatan, kuliahnya bagaimana, laporannya bagaimana. 
B6 Orang tua cukup perhatian dan sering menelpon menanyakan kabar kuliah 
B7 
Orang tua saya sudah berpisah kemudian setelah itu, ibu saya meninggal dan ayah 
sudah menikah lagi jadi saya hanya tinggal dengan nenek saya, kemudian nenek saya 
biasanya memberikan semangat untuk tidak cepat putus asa tetap semangat kuliahnya. 
B8 
Kalau orang tua biasanya kalau lama tidak saya kabari maka mereka biasanya 
menelpon biasanya juga saya yang pulang ke rumah di gowa. 
B9 
Orang tua agak jarang menelpon karena saya juga tidak terlalu suka jika sering ditelpon 
karena bisa membuat selalu rindu. 
B10 
Ya sering menanyakan kesehatan. Jangan lupa belajar, kalau malam sering di telpon 
untuk mengingatkan jangan lupa belajar. 
B11 
orang tua sangat dekat jadi hampir tiap hari di telpon, biasanya saya curhat sama orang 
tua tentang kuliah. 
B12 
Orang tua selalu memberikan semangat terkadang saya mengeluh mengenai tugas 
laporan maka orang tua biasa member semangat sambil katakana insya Allah bisaji di 
lewati. 
B13 setiap hari menelpon, bilang bagaiamana kuliahnya masih sanggup atau tidak, kalau 
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tidak disuruh daftar tahun depan lagi. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (21) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Keluarga (Perhatian Orang Tua) 
Dukungan 
Orang Tua 
A1 
Cukup mendukung untuk kebutuhan saya kalau saya minta uang kemudian orang tua 
lagi ada uang maka dikirimkan namun tapi kalau  tidak ada maka biasanya dibilang 
nanti kalau ada atau bulan depan 
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa orang tua 
atau keluarga mereka selalu 
mendukung dalam 
pendidikan mahasiswa baik 
itu dari segi moril maupun 
material sesuai dengan 
kemampuan masing-masing.  
A2 Orang tua saya terkadang menyemangati 
A3 Selalu mendukung 
A4 Masalah materil Alhamdulillah di dukung 
B1 Orang tua lumayan mendukung selama ini 
B2 Saya sangat di dukung  sekali kebutuhan kuliahnya 
B3 Dukungan orang tua saya sangat mendukung  
B4 
Kalau dukungan dari orang tua menurut saya sangat besar karena orang tua selalu 
memberi perhatian untuk semangat belajar. 
B5 Orang tua saya mendukung untuk keperluan kuliah. 
B6 Alhamdulillah dukungan orang tua cukup, terutama materi 
B7 Selalu didukung dalam proses kuliah untuk jadi orang berguna. 
B8 Untuk orang tua karena setiap ada keperluan diberikan 
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B9 
Orang tua cukup mendukung selama hal itu mengenai kuliah saya intinya yang penting 
selama hal itu baik maka orang tua mendukung. 
B10 
Untuk selama ini orang tua mendukung, kalau misalnya ada keperluan biasanya 
dikirimkan sama orang tua. 
B11 
Sangat mendukung selama itu baik, contohnya kebutuhan laporan banyak kertas atau 
yang lain orang tua mendukung. 
B12 
Orang tua saya sangat mendukung, jadi sebelum habis uangku maka orang tua 
mengirimkan 
B13 
orang tua mendukung, mereka mengikut saja diaman mau saya yang penting hal itu 
baik. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (22) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Keluarga (Perhatian Orang Tua) 
Permasalahan 
Keluarga 
A1 Ada, dan  merasa cukup berpengaruh dalam belajar .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
12 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
tidak memiliki masalah 
dalam keluarga yang 
A2 Tidak ada 
A3 Tidak ada 
A4 
Ada juga biasa tekanan dari keluarga, karena di keluarga itu hubungan antara orang tua 
dan anak tidak terlalu erat jadi kadang saya kepikiran bagaimana ini caranya untuk 
merekatkan lagi hubungan karena sudah saya rasa orang di rumah sibuk dengan urusan 
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masing-masing, jadi biasanya saya cerita dengan ibu saya tapi kalau dengan bapak saya 
cuek dengan saya 
menyebabkan terganggunya 
aktivitas kuliah, namun 
terdapat 5 mahasiswa ynga 
menyatakan terdapat masalah 
dalam keluarga yang 
menyebabkan berpengaruh 
terhadap proses belajar 
mahasiswa 
B1 Saya pernah mengalami masalah dalam keluarga sehingga hal itu menggangu belajar  
B2 Saya rasa tidak ada masalah keluarga  
B3 Tidak ada 
B4 tidak ada masalah. 
B5 Tidak ada 
B6 Alhamdulillah tidak ada 
B7 
Berpengaruh, karena jujur yang biayai kuliah saya itu hanya nenek saya kemudian bisa 
dibilang itu pas-pasan jadi itu sangat berpengaruh, dan juga bapak saya juga sudah 
tidak pernah menghubungi ataupun mengirimkan biaya hidup selama ini. 
B8 Biasa ada masalah keluarga,  
B9 tidak ada masalah keluarga, 
B10 
Alhamdulillah sejauh ini tidak ada masalah, Cuma dari saya kalau saya masih tidak 
bisa membagi waktu. 
B11 Tidak ada masalah. 
B12 Tidak ada, baik-baik saja 
B13 Tidak ada, baik-baik saja 
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KERANJANG FAKTA SEJENIS (23) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Keluarga (Perhatian Orang Tua) 
Fasilitas 
Belajar 
A1 Fasilitas belajar yang diberi cukup memadai dari orang tua .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
12 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa fasilitas 
kuliah yang diberikan oleh 
orang tua dianggap 
mencukupi, namun terdapat 5 
mahasiswa yang menyatakan 
fasilitas kuliah yang 
diberikan oleh orang tua atau 
keluarga masih kurang.  
A2 Fasilitas yang diberikan oleh orang tua saya baik mendukung 
A3 Fasilitas yang diberikan oleh orang tua Alhamdulillah mencukupi 
A4 Alhamdulillah sangat menunjang 
B1 
Menurut saya alhamdulillah fasilitasnya cukup seperti kendaraan, kemudian uang 
biasanya juga dikirimkan untuk kuliah 
B2 Fasilitas yang diberikan orang tua  seperti handphone dan notebook 
B3 Kalau saat ini fasilitas belajar masih kurang memadai  
B4 
tua biasanya hanya uang dikirimkan kemudian saya yang urus membeli keperluan 
kuliah saya. 
B5 Kalau kendaraan saya tidak punya, tapi saya tinggal disini dekat dengan kampus. 
B6 
Fasilitas yang diberikan belum cukup, fasilitas seperti notebook sebenarnya belum ada, 
sebenarnya ada di rumah tapi dipakai oleh kakak saya  
B7 
Pas-pasan karena yang biayai saya hanya nenek biasanya saya hanya dikirimkan uang 
kemudian saya yang pake untuk beli keperluan kuliah. 
B8 Fasilitasnya belum mencukupi 
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B9 
Fasilitas yang diberikan orang tua cukup memadai misalnya notebook tapi notebook 
saya hilang semenjak kuliah dan untuk soal kendaraan saya tidak bisa naik motor 
B10  
B11 Untuk  fasilitasnya Alhamdulillah mendukung. 
B12 
Alhamdulillah fasilitas yang diberikan oleh orang tua saya bisa dibilang lengkap dalam 
keperluan kuliah saya. 
B13 Menurut saya lengkap 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (24) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Belajar Universitas 
Faktor Dosen 
A1 
Menurut saya cara dosen fisika dasar 1 cukup bagus menjelaskan materi satu persatu 
dan kalau tidak dipaham disuruh untuk bertanya dan menurut saya caranya tidak terlalu 
cepat 
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
8 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa cara 
mengajar dosen Fisika Dasar 
I baik,namun terdapat 11 
mahasiwa yang menyatakan 
bahwa faktor dosen 
A2 
Saya kurang mengerti  cara menjelaskan dosen fisika dasar 1, tetapi caranya bagus, ini 
dari saya sendiri yang kurang memahami 
A3 Biasa cara menjelaskan dosen terlalu cepat. 
A4 
Menurut saya dosennya tidak on time, dan metodenya kadang kami tidak paham 
biasanya ibu Santi mengajar lanjut saja materi selanjutnya kemudian kami tidak paham, 
jadi kami ini beberapa teman di kelas tidak terlalu mengerti, karena juga kami jarang 
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bertanya, kalau saya pribadi saya tidak enak bertanya jangan sampai ibu Santi tidak 
enak responnya jadi saya tidak bertanya 
berpengaruh terhadap proses 
belajart yakni cara mengajar 
dosen Fisika Dasar I lumayan 
cepat sehingga terkadang 
mahasiswa mengalami 
kesulitan dan intensitas 
kehadiran terkadang tidak 
hadir dan digantikan dengan 
tugas pengganti kehadiran 
yang diberikan kepada 
mahasiswa.  
B1 Cara mengajar dosennya baik  
B2 Saya rasa  cara menjelaskan dosennya terlalu cepat sehingga saya merasa kesulitan 
B3 Menurut saya dosennya mengajar  cukup baik 
B4 Menurut saya cara mengajar ibu Santi itu cukup baik selama ini. 
B5 Menurut saya tidak ada, cara mengajar dosennya baik 
B6 
Kalau dosen fisika biasa terlalu cepat mengajar, dan kalau soal kehadiran biasanya 
kalau tidak masuk ada tugas pengganti yang diberikan. 
B7 
terkadang cara mengajar dari bu Santi saya rasa terlalu cepat jadi saya terkadang 
kurang paham. 
B8 
Menurut saya tidak ada, tapi kalau saya  dosen kalau masuk mengajar di dalam kelas 
susah  memahami pelajaran 
B9 
Untuk ibu Santi terkadang cepat sekali caranya mengajar dan terkadang agak .jarang 
hadir tapi biasanya ada tugas yang diberikan dan kadang digantikan sama kak Mukti 
untuk masuk mengajar, tapi kalau misalnya hanya tugas saja yang diberikan saya tidak 
paham mengenai materi itu karena kerja tugasnya kadang dikerjakan sama teman-
teman. 
B10 
Ada, dosen fisika dasar terlalu cepat sehingga sulit untuk memahaminya, dan sejauh ini 
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saya jarang bertanya mungkin karena saya masih kurang percaya diri. 
B11 
Berpengaruh karena terkadang dosennya jarang masuk kemudian hanya dikasih tugas 
pengganti kan belum tentu dimengerti, kemudian kalau ibu Santi masuk cara 
mengajarnya baik, tapi juga tergantung materi yang disampaikan tapi kadang juga 
caranya ibu terlalu cepat. 
B12 
Cara mengajar dosennya baik, kemudian cara mengajarnya setelah diajarkan maka 
diberi kesempatan untuk bertanya bagi yang belum paham 
B13 
Cara mengajarnya saya lebih paham cara mengajar kak Asriadi (pengganti ibu Santi) 
daripada Ibu Santi karena Ibu Santi terlalu cepat dan kebanyakan terlalu memakai 
LCD, kemudian ibu Santi bagusnya sering kebelakang bertanya jadi biasanya saya 
duduk di depan. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (25) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Belajar Universitas 
Keadaan A1 
.Laboratorium nyaman tetapi untuk kelas kurang nyaman ruangannya agak panas, tidak 
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
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Sarana 
Pembelajaran 
ada kipas, apalagi kalau misalnya kuliahnya siang jam 1 
9 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
merasa nyaman belajar di 
kelas dan di laboratorium 
sedangkan 8 orang 
menyatakan merasa tidak 
nyaman belajar di kelas 
karena beberapa sebab 
diantaranya Susana kelas 
yang agak ribut dan panas 
ketika belajar.  
A2 
untuk di laboratorium saya merasa nyaman sedangkan Untuk ruang kelas saya merasa 
tidak nyaman karena terasa panas, 
A3 
Tidak nyaman karena keadaannya sangat panas, karena kipasnya rusak kemudian 
kadang ribut juga di kelas 
A4 
fasilitas di kelas saya rasa kurang mendukung tapi biasanya saya sesuaikan saya kalau 
misalnya panas yach begitu saja 
B1 
di kelas saya merasa lumayan nyaman, kalau di laboratorium saya lebih nyaman 
dibanding dengan kelas karena laboratorium lebih bersih dan dingin dibandingkan 
dengan kelas saat belajar fisika 
B2 
Saya merasa suasana kelasnya kurang nyaman karena ribut jadi kurang konsentrasi 
dalam belajar 
B3 
Menurut saya tidak karena  kelas saya jumlah mahasiswanya di bawah 40 orang jadi 
tidak terlalu bagaimana 
263 
 
 
B4 
Menurut saya nyaman dan tidak ada pengaruhnya dalam proses belajar 
B5 
di kelas nyaman tetapi biasanya penglihatan silau ketika melihat papan tulis karena 
belajar siang hari 
B6 
Menurut saya nyaman belajar 
B7 
Iya saya merasa nyaman belajar di kelas. 
B8 
Menurut saya nyaman, walaupun ruangannya itu ada yang tidak berac tapi tetap 
nyaman. 
B9 
Iya cukup nyaman karena juga ada kipas jadi tidak panas untuk belajar. 
B10 
Iya, sejauh ini masih merasa nyaman karena kalau di kelas dilengkapi dengan kipas dan 
di laboratorium  dilengkapi alat-alat yang membantu praktikum. 
B11 
Saya merasa tidak nyaman karena kadang mengganggu seperti plapon yang rusak. 
B12 
Kelasnya kurang nyaman karena terkadang papan tulis kelihatan silau jika belajar siang 
hari 
B13 
Nyaman belajar di kelas, tapi lumayan panas karena kipasnya juga cuma di tengah 
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KERANJANG FAKTA SEJENIS (26) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Belajar Universitas 
Jadwal 
Belajar Fisika 
A1 
Belajar fisika lebih baik pagi hari dibandingkan  siang hari karena terkadang membuat 
mengantuk  
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
4 mahasiswa dari kelas A 
yang menyatakan bahwa 
waktu kuliah untuk Fisika 
Dasar mereka ialah pagi hari 
dan dianggap sesuai untuk 
belajar Fisika Dasar I, 
sedangkan 13 mahasiswa 
fisika dari kelas B 
menyatakan bahwa jadwal 
kuliah mereka berubah-ubah 
terkadang siang hari yang 
menyebabkan mahasiswa 
A2 
Jadwal kuliah pagi hari sehingga cocok untuk belajar fisika 
A3 
Memiliki pengaruh kak, dimana untuk fisika kelas saya mendapat jam belajar pagi 
sehingga saya merasa sudah pas untuk belajar 
A4 
Kalau menurut saya waktu belajar fisika ini sudah cocok karena waktunya masih 
mendukung untuk belajar tapi kalau misalnya waktunya siang biasanya tidak fokus 
belajar karena itu sudah masuk waktu istirahat 
B1 
Berpengaruh karena jadwal kuliah tidak teratur , dan terkadang siang hari dan menurut 
saya waktu yang cocok untuk belajar fisika itu pagi hari karena kalau misalnya siang 
biasanya mengantuk dan bosan saat belajar 
B2 
Saya merasa dengan belajar pagi lebih semangat dibandingkan belajar siang karena 
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terkadag mengantuk 
kurang berminat dalam 
belajar karena suasana kelas 
yang ribut dan  konsentrasi 
mahasiswa juga menurun. 
B3 
Saya terkadang kuliah itu siang hari membuat saya terkadang bosan beda  kalau 
kuliahnya pagi hari 
B4 
Menurut saya berpengaruh apalagi jadwal kuliahnya yang siang hari jam 1 siang jadi 
biasanya saya mengantuk pusing dan capek apalagi kalau kuliahnya pada hari rabu 
mulai dari pagi hari sampai sore. 
B5 
Menurut saya tidak terlalu berpengaruh  saya suka belajar siang, karena supaya hari 
jumatnya bisa libur tapi biasanya juga kecapean kuliah siangnya jadi kadang hampir  
ketiduran di kelas karena mengantuk belajar. 
B6 
Berpengaruh, misalnya jam belajarnya dipindahkan jadwalnya hari jumat, tapi kadang 
ibu santi tidak bisa jadi dipindahkan  ke rabu siang jam 2 jadi kadang mengantuk. 
B7 
Sangat berpengaruh , karena jadwal kuliahnya siang hari jam 1 jadi biasanya 
mengantuk apalagi yang dipelajari fisika tentang rumus-rumus. 
B8 
Kurang nyaman  karena susah menangapi pelajaran karena siang hari, biasa juga saya 
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mengantuk  
B9 
Berpengaruh, jadwal kuliahnya itu jumat pagi namun terkadang ibu Santi tidak bisa 
jadi digantikan ke hari rabu siang jam 13.00 atau 13.30 sampai jam 15.00 atau 15.30  
jadi terkadang membuat saya mengantuk apalagi materimya perhitungan begitu juga 
dengan teman saya rata-rata agak mengantuk ketika belajar. 
B10 
Berpengaruh karena belajar fisika menurut saya sendiri harusnya dipindahkan ke 
jadwal pagi, karena kalau sore biasanya mengantuk, lapar, dan biasanya catatan saya 
lengkap dalam belajar cuma saya jarang bertanya. 
B11 
Berpengaruh karena belajar fisika dasarnya siang sehingga tidak konsentrasi belajar 
dan suasana juga agak panas 
B12 
Menurut saya berpengaruh apalagi jadwal kuliahnya diubah dari jumat pagi ke rabu 
siang jadi kadang mengantuk apalagi kuliahnya dari pagi jadi jadwalnya padat kadang 
capek, maunya pagi jadi fresh masih segar untuk belajar. 
B13 
Kalau menurut saya lebih bagus kalau sesuai jadwalnya yang hari jumat disbanding 
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yang rabu siang karena ne kasih tambah padat jam belajar hari rabu dan bagusnya 
pelajaran perhitungan itu pagi sehingga tidak mengantuk. 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (27) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Sosial Masyarakat (Hubungan dengan teman) 
Intensitas 
Bekerja 
dengan 
Teman 
A1 
Sering melakukan kerja kelompok dengan teman membahas tugas fisika dasar 
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
3 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
sering bekerja kelompok 
dalam membahas tugas Fisika 
Dasar I, kemudian 4 
mahasiswa menyatakan 
kadang   bekerja kelompok 
dalam membahas tugas Fisika 
Dasar I, dan 10 mahasiswa 
menyatakan jarang dalam  
A2 
Terkadang tapi tidak sering  karena bjarang dikasih tugas kelompok 
A3 
Saya biasanya sendiri karena faktor rumah yang jauh jadi jarang kerja kelompok sama 
teman biasanya hanya kerjakan tugas laporan saja 
A4 
Untuk kerja kelompok saya jarang sekali karena rata-rata teman juga sibuk dengan 
kelompok-kelompoknya sendiri dan saya hanya akrap dengan beberapa teman dan yang 
lain tidak terlalu karena mereka juga sibuk dengan kelompoknya sendiri 
B1 
saya jarang, karena kerja kelompok kalau hanya ada tugas tapi kalau untuk belajar 
sendiri dengan teman tidak   
B2 
Terkadang saya melakukan kerja kelompok dengan teman  
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B3 
Sejauh ini jarang selain untuk mengerjakan tugas laporan fisika 
bekerja kelompok membahas 
tugas Fisika Dasar I. B4 
Saya jarang mengerjakan tugas kelompok dengan teman 
B5 
Sering kerja kelompok, biasanya kerjakan laporan atau kerjakan tugas fisika dasar dari 
dosen. 
B6 
Saya sering belajar kelompok karena saya juga punya kelompok belajar 
B7 
Jarang karena terkadang ada yang tidak  suka kerja kelompok, dan saya kadang lebih 
suka kerja sendiri karena juga jarang ada tugas kelompok itu kerja kelompok kalau ada 
tugas kelompok. 
B8 
Jarang karena menurut saya lebih sibuk kerja laporan sendiri-sendiri. 
B9 
Terkadang saya melakukan kerja kelompok dengan teman khususnya untuk kerja 
laporan ataupun tugas fisika 
B10 
Sebenernya tidak sering tapi pernah, karena kerja kelompok kalau cuma ada tugas, 
kalau tidak ada tugas kerja kelompokbiasanya jarang. 
B11 
Kadang mengerjakan tugas bersama  
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B12 
Saya jarang belajar kelompok dengan teman karena jarak tempat tinggal yang 
berjauhan dan sibuk mengerjakan tugas masing-masing 
B13 
kalau untuk materi fisika dasar tidak pernah 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (28) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Sosial Masyarakat (Hubungan dengan teman) 
Kemampuan 
Bekerjasama 
A1 
Iya mampu misalnnya ada teman yang mengerjakan tugas bukan berarti jawaban teman 
itu disalahkan tapi kita coba kbekerjasama 
.Dari 17 Mahasiswa 
menyatakan bahwa mereka 
semua mampu unuk  berbagi, 
kerjasama, menghargai 
perbedaan dan berempati saat 
belajar mengenai materi 
Fisika Dasar I.   
A2 
Iya saya mampu bekerjasama 
A3 
Iya  dimana kalau saya tidak mengerti saya bertanya kepada teman begitu pula 
sebaliknya kadang teman yang bertanya sama-sama belajar mencari jawabannya 
A4 
Iya saya saling menghargai dengan mereka 
B1 
Iya saya bisa 
B2 
Insya Allah, saya mampu menghargai perbedaan di kelas dengan teman-teman. 
B3 
Saya mampu berbagi dengan teman  
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B4 
Insya Allah saya merasa mampu 
B5 
Saya mampu 
B6 
Menurut saya, bisa berbagi dengan teman kalau belajar fisika. 
B7 
Insya Allah saya bisa bekerjasama, biasanya kerjasamanya itu dalam kerjakan tugas. 
B8 
Menurut saya bisa. 
B9 
Iya saya mampu 
B10 
Iya bisa. 
B11 
Terkadang saya mampu bekerjasama dengan teman 
B12 
Saya mampu bekerjasama dan berbagi dengan teman  
B13 
iya saya bisa berbagi 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (29) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Sosial Masyarakat (Hubungan dengan teman) 
Bekerja 
Mandiri 
A1 
Tergantung, karena kalau misalnya kerja kelompok orangnya terlalu banyak maka kita 
hanya akan cerita jadi lebih baik kerja sendiri tapi kalau kerja sendiri kemudian tidak 
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
15 mahasiswa yang 
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dimengerti maka tidak ada tempat untuk bertanya 
menyatakan bahwa mereka 
lebih menyukai bekerja 
bersama teman dibanding 
bekerja sendiri hal ini karena 
mereka beranggapan bahwa 
dengan bekerja dengan teman 
dapat saling bertukar pikiran, 
sedangkan terdapat 2 
mahasiswa yang lenih 
menyukai bekerja sendiri 
disbanding dengan bekerja 
dengan teman . 
A2 
Bekerja dengan teman  
A3 
Saya lebih suka bekerja dengan teman tapi terkadang kalau bersama dengan teman 
lebih banyak bermainnya 
A4 
Kalau saya sebenarnya lebih menyukai kerja kelompok karena dengan belajar kita bisa 
saling berbagi tugas 
B1 
Tergantung jika saya bisa menyelesaikannya sendiri maka saya lebih menyukai sendiri  
B2 
Bekerjasama dengan teman karena bisa saling bekerjasama menyelesaikan tugas fisika  
B3 
Saya lebih menyukai bekerja bersama dengan teman dibanding bekerja sendiri karena 
dengan bekerja dengan teman kita bisa berbagi pendapat 
B4 
Saya lebih menyukai bekerja dengan teman, tapi karena faktor tempat tinggal yang jauh 
jadi jarang bekerjasama dengan teman jadi biasanya kerja sendiri di rumah tapi tetap 
terkadang bertanya dengan teman lewat handphone. 
B5 
Saya lebih suka kerja sama teman karena kalau sendiri kita tidak tahu kerjaan kita betul 
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atau tidak tapi kalau sama teman biasanya bisa saling bantu. 
B6 
Menurut Saya lebih suka bekerja dengan teman karena kalau bekerja dengan teman , 
kalau kita pusing kerjakan ada yang bisa bantu  untuk bertanya. 
B7 
Saya lebih menyukai bekerja dengan teman karena kalau misalnya bekerja dengan 
teman ada tempat untuk bertanya kalau misalnya ada yang tidak di paham 
B8 
Saya lebih suka bekerja dengan teman karena kalau bekerja dengan teman kita bisa 
saling sharing, tapi biasa juga bercerita-bercerita dengan teman sambil belajar. 
B9 
Saya lebih menyukai bekerja dengan teman karena kalau misalnya kita bekerja dengan 
teman dan ada sesuatu yang tidak kita pahami maka kita bisa bertanya kepada teman 
kita. 
B10 
Saya lebih senang bekerja dengan teman karena bisa saling menutupi kekurangan 
masing-masing. 
B11 
Saya lebih menyukai bekerja sendiri  setelah itu mencocokkan jawaban dengan teman 
B12 
Saya lebih menyukai belajar kelompok dengan teman karena bisa saling bertukar 
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pikiran  
B13 
Iya saya lebih suka bekerja sama karena saya tidak bisa bekerja sendiri  jadi susah 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (30) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Sosial Masyarakat  
Lokasi 
Tempat 
Tinggal 
A1 
Ada pengaruhnya saya tinggal bersama senior fisika jadi saya terkadang bisa bertanya 
atau belajar dengan dia. 
.Dari 17 Mahasiswa terdapat 
14 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa faktor 
tempat tinggal mempengaruhi 
untuk belajar, dimana rata-
rata mahasiwa menyatakan 
tinggal kost-kostan atau 
asrama dan kondisi aasrama 
atau kost terkadang ribut 
sehingga tidak nyaman dalam 
belajar. Sedangkan 3 
A2 
Cukup baik, saya sering tinggal di rumah  
A3 
Menurut saya tidak berpengaruh  
A4 
Tergantung kondisi rumah terkadang ribut sehingga susah belajar tapi terkadang juga 
sepi sehinga nyaman untuk belajar 
B1 
Saya bolak balik antara rumah dan kost jika tugas menumpuk maka saya tinggal di kost 
dan jika tugas sedikit maka saya kemabali ke rumah membantu orang tua 
B2 
Menurut saya mempengaruhi karena, di kost kurang nyaman belajar karena ribut. 
B3 
Menurut saya berpengaruh karena saya rasa beda pengaruhnya antara ketika kita 
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tinggal di rumah dengan di kost 
mahasiswa menyatakan 
faktor tempat tinggal tidak 
berpengaruh dalam proses 
belajar. 
B4 
Pengaruh lingkungan saya rasa tidak ada karena Alhamdulillah saya rasa tempat 
tinggalnya nyaman untuk belajar. 
B5 
Berpengaruh, di kost saya ribut sehingga tidak konsentrasi belajar 
B6 
Berpengaruh, tempat tinggal saya (kost) tidak nyaman sehingga saya pergi ke tempat 
teman untuk belajar 
B7 
Saya rasa tidak berpengaruh untuk belajar. 
B8 
Tempat tinggal nyaman untuk belajar. 
B9 
Berpengaruh apalagi saya tinggal kost, kemudian di kost itu hanya saya sendiri 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika jadi tidak ada tempat untuk bertanya  
B10 
Saya tinggal di kost-kostan menurut saya kurang mendukung karena kalau musim 
hujan seperti ini, biasanya lembab dan basah jadi kertas tidak bisa diletakkan di lantai 
karena akan basah jadi tidak nyaman. 
B11 
Saya tinggal di kost-kotsan, kemudian saya rasa nyaman untuk belajar. 
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B12 
Berpengaruh karena saya tinggal di kost sehingga terkadang suasana ribut  untuk 
belajar 
B13 
saya tinggal di kost dan nyaman dan tidak ribut 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (31) 
Kategori atau sub kategori :  Lingkungan Sosial Masyarakat  
Aktivitas 
Lain 
A1 Menurut saya tidak ada karena untuk saat ini saya juga tidak memasuki organisasi .Dari 17 Mahasiswa terdapat 
10 mahasiswa yang 
menyatakan bahwa mereka 
beranggapan memiliki 
kegiatan yang menghambat 
dalam belajar khususnya 
Fisika Dasar I, kegiatan itu 
ialah adanya kegiatan 
organisasi yang diikuti oleh 
mahasiswa, penegrjaan tugas 
laporan maupun tugas mata 
A2 Ada, mengajar mengaji kan kalau begitu mengambil lagi sedikit waktu 
A3 
Yang menghambat biasanya pengerjaan laporan yang membuat pelajaran fisika yang 
sebenernya kurang mendapat perhatian belajar fisika di kelasnya 
A4 Ada yaitu organisasi luar kampus dan saya tidak bisa atur waktu 
B1 
Untuk organisasi tidak ada tapi tidak ada tapi yang kadang menggannggu saya rasa 
adalah tugas laporan yang banyak karena kalau misalnya kita mau ulangan fisika 
kemudian ada juga tugas laporan yang belum selesai maka biasanya pikiran itu tidak 
konsentrasi antara belajar fisika atau kerjakan tugas laporan 
B2 Tugas laporan banyak menyita waktu belajar 
B3 Tidak Ada 
B4 Alhamdulillah saya rasa tidak ada. 
B5 Banyak tugas yang lain sehingga jarang belajar fisikanya dan saya sulit mengatur 
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waktu belajar 
kuliah yang dianggap banyak. 
Sedangkan 7 mahasiswa 
menyatakan bahwa tidak ada 
faktor lain atau kegiatan yang 
menghambat mereka dalam 
belajar Fisika Dasar I. 
B6 Ada yakni kerja laporan sehingga jarang mengulang pelajaran fisika di kelas 
B7 
Saya rasa tidak ada pengaruh apalagi saya juga tidak mengikuti kegiatan seperti 
organisasi. 
B8 
Kalau organisasi saya tidak ada, tapi yang mungkin buat jarang belajar itu kerja 
laporannya karena kerja laporannya harus di kerja setiap minggu harus di periksa untuk 
masuk laboratorium, dan biasanya kerjanya sampai begadang. 
B9 yang menyita waktu agak banyak adalah kerja laporan. jadi biasa tidak belajar 
B10 
belum mengikuti kegiatan organisasi, mungkin penyebab saya kesulit karena saya 
belum bisa membagi waktu, kapan waktu tidur, kapan waktu belajar, karena saya juga 
tidak bisa kalau kurang tidur, dan kebanyakan waktu saya habiskan mengerjakan tugas, 
laporan dan saya juga belum bisa kalau tidak tidur siang jadi kadang terasa sulit. 
B11 
Organisasi tidak ada, hanya kerja laporan karena terlalu menyita waktu, kan biasanya 
direncanakan selesai satu malam tapi tidak bisa apalagi kalau kerja analisis datanya, 
jadi seperti diutamakan laporan dan kadang kurang diperhatikan pelajaran. 
B12 Menurut saya tidak ada karena saya sendiri tidak ikut organisasi jadi fokus kuliah. 
B13 
tidak ada organisasi yang saya ikuti karena dilarang dan menurut saya yang ambil 
waktu belajar itu laporan karena hampir tiap hari kerja laporan dan malahan di kelas 
kalau ada dosen biasa juga laporan ne kerja. 
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HASIL OBSERVASI  
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  JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 882682 (Fax 882682) 
 
LEMBAR OBSERVASI  
I. Identitas  
a. Nama Dosen  : Santih Anggraeni S.Si., M.Pd 
b. Pendidikan Dosen :S2 
c. Kelas   : Fisika A 
d. Jumlah Mahasiswa : 42 
e. Hari/ Tanggal  :Rabu, 13 Desember 2017 
f. Waktu   :10.00-12.00 
II. Petunjuk Pengisian  
a. Isilah identitas pada lembar observasi. 
b. Amati kegiatan pembelajaran selama jam pembelajaran berlangsung. 
c. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan anda, lalu berikan tanda “ceklist ( )” pada kotak yang tersedia.   
No. Aspek yang diamati 
Pengamatan 
Peneliti 
Deskripsi Hasil Temuan 
1 
Sikap mahasiswa dalam pembelajaran 
fisika dasar 1(Serius, bercanda. Dll ) 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Sikap mahasiswa cukup antusias 
dalam belajar, hal ini terlihat 
dengan beberapa mahasiswa 
berusaha menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh dosen sebagai 
pengantar awal perkuliahan 
mengenai materi dasar yang akan 
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dipelajari namun terdapat beberapa 
mahasiswa yang tidak terlalu 
menanggapi pertanyaan yang 
diberikan oleh dosen hal ini 
ditandai dengan tidak mengangkat 
tangannya beberapa mahasiswa 
untuk menjawab pertanyaan dari 
dosen mata kuliah Fisika Dasar I.. 
2 
Kebiasaan mahasiswa saat belajar 
fisika dasar 1 
 
Teramati (√ ) 
Tidak teramati( ) 
terdapat beberapa mahasiswa yang 
tidak memperhatikan pelajaran dan 
sibuk dengan bermain handphone 
dan tidak mencatat pelajaran 
3 
Persiapan dosen sebelum KBM pada 
pembelajaran fisika dasar 1 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Persiapan yang dilakukan dosen 
ialah menyediakan power point 
yang berisi materi pembelajaran  
dengan beberapa video tutorial 
mengenai praktikum sederhana 
sebagai media pembelajaran 
4 
Hubungan dosen dengan mahasiswa 
(hubungan satu arah, hubungan 
timbale balik, serius, humoris, dll) 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Hubungan dosen dengan 
mahasiswa cukup harmonis terjadi 
komunikasi timbal balik dalam 
proses pembelajaran, beberapa 
mahasiswa mencoba menjawab 
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pertanyaan  dan susasana kelas 
tidak tegang namun terdapat 
beberapa mahasiswa yang seakan 
tidak memperhatikan selama 
proses pembelajaran. 
5 Kondisi universitas, ruang kelas 
Teramati (√ ) 
Tidak teramati( ) 
Ruang kelas sangat padat dengan 
jumlah mahasiswa sebanyak 42 
orang emmbuat suasana agak panas 
dan agak ribut ketika proses 
pembelajaran 
6 
Penyajian materi pembelajaran fisika 
dasar 1 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Penyajian materi yang dilakukan 
oleh dosen cukup baik dimulai 
dengan penggalian pengetahuan 
awal dengan memberikan beberapa 
pertanyaan dasar sebelum masuk 
ke materi   
7 
Ketertarikan mahasiswa terhadap 
materi pembelajaran fisika dasar 1 
(mahasiswa mengikuti kegiatan 
belajar dengan semangat, menjawab 
pertanyaan dosen, bertanya kepaada 
dosen apabila ada hal yang tidak 
dimengerti, dll) 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Mahasiswa cukup tertarik hal ini 
ditandaui dengan beberapa 
mahasiswa bertanya kepada dosen 
ketika ada hal yang tidak 
dimengerti begitupun beberapa 
mahasiswa menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh dosen  
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8  Kesulitan dalam fisika dasar 1 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Kesulitan yang dialami oleh 
mahasiswa ialah ketika diberi tugas 
untuk diselesaikan oleh mahasiswa, 
hanya sangat sedikit mahasiswa 
yang mampu menyelesaikan tugas 
tersebut dan beberapa mahasiswa 
seakan hanya menunggu jawaban 
dari teman yang bisa 
menyelesaikan tugas tersebut dan 
kurangnya pengetahuan awal 
ataupun konsep fisika dari 
mahasiswa ketika berusaha 
menjawab pertanyaan dari dosen 
dan hanya beberapa mahasiswa 
yang menjawab pertanyaan  
9 
Metode pembelajaran yang 
diterapkan dalam pembelajaran fisika 
dasar 1 (ceramah, diskusi, dll) 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Metode ceramah yang dipadukan 
dengan power point yang berisi 
video praktikum sederhana 
10 
Media pembelajaran yang digunakan 
dalam pembalajaran fisika dasar 1 
Teramati (√) 
Tidak teramati( ) 
Media pembelajaran yang 
digunakan ialah media power point 
dipadukan dengan papan tulis 
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